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“Sesunggubnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-
Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat,

akan tetapi membenarkan (kitab-kitab)
yang sebelumnya dan menjelaskan
segala sesuatu, dan sebagai
petunjuk dan rabmat
bagi kaum yang
beriman.”
(Yusuf: 111)

vii






Pengantar Penerbit

AL-QUR’AN telah mendokumentasikan berbagai kisah mengenai
makhluk di jagat raya ini, mulai awal proses penciptaan sampai
berakhirnya. Ada hal yang menarik dalam Al-Qur’an, berupa kisah
mula manusia yang ‘singgah’ di dunia ini. Nabi Adam % hingga
nabi Muhammad dipotret dalam Al-Quran. Berawal dari penciptaan
hingga tugas yang diberikan kepada utusan Allah. Dalam perjalanan
hidup manusia, sudah menjadi sunatullah ada orang baik, yang hatinya
dipenuhi keimanan dan keikhlasan, sehingga dengan demikian, wajib
kita mengikuti dan meneladani mereka.

Begitupula pada masa lalu terdapat orang-orang zhalim,
durhaka, dan pongah. Episode mereka berakhir dengan kebinasaan.
Ada yang ditelan bumi, tenggelam hingga dasar laut, dilalap badai
dan banjir, juga disambar petir dan diterjang angin topan. Perbuatan
mereka patut kita hindari agar kita terbebas dari adzab Allah.

Kisah-kisah tersebut telah direkam dalam Al-Qur'an, kita
yakin semua yang dipotret didalamnya benar karena kisah ini datang
dari Allah 4. Namun, sangat disayangkan dalam upaya interpretasi
terhadap Al-Qur'an kadang terdapat kekeliruan dengan merujuk dan

menjadikan bahan penjelasannya bukan dari sumber yang benar, yaitu
Al-Qur’an sendiri dan Hadis Rasulullah 4 yang shahih.



Masih terdapat dalam penafsirannya, kisah israiliyat yaitu
berupa cerita-cerita bohong dan tidak bersandar, sehingga tidak dapat
dipertanggung jawabkan. Dengan demikian, perlu penyaringan dan
filterisasi yang valid dalam menerima kisah yang datang dari luar.

Rasulullah #% telah memberikan pagar dalam menyikapi pen-
jelasan yang dirujuk dari Ahli Kitab. Apabila sesuai dengan ajaran
Islam maka dapat diterima dan bila bertentangan, disepakati untuk
ditolak mentah-mentah, kemudian bila tidak sesuai dengan Islam dan
tidak bertentangan dengan ajaran Islam, maka tidak membenarkan dan
tidak pula mendustakannya (lz nushaddiguh wala nukadzibub).

Penulis buku ini berusaha —sekalipun ini sulit- untuk me-
maparkan kisah-kisah yang dalam periwayatannya sampai kepada
Nabi dan jauh dari kedustaan, tetap menyebutkan sumbernya yang
dibenarkan oleh para perawi hadits yang tsigab (terpercaya), serta
beberapa komentar yang dianggap perlu.

Kita bermunajat kepada Allah semoga mencucurkan sebanyak
mungkin manfaat dalam penulisan dan penyebaran buku ini. Amin.

Pustaka Al-Kautsar



Fungsi Kisah dalam Al-Qur an:

Sebagai pelajaran dan nasehat, sebagaimana Allah % berfirman,

“Sesunggubnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran
bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-Qur an itu bukanlah
cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab)
yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai
petunjuk dan rabmat bagi kaum yang beriman.” (Yusuf: 111)

Untuk mengokohkan hati Nabi # dan orang yang bersama beliau
dari kalangan orang beriman, sebagaimana Allah 3 berfirman,

“Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu,
ialab kisab-kisabh yang dengannya Kami tegubkan hatimu;
dan dalam surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta
pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang beriman.”
(Hud: 120)

Memaparkan riwayat hidup orang-orang shaleh dari golongan
para nabi dan rasul agar mereka menjadi teladan bagi orang
Mukmin dalam hidupnya. Allah % berfirman,

“Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh
Allah, maka ikutilah petunjuk mereka.” (Al-An’am: 90)
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Sebagai peringatan bagi orang-orang kafir dan orang-orang
yang berbuat maksiat, bahkan bagi orang-orang Mukmin yang
melakukan kemaksiatan. Karena balasan sesuai dengan jenis
perbuatan.

Sebagai penghibur bagi hati orang-orang beriman, sebagaimana
yang dinyatakan dalam firman Allah %,

“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan
mewahyukan Al-Qur'an ini kepadamu, dan sesunggubnya kamu
sebelum (Kami mewabyunkan)nya adalab termasuk orang-orang
yang belum mengetahui.” (Yusuf: 3)

Memberikan perumpamaan bagi orang-orang yang beriman dan
kafir, sebagaimana yang dinyatakan dalam firman Allah,

“Dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan.” (Al-
Kahfi: 32)

Perumpamaan ini dimuat pada lebih dari satu kisah sehingga
dapat diketahui bahwa kisah itu benar-benar terjadi. Dan semua
perumpamaan itu dihadirkan untuk menjadi peringatan kepada
manusia atas akibat perbuatan buruk yang mereka kerjakan
sehingga tidak mengalami nasib yang sama.

Pelajaranyangterdapatdalamkisahituadalahbahwakemenangan
selalu berada di pihak para wali Allah dan balasannya untuk
mereka. Sedangkan kebinasaan selalu berpihak kepada orang
kafir, sekalipun waktu mereka lama, dan jumlah mereka juga
banyak.

Menyambung hubungan orang-orang Mukmin di sepanjang
masa dengan saudara-saudara mereka yang sebelumnya dari
kalangan orang-orang beriman di bawah bimbingan rasul-rasul
mereka.

Menjelaskan yang hak dan yang batil, mengetuk hati ahli
kitab dengan hujjah dan penjelasan, terutama dalam masalah
pengutamaan orang-orang yahudi dari seluruh manusia di muka
bumi, kisah kesalahan yang mereka lakukan. Demikian juga,
tentang kisah Isa Al-Masih sebagai manusia.

Menjelaskan metode dakwah yang harus dijadikan pedoman oleh
para da’i. Para da’i itu adalah ulama, dan ulama adalah da’i. Maka
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orang yang memisahkan antara keduanya, dia seperti orang yang
memisahkan antara unsur-unsur air, sehingga menjadi udara dan
bukan air.

Menjelaskan dasar-dasar syariat sebelumnya.

Menampakkan kebenaran Nabi % dengan memaparkan kisah
orang-orang sebelumnya tanpa ada sedikit pun penyimpangan
atau perubahan dari apa yang dinyatakan dalam kitab-kitab
sebelumnya. Allah % berfirman,

“Demikian itu (adalah) di antara berita-berita yang ghaib yang
Kami wahyukan kepadamu (Mubammad).” (Yusuf: 102)

Ini semua adalah faidah dari kisah-kisah Al-Qur'an. Kami

bermunajat kepada Allah semoga mengalirkan manfaat atas kehadiran
buku ini, dan juga memohon maghfirah-Nya atas kesalahan dan
kekurangan yang ada di dalamnya.

Syaikh Abu Anas Ad-Damanhuri
Hamid bin Ahmad Ath-Thahir Al-Basyuni
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Mukaddimah

SEGENAP PU]JI hanya milik Allah, Tuhan semesta alam yang
tidak memiliki sekutu. Dia-lah yang memiliki kekuasaan dan pujian,
menghidupkan dan mematikan, dan Dia hidup, serta tidak pernah
mati. Kita memuji-Nya dengan pujian orang-orang yang bersyukur
dan bersyukur kepada-Nya dengan syukurnya orang-orang yang
memuji. Semoga shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada Rasul
yang diutus sebagai rahmat bagi alam semesta. Amma Ba’du.

Umat ini telah ditakdirkan untuk memulai sejarahnya sejak
lahirnya manusia pertama, di mana Adam & diciptakan oleh Allah,
kemudian diturunkan ke bumi. Dari sini muncullah suatu ide, yaitu ide
benturan antara hak dan batil, baik dan buruk. Kebaikan teraplikasi
dalam risalah yang diturunkan Allah kepada para rasul, sedangkan
keburukan teraplikasi pada keinginan untuk mengikuti hawa nafsu,
hingga mengalirlah lembah-lembah sejarah dengan kekuatannya, lalu
menjadi tumpukan peristiwa yang saling berhubungan antara satu
dengan lainnya dan tidak dapat dipisahkan. Karena ia merupakan
bangunan yang menumpuk, di mana setiap peristiwa seolah-olah batu
bata yang ada pada bangunan sejarah itu, peristiwa yang disandarkan
pada kenabian, sehingga setiap masa tidak pernah kosong dari adanya
nabi dan rasul, hingga akhirnya ditutup dengan kenabian Muhammad
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Peristiwa-peristiwa yang berkesinambungan inilah yang mem-
bentuk keberadaan umat ini. Karenanya, tidak mungkin jika kisah
orang-orang terdahulu hanya dianggap sekadar peristiwa yang berlalu
begitu saja, yang tidak mengapa dilupakan dan dibiarkan. Namun,
ia adalah kisah dan peristiwa yang memiliki energi tersendiri untuk
menciptakan kekuatan dan pengaruh mendasar dalam membangun
umat ini, yaitu umat yang dengan takdir Allah selamanya menghadap
ke satu arah, yaitu arah keteguhan. Allah % berfirman,
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“Dan Allab telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di
antara kamu dan mengerjakan amal-amal shaleb bahwa Dia
sunggub-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi,
sebagaimana Dia akan menegubkan bagi mereka agama yang
telab diridbai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan
merubab (keadaan) mereka, sesudah mereka berada dalam
ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap menyembah-Ku
dengan tiada mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Aku.
Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka
mereka itulab orang yang fasik.” (An-Nur: 55)

Pandangan seorang Muslim terhadap kisah orang-orang
terdahulu sebagaimana yang dipaparkan dalam Al-Qur'an akan
menjadikan energi dalam menjalin hubungan dengan orang-orang
Mukmin terdahulu yang menyatakan kepasrahan dirinya kepada
Allah dan beramal semata-mata karena-Nya. Karena, masa sekarang
tidak dapat dipisahkan dengan masa lalu, dan agama Islam tidak lain
adalah masa pembangunan terakhir dan risalah yang di dalamnya telah
disempurnakan semua kesadaran manusia. Karenanya, orang-orang
terdahulu dan kisah-kisah tentang mereka harus diperhatikan dan
dijadikan pelajaran.
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Ketika memaparkan kisah-kisah orang terdahulu, Al-Qur’an
memaparkan kehidupan yang baik bagi orang-orang yang baik, yang
hatinya dipenuhi keimanan dan keikhlasan, sehingga dengan demikian,
mereka wajib berhubungan dengan masa lalu, bahkan juga mengikuti
dan meneladani mereka.

Kalimat terakhir yang disampaikan Al-Qur'an dalam kisah-
kisahnya adalah bahwa bumi milik Allah yang diwariskan kepada
orang yang dikehendaki dari hamba-hambaNya, kebaikan milik orang
yang bertakwa, kekuasaan itu milik Allah, seseorang tidak memikul
dosa orang lain, dengan keimanannya seseorang menjadi ada dan
berarti, dan dengan kekufurannya ia menjadi tidak ada dan tidak
berarti.

Kami menulis kisah-kisah Al-Qur'an ini bukanlah sebagai
bentuk pengulangan dari yang telah ada atau memindahkannya, me-
lainkan di sini ada upaya untuk menghadirkan nilai tambah. Kami
telah merujuk kepada beberapa sumber, bahkan dalam sebagiannya
kami dapatkan banyak benturan pemikiran antara satu dengan lainnya.
Karena pada kenyataannya, banyak buku-buku sejarah yang ditulis
karena mengikuti hawa nafsu dan fanatisme. Sedangkan di sisi lain,
ada juga yang mengutip begitu saja pemikiran-pemikiran yang basih
dan memindahkannya sebagaimana semut memindahkan makanan ke
sarangnya. Akibatnya, banyak buku-buku yang dipenuhi kisah-kisah
Israiliyyat dan palsu yang semestinya perlu kita diskusikan dan sikapi
dengan tegas. Namun demikian, ada juga di antara buku-buku itu yang
perlu kita acungi jempol, karena penulisnya ikhlas semata-mata karena
Allah dan bukan untuk tujuan selain-Nya. Maka terhadap penulis
model ini, kami tidak ragu untuk menjadikan tulisan dan riwayat
mereka sebagai sandaran, tentu setelah kami mencocokan dengan kitab
hadits shahih, As-Sunan dan Al-Musnad. Dengan demikian, pembaca
sekali-kali tidak akan kehilangan manfaat dari buku ini.

Dalam buku ini, kami berusaha —sekalipun ini sulit- untuk me-
maparkan kisah-kisah yang dalam periwayatannya sampai kepada
Nabi dan jauh dari kedustaan para pendusta dan kutipan dari orang-
orang yang mengutip dari Bani Israil, lalu kami berijtihad setelah itu
dengan mempergunakan segenap kemampuan yang diberikan oleh
Allah, seraya memadukannya dengan kaidah-kaidah fikih dalam
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rangka memberikan jawaban atas kedustaan para pendusta itu, dan
dengan tetap menyebutkan sumbernya, yang dibenarkan oleh para
perawi hadits yang tsigah (terpercaya), serta beberapa komentar yang
dianggap perlu. Kita bermunajat kepada Allah semoga Dia berkenan
mencucurkan sebanyak mungkin manfaat dari penulisan buku ini.
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Kisah Penciptaan Makhluk

ALLAH % berfirman,
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“Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-
Nya tujub langit! Dan, Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.”
(Al-Baqarah: 29)

Allah % juga berfirman,

“Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi,
dan mengadakan gelap dan terang. Namun, orang-orang yang
kafir mempersekutukan (sesuatu) dengan Tuban mereka.” (Al-
An’am: 1)

Allah % juga berfirman,

“Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwasanya
langit dan bumi itu keduanya dulu adalah suatu yang padu,
kemudian Kami pisabkan antara keduanya. Dan dari air Kami
jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka
tidak juga beriman?” (Al-Anbiyaa’: 30)
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Allah % juga berfirman,

“Dan Kami jadikan langit itu sebagai atap yang terpelibara,
sedang mereka berpaling dari segala tanda-tanda (kekuasaan
Allah) yang terdapat padanya.” (Al-Anbiyaa™: 32)

Allah % juga berfirman,

“Yang Menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara
keduanya dalam enam masa.” (Al-Furqan: 59)

Allah % juga berfirman,

“Katakanlah, “Sesunggubnya patutkah kamu kafir kepada yang
menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-
sekutu bagi-Nya (yang bersifat) demikian itulah Tuban semesta
alam.” Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang
kokoh di atasnya. Dia memberkahinya dan Dia menentukan
padanya kadar makanan-makanan (penghuninya) dalam empat
masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang-orang yang
bertanya. Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih
merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi,
“Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan
suka hati atau terpaksa.” Keduanya menjawab, “Kami datang
dengan suka hati.”” Maka Dia menjadikannya tujub langit
dalam dua masa dan Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit
urusannya.Dan Kami biasi langit yang dekat dengan bintang-
bintang yang cemerlang dan memeliharanya dengan sebaik-
baiknya. Demikianlab ketentuan Yang Maha Perkasa lagi Maha
Mengetabui.” (Fushshilat: 9-12)

Allah % juga berfirman,
“Dan sesunggubnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan

apa yang ada di antara keduanya dalam enam masa, dan Kami

sedikit pun tidak ditimpa keletihan.” (Qaf: 38)

Allah % juga berfirman,

“Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai hamparan?
dan gunung-gunung sebagai pasak?” (An-Naba’: 6-7)

Allah % juga berfirman,
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“Dan Kami bangun di atas kamu tujub buab (langit) yang
kokoh, dan Kami jadikan pelita yang amat terang (matahari).”
(An-Naba’: 12-13)

Allah % juga berfirman,

“Apakah kamu yang lebih sulit penciptaannya ataukah langit
yang Allab telab membangunnya, Dia meninggikan bangunan
lalu menyempurnakannya, dan Dia menjadikan malam gelap
gulita, dan menjadikan siang terang benderang. Dan bumi
sesudabh itu dihamparkan-Nya. la memancarkan daripadanya
mata air, dan (menumbubkan) tumbub-tumbuban. Dan,
gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan tegub, (semua itu)
untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu.”
(An-Nazi’at: 27-33)

Nabi # bersabda,
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“Adalab Allah yang tidak ada seswatu apa pun sebelum-Nya.

Arsy-Nya berada di atas air, dan Dia menulis segala sesuatu
dalam kitab-Nya, serta menciptakan langit dan buma.”

Demikian Nabi menjelaskan secara global tentang keadaan

sebelum diciptakannya makhluk. Segala sesuatunya adalah angkasa,
bukan udara, bukan bumi, bukan langit, tidak ada siang, tidak ada
kegelapan, tidak ada cahaya,dan tidak ada sesuatuapa pun kecuali Allah,
Tuhan Yang Maha Pengasih, serta tidak seorang pun bersamanya.

Dia bersemayam di atas Arsy-Nya, lalu Allah % ingin men-

ciptakan makhluk, dan dalam penciptaan itu Allah memulai dari
penciptaan langit dan bumi. Karena Allah mampu melakukan segala
yang dikehendaki, dan perintah-Nya berada di antara huruf kaf dan

Shahih Al-Bukhari (3190), dalam Bad’u Al-Khalq, dan (7418) tentang At-Tauhid, dari Imran bin
Al-Hushain.
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“Sesunggubnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu

hanyalah berkata kepadanya, “Jadilah!” maka terjadilah ia.”

(Yasin: 82)

Allah kemudian menciptakan bumi dan langit, dan sebelumnya
telah menciptakan Arsy dan kalam, serta membuat takdir atas segala
sesuatu. Namun sebelumnya, ia adalah jagat raya yang luas.

Itulah penjelasannya secara global sedangkan penjabarannya
adalah sebagai berikut:

Allah bersemayam di atas Arsy-Nya. Dia pertama kali men-
ciptakan Kalam kemudian Allah berkata kepadanya, “Tulislah!” Maka
Kalam itu pun bekerja dan menulis apa yang akan ada hingga Hari
Kiamat.2 Dan, ketika Arsy berada di atas air, Allah menulis takdir
setiap makhluk, dan itu terjadi sebelum diciptakannya langit dan bumi
dengan selisih waktu seribu tahun.?

Allah kemudian menciptakan kegelapan dan cahaya, lalu mem-
bedakan antara keduanya. Allah menjadikan kegelapan malam sebagai
malam yang kelam, dan menjadikan cahaya sebagai siang yang terang
benderang.*

Allah % memberitahukan kepada kita tentang kebesaran pen-
ciptaan Arsy dan Kursi, di mana Allah % berfirman,

“Allab tidak menghukum kamu disebabkan sumpabmu yang
tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum
kamu disebabkan (sumpabmu) yang disengaja (untuk ber-
sumpah) olebh hatimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyantun.” (Al-Baqarah: 225)

Sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu Dzar dinyatakan
bahwa Nabi bersabda,

“Demi yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, tujub langit
dan bumi dibandingkan dengan Kursi tidak lain hanyalah
seperti tali yang diletakkan di tanabh lapang, dan sesunggubnya

2. Hadits shahih, dishahihkan oleh Al-Albani (4700) dalam Kitab 4s-Sunnah, dari Sunan Abu Dawud,
dari Ubadah bin Ash-Shamith.

3. Hadits shahih. Muslim (2653), dalam 4/-Qadr, dari Abullah bin Amr bin Al-Ash.

4. Ini menurut riwayat Ibnu Katsir (1/ 11) dalam A/-Bidayah Wa An-Nihayah, dengan sanad hasan, dari
Murrah Al-Hamdani, dari Ibnu Mas’ud dan Abu Shalih, dan As-Suddi dari Ibnu Abbas dan beberapa
orang sahabat.
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kelebihan Arsy dibanding Kursi seperti kelebihan tanah lapang
dari tali itu. ™

Salah satu dari delapan malaikat pemikul Arsy menampakkan
bentuknya kepada Nabi #, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Jabir
dari Nabi #, beliau bersabda,

°/
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“Diizinkan bagiku untuk meriwayatkan dari salab satu
malaikat dari malatkat-malaikat Allah yang membawa Arsy,
babwa antara daun telinga dan pundaknya, jaraknya dapat
ditempub selama tujub ratus tabun.”

Allah % kemudian menciptakan langit dan bumi yang pada saat
penciptaan keduanya rapat, lalu Allah memisahkan antara keduanya.
Allah pertama kali menciptakan bumi dalam dua hari, kemudian
berkehendak menuju langit, lalu dijadikannya dalam dua hari. Allah
kemudian membentangkan bumi dan menjadikannya seperti hamparan
yang putih, lalu menjadikan di dalamnya gunung-gunung sebagai
pasak yang membuatnya kokoh.

Allah telah membentangkan bumi dan menghamparkannya
sehingga menjadi seperti hewan yang jongkok bagi orang yang akan
menungganginya. Allah menjadikannya tenang dan diam, tidak
bergoyang, tidak miring, tidak bergoncang bagi orang yang berjalan
di atasnya. Allah mengeluarkan dari bumi air yang jernih, lalu air
itu memancarkan mata air sehingga menjadi sungai, menumbuhkan
rumput, tanaman dan pohon di muka bumi. Matahari terbenam di
langit, lalu bulan muncul dan bintang-bintang bersinar di tempat
peredarannya. Allah telah menghapus bekas malam, sehingga tampak
cahayanya tanpa ada sinar yang memancar, dan Dia menjadikan siang
terang-benderang. Dia juga menentukan tempat peredaran bintang-
bintang, sehinggaiaberjalanditempatberedarnya masing-masing. Allah
menggantikan malam dengan siang, lalu cahayanya menghilangkan

5. Hadits shahih. Hadits ini dishahihkan oleh Al-Albani (109) dalam Ask-Shahihah. Dia berkata,
“Ketahuilah, bahwa tidak benar menyifati Kursi kecuali yang sesuai dengan hadits ini.”

6. Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4727), dalam As-Sunan. Fathul Bari (8/ 533). Ibnu
Hajar berkata, “Isnadnya sesuai dengan syarat hadits shahih.”

Kisah Penciptaan Makhluk 9



kegelapan, sehingga burung dapat mengepakkan sayap-sayapnya di
angkasa setelah diciptakan. Demikian juga, hewan melata merayap dan
berjalan di bumi.’

Allah % menciptakan tujuh langit dan bumi dalam enam hari
dan tidak pernah merasa lelah. Dinyatakan dalam hadits dari Abu
Hurairah, bahwa Nabi # bersabda,

“Allab menciptakan tanah pada hari Sabtu, menciptakan
gunung-gunung pada hari Abad, menciptakan pobon pada hari
Senin, menciptakan sesuatu yang tidak disukai pada hari Selasa,
menciptakan cabaya pada hari Rabu, menciptakan hewan pada
hari Kamis, menciptakan Adam setelah Ashar pada bhari Jum’at,
dan akhir makhluk yang diciptakan pada hari Jum’at, adalah
antara Ashar hingga malam.”

Penciptaan Allah akan tujuh lapis langit dan bumi menunjukkan
pada kekuasaan-Nya yang tiada tara, sebagaimana yang tercatat dalam
Al-Qur'an pada beberapa ayat berikut ini:

Allah % berfirman,

“Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmau),
agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar
(tkan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perbiasan yang
kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya,
supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan
supaya kamu bersyukur. Dia menancapkan gunung-gunung
di bumi supaya bumi itu tidak goncang bersama kamu, (dan
Dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar kamun
mendapat petunjuk, dan Dia ciptakan) tanda-tanda (penujuk
jalan), dan dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat
petunjuk. Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama
dengan yang tidak dapat menciptakan (apa-apa) maka mengapa
kamu tidak mengambil pelajaran. Dan jika kamu menghitung-
bitung nikmat Allab, niscaya kamu tak dapat menentukan

7.  Keterangan ini diambil dari hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (Bab 41), dari Sa’id bin Jubair,
dari Ibnu Abbas, dan dishahihkan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari (8/ 556)

8.  Isnadnya shahih. Muslim (2789) dalam Shifatul Munafigin. Saya sendiri sependapat dengan Ibnu
Katsir tentang keghariban hadits ini. Namun demikian, saya mendapatkan pendapat yang bernilai
dari Syaikh Al-Albani (1833) dalam 4sh-Shahihah, yang mana dia memaparkan di dalamnya bahwa
tuduhan orang yang melemahkan hadits ini tidak memiliki dalil, kecuali sekadar berpendapat saja.
Rujuk padanya (4/ 449, 450) dengan nomor (1833) dalam Ash-Shahihah.
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jumlabnya. Sesunggubnya Allah benar-benar Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.” (An-Nahl: 18)
Allah % juga berfirman,

“Dan tiada sama (antara) dua lant; yang ini tawar, segar, sedap
diminum dan yang lain asin lagi pabit. Dari masing-masing
laut itu kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu
dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu memakainya,
dan pada masing-masingnya kamu libat kapal-kapal berlayar
membelah lant supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan
supaya kamu bersyukur.” (Fathir: 12)

Allah % juga berfirman,

“Sesunggubnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih
bergantinya malam dan siang, babtera yang berlayar di laut
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang
Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia
bidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di
bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan
yang dikendalikan antara langit dan bumi; sunggub (terdapat)
tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang
memikirkan.” (Al-Baqarah: 164)

Allah % juga berfirman,

“Allab-lab yang telah menciptakan langit dan bumi dan me-
nurunkan air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan
dengan air hujan itu berbagai buah-buahan menjadi rezeki
untukmu; dan Dia telah menundukkan babtera bagimu supaya
babtera itu berlayar di lautan dengan kebendak-Nya, dan Dia
telab menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. Dia telah
menundukkan (pula) bagimu matabari dan bulan yang terus
menerus beredar (dalam orbitnya); dan telab menundukkan
bagimu malam dan siang.” (Ibrahim: 33)

Allah % juga berfirman,
“Atau siapakab yang telah menciptakan langit dan bumi dan
yang menurunkan air untukmu dari langit, lalu Kami tum-

bubkan dengan air itu kebun-kebun yang berpemandangan
indab, yang kamu sekali-kali tidak mampu menumbubkan
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pohon-pobonnya. Apakab di samping Allah ada ilah (yang
lain)? Bahkan (sebenarnya) mereka adalab orang-orang yang
menyimpang (dari kebenaran). Atau siapakah yang telah
menjadikan bumi sebagai tempat berdiam, dan yang menjadikan
sungai-sungai di celah-celabnya, dan yang menjadikan gunung-
gunung (mengkokobkan)nya dan menjadikan suatu pemisab
antara dua lant? Apakab di samping Allabh ada ilab (yang
lain)? Babkan (sebenarnya) kebanyakan dari mereka tidak
mengetabui.” (An-Naml: 61)

Allah % juga berfirman,

“Allab-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana)
yang kamu libat, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy, dan
menundukkan matabari dan bulan. Masing-masing beredar
hinggawaktuyang ditentukan. Allah mengatur urusan (makbluk-
Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya kamu
meyakini pertemuan(mu) dengan Tubanmu. Dan Dialab Tuban
yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-gunung
dan sungai-sungai padanya dan menjadikan padanya semua
buah-buahan berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam
kepada siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang memaikirkan.
Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan,
dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma
yang bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami me-
lebibkan sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian yang lain
tentang rasanya. Sesunggubnya pada yang demikian itu terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” (Ar-
Ra’d: 2-4)

Allah % juga berfirman,

“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka
adalab bumi yang mati. Kami bidupkan bumi itu dan Kami
keluarkan daripadanya biji-bijian, maka daripadanya mereka
makan. Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan
anggur dan Kami pancarkan padanya beberapa mata air, supaya
mereka dapat makan daribuabnya, dan dariapayang diusabakan
oleh tangan mereka. Makamengapakah mereka tidak bersynkur?
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Maha Suci Tuban yang telab menciptakan pasangan-pasangan
semuanya, baik dari apa yang ditumbubkan oleh bumi dan dari
diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. Dan
suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah
malam; Kami tanggalkan siang dari malam itu, maka dengan
serta merta mereka dalam kegelapan, dan matahari berjalan
di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang Maha
Perkasa lagi Maha Mengetahui. Dan telah Kami tetapkan bagi
bulan manzilah-manzilab, sebingga (setelah dia sampai ke
manzilah yang terakbir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan
yang tua. Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan
dan malam pun tidak dapat mendabului siang. Dan masing-
masing beredar pada garis edarnya.” (Yasin: 33-40)

Allah % juga berfirman,

“Maha Suci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan
bintang dan Dia menjadikan juga padanya matabari dan bulan
yang bercabaya. Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan
siang berganti bagi orang yang ingin mengambil pelajaran atau
orang yang ingin bersyukur.” (Al-Furqan: 62)

Allah % juga berfirman,

“Allab-lab yang menciptakan tujub langit dan seperti itu pula
bumi. Perintab Allab berlaku padanya, agar kamu mengetabhui
babwasannya Allab Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan

sesunggubnya Allab, ilmu-Nya benar-benar meliputi segala
sesuatu.” (Ath-Thalaq: 12)

Sekarang, jagad raya telah disiapkan untuk menyambut suatu
perkara yang sangat besar, dan hal ini akan dibeberkan oleh Al-Qur'an
sebentar lagi. Akan tetapi, perlu kita diskusikan tentang sebagian
khurafat dan kisah-kisah Israiliyyat yang terdapat dalam penciptaan
makhluk agar dapat dipahami kedustaannya lalu dihindari.

@ e e

9.  Ayat-ayat tentang hal ini sangat banyak sekali, namun kami hanya menyebutkan sebagiannya saja
seperti di atas. Alhamdulillah.
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Kisah-kisah Israiliyyat dan
Maudhu’ yang Berhubungan
dengan Penciptaan Makhluk

Kisah Penciptaan Langit dan Bumi
Ikan Paus Luyutsa (Dongeng dan Kebohongan)

Banyak ahli tafsir bil ma’tsur yang kemudian diikuti oleh para ahli
tafsir birra’yi yang meriwayatkan hal-hal aneh dalam kisah penciptaan
langit dan bumi. Di antaranya, seperti yang diriwayatkan oleh Ath-
Thabari, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Pertama kali yang diciptakan
Allah adalah Kalam. Allah berkata, “Tulislah!” Kalam bertanya,
“Apa yang saya tulis?” Allah menjawab, “Tulislah takdir (dari semua
makhluk)”. Perawi berkata, “Maka Kalam pun menulis (takdir) sejak
hari itu hingga Hari Kiamat.” Allah kemudian menciptakan An-Nun,
meninggikan air, lalu langit menjadi terpisah darinya, bumi diratakan
di atas permukaan An-Nun, sehingga An-Nun bergoncang. Bumi pun
menjadi terhampar, lalu dikokohkan dengan gunung-gunung, dan
gunung itu berfungsi menyeimbangkan bumi.”*

Mujahid menafsirkan An-Nun bahwa ia adalah ikan paus yang
berada di bawah tanah yang lama.

10.  Diriwayatkan oleh Ath-Thabari (34528, 34529, 34530) dalam menafsirkan firman Allah, &y G 1 o
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2. Ka’ab mengatakan, “Nama ikan paus tersebut (An-Nun)
adalah Lutsutsa. Dia juga mengatakan, “Namanya Babmutsa.”!
Demikian juga yang diriwayatkan oleh Al-Kalbi, Mugqatil, dan
As-Suddi, dari Ibnu Abbas cés.

3. As-Suyuthi mengutip atsar ini dari Ath-Thabari, Ibnu Al-
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al-Baihaqi dalam Al-Asma’
Wash Shifat, dari jalur As-Suddi, dari Abu Malik, dari Abu
Shalih, dari Ibnu Abbas, dan dari Murrah Al-Mahdani, dari Ibnu
Mas’ud, dan beberapa sahabat Rasulullah dalam firman Allah
%,

“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu dan Dia berkebendak (menciptakan) langit, lalu
dijadikan-Nya tujub langit!” (Al-Baqarah: 29)

Dia berkata, “Sesungguhnya Arsy Allah berada di atas air, dan

Dia tidak menciptakan sesuatu apa pun sebelum diciptakannya air.

Ketika Allah hendak menciptakan makhluk, Dia mengeluarkan asap

dari laut, lalu asap itu naik ke atas air, sehingga ia berada di atas, dan

asap itulah yang dinamakan dengan samaa’ (langit). Allah kemudian
menguapkan air dan menjadikannya satu bumi, lalu memisahkannya
dan dijadikan sebanyak tujuh bumi dalam waktu dua hari, yaitu pada
hari Ahad dan Senin. Allah lalu menciptakan tanah diatas ikan paus, dan
ikan paus itulah yang disebutkan oleh Allah dalam Al-Qur an, “Nun,
demi kalam.” Ikan paus berada di air, dan air berada di atas permukaan
batu besar. Sedangkan batu besar itu berada di atas punggung malaikat,
dan malaikat berada di atas padang pasir. Ikan paus itu kemudian
bergerak, dan bumi menjadi tergoncang dan gempa, sehingga Allah
menancapkan gunung-gunung di atasnya, sehingga bumi menjadi
tenang. Gunung-gunung itu telah menyeimbangkan bumi, kejadian
tersebut seperti yang dinyatakan dalam firman Allah 4,

“Dan telabh Kami jadikan di bumi ini gunung-gunung yang

kokoh supaya bumi ini (tidak)goncang bersama mereka.” (Al-

Anbiyaa’: 31).

Allah telah menjadikan gunung-gunung di bumi, menciptakan
makanan bagi penghuninya, dan juga menciptakan pohon, dan segala

11.  Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, (18/ 215)
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yang diperlukan di bumi selama dua hari, hal itu terjadi pada hari Selasa
dan Rabu. Hal itu sebagaimana terdapat dalam firman Allah %,

“Katakanlah, “Sesunggubnya patutkah kamu kafir kepada
(Allah) yang menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu
adakan sekutu-sekutu bagi-Nya (Yang bersifat) demikian itulah
Tuban semesta alam. Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-
gunung yang kokob di atasnya. Dia memberkahinya dan
menentukan padanya kadar makanan-makanan (penghuninya)
dalam empat masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang-
orang yang bertanya.” (Fushshilat: 9-10).

Penciptaan langit dan bumi pada hari Kamis dan Jum’at, disebut

hari Jum’at karena pada hari itu digabung penciptaan langit dan bumi.

Yang aneh dari riwayat-riwayat ini adalah bahwa buku-buku

tafsir bil ma’tsur telah meriwayatkannya tanpa adanya pertentangan
di antara mereka (Ath-Thabari, Ibnu Katsir, As-Suyuthi), bahkan Al-
Qurthubi meriwayatkan dengan membuang sanadnya. Dan ini tentu
menunjukkan bahaya yang serius dari kisah-kisah Israiliyyat dan
maudhu’.

Catatan-catatan Seputar Dongeng Ini:

1.

16

Riwayat ini banyak menyerupai apa yang dinyatakan dalam
kitab At-Takwin (1/1-2), yaitu salah satu bagian kitab Taurat,
dan juga hampir sama dengan kisah lain yang ada di dalamnya.
Penyebutan ikan paus atau An-Nun mendominasi pembahasan
pertama di dalam kitab Az-Takwin.

Ibnu Abbas terbebas dari tuduhan riwayat ini, karena silsilah
riwayat tersebut adalah silsilah dusta yang berasal dari As-
Suddi dan Abu Shalih, dan keadaan mereka telah diketahui
kepribadiannya.

Ibnu Mas’ud juga terbebas dari tuduhan riwayat ini, sebagaimana
yang diriwayatkan oleh Ibnu Katsir, bahwa seorang laki-laki
yang bernama Ibnu Jarir, dia adalah Jundab bin Abdullah Al-
Bajalli datang kepada Ibnu Mas’ud dan dia bertanya kepadanya,
“Kamu datang dari mana?” Dia -Ibnu Jarir— menjawab, “Dari
Syam.” Ibnu Mas’ud bertanya, “Siapa yang pernah kamu temui?”
Ibnu Jarir menjawab, “Saya bertemu Ka’ab.” Ibnu Mas’ud

Kisah-Kisah dalam Al-Qur an



bertanya lagi, “Apa yang dia ceritakan kepadamu?” Ibnu Jarir
menjawab, “Dia menceritakan kepadaku bahwa langit beredar
di atas pundak malaikat.” Ibnu Mas’ud kembali bertanya,
“Apakah kamu mempercayainya atau mendustakannya?” Ibnu
Jarir menjawab, “Saya tidak mempercayainya dan tidak pula
mendustakannya.” Ibnu Mas’ud berkata, “Berarti kamu ingin
menebus perjalananmu kepadanya dengan kendaraanmu. Ka’ab
itu dusta.” Karena sesungguhnya Allah % berfirman,

“Sesunggubnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan
lenyap, dan sunggub jika keduanya akan lenyap tidak ada seorang
pun yang dapat menahan keduanya selain Allah.” (Fathir: 41)

Ibnu Katsir berkata, “Isnadnya shahih sampai kepada Mas’ud,!
dan kepada ka’ab. Tetapi Abdullah bin Mas’ud bebas dari

tuduhan riwayat ini.”

4. Riwayat ini dikutip oleh Ka’ab dari Taurat, sebagaimana yang
telah kami jelaskan sumber dan tempatnya dalam pembahasan
sebelumnya, dan ini termasuk kedustaan yang dengannya para
sahabat diuji, sebagaimana yang dikatakan oleh Mu’awiyah,
“Sekalipun kita diuji kedustaan oleh Ka’ab.””® Ini merupakan
salah satu riwayat Ka’ab yang dusta. Saya tidak mengatakan
bahwa dia mengada-ada, akan tetapidia meriwayatkan kedustaan,
baik disengaja atau pun tidak.

5.  Dongeng ini bertentangan dengan nash syariat. Sebab Allah %
berfirman,

“Sesunggubnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan
lenyap, dan sunggub jika keduanya akan lenyap, tidak ada
seorang pun yang dapat menahan keduanya selain Allah.”
(Fathir: 41)

Karena itu, riwayat ini tidak boleh diamalkan, melainkan harus

dikembalikan kepada pemiliknya, karena ia bertentangan dengan
nash Al-Qur’an dan hadits yang shahih.

6.  Sedangkan ikan paus yang bernama Lutsutsa, atau Bahmut,
atau Babhmutsa, maka ini adalah khurafat yang tidak pernah
dinyatakan dalam nash, dan juga tidak pernah dikatakan oleh

12.  Tafsir Al-Qur an Al-Azhim, (6/ 360), dengan tahqiq dari saya.
13.  Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7361), dalam A4/-/ tisham.
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sahabat Nabi, serta tidak dapat dibenarkan dari sisi keilmuan.
Adapun yang diakui kebenarannya oleh ilmu pengetahuan adalah
yang dinyatakan dalam Al-Qur'an bahwa langit dibangun tanpa
tiang, dan bumi itu tenang beredar pada porosnya. Para ilmuwan
tidak pernah sedikit pun menyinggung tentang adanya ikan paus
yang bernama Lutsutsa.

Menurut hemat saya, hal itu adalah tambahan yang sengaja
dibuat oleh orang zindik untuk menyibukkan pikiran kaum Muslimin
agar jauh dari nilai-nilai akidah dan agamanya, yaitu Al-Qur’an dan

As-Sunnah, sebagaimana yang pernah dilakukan sebagian orang ketika
menerjemahkan buku “Kalilah wa damnah” dan buku “Alfu lailab wa

lailah.”

Di sini, terus terang saya mengecam mereka yang menjadikan
hewan-hewan sebagai tokoh yang berbicara dan bergerak, sebagaimana
yang mereka lakukan dalam buku “Kalilah wa damnah,” sebagaimana
juga yang dilakukan oleh orang-orang zindik yang banyak terpengaruh
dengan filsafat, dengan menyebut dirinya “Ikbwanush Shafa.” Mereka
berbicara dengan menggunakan tokoh-tokoh hewan dan burung,
padahal ini sebenarnya merupakan tipu daya klasik yang mudah
terbongkar. Dengan demikian, cerita tentang Al-Hut yang disandarkan
kepada Ka’ab adalah kisah dusta, karena tidak sesuai dengan Al-Qur’an
dan As-Sunnah, juga tidak dapat diterima oleh akal sehat.

Dongeng-dongeng Lain yang Berhubungan dengan Penciptaan

Langit dan Bumi

1.  Abu Nu’aim menyebutkan dari Ka’ab, bahwa Iblis bergegas
menuju ikan paus yang di atas punggungnya terdapat bumi, lalu
masuk ke alam hatinya dan berkata, “Apakah kamu mengetahui
apa yang ada di punggungmu, wahai Lutsiya?” Kalau kamu
goyang mereka, niscaya semua akan terlempar.” Perawi berkata,
“Maka Lutsiya pun hendak melakukan hal itu. Allah kemudian
mengutus seekor binatang, lalu masuk ke dalam tubuhnya,
maka ia pun berdoa kepada Allah, sehingga binatang itu keluar
darinya.”
Ka’ab berkata, “Demi yang jiwaku berada di dalam genggaman-
Nya, sesungguhnya ikan paus melihat binatang itu di sisinya dan
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binatang tersebut juga melihatnya jika mau, niscaya ikan paus itu
akan menelannya.”!*

Wahab bin Munabbih berkata, “Ketika Allah menciptakan
bumi, ia terbentang di atas air. Allah lalu berkata kepada Jibril,
“Tenangkanlah wahai Jibril!” kemudian Jibril turun menahannya,
akan tetapi dikalahkan oleh angin. Jibril berkata, “Wahai Tuhan,
Engkau lebih mengetahui (dan saya tidak tahan). Allah lalu me-
nahannya dengan gunung-gunung dan menancapkannya.”*’

As-Suyuthi menyebutkan dalam Ad-Dur Al-Mantsur, dari Abu
Asy-Syaikh, dari Salman Al-Farisi, dia berkata, “Langit dunia
berasal dari zamrud hijau dan namanya adalah Ruqai’a’, yang
kedua terbuat dari perak putih dan namanya adalah Aqlun, yang
ketiga terbuat dari yaqut merah dan namanya adalah Qaidum,
yang keempat dari atom putih dan namanya adalah Ma’una,
yang kelima terbuat dari emas merah dan namanya adalah Raiqa,
yang keenam terbuat dari yaqut kuning dan namanya adalah
Dufana’, yang ketujuh terbuat dari cahaya dan namanya adalah
Arabiyya.”

Ath-Thabari menyebutkan dari Ar-Rabi’ bin Anas, bahwa dia
berkata, “Langit itu tingkatan pertamanya adalah gelombang,
kedua adalah padang pasir, ketiga adalah besi, keempat adalah
tembaga, kelima adalah perak, keenam adalah emas, dan ketujuh
adalah yaqut.”

Qatadah berkata, “Empat malaikat bertemu di antara langit dan
bumi, maka sebagian dari mereka bertanya kepada sebagiannya
lagi, “Dari mana kamu?” Salah satu dari mereka menjawab,
“Tuhanku mengutusku di antara langit ketujuh dan aku
ditinggalkan di sana.” Yang lain berkata, “Tuhanku mengutusku
dariujung Timur dan membiarkanakudisana.” Yanglain berkata,
“Tuhanku mengutusku dari ujung Barat dan membiarkan aku di

sana.”V

14.

15.
16.
17.

Al-Qurthubi, (1/ 274) dan kebanyakan dari khabar ini gugur dan diriwayatkan oleh seorang perawi
yang lalai dalam Bada i’ Az-Zuhur, namanya Ibnu Iyas Al-Hanafi.

1bid, (15/ 328)

As-Suyuthi, (1/ 190) dalam Ad-Dur Al-Mantsur.

Ath-Thabari, (12/ 144), nomor (34376)
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Demikian salah satu gambaran yang kita dapatkan tentang langit
dan bumi, dan kita tidak pernah mendapatkan hal itu, baik di dalam
Al-Qur’an maupun hadits Nabi #, begitu pula kita tidak mendapatkan
penegasan tentang pengutipannya dari literatur klasik Bani Israil.
Sesuatu yang tentu menyebabkan saya semakin yakin bahwa hal itu
berasal dari kisah-kisah Israiliyyat.

Adapun yang benar dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut adalah
firman Allah 45,

“Katakanlah, “Sesunggubnya patutkah kamu kafir kepada
(Allah) yang menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu ada-
kan sekutu-sekutu bagi-Nya (Yang bersifat) demikian itulah
Tuban semesta alam.” Dan Dia menciptakan di bumai itu gunung-
gunung yang kokoh di atasnya. Dia memberkahinya dan Dia
menentukan padanya kadar makanan-makanan (penghuninya)
dalam empat masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang-
orang yang bertanya. Kemudian Dia menuju langit dan langit
itu masih merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan
kepada bumi, “Datanglah kamu keduanya menurut perintah-
Ku dengan suka hati atan terpaksa.” Keduanya menjawab,
“Kami datang dengan suka hati.” Maka Dia menjadikannya
tujub langit dalam dua masa dan Dia mewabyukan pada tiap-
tiap langit wrusannya. Dan Kami biasi langit yang dekat dengan
bintang-bintang yang cemerlang dan Kami memeliharanya
dengan sebaik-baitknya. Demikianlah ketentuan Yang Maha
Perkasa lagi Maha Mengetahui.” (Fushshilat: 9-12)

Allah % juga berfirman,

“Bukankah Kami telah menjadikan bumi sebagai hamparan?
Dan gunung-gunung sebagai pasak?” (An-Naba’: 7)

Hingga Allah 4 berfirman,

“Dan Kami bangun di atas kamu tujub buab (langit) yang

kokoh, dan Kami jadikan pelita yang amat terang (matahari).”

(An-Naba’: 7)

Ini menunjukkan sebagaimana yang disebutkan oleh Al-Bukhari,
dari Ibnu Abbas 4, bahwa bumi diciptakan oleh Allah dalam waktu
dua hari, kemudian Allah menciptakan langit, lalu menuju ke langit dan
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menciptakannya selama dua hari. Allah kemudian menghamparkan
bumi dan dengan hamparan itu Dia mengeluarkan air dan padang
rumput darinya, lalu menciptakan gunung dan bukit-bukit dan apa
yang ada di antara keduanya dalam waktu dua hari. Itulah yang
dimaksud dengan firman-Nya,

RECTSE € G fra e
“Dan bumi sesudab itu dihamparkan-Nya.” (An-Nazi’at: 30)'

Allah menciptakan langit setelah bumi. Ibnu Katsir mengatakan
tentang hal itu dalam tafsirnya, pandangan yang sama juga dianut oleh
para ulama tafsir, dulu dan sekarang."

Pendapat yang sama juga dinyatakan oleh Syaikh As-Sa’di dalam
tafsirnya, akan tetapi dia menyebutkan riwayat Ka’ab, dan Abdullah
bin Salam c#s, dia berkata, “Maka selesailah penciptaan langit dan
bumi selama enam hari, awalnya pada hari Ahad, dan akhirnya adalah
hari Jum’at.”?

Seharusnya yang lebih baik bagi Syaikh As-Sa’di adalah tidak
menyebutkan tentang hal itu, karena ia termasuk masalah ghaib, dan
tidak memiliki sandaran kecuali yang selama ini dikutip oleh beberapa
kaum Muslimin dari ahli kitab. Sementara itu, Al-Bukhari tidak pernah
meriwayatkannya dari Ibnu Abbas.

Alangkah baik apa yang dipaparkan oleh Sayyid Qutub ketika
berbicara mengenai hitungan hari, disaat Allah menciptakan langit
dan bumi, dia berkata, “Tentu tidak diragukan bahwa hitungan hari
tersebut menurut Allah, dan hanya Dia-lah yang mengetahuinya.”*

Demikianlah dia menyandarkan ilmunya kepada Allah tanpa
membatasi waktunya atau menentukan namanya, dan inilah metode
yang shahih dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut.

Lauhul Mahfuzh

1.  Ibnu Katsir meriwayatkan dari Ishaq bin Bisyr, dia berkata,
Mugqatil dan Ibnu Juraij mengabarkan kepadaku, dari Mujahid,

18.  Shahih Al-Bukhari, Bab (41) dalam Tafsir surah Hamim As-Sajdah, dan dishahihkan oleh Ibnu Hajar
dalam Fathul Bari, (8/ 559).

19.  Ibnu Katsir, (1/ 109) dalam Tafsirnya.

20. Tafsir As-Sa’di, (hal. 754), dan disebutkan oleh Ibnu Katsir (7/ 126) dalam tafsirnya.

21.  Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (5/ 3310).
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dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Sesungguhnya di tengah-tengah
Lauhul Mahfudz terdapat kalimat Laa Ilaha Illallah wahdab,
agamanya Islam, Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya.
Maka barangsiapa yang beriman kepada Allah dan percaya akan
janji-Nya, sertamengikuti Rasulnya, Allah akan memasukkannya
ke dalam surga.”

Dia juga berkata, “Lauhul Mahfudz adalah bentangan yang
terbuat dari mutiara putih, panjangnya antara langit dan bumi, dan
luasnya antara Timur dan Barat. Kedua tepinya adalah mutiara dan
yaqut, kedua sisinya adalah yaqut merah, penanya cahaya, ucapannya
terikat ke Arsy, dan aslinya terpelihara di sisi malaikat.? Allah 3
berfirman,

“Babkan yang didustakan mereka itu ialah Al-Qur'an yang
maulia, yang tersimpan dalam Laubul Mabfuzh.” (Al-Buruj: 22)

Yang aneh adalah bahwa riwayat ini dimarfu’kan kepada Nabj,
dari jalur Laits bin Abi Sulaim, dari Abdul Malik bin Sa’id bin Jubair,
dari ayahnya.”> Sementara Laits adalah rawi yang buruk hafalannya.?*

Status kedua hadits ini adalah maudhu’(palsu), karena dalam
sanadnya terdapat Ishaq bin Basyr Al-Kahili, yaitu Abu Hudzaifah,
penulis kitab Al-Mubtads’, juga di dalamnya terdapat Mugqatil, semoga
Allah membunuhnya. Sesungguhnya masalah alam ghaib diserahkan
kepada Rasul, baik dari Al-Qur’an, maupun hadits-hadits yang shahih.
Dengan demikian bila tidak dikhabarkan oleh Rasul, maka tidak mesti

menerimanya.

Tentang Penciptaan Semua Makhluk: Laut, Sungai, Matahari,
Bulan, dan yang Lainnya.

Laut Barat dan Laut Timur

Al-Hafizh Abu Bakar Al-Bazzar menyebutkan dalam
Musnadnya, “Saya meriwayatkan secara wijada® dalam buku saya,
dari Muhammad bin Mu’awiyah Al-Baghdadi, bahwa Abdurrahman

22.  Al-Bidayah Wa An-Nihayah (1/ 21) dan dalam A¢-Tafsir.

23. Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 4/-Kabir, (12/ 72)

24. Al-Hafizh mengatakan, bahwa dia Matruk dan Pendusta, sebagaimana yang dinyatakan dalam A/-
Mizan, (739).

25. Cara seperti ini (wijadah) menurut ahli hadits adalah mengambil ilmu atau meriwayatkannya dari
suatu buku, tanpa mendengar, mendapatkan ijazah, dan tidak pula mempelajarinya dari perawinya.
Al-Qadhi Iyadh, 4l-lima’ (116, 117)
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bin Abdullah bin Amru menceritakan kepada kami, dari Suhail bin Abu
Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah yang sampai (marfu’) kepada
Rasulullah #, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah berbicara kepada
laut Barat dan laut Timur. Allah berkata kepada laut Barat, “Saya telah
mendatangkan sekelompok orang dari hamba-Ku padamu, maka apa
yang akan kamu lakukan kepada mereka?” Laut Barat menjawab, “Saya
akan menenggelamkan mereka.” Allah berkata, “Kecelakaan yang
ada pada dirimu.” Lalu, Allah melarang hamba-Nya memanfaatkan
laut ini dan melarang untuk mencari ikan. Allah kemudian berbicara
kepada laut Timur dan berkata, “ Aku telah mendatangkan sekelompok
orang dari hamba-Ku padamu, maka apa yang akan kamu lakukan
kepada mereka?” Laut Timur menjawab, “Saya akan membawanya,
dan menjadi ibu bagi mereka. Maka Allah pun memperbolehkan
memanfaatkan laut ini dan mencari ikan di dalamnya. Allah kemudian
berkata, “Jangan kamu beritahukan kepada siapa pun!”?

Hadits ini memiliki dua kekurangan, yaitu:
®  Bahwa cerita dalam hadits ini termasuk dari kisah Israiliyyat
®  Derajat hadits ini adalah maudhuv’

1.  Hadits ini dinyatakan maudhu’, karena dalam sanadnya terdapat
Abdurrahman bin Abdullah bin Umar, dan dia adalah Al-Umri
Abu Al-Qasim Al-Madani, tidak diambil haditsnya dan diduga
dusta. Ketika Adz-Dzahabi mengambil riwayat darinya dengan
hadits ini, dia berkata, “Inilah hadits yang paling terputus
sanadnya yang diriwayatkan oleh Abdurrahman.””

Imam Ahmad berkata tentang hadits ini, “Hadits itu tidak berarti,
dan saya telah mendengar darinya, kemudian saya menyobeknya.
Dia adalah seorang pendusta dan hadits-haditsnya mungkar.”

Hadits ini juga didhaifkan oleh Ibnu Mu’in, Abu Zur’ah, Abu
Hatim, Al-Jaurjani, Al-Bukhari, Abu Dawud, dan An-Nasa’i.
Ibnu Uday berkata, “Umumnya haditsnya mungkar, dan yang
paling parah adalah hadits tentang ini.”

Dengan demikian, derajat hadits tersebut adalah maudhu’.

26. Disebutkan oleh Al-Haitsami dalam Majma’Az-Zawa’id (5/ 281), dan dia menghukuminya dhaif.
27. Al-Mizan, (490).
28. Ibnu Katsir, 4l-Bidayah Wa An-Nihayah (1/ 35), yang ditahgiq oleh saya sendiri.
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2. Adapun hadits ini dinyatakan termasuk dari kisah-kisah
Israiliyyat, maka Adz-Dzahabi berkata tentangnya, “Yang
paling tertinggi adalah bahwa hadits tersebut mauquf.”

Ibnu Katsir berkata, “Hadits ini disandarkan kepada Abdullah
bin Amru bin Al-Ash, di mana pada perang Yarmuk dia berteman
dengan dua orang yang menguasai ilmu-ilmu ahli kitab, sehingga
dia dapat mengambil dan mendengar cerita-cerita isra’iliyyat dari
keduanya.”

Saya katakan, “Sekalipun Ibnu Amru telah menceritakan dari
kitab-kitab dua teman itu, dan Abu Hurairah meriwayatkan dari Ka’ab
4, akan tetapi yang benar adalah bahwa mayoritas mufassir dan ahli
hadits menolak riwayat ini.

Induk Daratan, Lautan dan Udang:

Abu Ya’la meriwayatkan dari Muhammad bin Al-Mutsanna, dari
Ubaid bin Waqid, dari Muhammad bin Isa bin Kaisan, dari Muhamamd
bin Al-Munkadir, dari Jabir, dari Umar bin Al-Khathab, dia berkata,
“Saya mendengar Rasulullah # bersabda, “Allab menciptakan seribu
umat, di antaranya enam ratus di lant, empat ratus di darat. Yang
pertama kali dibinasakan dari umat ini adalah ndang...””

Hadits ini didhaifkan oleh Ibnu Al-Jauzi, dan dihukumi
maudhu’. Dia mengatakan, “Hadits ini tidak benar.”*

Ibnu Katsir menyebutkan bahwa para perawi hadits ini, “Ubaid
bin Waqid atau Abu Ubbad Al-Bashri, didhaitkan oleh Abu Hatim.
Ibnu Adi berkata, “Umumnya, apa yang diriwayatkannya tidak dapat
ditelusuri, dan syaikhnya lebih dhaif darinya.” Al-Fallas dan Al-
Bukhari mengatakan, “Hadits itu munkar.” Abu Zuar’ah mengatakan,
“Tidak seharusnya menceritakan hal itu darinya. Karena tafsir yang

shahih adalah firman Allah 4,

“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat-
umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami apakan sesuatu apa

29.  Ad-Dur Al-Mantsur ( /13) As-Suyuthi. Ibnu Uday berkata dalam A4/-Kamil (5/ 352), “Di dalamnya
terdapat Abdullah Wagqid, dia dhaif, dan disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/ 39), (3/ 249) dalam
Tafsirnya.

30. Ibnu Al-Jauzi, Al-Maudhu’at (3/ 14). Lihat juga, An-Nafilah (1/ 32) karangan Syaikh Abu Ishaq
Al-Juwaini.
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pun di dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tubanlah mereka
dihimpun.” (Al-An’am: 38)
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Bintang Bima Sakti dan Pelangi

1. ATH-THABARANI MERIWAYATKAN dari Abu Az-
Zanba’ Rauh bin Al-Farj, Ibrahim bin Al-Mukhallad Al-Fadhl
bin Al-Mukhtar, dari Muhammad bin Muslim Ath-Tha’ifi, dari
Abu Yahya, dari Mujahid, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata,
“Rasulullah % bersabda, “Wabai Mu’adz, aku mengutusmu
kepada suatu kaum dari abli kitab, maka apabila kamu ditanya
tentang bintang sakti, katakanlah, apakabh air liur ular di bawah
Arsy?”

Dalam hadits itu terdapat Al-Fadhl bin Al-Mukhtar yang
menceritakan tentang kebatilan, sebagaimana yang dikatakan oleh Abu
Hatim, dan ia sangat munkar. Ibnu Uday berkata, “Hadits-haditsnya
tidak diikuti, baik matan maupun isnadnya, dan dia meriwayatkannya
dari Mu’adz bin Jabal, yang di dalamnya dinyatakan, “Bintang bima
sakti yang ada di langit adalah tubub ular yang berada di bawah
Arsy.”?

Kemudian dia berkata, “Tidak diriwayatkan dari Nabi # kecuali
dengan isnad ini. Di dalamnya juga terdapat Abdul A’la bin Abi Sahrah,
dan saya tidak mengenalnya.”

31. Majma’ Az-Zawa'id (8/ 135)
32. Ibid, dan juga disebutkan oleh As-Suyuthi dalam A/-La’ali’ Al-Marfu’ah (1/ 44), dan juga disebutkan
dalam Ad-Dur Al-Mantsur.
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Saya katakan, “Saya juga tidak mengenalnya, bahkan tidak ada
seorang pun dari kritikus hadits yang mengenalnya. Dari sinilah letak
wjiannya. Karena, para pemalsu hadits dan pendusta sengaja melakukan

dua hal:

Pertama, dia meletakan dalam haditsnya nama yang tidak jelas,

tidak dikenal, dan tidak diketahui keadaannya.

Kedua, dia meletakan nama “seseorang” atau “syaikh” atau “yang
mendengar darinya” yang tidak diketahui keadaannya. Kemudian, para
pencari hadits menerima hadits itu tanpa pencermatan yang mendetail.
Saya mencium adanya keterlibatan kaum zindiq di sini, mereka sering
mengutip filsalat melalui kisah-kisah hewan, burung dan binatang
yang lain.

Tentu, ini merupakan suatu permainan kotor yang selalu terulang
dalam sejarah kelam mereka bersama kaum Muslimin. Diam adalah
sikap yang paling baik dilakukan dalam menghadapi kondisi yang
seperti ini. Apalagi, setelah diketahui bahwa ilmu-ilmu modern turut
menyebarkan kedustaan khurafat-khurafat dan dongeng ini, melalui
kesaksian alat-alat modern dan gambar yang diambil dari jarak jauh,
maupun dekat.

Hadits seperti ini ketika disebutkan di hadapan orang-orang
awam yang tidak mengetahui makna “Bimasakti” atau “Arsy” akan
menjadikan mereka berpikir tentang ukuran tubuh ular yang air
liurnya mengalir membentuk jagad raya yang luas ini, kemudian
mendiskusikannya bersama orang-orang yang ada di sekitarnya.
Lalu muncul perdebatan seru antara orang yang mempercayai dan
mendustakannya, sehingga berakhir pada kesimpulan yang salah. Jika
demikian adanya, maka umat ini akan binasa seperti binasanya bangsa
Yunani dan Romawi, dan sebelum keduanya, yaitu bangsa Yahudi.
Inilah sebenarnya yang diinginkan oleh kaum zindiq terhadap Islam,
dan untuk tujuan itulah mereka memperbanyak penyebutan riwayat-
riwayat yang tidak benar.

2. Sedangkan tentang pelangi, diriwayatkan dari Basysyar bin

Ubaidillah, dari Atha’ bin Abi Maimunah, dari Anas «, dia
berkata, “Rasulullah # bersabda,
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“Apabila pelangi itu kondisinya seperti ini dari awal tabun, maka
tabun itu subur. Apabila kondisinya begini dari akbir tabun,
maka tahun itu aman dari tenggelam.”

Ibnu Al-Jauzi berkata, “Hadits ini tidak benar, karena dalam
isnadnya terdapat para perawi yang tidak diketahui dan dhaif.”

Abu Hatim Ar-Razi mengatakan, “Hadits Atha’ bin Abi
Maimunah tidak dapat dijadikan hujjah.” Sedangkan Abu Al-Fath Al-
Azdi mengatakan, “Basysyar bin Ubaid haditsnya tidak dapat diambil

dan munkar sekali.”*

Ibnu Katsir meriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu
Abbas bahwa Heraclius menulis surat kepada Mu’awiyah, dan dia
berkata, “Apabila kenabian itu ada pada mereka, niscaya dia akan
memberitahukan kepadaku tentang apa yang aku tanyakan.” Ibnu
Abbas berkata, “Maka Heraclius menulis surat kepada Mu’awiyah
dan bertanya kepadanya tentang bintang Bima Sakti dan pelangi...”
Ibnu Abbas melanjutkan perkataannya, “Pelangi itu pertanda aman

dari tenggelamnya penduduk bumi.”** Ibnu Katsir kemudian berkata,
“Hadits ini isnadnya shahih kepada Ibnu Abbas .”

Sekalipun isnad ini benar, namun kesalahan yang bersifat umum
jelas bukan merupakan suatu bukti akan keshahihannya. Sedangkan
ilmu pengetahuan Arab di masa lalu tidak sampai kepada pengetahuan
yang sebenarnya tentang pelangi seperti yang ditetapkan oleh ilmu
modern bahwa ia adalah pembiasan cahaya pada titik air yang masih
tersisa setelah turunnya hujan, dan termasuk salah satu jenis pembiasan
cahaya, sahingga warna-warna matahari tampak kehilangan warna
aslinya pada air. Hal ini dapat terjadi sebagaimana misalnya apabila
minyak dituangkan ke tanah, maka pada saat itu orang yang melihatnya
akan melihat warna-warna pelangi yang tujuh, dan ini tidak ada
hubungannya dengan masalah kenabian, baik dulu maupun sekarang.

Terdapat keraguan dalam hal ini, yaitu adanya Heraclius pada

waktu itu. Padahal, diriwayatkan bahwa dia telah wafat sebelumnya,
persisnya tidak lama setelah perang Yarmuk terjadi, pada tahun 13 H.

33. Ibnu Al-Jauzi, Al-Maudhu’at (1/ 43), Al-Fawa’id Al-Majmu’ah (461), Al-La’ali’ Al-Mashnu’ah (1/
45).
34. Al-Bidayah Wa An-Nihayah (1/ 54)
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Inilah yang membuat saya sangat menyayangkan periwayatan
ini dari asalnya, sehingga saya berpendapat bahwa riwayat ini tidak
lain adalah kotoran yang menjijikkan. Saya memiliki bukti yang
menunjukkan kedustaannya dan bahwa ia bertentangan dengan sejarah
yang disepakati kebenarannya.

Apabila pada saat itu terdapat Heraclius lain, maka dia tentu tidak
dibangkitkan ketika itu setelah kematiannya, dan tidak ada Heraclius
lain setelahnya yang dikenal sebagai raja Romawi, melainkan namanya
telah berganti menjadi imperium sebagai ganti dari istilah Kaisar, sesuai
dengan hadits Nabi # yang disepakati kebenarannya,

“Apabila Kisra telah wafat, maka tidak ada Kisra setelabnya.
Apabila Kaisar telab wafat, maka tidak ada Kaisar setelabnya,
dan keduanya menginfakkan hartanya di jalan Allah.” (HR. Al-
Bukhari dan Muslim)

Begitu pula Nabi #% tidak pernah menyebutkan sedikit pun
tentang pelangi. Bahkan menurut pendapat saya, derajat hadits tentang
hal itu adalah palsu (maudhuv’).

Namun demikian, jazirah Arab memang penuh dengan berbagai
khurafat, seperti bila ada angin yang bertiup kencang akan terjadi
gerhana bulan atau matahari, yang berhubungan dengan kematian
dan kelahiran seseorang. Mitos-mitos seperti ini belum hilang sampai
pada masa kenabian, atau boleh jadi pada masa Nabi % mitos-mitos
tersebut telah mati, namun orang-orang kafir dari kalangan penyembah
matahari, bintang, dan berhala sengaja menghidupkannya kembali,
serta mungkin pula memang berasal dari kisah-kisah isra’iliyyat yang
disebarkan oleh Bani Israil.

Tidak diragukan bahwa kejahatan itu tampak seperti benang
kusut, banyak pihak yang terlibat mengacaukannya, dan sulit untuk
ditentukan. Kendati demikian, hasilnya adalah satu, yaitu mendustakan
Allah dan Rasul-Nya, serta meragukan akidah-Nya. Karena itu,
dalam menyikapinya seperti Islam memperlakukan khamer, kita di-
perintahkan untuk mencambuk orang yang meminumnya, dan tidak
kepada orang yang membawanya, karena ia tidak meminumnya. Dan
sebaiknya harus lebih waspada terutama setelah mengetahui dengan
jelas bahwa riwayat tentang hal ini adalah dusta. Segala puji bagi Allah
yang telah menyingkapkan kepada kita akan kedustaan mereka.
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Hadits Maudhu’ tentang Penciptaan Matahari

As-Suyuthi mengatakan dalam Ad-Dur Al-Mantsur, “Ibnu Abi
Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad dhaif, dari
Ibnu Abbas 4, dari Nabi # bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya
Allah telah menciptakan matahari dari cahaya Arsy-Nya. Dalam
ilmu-Nya yang lama bahwa Dia membiarkan matahari. Allah men-
ciptakannya seperti dunia dengan kadarnya, antara Timur dan
Baratnya. Dalam ilmu-Nya yang lama bahwa Dia menghapus dan
menjadikannya sebagai bulan, dan Dia menciptakannya tidak seperti
matahari besarnya. Akan tetapi, bulan tampak kecil karena tempatnya
yang sangat tinggi di atas langit dan jauhnya dari bumi. Seandainya
matahari dibiarkan seperti pada penciptaannya yang pertama kali,
tidak akan dapat diketahui malam dari siang, dan siang dari malam,
orang yang berpuasa juga tidak tahu kapan berpuasa dan kapan
berbuka? Orang-orang Muslim juga tidak mengetahui kapan waktu
haji mereka? Bagaimana pula dengan perhitungan hari, bulan dan
tahun? Maka Allah mengutus Jibril dan dia mengepakkan sayapnya di
hadapan bulan sebanyak tiga kali, sehingga sinarnya hilang, lalu tersisa
cahayanya. Itulah yang dimaksud firman Allah %,

“Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, laln
Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu
terang, agar kamu mencari karunia dari Tubanmu, dan supaya
kamu mengetabui bilangan tabun-tabun dan perhitungan. Dan
segala sesuatu telab Kami terangkan dengan jelas.” (Al-Israa’: 12)

Yang membuat saya heran di sini adalah bahwa As-Suyuthi
menghukumi hadits ini dhaif, karena adanya sejumlah perawi yang
tidak diketahui, begitupula di dalam Al-La’ali’ Al-Mashnu’ab.” Jadi,
mengapa dia masih menyebutkannya di dalam Tafsirnya? Padahal,
hadits itu tidak masyhur, sama seperti hadits-hadits sebelumnya?
Namundemikian, iniadalah kesalahan manusia, selaluingin mengetahui
tentang segala sesuatu, lalu setelah itu muncullah banyak buku baik
yang bermanfaat maupun yang tidak bermanfaat. Dan, Islam telah
membedakan mana ilmu yang bermanfaat dan mana yang tidak.

35.  Al-La’ali’ (1/31). Ibnu Al-Jauzi menghukumi hadits ini maudhu’ (1/ 139, 140) dalam A/-Maudhu’at.
As-Suyuthi berkata, “Di dalamnya terdapat Nuh bin Abi Maryam, dan dia adalah Pendusta dan
Dajjal.” Ibnu Al-Jauzi telah menghukuminya maudhu’ dan dia mengada-ada.
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Saya memperhatikan dalam hadits ini bahwa apa yang saya
dapatkan pernah didapatkan oleh Al-Allamah Abu Syubhah, dan itu
juga keraguan yang saya dapatkan dalam hadits itu. Benar apa yang
dikatakan oleh Mahmud Al-Alusi, ketika mengatakan, “Bahwa tidak
ada keterangan tentang bintang-bintang di angkasa dan keadaannya,
sebagaimana yang dilakukan oleh para filosof, karena hal itu tidak
termasuk sesuatu yang penting, ia sekedar dijadikan bukti akan adanya
Sang Pencipta dan kesempurnaan sifat-sifat-Nya. Itulah pendapat yang
terbaik tentang hal ini. Maha Suci Allah yang telah meninggikan langit
tanpa tiang, yang membentangkan bumi, dan menciptakan gunung-
gunung yang kokoh di atasnya.”*

Riwayat yang benar dalam hadits ini adalah hadits yang berasal
dari Naft’, dari Ibnu Umar «, bahwa Rasulullah % bersabda,
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“Allab menjadikan bulan tsabit sebagai penentu waktu bagi
manusia, maka berpuasalah apabila kamu melibatnya, dan

berbukalab apabila kamu melihatnya, apabila mendung, maka
bitunglah (sempurnakanlab ) menjadi tiga pulub bari. ™’

Hadits-hadits Maudhu’ yang Disandarkan kepada Sahabat

tentang Penciptaan Matahari dan Bulan:

1.  Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani bahwa Ibnul Kawwa’ berkata
kepada Ali 4 tentang waktu yang ada di bulan, lalu dia berkata,
“Celaka kamu!” Tidakkah kamu membaca Al-Qur'an,

“Lalu Kami hapuskan tanda malam.™® (Al-Israa’: 12)

2. Diriwayatkan secara mauquf dan marfu’ dari jalur Ghafir bin
Mi’dan, dan dia dhaif sekali, dari Abu Umamah Al-Bahilj,
bahwa Rasulullah # bersabda, “Diwakilkan tujub malaikat
pada matahari, dan mereka melemparinya dengan es setiap
bari. Kalan bukan karena itu, apabila sinarnya terkena niscaya

36.  Al-Alusi (13/99) dalam Tafsirnya.

37. Ibnu Katsir mengatakan dalam 7Zafsirnya, (1/ 295), hadits ini isnadnya shahih, tetapi keduanya tidak
meriwayatkannya, dan dia dihubungkan kepada Al-Hakim dalam 4/-Mustadrak.

38. Ath-Thabari (8/ 46), (18/ 22), (19/ 22) dalam Tafsirnya.
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ia akan membakarnya.” Matan dari hadits ini sangat munkar,
karena di dalamnya tidak terdapat perkataan yang singkat dan
padat yang merupakan ciri sabda Nabi #, bahkan ia termasuk
dari kisah Israiliyyat dan hadits palsu secara mutlak.

Ilmu modern telah menetapkan bahwa matahari jauhnya dari
bumi mencapai sekitar sembilan puluh dua juta mil. Seandainya
jaraknya kurang dari angka ini, niscaya bumi akan terbakar, dan
air akan mendidih, lalu asap akan naik ke angkasa. Seandainya juga
jaraknya lebih jauh dari angka ini, niscaya semua yang ada di atas bumi
akan beku dan mati. Adapun panas matahari yang telah sampai kepada
kita tidak lebih dari satu bagian dari dua ribu bagian panasnya. Dan,
kadar panas yang seperti inilah yang sesuai dengan kehidupan kita.*

Pernyataan bahwa malaikat yang melempar es ke matahari,
jelas menganggap remeh kekuasaan Allah dalam menciptakannya dan
menunjukkan kekurangan pada daya cipta-Nya, Dan tentu, seperti
inilah yang diinginkan oleh orang-orang kafir, atau orang yang dengki
kepada umat Islam dari kalangan ahli kitab. Maha Benar Allah yang
telah berfirman,
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“Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan.”(Ar-
Rahman: 5)

Hadits Maudhu’ dan Kisah Israiliyyat yang Berhubungan

dengan Bintang-bintang di Langit:

1. Yang berhubungan dengan bintang Vesper: Diriwayatkan oleh
Ibnu Umar dari Ka’ab Al-Ahbar bahwa bintang vesper konon
adalah seorang wanita tercantik pada zamannya, akan tetapi
dia memperdaya Harut dan Marut, sebagaimana yang akan
dijelaskan, sehingga Allah merubahnya menjadi bintang.*

Riwayat ini menjadi sangat berbahaya ketika orang-orang kafir
memarfu’kannya kepada Rasulullah %, dari Ibnu Umar, sebagaimana
yang dinyatakan dalam Musnad Imam Ahmad, dan Tafsir Ibnu Abi
Hatim.

39.  Tafsir Fi Zhilalil Qur ’an (6/ 3448).
40. Ahmad, A-Musnad (2/ 134). Al-Albani mengatakan dalam Adh-Dha’ifah (170), hadits ini batil.
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Dalam hadits lain yang disandarkan kepada Ali 4 dan di-
marfu’kan kepada Nabi %, bahwa beliau bersabda, “Allah mengutuk
bintang Vesper. Sesunggubnya Dia-lah yang memperdaya dua
malaikat (Harut dan Marut) dengan kecantikannya.”

Ibnu Katsir mengatakan, “Ini tidak benar, dan hadits ini sangat
munkar.”

Nama Ka’ab Al-Ahbar telah disebutkan dalam riwayat yang
pertama yang menunjukkan bahwa riwayatnya berasal dari kisah-
kisah israiliyyat, kemudian para pemalsu hadits memarfu’kannya
kepada Rasulullah #, padahal itu tidak benar sama sekali.

2. Adapun tentang bintang yang bernama Canopus, diriwayatkan
oleh Al-Bazzar dalam Musnadnya, dari jalur Mubasysyir bin
Ubaid, dari Yazid bin Aslam, dari Ibnu Umar -dari jalur Ibrahim
bin Yazid, dari Amru bin Dinar, dari Ibnu Umar— dan dari jalur
Ibrahim bin Yazid, dari Amru bin Dinar, dari Ibnu Umar dan
dia meyakinkan derajatnya marfu’ kepada Nabi %, bahwa beliau
menyebutkan tentang bintang Canopus, lalu bersabda, “Ia
suka menyulitkan dan menzhalimi, maka Allah merubabhnya
menjadi meteor.”

Dalam hadits ini terdapat Mubasysyir bin Ubaid Al-Qurasyi,
yaitu Abu Hafsh Al-Himshi, yang berasal dari Kufah. Hadits ini
didhaifkan oleh mayoritas ahli hadits.

Ahmad dan Ad-Daruquthni mengatakan, “Dia memalsukan
hadits, dan berdusta.” Sedangkan Ibrahim bin Yazid, dia adalah Al-
Khauzi, dan dia dhaif seperti yang mereka sepakati.

Ahmad dan An-Nasa’i mengatakan, “Haditsnya matruk.”

Ibnu Mu’in berkata, “Dia tidak dapat dipercaya.”

Abu Hatim dan Abu Zar’ah berkata, “Haditsnya munkar dan
dhaif.

Berdasarkan hal ini, maka hadits itu tidak dapat menetapkan
sesuatu apa pun secara keseluruhan.”#

Di sini, Al-Qurthubi memberikan perhatian yang kuat dan
berkata, “Langit, bumi, bintang-bintang, dan lainnya telah diciptakan

41. Ibnu Katsir dalam 7afsirnya (1/ 180).
42.  Al-Bidayah Wa An-Nihayah (1/ 53).
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oleh Allah % sebelum diciptakannya Adam.”* Bagaimana bintang-
bintang itu berubah?” Ibnu Katsir berkata, “Jika kita berbaik sangka,
kita katakan, ini tentu berita dari Bani Israil, atau dari khurafat mereka
yang tidak dapat dipercaya.” Wallahu a’lam.

Masalahnya adalah bahwa Bani Israil, mereka hidup dan mati
seperti binatang. Mereka lebih mendahulukan rumput daripada
emas, atau mereka seperti anjing yang menggonggong kepada setiap
yang dilihatnya. Bani Israil telah ditaklukkan oleh Bangsa Babilonia,
Asyuriyin, Persia dan Romawi. Mereka sekalipun penyembah
berhala, namun mereka pandai menulis dan membuat buku, dan
mereka membukukan semua khurafat yang mereka ketahui. Bangsa
yang ditaklukkan, jelas akan meniru bangsa yang menaklukkannya.
Jadi, orang-orang Yahudi meniru bangsa-bangsa ini, memindahkan
peradabannya yang tidak memiliki landasan agama dan akidah,
sehingga tidak mengenal malam dan siang.

Namun, ketika Islam telah menundukkannya, mereka tidak mau
mengambil peradaban dan ilmu pengetahuan dariIslam, bahkan mereka
cenderung memusuhi, dan bersikap sombong dengan apa yang mereka
miliki, serta menghina akidah Islam. Setelah itu, mereka ingin menodai
Islam, lalu menyebarkan khurafat-khurafat dan dongeng mereka
sehingga mereka seolah-olah membuat agama lain di samping agama
yang telah ada. Sedikit sekali di antara kita yang mempertimbangkan
dan mempercayai riwayat-riwayat mereka, dan hanya orang-orang
yang bodoh dan lalai saja yang menerimanya.

Kita tidak ingin memiliki pemikiran seperti orang Yahudi yang
berpandangan bahwa telah melakukan percobaan alam ghaib -alam
metafisika—sebagaimana yang merekaklaim, padahal percobaan mereka
didasarkan pada teori-teori yang salah, dan semua hasil percobaannya
menyesatkan dan membodohi, karena ini adalah percobaan yang
bodoh -sebagaimana yang dilakukan oleh orang Yahudi- sehingga
usaha mereka tidak menambah kecuali semakin sesat dan bodoh.

Sebagian kaum Muslimin datang dan mengambil berdasarkan
perkiraan bahwa riwayat-riwayat ini berasal dari Islam dan ilmu Islam,
padahal secara otomatis bahwa apabila perantaranya menyimpang,
maka hasilnya juga akan menyimpang, dan sebagaimana diketahui

43.  Al-Qurthubi, (2/ 57).
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bahwa landasan yang menyimpang tidak bisa dibangun apa-apa di
atasnya.

Apa yang kita lihat dari penyimpangan Bani Israil tentang pen-
ciptaan makhluk satu-satunya tentu dapat menggoncang akidah,
membuat resah dan gundah di dalam hati. Karena itu, pengetahuan
yang benar datang dari jalan yang lurus, yaitu Al-Qur’an, yang jauh
dari kisah-kisah yang dikutip dari Taurat dan Injil, atau kebohongan-
kebohongan yang diriwayatkan dari orang-orang kafir yang suka
memalsukan hadits.

Terakhir, perlu kita ketahui bahwa Allah menyembunyikan
banyak hal dari kita yang tidak mungkin kita mampu untuk me-
ngetahuinya, dan Dia menjelaskan kepada kita perkara-perkara yang
harus kita usahakan. Ketika Allah menciptakan langit dan bumi,
dan tidak berterus-terang menyebutkan nama-nama hari ketika men-
ciptakannya, maka kita tidak perlu berusaha untuk mengetahuinya.
Allah menciptakan jagad raya ini agar manusia dapat membaca tanda-
tanda kebesaran ciptaan-Nya. Dalam hal ini, Allah mengajak hamba-
hambaNya untuk berpikir sebagaimana dalam firman-Nya,

“Sesunggubnya dalam penciptaan langit dan bumi, silib ber-
gantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah
sambil berdiri, duduk dan dalam keadaan berbaring serta
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata), “Ya Tuban kami, tiadalah Engkan menciptakan ini
dengan sia-sia Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari
siksa neraka.” (Ali Imran: 190-191)

Seruan Al-Qur an ini telah membangkitkan nilai-nilai kontem-
plasi dan tafakkur di hati orang-orang Mukmin, sehingga mereka
mengenal Sang Khaliq melalui jalan perenungan dan tadabbur pada
ayat-ayat Allah yang terdapat di jagad raya ini. Mereka merasakan
keagungan, keindahan, dan kesempurnaan-Nya dan semakin membuat
mereka rindu kepada Tuhan yang menciptakan, mengawasi, dan
menentukan.

Jika alam ini dirasakan sangat indah dan sangat besar, maka
bagaimana dengan Sang Penciptanya? Tidak diragukan lagi bahwa
Allah tidak terbelenggu keberadaannya di jagad ini, atau dibatasi,
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atau diketahui, karena Dia Maha Kuasa, dan termasuk dari kategori
firman-Nya,
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“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah
Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (Asy-Syura: 11)

Itulah kekuatan yang Maha menciptakan, mengawasi, dan
memperhatikan, suatu kekuatan yang sesuai dengan adanya langit dan
bumi. Pemandangan ini dapat mengetuk semua hati dan mengajaknya
untuk merasakan keberadaan Allah, menyatakan keimanan kepada-
Nya, tunduk dan merasa hina di hadapan-Nya. Inilah ajaran risalah
Islam yang sangat sederhana dan mudah, dan jauh dari kisah-kisah
isra’iliyyat dan hadits-hadits palsu.

@ @@
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Kisah Adam =5

ALLAH % menyebutkan kisah Adam %# di beberapa tempat dalam
Al-Qur’an, seperti yang kami sebutkan berikut ini:

Allah % berfirman,

“Ingatlab ketika Tubanmu berfirman kepada para malaikat,
“Sesunggubnya Aku hendak menjadikan seorang kbalifah di
muka bumi.” Mereka berkata, “Mengapa Engkan hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpabkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkaun.” Tuban berfirman, “Sesunggubnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui.” Dan Dia mengajarkan kepada
Adam nama-nama (benda-benda) selurubnya, kemudian me-
ngemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman, “Se-
butkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika memang
kamu orang yang benar!” Mereka menjawab, “Maha Suci
Engkaun, tidak ada yang kami ketahui selain apa yang telah
Engkan ajarkan kepada kamsi; sesunggubnya Engkaunlah Yang
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Allab berfirman,
“Hai Adam, beritabukan kepada mereka nama-nama benda
int.” Maka setelab diberitabukannya nama-nama benda itu,
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Allah berfirman, “Bukankah sudah Kukatakan kepadamau,
babhwa sesunggubnya Aku mengetabui rabhasia langit dan buma
dan mengetabui apa yang kamu labirkan dan apa yang kamu
sembunyikan,” Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada
para malaikat, “Sujudlah kamu kepada Adam,” maka sujudlah
mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan adalab ia
termasuk golongan yang kafir. Dan Kami berfirman, “Hai
Adam, diamilab oleb kamu dan isterimu surga ini, dan makanlah
makanannyayang banyak lagi baik dimanasajayang kamu sukai,
dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu
termasuk orang-orang yang zhalim. Lalu keduanya digelincirkan
oleh setan dari surga itu dan dikeluarkan dari keadaan semula
dan Kami berfirman, “Turunlah kamu! Sebagian kamu menjadi
musub bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di
bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan.”
Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tubannya,
maka Allah menerima tanbatnya. Sesunggubnya Allah Maha
Penerima taubat lagi Maha Penyayang. Kami berfirman,
“Turunlah kamu dari surga itu! Kemudian jika datang petunjule-
Ku kepadamu, maka barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku,
niscaya tidak ada kekbawatiran atas mereka, dan tidak (pula)
mereka bersedib hati.” Adapun orang-orang yang kafir dan
mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya.” (Al-Baqarah: 30-39)

Dan juga firman-Nya,

“Sesunggubnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu
Kami bentuk tububmu, kemudian Kami katakan kepada para
malaikat, “Bersujudlah kamu kepada Adam”; maka mereka
pun bersujud kecuali Iblis. Dia tidak termasuk mereka yang
bersujud. Allah berfirman, “Apakab yang menghalangimu
untuk bersujud (kepada Adam) di waktu Aku menyurubmu.”
Menjawab Iblis, “Saya lebib baik daripadanya: Engkan ciptakan
saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah.” Allah
berfirman, “Turunlah kamu dari surga itu; karena kamu tidak
sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya, maka keluarlab,
sesunggubnya kamu termasuk orang-orang yang hina.” Iblis
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menjawab, “Beri tanggublah saya sampai waktu mereka
dibangkitkan.” Allab berfirman, “Sesunggubnya kamu termasuk
yang diberi tanggub.” Iblis menjawab, “Karena Engkau telah
menghukum saya sesat, saya benar-benar akan (menghalangi-
halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus. Kemudian saya
akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka,
dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkan tidak akan
mendapatikebanyakanmerekabersyukur(taat). Allah berfirman,
“Keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang terhina lagi terusir.
Sesunggubnya barangsiapa di antara mereka mengikuti kamu,
benar-benar Aku akan mengisi neraka Jahannam dengan kamu
semua.” Dan Allab berfirman, “Hai Adam, tinggallah kamu dan
istrimu di surga serta makanlab olebmu berdua (buah-buahan)
di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu berdua
mendekati pohon ini, lalu menjadilah kamu berdua termasuk
orang-orang yang zhalim.” Maka setan membisikkan pikiran
jahat kepada keduanya untuk menampakkan kepada keduanya
apa yang tertutup dari mereka yaitu anratnya dan setan berkata,
“Tuban kamu tidak melarangmu dari mendekati pobon ini,
melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat atan
tidak menjadi orang yang kekal (dalam surga).” Dan dia (setan)
bersumpah kepada keduanya, “Sesunggubnya saya adalah
termasuk orang yang memberi nasehat kepada kamu berdua.”
Maka setan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu)
dengan tipu daya. Tatkala keduanya telah merasakan buah kayn
itu, tampaklah baginya awrat-auratnya, dan mulailah kedunanya
menutupi dengan daun-daun surga. Kemudian Tuban mereka
menyeru mereka, “Bukankah Aku telah melarang kamu berdua
daripohon kayu itu dan Aku katakan kepadamu, “Sesunggubnya
setan itu adalab musub yang nyata bagi kamu berdua.”
Keduanya berkata, “Ya Tuban kami, kami telah menganiaya
diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan
memberi rabmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk
orang-orang yang merugi.” Allab berfirman, “Turunlah kamu
sekalian, sebagian kamu menjadi musub bagi sebagian yang
lain. Dan kamu mempunyai tempat kediaman dan kesenangan
(tempat mencari kebidupan) di muka bumi sampai waktu yang
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telab ditentukan.” Allah berfirman, “Di bumi itu kamu hidup
dan di bumi itu kamu mati, dan dari bumi itu (pula) kamu akan
dibangkitkan.” (Al-A’raf: 11-25)

Allah % berfirman,

“Dan sesunggubnya Kami telah menciptakan manusia (Adam)
dari tanab liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang
diberi bentuk. Dan Kami telah menciptakan jin sebelum
(Adam) dari api yang sangat panas. Dan (ingatlah), ketika
Tubanmu berfirman kepada para malaikat, “Sesunggubnya
Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering
(yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Maka
apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah
meniupkan ke dalamnya rub (ciptaan)-Ku, maka tunduk
kamu kepadanya dengan bersujud.” Maka bersujudlah para
malaikat itu semuanya bersama-sama, kecuali Iblis. Ia enggan
ikut bersama-sama (malaikat) yang sujud itu. Allah berfirman,
“Hai Iblis, apa sebabnya kamu tidak (ikut sujud) bersama-sama
mereka yang sujud itu” Berkata Iblis, “Aku sekali-kali tidak
akan sujud kepada manusia yang Engkan telah menciptakannya
dari tanab liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang
diberi bentuk.” Allab berfirman, “Keluarlah dari surga, karena
sesunggubnya kamu terkutuk, dan sesunggubnya kutukan itu
tetap menimpamu sampai Hari Kiamat.” Berkata Iblis, “Ya
Tubanku, (kalan begitu) maka beri tanggublah kepadaku
sampai hari (manusia) dibangkitkan.” Allab berfirman, “(Kalau
begitu) maka sesunggubnya kamu termasuk yang diberitanggub,
sampai (suatu) waktu yang telah ditentukan.” Iblis berkata,
“Ya Tubanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa
aku sesat, pasti aku akan menjadikan mereka memandang
baik (perbuatan ma'siat) di muka bumi, dan pasti aku akan
menyesatkan mereka semuanya, keculi hamba-hamba Engkan
yang mukblis di antara mereka.” Allab berfirman, “Ini
adalab jalan yang lurus; kewajiban Aku-lah (menjaganya).
Sesunggubnya hamba-hambaKu tidak ada kekuasaan bagimu
terbadap mereka, kecuali orang-orang yang mengikuti kamu,
yaitu orang-orang yang sesat. Dan sesunggubnya Jabhannam
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itu benar-benar tempat yang telah diancamkan kepada mereka
(pengikut-pengikut setan) semuanya. Jahannam itu mempunyai
tujub pintu. Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan
yang tertentu dari mereka.” (Al-Hijr: 26-44)

Allah % juga berfirman,

“Dan (ingatlah), tatkala Kami berfirman kepada malaikat,
“Sujndlab kamu semua kepada Adam,” lalu mereka sujud kecuali
Iblis. Dia berkata, “Apakah aku akan sujud kepada orang yang
Engkan ciptakan dari tanah,” Iblis berkata, “Terangkanlah
kepadaku inikah orangnya yang Engkan muliakan atas diriku.
Sesunggubnya jika Engkau memberi tanggub kepadaku
sampai Hari Kiamat, niscaya benar-benar akan aku sesatkan
keturunannya, kecuali sebagian kecil.” Tuban berfirman,
“Pergilah, barangsiapa di antara mereka mengikuti kamu, maka
sesunggubnya neraka Jahannam adalab balasanmu semua,
sebagai suatu pembalasan yang cukup. Dan hasunglah siapa
yang kamu sanggupi di antara mereka dengan ajakanmu, dan
kerabkanlab terbadap mereka pasukan berkuda dan pasukanmu
yang berjalan kaki dan berserikatlah dengan mereka pada harta
dan anak-anak dan beri janjilah mereka. Dan tidak ada yang
dijanjikan oleb setan kepada mereka melainkan tipuan belaka.
Sesunggubnya hamba-hambaKu, kamu tidak dapat berkuasa
atas mereka. Dan cukuplah Tubanmu sebagai Penjaga.” (Al-
Israa': 61-65)

Juga dalam firman-Nya,

“Dan sesunggubnya Kami telah perintabkan kepada Adam
dabulu, maka ia lupa (akan perintab itu), dan tidak Kami dapati
padanya kemauan yang kuat. Dan (ingatlah) ketika Kami
berkata kepada malaikat, “Sujudlah kamu kepada Adam,”
maka mereka sujud kecuali Iblis. Ia membangkang. Maka Kami
berkata, “Hai Adam, sesunggubnya ini (Iblis) adalah musub
bagimu dan bagi isterimu, maka sekali-kali janganlah sampaikan
ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkan
kamu menjadi celaka. Sesunggubnya kamu tidak akan kelaparan
di dalamnya dan tidak akan telanjang. Dan sesunggubnya kamu
tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas
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matahari di dalamnya.” Kemudian setan membisikan pikiran
jahat kepadanya, dengan berkata , “Hai Adam, maukah saya
tunjukkan kepada kamu pobon kbuldi dan kerajaan yang tidak
akan binasa”® Maka keduanya memakan dari buah pobon itu,
lalu tampaklah bagi keduanya awrat-awratnya dan mulailab
keduanya menutupinya dengan daun-daun yang ada di surga,
dan durbakalah Adam kepada Tuban dan sesatlah ia. Kemudian
Tuhan memilibnya maka Dia menerima taubat dan memberinya
petunjuk. Allah berfirman, “Turunlab kamu berdua dari surga
bersama-sama, sebagian kamu menjadi musub sebagian yang
lain. Maka jika datang kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu
barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat
dan ia tidak akan celaka. Dan barangsiapa yang berpaling dari
peringatan-Ku, maka sunggub baginyapenghidupan yang sempit,
dan Kami akan menghimpunkannya pada Hari Kiamat dalam
keadaan buta.” Berkatalah ia, “Ya Tubanku, mengapa Engkan
menghimpun aku dalam keadaan buta, padahal aku dabulunya
seorang yang melibhat” Allah berfirman, “Demikianlab, telah
datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya,
dan begitu (pula) pada hari ini pun kamu dilupakan.” (Thaha:
115-126)

Allah % juga berfirman,

“(Ingatlab) ketika Tubanmu berfirman kepada malaikat,
“Sesunggubnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah.”
Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan
kepadanya rub(ciptaan)-Ku; maka hendaklah kamu tersungkur
dengan sujud kepadanya.” Lalu selurub malaikat-malaikat itu
sujud semuanya kecuali Iblis; dia menyombongkan diri dan
adalab dia termasuk golongan yang kafir. Allab berfirman,
“Hai Iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada
yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakab
kamu menyombongkan diri ataukab kamu (merasa) termasuk
orang-orang yang (lebib) tinggi?” Iblis berkata, “Aku lebib baik
daripadanya, karena Engkan ciptakan aku dari api, sedangkan
dia Engkan ciptakan dari tanah.” Allab berfirman, “Maka
keluarlah kamu dari surga; sesunggubnya kamu adalab golongan
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yang diusir. Sesunggubnya kutukan-Ku tetap atasmu sampai
hari pembalasan.” Iblis berkata, “Ya Tubanku, beri tangguhlah
aku sampai hari mereka dibangkitkan.” Allab berfirman,
“Sesunggubnya kamu termasuk orang-orang yang diberi
tanggub, sampai kepada hari yang telah ditentukan waktunya
(Hari Kiamat).” Iblis menjawab, “Demi kekuasaan Engkan aku
akan menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-hambaMu
yang mukblis di antara mereka, Allah berfirman, “Maka yang
benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya kebenaran itulah yang
Ku-katakan.” Sesunggubnya Aku pasti akan memenuhbi neraka
Jabannam dengan jenis kamu dan dengan orang-orang yang
mengikuti kamu di antara mereka semuanya.” (Shad: 85)

Penciptaan dan Perjanjian:

Allah % mempersiapkan rumah bagi penghuninya sebelum
dia diciptakan, dan Dia mengemukakan alasan baginya sebelum ter-
gelincir ke bumi. Allah mempersiapkan alam secara keseluruhan
untuk perkara yang sangat besar. Langit masih berupa atap yang
terjaga dan bumi masih terbentang rata. Malam mencari siang dengan
cepat, sehingga malam dan siang terselubung dan keduanya saling
bergantian; malam dan siang. Semua makhluk bertasbih, memuji Allah
dan mensucikan-Nya. Tidak ada sesuatu apa pun di alam ini kecuali
bertasbih memuji-Nya.

Sedangkan di langit, terdapat Malaikat yang memikul Arsy,
bertasbih memuji, dan mensucikan Allah. Di langit mana pun mereka
ditempatkan, mereka tidak pernah berbuat maksiat kepada Allah dan
menjalankan semua yang diperintahkan kepada mereka. Di samping
mereka, hidup Iblis, bapak jin yang bertasbih bersama mereka yang
bertasbih. Mereka menyembah Allah bersama para malaikat, sekalipun
tidak bersamanya. Semuanya tidak mengetahui bahwa perkara yang
sangat besar akan terjadi di alam.

Allah menggambil satu genggaman dari semua tanah, dan di
akhir waktu pada hari Jum’at, Adam diciptakan. Tidak ada satu pun
makhluk yang mengetahui siapa itu Adam? Maka Allah % berfirman,

“Sesunggubnya Aku hendak menjadikan seorang kbalifah di
muka buma.” (Al-Bagarah: 30).
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Malaikat adalah makhluk yang kita tidak banyak mengetahui
seluk-beluknya, selain kita mengetahui bahwa mereka adalah makhluk
yang terbuat dari cahaya, tidak membangkang kepada Allah atas apa
yang diperintahkan, sebagaimana yang telah dibeberkan oleh Allah
kepadakita. Tampaknya, Allah telah memberikanilham kepada mereka,
bahwa khalifah yang akan hidup di muka bumi akan disusun dan
dibentuk sehingga mampu untuk melakukan hal-hal yang diharamkan,
menumpahkan darah, dan melakukan kerusakan di bumi. Karena itu,
malaikat berkata tanpa mengetahui tujuan dari penciptaannya,

“Mengapa Engkan hendak menjadikan (khalifab) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan me-
numpahkan darab, padabal kami senantiasa bertasbih dengan
memuji Engkaun dan mensucikan Engkan.” (Al-Baqarah: 30)

Mereka tidak pernah lelah beribadah kepada Allah, tidak pernah
membantah, sehingga mereka mengira bahwa makhluk yang baru
diciptakan untuk beribadah dan lisan mereka selalu mensucikan Allah,
bertasbih dan memuji-Nya. Allah kemudian berfirman, dan Dia Maha
Mengetahui segala sesuatu,

“Sesunggubnya Aku mengetabui apa yang tidak kamu ketabui.”

(Al-Bagarah: 30)

Genggaman tanah yang darinya Adam diciptakan oleh Allah
adalah tanah yang berwarna putih, merah dan hitam, tanah yang
buruk dan tanah yang baik, dan tanah yang halus dan kasar. Allah 3%
membasahi tanah itu sehingga menjadi tanah liat yang lengket, dan
melekat, kemudian Allah membentuk tanah itu menjadi manusia.
Konon, jasadnya terbuat dari tanah, lalu Allah membiarkannya hingga
menjadi lumpur hitam yang diberi bentuk, lalu membiarkannya
hingga kering dan menjadi tanah liat kering. Adapun yang diciptakan
pertama kali adalah tulang belakang, dan karena itu ia termasuk yang
tidak dapat dimakan oleh tanah. Dari tulang belakang itulah, manusia
kembali dibentuk pada Hari Kiamat.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, bahwa
Nabi 4 bersabda,

-

o _o @ L e o0 . & -
gw\;s;guswiggaw?\@iydse%

P

44  Kisah-Kisah dalam Al-Qur'an



“Segala sesuatu dari manusia diberi wujian, kecuali tulang
belakang, yang dengannya penciptaan manusia dibentuk.”

Dalam riwayat lain dinyatakan,

“Semua anak Adam dimakan tanab, kecuali tulang belakang,
darinya dia diciptakan dan dibentuk.”*

Allah kemudian membiarkan Adam —dan dia adalah manusia
pertama— hingga tidak ada seorang pun mentakwilkan sesuatu
yang dapat merusak, seperti orang-orang yang sengaja membuat
penyimpangan dan mengembalikannya kepada kehidupan yang
paling hina, serta membalikkan tentang kisah penciptaannya. Allah
% membiarkannya berongga dan tidak ada roh di dalamnya karena
masih berbentuk tanah liat kering seperti tembikar. Malaikat pun
terkejut, namun mereka tetap membiarkannya. Sedangkan Iblis
marah kepadanya. Namun ketika dia melihatnya berongga, maka Iblis
mengetahui bahwa dia adalah makhluk yang tidak menarik.®

Iblis kemudian berkata, “Engkau diciptakan untuk suatu per-
kara yang besar!* Seandainya aku bersamamu niscaya aku akan
membinasakanmu. Maka Iblis pun dengki kepada Adam, walaupun
ia tidak mengetahui hakekatnya. Pemandangan yang tampak pada
Adam adalah tanah liat kering seperti tembikar yang merupakan
pemandangan yang mengagumkan. Panjangnya enam puluh hasta, dan
lebat bulunya, seperti pohon kurma yang rimbun.

Kemudian datanglah di saat Allah ingin menyempurnakan pen-
ciptaan Adam. Allah lalu meniupkan roh ke dalam tubuh Adam e,
dan roh itu yang mengalir di tubuhnya dan menjadi daging dan darah,
ia terus mengalir hingga berakhir di mata dan pendengaran, serta
hidung yang membuatnya bersin. Maka Adam pun mengucapkan
Albamdulillab, lalu Allah berkata kepadanya, “Semoga Tubanmu
memberikan rabmat-Nya kepadamu, wahai Adam.”

Allah kemudian memerintahkan kepada malaikat agar dia me-

ngucapkan salam kepada mereka. Adam lalu berkata, “Assalamu’-
alatkum wa rabmatullabi wa barakatub.”

44. Shahih Al-Bukhari (4/ 48) dalam A¢-Tafsir, Muslim (2955/ 141) dalam Al-Fitan Wa Asyratus Sa’ah,
dan lafazh itu milik Muslim. Tulang belakang adalah asal dari tulang sulbi, sebagaimana yang
disebutkan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari (8/ 553).

45. Hadits ini shahih, dari Anas -, dan diriwayatkan oleh Muslim (2611) dalam A/-Birru Wash Shilah.

46. Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Abu Ya’la (1/ 453), dengan sanadnya dari Abu Hurairah .
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Para malaikat menjawab, “Wa alaikum salam wa rabmatullabi
wa barakatuh.”

Adam kemudian kembali menghadap Tuhannya dan berkata
kepada-Nya, “Inilah salam penghormatanmu dan anak cucumu.”

Dalam hadits Abu Hurairah «# dinyatakan bahwa Nabi # ber-
sabda, “Sesungguhnya Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian
menjadikannya tanah liat, lalu membiarkannya hingga apabila telah
menjadi lumpur hitam yang diberi bentuk, Allah menciptakan dan
membentuknya, kemudian Allah membiarkannya hingga apabila
telah menjadi tanah liat kering seperti tembikar —Beliau bersabda,
“Sebelumnyalblistelah melewatinya, danberkata, “Diatelah diciptakan
untuk suatu perkara yang sangat besar,” Allah kemudian meniupkan
roh ke dalamnya. Adapun yang pertama dilalui oleh roh adalah mata
dan batang hidung, sehingga Adam bersin, dan Allah memberikan
rahmat-Nya dengan berkata, “Semoga Tubanmu memberikan rabmat-
Nya kepadamu.”

Allah kemudian berkata, “Wahai Adam, pergilah ke orang-orang
itu, dan katakan kepada mereka, “Assalamu’alaikum, lalu lihatlah apa
yang mereka katakan!” Adam pun datang, lalu mengucapkan salam,
dan mereka menjawab, “Wa’alaikum salam wa rabmatullabhi wa
barakatub.”

Allah lalu berkata, “Wahai Adam, inilah salam penghormatanmu
dan anak cucumu...”

Dari percakapan ini Adam memahami dua hal berikut:

Pertama, bahwa dia memiliki keturunan dan anak-anak yang
akan menggantikannya.

Kedua, Tuhannya telah memberikan rahmat kepadanya,
ketika Allah berkata, “Semoga Tubanmu memberikan rabmat-Nya
kepadamu,” sehingga dia mengetahuibahwaapabiladiabertaubat, maka
Allah akan mengampuninya, dan rahmat Tuhan mendahului adzab-
Nya. Suatu perkara besar yang dikehendaki Allah untuk disebutkan
adalah kisah manusia pertama, Adam. Dari sini perlu kita sebutkan
bahwa teori evolusi Darwin akan terhempas ke lembah yang sangat

47. Hadits shahih, Abu Ya’la (1/ 453) dalam Musnadnya. At-Tirmidzi (3368) dalam At-Tafsir, dan
dishahihkan oleh Al-Albani, dan dia memiliki dalil dari Al-Bukhari (3326), dalam Ahadits Al-
Anbiyaa’. Muslim (2841), dalam 4l-Jannah secara singkat.
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dalam, dan akan hancur dengan ayat-ayat ini, serta menghapuskan
keberadaannya.

Maha Suci Allah, mengapa kera-kera dan gorila pada masa
sekarang tidak berubah menjadi manusia? Mengapa kera melahirkan
kera dan mati dalam bentuk kera? Mungkin pada suatu hari Darwin
dijelek-jelekkan bahwa dia adalah kera. Anehnya, pemikiran Darwin
ini masih kita dapatkan setiap hari dari orang-orang bodoh sepertinya.
Segala puji bagi Allah yang telah memberikan nikmat Islam, dan itu
sudah cukup untuk suatu nikmat.

Kembali kepada Adam yang merupakan manusia pertama,
mengapa dia tidak menjadi manusia yang paling cerdas? Dari Adam
akan lahir keturunannya, dan Allah telah menciptakannya dari tanah,
kemudian menciptakan anak cucu setelahnya dari saripati air yang
hina, sebagaimana Allah % berfirman,

“Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya
dan Yang memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian
Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina (air
mani). Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke
dalam (tubub)nya rob (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi
kamu pendengaran, penglibatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit
sekali bersyukur.” (As-Sajdah: 7-9)

Ketika Adam mendengar Tuhannya berkata, “Keturunanmu,”
Adam berkata,*® “Wahai Tuhan, siapa keturunanku?”

Allah % berkata, “Pilihlah salah satu dari kedua tanganku, wahai
Adam!”

Adam menjawab, “Aku memilih tangan kanan Tuhan-ku. Allah
kemudian membentangkan telapak tangannya, ternyata keturunannya
telah tercipta di telapak tangan Tuhan Yang Maha Pengasih. Ternyata
di antara mereka ada orang-orang yang di mulutnya terdapat cahaya.
Seseorang membuat Adam kagum kepada cahaya, dan Adam berkata,
“Wahai Tuhan, siapakah orang ini?”

Allah menjawab, “Anakmu Daud.”

Adam bertanya, “Wahai Tuhan, berapa jatah umur yang Engkau
berikan padanya?”

48. Ini adalah penyempurnaan hadits Abu Ya’la dan At-Tirmidzi yang telah ditakhrij sebelumnya.
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Allah menjawab, “Saya memberinya umur Enam Puluh tahun.”

Adam berkata, “Wahai Tuhan, sempurnakanlah baginya dengan
umurku hingga dia berusia Seratus tahun.” Maka Allah pun melakukan
hal itu.

Dalamriwayatlain dinyatakan, dari Abu Hurairah 4, dia berkata,
“Rasulullah % bersabda, “Ketika menciptakan Adam, Allah mengusap
punggungnya, lalu dari punggungnya berjatuhan semua jiwa, dan
Dia-lah penciptanya dari keturunan Adam hingga Hari Kiamat, serta
menjadikan kilauan dari cahaya di antara kedua mata setiap orang,
kemudian menampakkan kepada Adam, dan Adam bertanya, “Wahai
Tuhan, siapakah mereka itu?”

Allah menjawab, “Dia adalah keturunanmu.”

Tiba-tiba Adam melihat seseorang dari mereka dan dia merasa
kagum karena ada warna putith di antara kedua matanya, lalu dia
bertanya, “Wahai Tuhan, siapakah orang ini?”

Allah menjawab, “Mereka adalah seseorang dari akhir umat dari
keturunanmu yang bernama Daud.”

Adam bertanya, “Wahai, Tuhan berapa lama Engkau berikan

umurnya?”
Allah menjawab, “Enam Puluh tahun.”

Adam berkata, “Wahai Tuhan, tambahkanlah dari umurku
Empat Puluh tahun!”

Ketika Umur Adam telah habis, datanglah malaikat maut, lalu
dia berkata, “Tidakkah umurku masih tersisa Empat Puluh tahun?”
Malaikat menjawab, “Tidakkah kamu sudah memberikannya kepada
anakmu Daud?”

Perawi berkata, Adam mengingkari hal itu, maka keturunannya
punmenjadiingkar. Adamlupa,makalupapulalahketurunannya. Adam
melakukan kesalahan, maka keturunannya pun melakukannya.”*

Keadaan seperti inilah yang disepakati oleh para mufassir bahwa
ini merupakan penafsiran dari firman Allah 4,

“Dan (ingatlah), ketika Tubanmu mengeluarkan keturunan
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil

49. Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3-76) dalam A¢-Tafsir, dan dia menshahihkannya,
sebagaimana Al-Albani juga menshahihkannya.
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kesaksian terbadap jiwa mereka (seraya berfirman), “Bukankah

Aku ini Tubanmu.” Mereka menjawab, “Betul (Engkan Tuban

kams), kami menjadi saksi.” (Kami lakukan yang demikian itu)

agar di Hari Kiamat kamu tidak mengatakan, “Sesunggubnya
kami (Bani Adam) adalab orang-orang yang lengab terhadap
ini (keesaan Tuban).” Atan agar kamwu tidak mengatakan,

“Sesunggubnya orangtua kami telah mempersekutukan Ilah

sejak dabulu, sedang kami ini adalah anak-anak keturunan yang

(datang) sesudah mereka. Maka apakah Engkan membinasakan

kami karena perbuatan orang-orang yang yang sesat dahulu.”

(Al-A’raf: 172-173)

Nabi # kembali menegaskan hal ini sebagaimana yang di-
nyatakan dalam sebuah hadits yang dishahihkan oleh Al-Albani
dalam Ash-Shahihah, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi #% bersabda,
“Sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian dari keturunan anak-
anak Adam di Nu’man pada hari Arafah, lalu Allah mengeluarkan
dari tulang sulbinya setiap keturunan yang diciptakannya, kemudian
Allah menyebarkan di hadapan-Nya, dan mengajak mereka berbicara,
“Tidakkah Aku ini Tubanmu?” (Al-A’raf: 172) Ibnu Katsir me-
ngatakan, “Isnadnya jayyid dan kuat berdasarkan syarat yang telah
ditetapkan oleh Muslim.

Inilah perjanjian yang diambil oleh Allah dari Adam dan
keturunannya; beriman kepada-Nya, kepada sifat rububiyyah, sifat
uluhiyyah, dan wahdaniyyah-Nya, sehingga dosa-dosa mereka tidak
dilemparkan kepada kesalahan orang-orang terdahulu yang musyrik,
serta tidak ada dosa seseorang yang dipikul oleh orang lain. Oleh
karena itu, Nabi # bersabda sebagaimana yang diriwayatkan oleh
Anas dari beliau, “Seseorang dari penghuni neraka di tanya pada Hari
Kiamat, “Jika engkau memiliki sesuatu di muka bumi, apakah kamu
mau menebusnya?” Dia menjawab, “Iya.” Allah lalu berkata, “Saya
menginginkan darimu sesuatu yang lebih mudah dari hal itu, ketika
saya mengambil perjanjian darimu agar kamu tidak menyekutukan-
Ku dengan sesuatu apa pun.”*®

50. Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al-Bukhari, dalam Ar-Riqaq, dan Muslim (2805) dalam Shifatul
Munafigin.
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Yang penting bagi kita dari riwayat ini adalah bahwa Adam
benar-benar merupakan manusia pertama, bapak semua manusia,
semua keturunannya diciptakan oleh Allah dari sulbinya, kemudian
Allah memperlihatkannya kepada Adam. Karena itu, semua keturunan
Adam meminta pertolongan kepadanya pada Hari Kiamat, dan mereka
berkata, “Engkau adalah Adam, bapak semua manusia yang diciptakan
oleh Allah dengan tangan-Nya, ditiupkan roh kepadanya, Allah
memerintahkan malaikat untuk sujud kepada adam, dan mengajarkan
kepadanya semua nama-nama.”*!

Bapak semua manusia adalah Adam, dialah orang yang pertama
kali didoakan semoga mendapatkan rahmat dari Tuhannya, malaikat
mengucapkan salam kepadanya, dan tingginya mencapai Enam Puluh
hasta. Ttulah Adam %8, dan Allah telah mengambil perjanjian dari
keturunannya.

51. Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al-Bukhari(4476) dalam A¢-Tafsir, dan Muslim (193) dalam Al-
Iman, dari Anas Radhiyallahu Anhu.
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ADAM s tidak mengetahui bahwa Iblis merasa sedih dengan ke-
hadirannya dan meratapi dirinya, serta menyembunyikan sesuatu di
dalamnya dirinya,

“Aku lebib baik daripadanya.” (Shad: 76).

Adam juga tidak mengetahui bahwa Tuhannya menyem-
bunyikan baginya karunia lain, lebih dari yang diberikan kepada
Iblis. Allah telah mengajarkan kepada Adam seluruh nama-nama.
Mengajarkan kepadanya nama-nama isi alam; Ini laut, ini padang
pasir, dan bumi itu memiliki gunung-gunung. Di dalamnya terdapat
padang rumput tempat mengembala hewan-hewan, langit ditinggikan
sehingga burung-burung dapat terbang di udara. Di bumi ada sungai
yang airnya manis, dan air laut yang rasanya asin. Allah memberikan di
atas bumi itu nikmat dan rezeki yang banyak dan tersembunyi. Adam
menghafal itu semua dari Tuhannya dan menyadarinya hingga sampai
pada yang tidak kita ketahui.

Allah % mengemukakan kepada malaikat nama-nama tersebut
yang tidak mereka ketahui, maka Allah %berfirman kepada mereka,
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“Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamn
memang orang-orang yang benar!” (Al-Bagarah: 31)

Malaikat kemudian berkata dengan santun, “Maba Suci Engkan!”
Tuhan kami Maha Suci dan Maha Tinggi, Engkau mengetahui nama
segala sesuatu, dan Maha Suci dari kebodohan. Sedangkan kami,

“Tidak ada yang kami ketabui selain dari apa yang telah Engkan
ajarkan kepada kamsi; sesunggubnya Engkaunlah Yang Maha
Mengetabui lagi Maha Bijaksana.” (Al-Baqarah: 32)

Ternyata ada karunia dan kemuliaan yang ingin ditampakkan

oleh Allah % kepada Adam, lalu Allah berfirman,

“Hai Adam, beritabukanlah kepada mereka nama-nama benda

ini.” (Al-Baqarah: 33)

Adam kemudian memberitahukan kepada mereka semua nama-
nama benda itu seolah-olah dia mengajarkannya kepada malaikat,
dan mereka mendengarkannya dengan penuh kesopanan. Dengan
demikian, Adam adalah guru pertama, sebagaimana dia juga manusia
pertama. Ketika Adam selesai mengajarkan apa yang telah diajarkan

Allah, Allah % berfirman,

“Bukankah sudah Kukatakan kepadamu, babwa sesunggubnya
Aku mengetabui rabasia langit dan bumi dan mengetabui apa

yang kamu labirkan dan apa yang kamu sembunyikan?” (Al-
Baqarah: 33)

Malaikat mengetahui keutamaan Adam dan kemuliaannya,
namun sebelumnya mereka semakin mengakui bahwa Allah me-
ngetahui segala sesuatu. Mereka tidak iri dan dengki kepada Adam.
Bagaimana mereka akan iri, sedangkan mereka diciptakan dari cahaya,
dan sesungguhnya mereka adalah cahaya di atas cahaya.

Allah telah menentukan semua takdir sebelum menciptakan
makhluk dengan selisih waktu Lima Puluh Ribu tahun. Para malaikat
berbaris atas perintah dari Tuhannya, dan mereka berbaris di sisi Allah,
bersama Iblis. Ketiga makhluk itu adalah malaikat, manusia, dan jin.
Iblis sebagai bapak jin hidup di langit, sebagaimana Adam sebagai
bapak manusia juga hidup di sana. Allah 3 kemudian berfirman
kepada malaikat dan yang bersama mereka, “ Bersujudlah kamu kepada
Adam!” Maka mereka pun tersungkur sujud.
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Sujud di sini adalah sujud ketundukan dan penghormatan
bagi Adam, dan Allah melakukan apa saja yang dikehendaki dan
memerintahkan sesuatu yang dikehendaki. Dia tidak ditanya mengapa
melakukan sesuatu, akan tetapi merekalah yang ditanya. Semua
malaikat kemudian bersujud, kecuali Iblis, dia masih tetap berdiri dan
tidak mau sujud. Iblis menyembunyikan kesombongan dan kedengkian
dalam dirinya, padahal Tuhannya lebih mengetahui.

Dengan demikian, Iblis adalah yang pertama kali menjadikan
akal sebagai tuhan tanpa mengetahui bahwa akal hanyalah kekuatan
yang terbatas. Kalau saja akal memiliki kekuatan yang tidak terbatas,
niscaya makhluk tidak memerlukan Allah. Akan tetapi, Allah Maha
Suci dari hal itu. Akal hanyalah kekuatan terbatas yang bisa salah dan
benar, ingat dan lupa. Barangkali Iblis berpikir, “Lebih kuat mana
tanah liat dan api?” Masing-masing memiliki kelebihan dari yang
lain. Namun, analogi yang dibuat Iblis tidak tepat, dan dia membuat
keputusan yang terburu-buru. Na’udzubillah. Iblis kemudian berkata
kepada Allah seraya menentangnya,

“Saya lebib baik daripadanya: Engkan ciptakan saya dari api
sedang dia Engkau ciptakan dari tanah.” (Al-A’raf: 12)

Hal itu dilakukan Iblis setelah Tuhan memintanya untuk ber-
sujud kepada Adam agar semua mengetahui bahwa tidak ada hukum
dan tidak ada kehinaan kecuali setelah mendengarkan pernyataan
terdakwa. Apa yang membuatmu tidak mau bersujud kepadanya, wahai
Iblis? Padahal, kesombongan itu adalah milik Allah, kemuliaan adalah
pakaiannya, kecongkakan adalah sarungnya. Tidak akan masuk surga
siapa pun yang di hatinya terdapat seberat biji atom dari kesombongan,
dan siapa pun yang merampas keduanya dari Allah, maka Dia akan
memasukkannya ke dalam neraka. Allah telah mempersiapkan neraka
bagi mereka yang sombong, dan mengharamkan surga bagi yang

memiliki sifat ini. Tidak ada seorang pun yang bersikap sombong
kepada Allah.

Allah % kemudian berfirman,

“Turunlah kamu dari surga, karena kamu tidak sepatutnya
menyombongkandirididalamnya,makakeluarlab,sesunggubnya
kamu termasuk orang-orang yang hina.” (Al-A’raf: 13)
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Allah % juga berfirman,

“Keluarlah dari surga, karena sesunggubnya kamu terkutuk,

dan sesunggubnya kutukan itu tetap menimpamu sampai Hari

Kiamat.” (Al-Hijr: 34-35).

Ketika Iblis yang terkutuk meyakini laknat itu, dan diusir dari
rahmat Allah, maka Iblis berkata dengan perasaan hina,

“Ya Tubanku, beri tanggublah aku sampai hari mereka di-
bangkitkan.” (Shad: 79)

Iblis meminta kepada Tuhannya agar diberi karunia umur
panjang dan ditangguhkan hingga Hari Kiamat. Maka orang yang
kafir kepada Allah dan kafir kepada alam akhirat, maka dia termasuk
golongan Iblis, dan kebanyakannya adalah Iblis. Allah berfirman
kepada Iblis yang terusir dan terkutuk,

“Sesunggubnya kamu termasuk kelompok yang diberi tanggub.”
(Shad: 80)

Jika Allah mengabulkan permintaan Iblis yang merupakan
seburuk-buruknya makhluk, apakah Allah tidak akan mengabulkan
permintaan orang-orang yang beriman kepada-Nya? Karena Iblis
memang berprilaku buruk, dengki, dan pantas dilaknat, maka ia berhak
diusir dan dijauhkan dari sisi Tuhan. Allah lebih mengetahui sebelum
Iblis berkata,

“Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya benar-
benar akan (menghalangi-halangi) mereka dari jalan Engkan
yang lurus, kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka
dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan
Engkaun tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur
(taat).” (Al-A’raf: 16-17)

Iblis seolah-olah berkata, “Wahai Tuhan, sebagaimana
Engkau telah menghukum saya sesat, niscaya saya akan benar-
benar menyelewengkan mereka dari jalan Engkau, dan saya akan
mengganggu mereka dari berbagai arah agar mereka menjauh dari
jalan keselamatan, yaitu Islam, dan agar mereka kufur kepada-Mu,
serta tidak mentauhidkan-Mu.

Nabi # telah membeberkan percakapan yang terjadi antara
Iblis dengan Tuhannya, lalu bersabda sebagaimana dalam hadits yang
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diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri #, “Iblis berkata kepada
Tuhannya, “Dengan kemuliaan dan keagungan-Mu, saya niscaya
akan menyesatkan anak Adam, selama roh masih ada di dalam tubuh
mereka.” Allah kemudian berkata, “Dengan kemulian dan keagungan-
Ku, Aku niscaya akan mengampuni mereka, selama mereka memohon
ampunan kepada-Ku.”>

Nabi # kemudian menggambarkan apa yang dilakukan oleh
setan untuk menyesatkan anak-anak Adam, dan menggambarkan jalan
kebahagiaanbagi mereka, lalu beliau bersabda sebagaimana dalam hadits
yang diriwayatkan oleh Samurah bin Abi Al-Fakih, “Sesungguhnya
setan duduk untuk (mengganggu) anak Adam di semua jalan. Maka
Iblis duduk di jalan Islam dan berkata, “Apakah kamu masuk Islam
dan meninggalkan agamamu dan agama nenek moyangmu?” Beliau
bersabda, “Anak Adam mengingkari setan dan masuk Islam.” Beliau
bersabda, “Setan duduk untuk anak Adam dijalan hijrah,” lalu berkata,
“Apakah kamu akan berhijrah dan meninggalkan bumi dan langitmu,”
karena sesungguhnya orang yang berhijrah seperti kuda yang diikat tali
panjang (sehingga tidak tersesat), maka anak Adam pun mengingkari
setan dan tetap berhijrah. Setan kemudian duduk untuknya di jalan
jihad dan harta, lalu berkata, “Apakah kamu mau berperang sehingga
kamu mati terbunuh, istrimu dinikahi dan harta dibagi-bagikan?”
Beliau bersabda, “Namun anak Adam mengingkarinya dan tetap
berjihad.”

Rasulullah #% bersabda, “Barangsiapa yang melakukan hal itu,
kemudian meninggal dunia, maka Allab akan memasukkannya ke
dalam surga. Jika dia terbunub, maka Allah akan memasukkannya ke
dalam surga. Jika dia tenggelam, maka Allah akan memasukkannya
ke dalam surga, atauw dia dimakan binatang, maka Allah akan
memasukkannya ke dalam surga.” >

Sungguh hal itu merupakan usaha terus-menerus yang selalu
dilakukan Iblis untuk menyesatkan anak Adam. Tabiatnya selalu
cenderung kepada kejahatan, sangat benci kepada Adam dan
keturunannya, dan musuh nyata baginya. Ia berusaha menyesatkan
dengan berbagai cara dan perantara. Karena itu, orang yang bahagia

52. Hadits shahih, dishahihkan oleh Al-Albani (1650), dalam Shahih Al-Jami’.
53. Shahih, Ahmad (3/ 483), An-Nasa’l (6/ 21, 22), dalam A4/-Jihad, dan dishahihkan oleh Al-Albani
(1652) dalam Shahih Al-Jami’.
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adalah orang yang menentangnya, dan orang yang sengsara adalah
orang yang mengikutinya. Percakapan itu tidak berhenti di situ, karena
kalimat pemisahnya adalah firman Allah disaat berbicara kepada Iblis,
seraya berfirman,

“Keluarlah kamu dari surga sebagai mahluk terhina lagi terusir.
Barangsiapa di antara mereka mengikutimu, benar-benar Aku
akan mengisi neraka Jahannam dengan kamu semuanya.” (Al-
A’raf: 18)

Allah % juga berfirman,

“Pergilah, barangsiapa di antara mereka mengikuti kamu, maka
sesunggubnya neraka Jabhannam adalab balasanmu semua,
sebagai suatu pembalasan yang cukup. Dan hasunglah siapa
yang kamu sanggupi di antara mereka dengan ajakanmu, dan
kerabkanlab terhadap mereka pasukan berkuda dan pasukanmun
yang berjalan kaki dan berserikatlah dengan mereka pada harta
dan anak-anak dan beri janjilah mereka.” (Al-Israa’:63-64)

Allah menambahkan ancaman bagi Iblis dan pengikutnya,

“Maka yang benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya kebenaran
itulah yang Ku-katakan. Sesunggubnya Akupastiakan memenubi
neraka Jahannam dengan jenis kamwu dan orang-orang yang
mengikuti kamu di antara mereka semuanya.” (Shad: 84-85).

Namun dalam ayat lain Allah % berfirman,

“Sesunggubnya hamba-hambaKu, kamu tidak dapat berkuasa atas
mereka dan cukup Tubanmu sebagai Penjaga.” (Al-Israa’: 65)

Iblis mengakui dirinya terlaknat dan tidak berpikir ingin ber-
taubat. Ia selalu berusaha menghalangi Adam dan keturunannya dari
jalan Allah, dan ia rela rezekinya yang dimakan tanpa menyebut nama
Allah, bahkan ia berkata kepada Tuhannya, “Wahai Tuhan, tidak ada
satu pun dari makhluk-Mu kecuali aku akan memberikan baginya
rezeki dan penghidupan. Apa rezekiku?” Allah berkata, “Rezekimu
selama tidak disebutkan nama Allah kepadanya.”*

Adam 98 tetap berada dalam rahmat Allah dan surga-Nya, akan
tetapi genderang perang telah dimulai.

54. Dalam hal itu ada hadits shahih, dari Ibnu Abbas 4 yang dimarfu’kan kepada Nabi 4, dan dishahihkan
oleh Al-Adawi dalam Mi ah Hadits Qudsi, dan juga dishahihkan oleh Al-Albani dalam 4Ash-Shahihah
(708)
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Gambaran dari Tipu Daya Setan

Allah telah menjadikan untuk Iblis apa yang semestinya di-
jadikan untuknya, seperti yang telah digariskan oleh sunnah Nabi .
Allah % berfirman tentang tipu daya setan,

Vsl o () G 5 Bl _1,'{;!}
“Karena sesunggubnya tipu daya setan itu adalab lemah.” (An-
Nisaa': 76).
Jadi, setan itu lemah, kejahatannya juga lemah, dan tipu dayanya
juga lemah. Demikian gambaran dari tipu daya setan.

Dinyatakan dalam hadits Muslim pada bab Shifatul Qiyamab,
diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah 4 bahwa Rasulullah # bersabda,

“Sesunggubnya setan meletakkan singgasananya di atas air,
kemudian mengirim pasukannya kepada manusia. Maka orang
yang paling dekat dengannya adalah orang yang paling banyak
menebar fitnah. Salah seorang dari mereka mengatakan, “Saya
masih bersama si fulan hingga saya meninggalkannya, dan dia
mengatakan, “Beginidan begitu.” Iblis lalu berkata, ‘Tidak, dem:
Allah, saya tidak melakukan sesuatu apa pun.” Salah seorang
dari mereka datang dan berkata, “Saya tidak meninggalkannya
hingga saya menceraikan antara dia dan istrinya.”

Itulah maksud firman Allah %,

“Mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan

isterinya.” (Al-Baqarah: 102)

Dengan membaca surah Al-Ikhlash, Al-Mu’awwidzatain (An-
Nas dan Al-Falaq), dan ayat Kursi, seseorang akan selamat dari tipu
daya setan.

Dalam hadits lain dinyatakan,

“Sesunggubnya setan berjalan di tempat mengalirnya darah pada
anak Adam.” (HR. Al-Bukhari [2035] dalam bab Al-I’tikaf,
dan Muslim [2175] dalam bab As-Salam)

Setan dapat mendatangkan sihir. Dalam Sunan Abu Dawud
(5112) bab Al-Adab dinyatakan, bahwa Nabi % bersabda,
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“Sihir itu benar dan didatangkan oleb setan dan kedengkian
anak Adam.”

Setan kemudian mengganggu anak Adam dan membuat mereka
ragu kepada Allah. Diriwayatkan oleh Muslim (134) dalam bab Al-
Iman, dari Abu Hurairah «, bahwa Nabi £ bersabda,

“Setan mendekati salah seorang dari kalian, lalu berkata, “Ini
ciptaan Allab, lalu siapa yang menciptakan Allah?” Barangsiapa
yang mendapatkan seperti itu hendaknya dia berkata, “Saya
beriman kepada Allah.”

Setan akanikut beserta anak Adam dalam makanan dan minuman,
apabila mereka makan dan minum dengan tangan kiri, dan lupa
menyebut nama Tuhannya. Dinyatakan dalam Shahih Muslim (202)
dalam bab Al-Asyribab, dari Ibnu Umar bahwa Nabi # bersabda,

“Janganlah seseorang di antara kalian makan dengan meng-
gunakan tangan kiri, dan janganlah meminum dengan meng-
gunakan tangan kiri, karena sesunggubnya setan memakan
dengan tangan kiri dan meminum dengan tangan kiri.”

Setan meletakkan kedua tanduknya di antara matahari agar para
penyembahnya bersujud kepada dia, sebagaimana yang dinyatakan
dalam hadits Al-Bukhari (3272) dalam bab Bad’ul Khalg, dan Muslim
(829) dalam bab Shalatul Musafirin, dari Ibnu Umar bahwa Nabi
bersabda,

“Apabila telab muncul penghalang matahari, maka
tinggalkanlab shalat hingga ia tampak. Apabila penghalang
matahari telabh bilang, maka tinggalkanlah shalat bingga
matahari tenggelam. Janganlah kamu shalat di waktu terbit
dan terbenam matahari, karena ia terbit di antara dua tanduk
setan.”

Setan menguasai manusia dalam keadaan marah, dan disaat marah
ketika tertimpa cobaan dan musibah.

Setan mencucuk anak Adam ketika dilahirkan sehingga dia
berteriak menangis, dan mentertawakannya apabila dia menguap. Ia
membantu tukang sihir dalam menceraikan antara seseorang dengan
istrinya, dan mengganggu manusia ketika shalat, serta masuk ke shaf-
shaf yang longgar ketika shalat. Setan juga melenakan anak Adam
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hingga terus tertidur dan tidak bangun untuk melaksanakan shalat.
Hal ini sebagaimana yang dinyatakan dalam hadits riwayat Al-Bukhari
(3269) dalam bab Bad’sl Khalg, dari Abu Hurairah %, dia berkata,
Rasulullah # bersabda,

“Setan mengikat di atas tengkuk salah seorang dari kalian
ketika tidur dengan tiga ikatan, setan berkata; “Bagimu malam
yang panjang maka tidurlah.” Namun, apabila dia menyebut
nama Allab ketika bangun, terlepaslah ikatan itu. Apabila dia
berwudhu’, maka lepas satu ikatan, dan apabila dia shalat, maka
terlepaslah semua tkatan itu, sehingga dia menjadi semangat
dan jiwanya baik. Jika tidak, maka jiwanya menjadi buruk dan
malas.”

Adapun cara untuk mencegah tipu daya setan, yaitu dengan
memohon perlindungan kepada Allah, sebagaimana Allah % berfirman,

“Apabila kamu membaca Al-Qur'an, hendaklah kamu me-
minta perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk.
Sesunggubnya setan itu tidak memiliki kekuasan atas orang-
orang yang beriman dan bertawakkal kepada Tubannya.
Sesunggubnya kekuasaan (setan) hanyalah atas orang-orang
yang menjadikan pemimpin dan atas orang-orang yang
mempersekutukannya dengan Allah.” (An-Nahl: 100)

Allah % juga berfirman,

“Dan katakanlah, “Ya Tubanku, aku berlindung kepada

Engkau dari bisikan-bisikan setan. Dan aku berlindung

(pula) kepada Engkan ya Tubanku, dari kedatangan mereka

kepadaku.” (Al-Mukminun: 98)

Allah % juga berfirman,

“Sesunggubnya orang-orang yang bertakwa bila mereka di-

timpa was-was dari setan, mereka ingat kepada Allah, maka

ketika itu juga mereka melihat kesalahan-kesalabhannya.” (Al-

A’raf: 201)

Untuk itu seorang hamba senantiasa memohon perlindungan
kepada Allah dari setan. Di samping itu, seorang Muslim juga
mengamalkan dzikir-dzikir yang shahih dari Nabi 4.
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Faidah: Makanan Iblis adalah makanan yang tidak disebutkan
padanya nama Allah. Tentang makanan orang-orang Mukmin yang
didapatkan oleh Iblis diceritakan oleh Nabi #, dalam sabdanya,

“Bagimu  setiap tulang yang disebutkan padanya nama
Allah, kamu mendapatkannya lebih banyak daripada yang
menjadi daging, dan setiap kotoran makanan bagi binatang
pelibaraanmu.”

Nabi # melarang beristinja’ dengan keduanya (tulang dan ko-
toran). Beliau bersabda,

“Sesunggubnya keduanya termasuk makanan jin.” (Muslim,

dalam bab shalat)

Percakapan tentang Akhirat:

Adam telah mewariskan permusuhan terhadap Iblis kepada
keturunannya. Untuk itulah, diturunkan wahyu kepada setiap rasul dan
nabi, sebagai suatu perintah dari Allah bagi anak Adam, sebagaimana

firman Allah %,
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“Bukankah Aku telab memerintabkan kepadamu hai Bani
Adam supaya kamu tidak menyembah setan? Sesunggubnya
setan itu musub yang nyata bagi kamu.” (Yasin: 60)

Sekalipun demikian, sebagian manusia terkena cengkeramannya
hingga setan dapat menyesatkannya. Mereka itulah orang-orang yang
mendapatkan bisikan setan, bisikan dan perkataannya disampaikan
oleh wali-wali setan. Allah 4 berfirman,

“Dan berkatalab setan tatkala perkara (bisab) telah diselesaikan,

“Sesunggubnya Allab telah menjanjikan kepadamu janji yang

benar, dan aku pun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku

menyalabinya.” (Ibrahim: 22)

Inilah fitnah menyakitkan yang sulit dihindari oleh manusia.
Namun, ketika perhitungan hisab telah diselesaikan, waktu untuk
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bertaubat telah berlalu. Iblis melanjutkan perkataannya sebagaimana
dalam firman-Nya,

“Sekali-kalitidak ada kekuasaan bagiku terbadapmu, melainkan
(sekadar) aku menyerumu lalu kamu mematubi sernankun.”

Lalu, Iblis memberitahukan kepada mereka agar mentaatinya,

“Oleb sebab itu, janganlah kamu mencerca aku, akan tetapi
cercalah divimu sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu
dankamupun sekali-kali tidak dapat menolongku. Sesunggubnya

aku tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku
(dengan Allab) sejak dabhulu.” (Ibrahim: 22)

Iblis menguasai mereka, dan ia menjanjikan, memberi, dan
mengganggu mereka. Sedangkan pada Hari Kiamat, permohonan
mereka tidak dapat dipenuhi sekalipun mereka berteriak. Allah %
berfirman,

“Sesunggubnya orang-orang yang zhalim itu mendapat siksaan

yang pedib.” (Ibrahim: 22)

Sungguh mereka sangat merugi dan menyesal. Karena itu,

waspadalah terhadap tipu daya setan dan jangan kamu ikuti langkah-
langkahnya. Allah % berfirman,
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“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
keselurubannya, dan janganlah kamu turuti langkah-langkah
setan. Sesungguhnya setan itu musub yang nyata bagimun.” (Al-
Baqarah: 208)

Adam Keluar dari Surga:

Tujuan Iblis tidak berhenti sampai di situ. Iblis telah meng-
ikrarkan permusuhan secara terang-terangan kepada Adam, dan
keturunannya. Adam pernah mendengar bahwa dia akan memiliki
keturunan, akan tetapi dia tidak mengetahui bagaimana dia memiliki
keturunan. Namun, di ufuk tampak tanda-tanda adanya makhluk lain
yang dilihat oleh Adam di depannya. Makhluk itu ternyata seperti
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Adam yang memiliki jasad dan panca indera, akan tetapi Adam
belum merasa tertarik kepadanya. Ketika makhluk itu melemparkan
senyumnya, hatinya merasa senang. Ketika dia datang kepadanya,
ternyata dia adalah Hawa yang memikat hatinya. Mata Adam terbelalak
dan hatinya berdebar-debar. Perasaannya tersentuh dan jiwanya
merasa tenang. Hawa akhirnya menjadi istrinya, wanita pertama yang
diciptakan oleh Allah 4.

Hawa telah diciptakan oleh Allah dari tulang rusuk Adam. Allah
% berfirman,

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tubanmu yang

telab menciptakan kamu dari yang satu, dan daripadanya

Allah menciptakan isterinya, dan daripada keduanya Allab

memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang

banyak.” (An-Nisaa™: 1)

Allah % juga berfirman,

“Dialab Yang menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam)

dan daripadanya Dia menciptakan isterinya, agar dia merasa

senang kepadanya.”(Al-A’raf: 189)

Al-Qur'an menyatakan bahwa Hawa adalah yang dimaksud
dengan firman Allah 3%, “Isterinya,” yang diciptakan dari Adam.
Karena sunnah Nabi # menjelaskan Al-Qur'an, maka yang mubbam
(samar) menjadi jelas, dan yang global menjadi terperinci.

Nabi #% menjelaskan sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al-
Bukhari dan Muslim dalam bab Ar-Radha’, dari Abu Hurairah &,
bahwa beliau bersabda,

“Berilah nasihat kepada wanita dengan cara yang baik, karena
wanita diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok, dan yang
paling bengkok dari tulang rusuk adalah bagian atasnya, apabila
kamu berusaha meluruskannya berarti kamu mematabkannya,
dan apabila kamu membiarkannya ia tetap bengkok, maka
berilah nasebat kepada wanita itu dengan cara yang baik.”

Wanita itu adalah Hawa yang diciptakan dari yang hidup,
seorang wanita karena dia diciptakan dari laki-laki, dan pasangan
suami istri hendaknya sama-sama mendapatkan ketenangan. Allah
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% kemudian berfirman kepada Adam memberitahukan tentang
permusuhan Iblis kepadanya dan istrinya,

“Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini, dan
makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik di
mana saja yang kamu sukai.” (Al-Bagarah: 35)

Allah % juga berfirman,

“Hai Adam, sesunggubnya ini (Iblis) adalah musub bagimu
dan bagi isterimu, maka sekali-kali janganlah sampai ia
mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkan
kamu menjadi celaka. Sesunggubnya kamu tidak akan kelaparan
di dalamnya dan tidak akan telanjang.” (Thaha: 117-118)

Akan tetapi, bagaimana setan mengeluarkannya melalui pohon
yang dilarang oleh Allah untuk didekati Adam dan istrinya,

“Dan janganlah kamu dekati pobon ini, yang menyebabkan
kamu termasuk orang-orang yang zhalim.” (Al-Baqarah: 35)

Surga dihalalkan bagi Adam dan Hawa, yang ada di dalam-
nya mubah bagi mereka, kecuali pohon ini yang diharamkan bagi
keduanya.

Ketika peristiwa telah dekat kejadiannya, setan terkutuk men-
cermati Adam dan Hawa pada saat keduanya berkeliling surga. Iblis
melihat Adam, akan tetapi Adam tidak melihatnya, bahkan dia mengalir
di peredaran darahnya. Sudah tiba saatnya Iblis harus menang atas
Adam agar dia dan Hawa keluar dari surga, karena kedengkian kepada
keduanya. Karena itu, mulailah setan menghiaskan kemaksiatan ke-
pada keduanya agar ia dapat mewujudkan keinginannya dengan
menjauhkan mereka dari rahmat Allah.

Setan tidak menampakkan dirinya kepada Adam dan Hawa,
akan tetapi dia selalu mengintai di sekitarnya. Sebab, Allah telah
memberitahukan kepadanya bahwa setan adalah musuhnya, dan Allah
juga melarang untuk mendekati pohon itu. Namun, setan yang buruk
dan terlaknat menghalalkannya. Na’udzubillah min dzalik. Sehingga
dalam sejarah, setanlah yang pertama kali menipu, Lalu, ia berkata,

“Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon kbhuld:
dan kerajaan yang tidak akan binasa.” (Thaha: 120)
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Kalau pohon itu mengekalkan mengapa kamu memohon kepada
Allah wahai yang terkutuk untuk memberikan tangguh kepadamu
hingga Hari Kiamat? Mengapa bukan kamu saja yang memakannya?
Setan kemudian kembali berkata,

“Tuban kamu tidak melarangmu dari mendekati pobon ini,
melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat atan
tidak menjadi orang yang kekal (dalam surga).” (Al-A’raf: 20)

Adam tidak mempercayai perkataan setan. Maka setan pun ber-
sumpah atas nama Allah secara dusta. Allah berfirman,

“Dan dia (setan) bersumpah kepada keduanya, “Sesunggubnya
saya adalab termasuk yang memberi nasebat kepada kamu
berdua.” (Al-A’raf: 21)

Ketika setan bersumpah kepada keduanya, maka Adam dan
Hawa pun mendengarkan nasehatnya dan mempercayainya,

“Maka setan membujuk keduanya (untuk makan memakan

buab itu) dengan tipu daya.” (Al-A’raf: 22)

Adam tidak mengetahui bahwa seseorang yang bersumpah
dengan nama Allah ternyata masih berdusta. Dalam hadits dari Abu
Hurairah «, bahwa Nabi & bersabda,

“Orang Mukmin adalah penipu yang mulia, dan orang jahat
adalab penipu hina.” (Dishahihkan oleh Al-Albani (6653)
dalam Shahih Al-Jami’

Akhirnya, Adam dan Hawa memakan pohon itu, dan keduanya
telah melakukan kesalahan dan kemaksiatan. Adam lupa dan
keinginannya telah hancur. Ahli kitab mengklaim bahwa Hawalah
yang telah menyesatkan Adam, akan tetapi Al-Qur'an menampik hal
itu. Sebagian mereka beragumentasi dengan hadits yang diriwayatkan
oleh Al-Bukhari dan Muslim dalam Ar-Radha’, dari Abu Hurairah &,
bahwa Nabi # bersabda,

“Kalau saja bukan karena Bani Israil niscaya daging tidak akan

membusuk,” dan kalau bukan karena Hawa niscaya istri tidak

menghkbianati suaminya.”

55.  Daging membusuk karena Bani Israil menyimpannya, padahal mereka dilarang untuk melakukan hal
itu.

64  Kisah-Kisah dalam Al-Qur an



Pengkhianatan di sini adalah kecenderungan untuk melakukan

kemaksiatan, karena memang nafsu manusia selalu menyuruh kepada
kejahatan, Allah berfirman,

“Sesunggubnya nafsu itu selalu menywrub kepada kejahatan.”
(Yusuf: 53)

Maka ketika Hawa memakan buah pohonitu, ini dianggap sebagai
pengkhianatan kepada Adam. Padahal, ia bukanlah pengkhianatan.
Wallahu a’lam. Demikian yang disebutkan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar
dalam Fathul Bari).

Ketika Adam dan Hawa memakan buah dari pohon itu, tampak-
lah aurat keduanya, sehingga keduanya mulai menutupinya dengan
daun-daun surga. Sekarang keduanya mengetahui bahwa keduanya

telah telanjang tanpa mengetahui sebabnya. Allah kemudian memanggil
Adam,

Wahai Adam, “Bukankah Aku telah melarang kamu berdua dari
pohon kayu itu dan Aku katakan kepadamu, “Sesunggubnya setan itu
adalah musub yang nyata bagi kamu berdua.” (Al-A’raf: 22)

Keduanya lalu berkata,

“Ya Tuban kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri,
dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rabmat
kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang
merugi.” (Al-A’raf: 23)

Allah % kemudian berfirman,

“Turunlah kamu sekalian, sebagian kamu menjadi musub bagi
sebagian yang lain. Dan kamu mempunyai tempat kediaman dan
kesenangan (tempat mencari kebidupan) di muka bumi sampai
waktu yang telah ditentukan.” (Al-A’raf: 24)

Maka semua diturunkan dari surga menuju bumi, sehingga
semua tahu mengapa bumi diciptakan?

Hanya dengan sebab satu suapan, Adam diusir dari surga. Dan,
hanya karena meninggalkan satu kali sujud, Iblis diusir dari rahmat
Allah dan masuk ke dalam laknatnya. Itulah maksiat. Karena itu,
jauhilah olehmu kemaksiatan itu. Sebab ia telah menghalangi Iblis
untuk sujud dan mengeluarkan adam dari surga. Panasnya kegundahan
hati selalu menghantui Adam. Dia menorehkan kesedihannya dengan
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darah penyesalan dalam kisah-kisahnya hingga datanglah kalimat
dari Tuhannya, dan Dia menerima taubatnya. Demi Allah, kesalahan
yang dia lakukan menyebabkan kehormatan itu tidak bermanfaat
lagi baginya, walaupun Allah berfirman kepada Iblis, “Sujudlah!”
Demikian juga dengan kemuliaannya ketika “Allah mengajarkan
kepada Adam.” Juga tidak ada keistimewaan baginya sekalipun “Akx
telab menciptakannya dengan tangan-Ku.” Juga tidak ada kebanggaan
ketika “Aku meniupkan roh-Ku ke dalam tububnya.” Dulu Adam
menghadap kepada Allah seperti halnya malaikat, dan sekarang dia
berada di muka bumi dan menghadap kepada-Nya sebagai hamba.

Akan tetapi, itulah takdir yang telah ditentukan Allah dan di-
khususkan kepadanya tanpa selainnya. Karena itu, takdir Allah kepada
Adam bukanlah perbuatan maksiat, melainkan musibah dengan
diturunkannya ke bumi. Seandainya dibuka pintu perdebatan tentang
takdir dalam melakukan kemaksiatan niscaya setiap orang yang
melakukannya memiliki argumentasi dan dalil yang ditunjukkannya
kepada Allah, dan niscaya dia akan mencegah hukuman had dan gishash
darinya, dirajam, dan dibunuh, sehingga ini dapat menimbulkan ke-
kacauan yang tiada terkira.

Karenanya, Adam memberikan argumentasi kepada Musa
ye8), sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim,
dari Abu Hurairah 4, bahwa Nabi #% bersabda, “Musa beradu
argumen dengan Adam %8, dan dia berkata, “Engkau-lah yang telah
mengeluarkan manusia dengan dosamu dari surga, dan engkau juga
telah menyengsarakan mereka? Adam berkata, “Wahai Musa, engkau
yang telah dipilih oleh Allah untuk menyampaikan risalah dan kalam-
Nya, apakah engkau mencelaku atas perkara yang telah ditentukan
oleh Allah sebelum menciptakanku? Atau yang ditakdirkan kepadaku
sebelum menciptakanku? Rasulullah % bersabda, “Maka Adam pun
mengalahkan Musa dengan argumentasinya.”

Allah telah menciptakan jagad raya, membentangkan bumi, serta
mempersiapkan bumiuntuk Adam dan keturunannya. Itulah yang telah
ditakdirkan oleh Allah % kepada Adam. Jadi, apa yang dilakukan Adam
bukanlah kemaksiatan yang sengaja dilakukan. Memang benar, bahwa
dia memilih melakukan kesalahan itu, akan tetapi dia telah berusaha
untuk tidak melakukannya. Dengan demikian, bumi bukanlah tempat
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yang hina bagi Adam dan juga bukan penjara baginya. Namun, menjadi
tempat bertaubat dan panggung kehidupannya. Allah memiliki hikmah
atas apa yang dilakukan-Nya. Sesungguhnya Dia Maha Bijaksana lagi
Maha Mengetahui.

Turun ke Bumi dan Bertaubat

Adam diturunkan ke bumi bersama Hawa karena kemaksiatan
yang dilakukannya kepada Allah. Masing-masing dari keduanyaberada
di suatu tempat hingga keduanya berkeliling bumi agar dapat berjumpa
kembali di padang Arafah pada hari Arafah. Tangisan keduanya selalu
menggetarkan hati, karena keduanya telah keluar dari surga Allah dan
meninggalkan semua kenikmatannya. Keduanya seolah-olah dipenjara
di bumi, sedih, bekerja, dan letih, serta meninggalkan rumah yang
telah ditempatinya, yaitu surga. Adam masih merasa asing di bumi dan
berharap kembali ke surga Adn.

Di dunia, dia menghadapi permusuhan Iblis dan gangguannya,
serta dibakar oleh api kemaksiatan. Sehingga, dia pun menangis tiada
henti tanpa dapat menahan air matanya agar dapat kembali ke surga.
Diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dengan isnad shahih, dari Ibnu Abbas,
“Adam merasakan keletihan, kelelahan dan kepayahan di bumi ketika
dirinya merasa lapar dan haus. Sementara dulu di surga Tuhannya
berfirman kepadanya,

“Sesunggubnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan
tidak akan telanjang. Dan, sesunggubnya kamu tidak akan
merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di
dalamnya.” (Thaha: 118-119)

Air mata bercucuran ketika dia merasa bahwa hari-hari di surga
adalah hari-hari yang tenang dan bahagia, namun kini telah berakhir
begitu cepat, hari-hari yang dilalui di dunia melelahkan, penuh dengan
pengorbanan, dan kesengsaraan. Maka dia pun meneteskan air mata
kesedihan hingga membuat semua yang ada berempati kepadanya,
seolah-olah dia berkata kepada Tuhannya:

Adakah mataku bisa meninggalkan bumimu

Sebingga mataku melihat sesuatu yang indah?

Apakah kami masih bisa kembali
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Dan, diampuni? Katakanlah apakab itu bisa?

Hingga akhirnya Allah memilih Adam dan mengampuni
dosanya. Allah % berfirman,

“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tubannya,
maka Allah menerima taubatnya.” (Al-Baqarah: 37)

Taubat Adam itu, tidak lain adalah,

“Ya Tuban kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri,

dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rabmat

kepada kami, niscaya kami termasuk orang-orang yang merugi.”

(Al-A’raf: 23)

Allah kemudian menerima taubat dari keduanya. Terjadilah
perjanjian taubat, seolah-olah Allah berkata kepada Adam,

“Wahai Adam, apa yang terjadi pada dirimu adalah termasuk
dari tujuan penciptaanmu (sekalipun kamu tidak melakukan perbuatan
dosa...). Wahai Adam, Aku tidak mengeluarkanmu dari surga kecuali
agar kamu memakmurkan bumi dan memberikan upah kepada para
pekerja,

“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka

berdoa kepada Tubannya dengan rasa takut dan harap, dan

mereka menafkabkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan
kepada mereka.” (As-Sajdah: 16).

Wahai Adam, janganlah kamu bersedih karena perkataan-Ku
kepadamu,

“Turunlah kamu dari surga itu.” (Al-A’raf: 13)

Dan kamu mendapatkan penutupnya. Akan tetapi, keluarlah
dari surga ke ladang usaha, dan siramilah dengan air matamu
pohon penyesalanmu. Wahai Adam, kamu keluar dari surga agar
Aku mengeluarkan penyakit ujub darimu, dan Aku pakaikan
kepadamu pakaian taubat dan ketundukan kepada-Ku. Wahai Adam,
sesungguhnya turunnya penyelam ke permukaan laut tidak lain untuk
naik lagi dengan membawa mutiara, dan Aku menjadikanmu sebagai

khalifah di muka bumi.”

Adapun pelajaran yang dapat diambil dari kisah ini adalah bahwa
melakukan hal-hal yang dilarang lebih ringan dosanya di sisi Allah
daripada meninggalkan apa yang diperintahkan oleh-Nya. Cobalah
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cermati, ketika Adam dilarang memakan buah pohon itu, dia masih
tetap memakannya. Namun, permohonan taubatnya tetap diterima
setelah melakukan kemaksiatan, sementara Iblis yang meninggalkan
perintah Allah untuk bersujud, namun Allah tidak berkenan menerima
taubatnya.

Pelajaran:

Sesungguhnya taubat merupakan hamparan Allah, dan Dia Maha
Pemberi taubat, Maha Penyayang, dan Maha Pengampun. Bumi adalah
tempat mengakui segala kesalahan, bukan tempat pemberian hukuman.
Adapun saling mewarisi kesalahan kepada yang lain, merupakan
propaganda setan. Bagaimana mungkin anak bisa menanggung dosa-
dosa bapaknya? Apa dosa mereka? Apa yang membuat mereka gila
untuk melakukan kesalahan?

Dari pertanyaan bodoh di atas, yang tergambar adalah bahwa
Tuhan dengan kebesarannya mengirim utusan —yang mereka anggap
sebagai putra— untuk menebus dosa manusia. Padahal, Allah Maha
Esa dan kepada-Nya bergantung segala urusan, Dia tidak melahirkan,
tidak memiliki anak, dan tidak ada sesuatu apa pun yang serupa
dengan-Nya.

Karena Adam dan Hawa sesuai dengan nash Al-Qur’an bertaubat
kepada Allah, maka Allah menerima taubatnya. Seandainya Adam
tidak bertaubat, maka kesalahan itu tetap perbuatannya dan dosa itu
tidak akan ditanggung oleh orang lain. Yang paling aneh adalah bahwa
Anda melihat mereka yang mengatakan penebusan dosa adalah orang-
orang yang mencari keadilan, menyerukan dan mengajak kepadanya.
Bahkan mereka juga menyerang negara-negara lain dengan slogan
menyuarakan hak asasi manusia, tidak boleh menghukum orang yang
bebas dengan perbuatan orang yang berdosa. Ini sungguh aneh, dan
akalnya telah dimainkan oleh setan.

Demi Allah, mereka telah menghinakan diri mereka sendiri.
Mereka telah menghalalkan apa yang diharamkan Allah bagi mereka
sendiri. Mereka juga menyerukan apa yang tidak mereka yakini.
Ini tentu merupakan kekacauan di atas kekacauan. Al-Qur'an telah
menyakinkan orang yang beriman kepadanya, bahwa dosa tidak
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ditanggung kecuali oleh pelakunya, dan pintu taubat selalu terbuka
untuknya.

Karena itu, orang Mukmin hidup dengan hati yang tenang,
jiwanya tentram, tidak galau menghadapi masa depan. Sedangkan yang
mengatakan dosa adalah warisan, tampak gelisah dan bingung karena
mengikuti ajakan setan, pikirannya menyimpang, dan mereka hanya
merasa tenang berharap kepada kekuatan yang ada di muka bumi dan
tidak berharap kepada Allah. Mereka selalu takut akan masa lalu dan
masa depan, dan lupa bahwa keduanya berasal dari Allah. Itulah orang
yang melupakan Allah, lalu Allah melupakannya.

Jadi, Adam turun ke bumi dan meneruskan kehidupan sembari
menyesal dan bertaubat atas kesalahan yang telah diperbuat hingga dia
kembali bertemu Allah 3.

Wafatnya Adam

Adam selalu menangis menyesali dosanya, seraya memohon
ampunan kepada Tuhannya dan tidak pernah lupa berdzikir kepada-
Nya. Dia terus tekun bertaubat hingga Allah 3 mengizinkan untuk
berjumpa dengan-Nya. Nabi menerangkan hal ini, sebagaimana yang
diriwayatkan dari Ati bin Dhamrah As-Sa’di, dia berkata, “Saya
melihat seorang syaikh di Madinah berbicara, lalu saya bertanya
tentangnya. Mereka lalu menjawab, “Ini adalah Ubay bin Ka’ab .
Ubay kemudian berkata dengan memarfu’kannya kepada Nabi #,
“Bahwa Adam ketika akan wafat, dia berkata kepada anak-anaknya,
“Wahai anakku, sesungguhnya aku ingin sekali makan buah surga.”
Perawi berkata, “Maka mereka pun pergi mencarikan untuknya, lalu
malaikat menjumpai mereka, sedangkan mereka membawa kain kafan
dan ramuan obat untuk membalsem mayat. Mereka juga membawa
kapak dan keranjang. Malaikat lalu berkata kepada mereka, “Wahai
anak Adam, apa yang kalian inginkan dan apa yang kalian cari?
Mereka menjawab, “Ayah kami sakit, dan ingin sekali memakan
buah surga.” Malaikat berkata kepada mereka, “Kembalilah kalian,
karena ayah kalian tidak lama lagi akan meninggal dunia.” Mereka
pun datang ke rumahnya, dan ketika Hawa melihat mereka, dia
langsung menggandeng Adam. Adam berkata, “Menjauhlah dariku.
Sesungguhnya aku ada sebelum kamu, maka biarkanlah aku dengan
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malaikat dan Tuhan-ku.” Malaikat lalu mencabut nyawanya. Anak-
anaknyakemudian memandikan, mengkafanidan mengolesinyadengan
balsem, menggalikan lubang dan menshalatkannya, lalu memasukkan
ke dalam kuburan dan menutupinya dengan tanah. Malaikat kemudian
berkata, “Wahai anak Adam, inilah sunnah kalian.” Diriwayatkan oleh
Al-Hakim, dan dia mengatakan hadits ini shahih, dan disepakati oleh
Adz-Dzahabi. Ibnu Katsir berkata, “Isnadnya shahih kepadanya.”

Mereka berbeda pendapat tentang tempat dikuburkan Adam.
Namun menurut pendapat yang masyhur dia dikuburkan di gunung,
wilayah India tempat di mana dia diturunkan. Ada yang mengatakan,
bahwa dia dimakamkan di gunung Abi Qabis di Makkah. Kita tidak
dapat memastikan pendapat ini, karena sangat sulit penentuannya,
dengan adanya pendapat-pendapat tersebut, atau melalui sanad-sanad
yang dhaif. Wallabu a’lam.

Sebuah keterangan yang dikeluarkan oleh Al-Bukhari (3207)
dalam Bad’ul Khalg, dan Muslim (164/ 264) dalam al-Iman, dari Anas
&, dalam hadits mi’raj, bahwa Nabi # bersabda, “Kemudian tanganku
dipegang Jibril dan aku dinaikkan ke langit dunia. Jibril berkata kepada
penjaga langit dunia, “Bukalah!” Penjaga itu bertanya, “Siapa ini?”
Jibril menjawab, “Ini Jibril.” Penjaga itu bertanya, “Apakah engkau
bersama seseorang?” Jibril menjawab, “Iya.” Saya bersama Muhamamd
#.” Penjaga bertanya lagi, “Apakah Allah mengutusmu kepadanya?”
Jibril menjawab, “Iya.” Maka pintu pun dibukakan. Nabi # bersabda,
“Ketika kami berada di atas langit dunia, ternyata ada orang yang di
sebelah kanannya dan di sebelah kirinya.” Beliau bersabda, “Apabila
dia menoleh ke kanan dia tertawa, dan apabila dia menoleh ke kiri
dia menangis.” Dia berkata, “Selamat datang wahai nabi yang shaleh
dan anak yang shaleh.” Beliau bersabda, “Saya bertanya, “Wahai
Jibril, siapakah orang ini?” Jibril menjawab, “Ini Adam %&. Dan yang
di sebelah kanan dan kirinya adalah keturunannya. Yang di sebelah
kanan adalah penghuni surga, dan yang di sebelah kiri adalah penghuni
neraka. Apabila menoleh ke kanan dia tertawa, dan apabila menoleh ke
kiri dia menangis.”
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Adam dan Utusan Neraka

Disebutkan dalam Shahih Al-Bukhari dari Abu Hurairah, bahwa
Nabi #% bersabda, “Orang yang pertama kali dipanggil pada Hari
Kiamat adalah Adam, lalu dia menampakkan kepada keturunannya.
Lalu dikatakan, “Inilah bapak kalian, Adam.” Adam berkata, “Aku
penuhi panggilan-Mu wahai Tuhan.” Allah berkata, “Keluarkan utusan
neraka Jahannam dari keturunanmu!” Adam bertanya, “Wahai Tuhan,
berapa orang yang aku keluarkan?” Allah menjawab, “Keluarkan dari
tiap seratus sebanyak sembilan puluh sembilan orang. Para sahabat
bertanya, “Wahai Rasulullah, apabila dia mengambil dari tiap seratus
sebanyak sembilan puluh sembilan orang siapa yang tersisa dari kita?”
Rasulullah % menjawab, “Sesungguhnya umatku di tengah-tengah
semua umat seperti rambut putih di tengah lebatnya rambut yang
hitam.”

Penduduk Surga dan Gambaran Adam

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim,
dari Abu Hurairah bahwa Nabi # bersabda, “Golongan pertama yang
masuk surga seperti bulan pada malam purnama, dan selanjutnya
seperti bintang yang bersinar di langit. Mereka tidak kencing, tidak
berak, tidak mengeluarkan ingus, dan tidak meludah. Sisir mereka
dari emas dan keringat mereka berbau minyak kasturi, kemenyan
mereka minyak kasturi, istri-istri mereka adalah bidadari, dan postur
tubub mereka sama seperti postur tubub ayah mereka, Adam, yaitu
enam pulub hasta.”

Keutamaan Adam secara Global:

1. Dia adalah manusia yang pertama kali diciptakan. Allah
menciptakan langsung dengan tangan-Nya, meniupkan roh ke
dalam tubuhnya, dan dari Adam lahir seluruh manusia.

Allah mendoakan rahmat baginya dan mengajarkannya ilmu.
3. Allah metampakkannya kepada semua makhluk-Nya

Allah menempatkannya di surga bersama Hawa, dan Hawa
tercipta darinya.

5.  Dia manusia pertama, malaikat sujud kepadanya atas perintah

Allah %,
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10.

Allah mengajarkan kepadanya semua nama-nama
Dia adalah orang yang pertama kali tinggal di bumi.

Dia adalah seorang nabi yang mengajarkan ajaran Allah kepada
anak-anaknya.

Dia adalah orang pertama yang dibacakan shalawat oleh
malaikat, dan orang yang pertama kali dimandikan, dikafankan
dan dibalsem.

Orang-orang Mukmin masuk surga sesuai dengan postur tubuh
Adam, dan mengirim orang kafir ke neraka.
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Kisah-kisah Israiliyyat,
Maudhu’ dan Dusta

dalam Kisah Adam

1.  Riwayat Ath-Thabari:

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dari Utsman bin Sa’id,
dia berkata, “Basyar bin Imarah menceritakan kepada kami, dari
Abu Raugq, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Jin
diciptakan dari api yang sangat panas di antara para malaikat.” Perawi
berkata, “Jin itu namanya adalah Al-Harits.” Perawi menambahkan,
“Dia adalah salah satu penjaga dari beberapa penjaga surga.” Perawi
berkata, “Malaikat semuanya diciptakan dari cahaya selain makhluk
hidup yang satu ini.” Perawi berkata, “Jin yang disebutkan dalam
Al-Qur'an diciptakan dari nyala api —yaitu ujung lidah api yang
membara.”

Unaisah Perawi berkata, “Manusia diciptakan dari tanah liat. Jadi,
yang pertama kali mendiami bumi adalah jin, lalu mereka membuat
kerusakan dan menumpahkan darah, serta sebagiannya membunuh
sebagian yang lain.” Perawi berkata, “Lalu, Allah mengutus Iblis
kepada mereka dalam satu kompi tentara dari malaikat —mereka itu
adalah makhluk hidup yang telah disebut sebagai jin— kemudian Iblis
membunuhnya, dan yang bersamanya, hingga dia dapat mengejar
mereka ke pulau-pulau yang ada di tengah lautan dan puncak gunung.
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Ketika Iblis melakukan hal itu, ia merasa telah menipu dirinya sendiri.”
Iblis lalu berkata, “Aku telah membuat sesuatu yang tidak pernah
dibuat oleh siapa pun.”

Perawi berkata, “ Allah kemudian melihat hal itu dari hatinya, dan
malaikat yang bersamanya tidak dapat melihatnya.” Allah lalu berkata
kepada malaikat yang bersamanya, “Sesunggubnya Aku menjadikan
khalifab di muka bumi.” Malaikat kemudian menjawab perkataan-
Nya, “Mengapa Engkan hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan dan menumpahkan darab.”
Sebagaimana jin telah membuat kerusakan dan menumpahkan darah?
Sedangkan kami diutus kepada mereka untuk mencegah kerusakan itu.
Allah lalu berfirman, “Sesunggubnya Aku mengetabui apa yang tidak
kamu ketabui.” (Al-Baqarah: 30). Allah berkata, “Sesungguhnya
Aku melihat dari hati Iblis apa yang tidak dapat kamu lihat padanya,
baik berupa kesombongan, maupun tipu dayanya.” Perawi berkata,
“Allah kemudian memerintahkan untuk mengambil tanah Adam dan
mengangkatnya. Lalu Allah menciptakan Adam dari tanah liat atau
tanah keras, atau dari lumpur hitam yang diberi bentuk.” Perawi
berkata, “dari tanah liat dulu barulah menjadi lumpur hitam yang
diberi bentuk, kemudian Allah menciptakan Adam darinya dengan
tangan-Nya.” Perawi berkata, “Tanah liat itu dibiarkan selama empat
puluh malam dalam bentuk sudah menjadi tubuh. Iblis kemudian
mendatanginya, lalu menendangnya dan ia bersuara.” Perawi berkata,
“Itulah makna firman Allah %, “Dari tanah kering seperti tembikar.”
(Ar-Rahman: 14) Iblis berkata, “Seperti sesuatu yang ditiup, akan tetapi
dia tidak berkata-kata.” Perawi berkata, “Iblis masuk ke mulutnya dan
keluar dari duburnya, lalu ia masuk lagi dari duburnya dan keluar dari
mulutnya.” Iblis kemudian berkata, “Kamu tidak ada apa-apanya!
Untuk apa kamu diciptakan! Seandainya aku disuruh bergaul dengan
kamu niscaya aku akan membinasakanmu, dan seandainya kamu
bergaul denganku niscaya aku akan membuatmu berbuat maksiat.”
Perawi berkata, “Ketika Allah meniupkan rohnya, tiupan itu masuk
dari kepalanya, dan tidak berjalan ke tubuh kecuali ia akan menjadi
daging dan darah. Ketika tiupan itu berakhir di pusar, Adam melihat
ke tubuhnya dan merasa kagum melihat keindahan dirinya, maka dia
pun berusaha bangkit, tetapi tidak mampu.” Itulah makna firman Allah
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%, “Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa.” (Al-Israa’: 11) Perawi
berkata, “Gelisah dan tidak sabar atas kesusahan dan kesengsaraan.”

Perawi berkata, “Ketika peniupan roh itu selesai dalam tubuh
Adam, dia bersin, dan berkata, “Segala puji bagi Allah,” atas ilham
dari Allah %.” Allah kemudian berkata kepadanya, “Semoga Allah
memberikan rahmat kepadamu wahai Adam.” Perawi berkata, “Allah
lalu berkata kepada malaikat yang bersama Iblis, terutama di hadapan
malaikat yang ada di langit, “Bersujudlah kamu kepada Adam!” Maka
mereka semuanya sujud kepada Allah, kecuali Iblis, yang ingkar dan
bersikap sombong. Karena ia telah bersikap sombong dan menipu
kepada dirinya sendiri. Iblis lalu berkata, “Saya tidak akan sujud
kepadanya, sebab saya adalah makhluk yang lebih baik dan lebih kuat
darinya. Saya diciptakan dari api, sedangkan dia diciptakan dari tanah
liat.” Jadi menurut Iblis, api lebih kuat daripada tanah liat.

Perawi berkata, “Ketika Iblis tidak mau sujud kepada Adam,
Allah memberikan kebaikan kepada Adam, dan menjadikan Iblis
sebagai setan yang terkutuk sebagai hukuman atas kemaksitan yang
dilakukannya. Allah kemudian mengajarkan kepada Adam semua
nama-nama, dan nama-nama inilah yang dikenal oleh manusia saat ini;
manusia, hewan, tanah, pantai, laut, gunung, keledai, dan semacamnya
dari nama-nama berbagai bangsa lainnya. Allah mengemukakan
nama-nama itu kepada malaikat bersama Iblis, yang diciptakan dari
nyala api, dan berkata kepada mereka, “Sebutkanlah kepada-Ku nama
benda-benda itu.” Atau Allah mengatakan, Beritahukanlah kepada-
Ku nama-namanya “Jika kamu memang orang-orang yang benar.”
Atau jika kamu mengetahui bahwa Aku tidak menjadikan khalifah di

muka bumi.

Perawi berkata, “Ketika malaikat telah mengetahui hukuman
Allah kepada mereka atas apa yang mereka bicarakan tentang alam
ghaib, yang tidak dapat diketahuinya oleh selain-Nya, karena memang
tidak mengetahui ilmunya, mereka menjawab, “Maha Suci Engkan!”
sebagai penyucian bagi Allah % bahwa tidak ada yang mengetahui
yang ghaib selain Dia. Kami bertaubat kepadamu, “Tidak ada yang
kami ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami,”
sebagai pengakuan dari mereka bahwa mereka tidak mengetahui yang
ghaib kecuali yang diajarkan oleh Allah kepadanya, sebagaimana
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yang diajarkan kepada Adam. Allah % kemudian berfirman, “Hai
Adam, beritabukan kepada mereka nama-nama benda ini.” Allah
mengatakan, “Beritahukan kepada mereka nama-namanya!” Maka
setelah diberitahukan nama-nama benda tersebut, Allah berfirman,
“Bukankah sudah Kukatakan kepadamu,” wahai malaikat khususnya.
“Babwa sesunggubnya Aku mengetabui rahasia langit dan bumai.”
Dan, tidak diketahui oleh selain-Ku. “Dan mengetahui apa yang
kamu labirkan.” Allah mengatakan, “Dan Dia mengetahui yang
tampak.” “Dan apa yang kamu sembunyikan.” (Al-Baqarah: 33)
Allah mengatakan, “Aku mengetahui yang tersembunyi sebagaimana
juga mengetahui yang tampak, maksud apa yang disembunyikan Iblis
dalam dirinya, seperti sifat sombong dan menipu.

Abu Ja’far mengatakan, “Riwayat yang berasal dari Ibnu Abbas
ini memberitahukan bahwa firman Allah %, “Ingatlah ketika Tubanmu
berfirman kepada para malaikat, “Sesunggubnya Aku hendak
menjadikan seorang kbalifah di muka bumi.” (Al-Baqarah: 30). Ini
merupakan perkataan Allah yang secara khusus ditujukan kepada
malaikat tertentu tanpa yang lainnya, dan malaikat yang dikatakan
kepadanya perkataan ini adalah malaikat yang berasal dari golongan
Iblis secara khusus yang telah berperang melawan jin bumi sebelum
diciptakan Adam. Allah mengkhususkan perkataan-Nya bagi mereka
untuk menguji dan mencoba mereka, agar Allah dapat memberitahukan
kepada mereka tentang sedikitnya ilmu yang mereka miliki dan
kelebihan banyak makhluk lainnya yang lebih lemah daripada mereka,
dan bahwa kemuliaannya tidak hanya didapatkan dengan kuatnya
badan dan kerasnya tubuh, sebagaimana yang diduga oleh Iblis,
musuh Allah. Terus terang apa yang mereka katakan kepada Tuhan
mereka, “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahbkan
darah,” (Al-Baqarah: 30) adalah kekeliruan dari mereka, dan mereka
telah mengatakan sesuatu yang tidak mereka ketahui. Sedangkan
Allah % dapat melihat kebencian dari apa yang mereka katakan dan
juga lakukan kepada Allah hingga mereka bertaubat kepada-Nya atas
apa yang dikatakannya tentang sesuatu yang tidak mereka ketahui dan
hanya mengira-ngira. Mereka merasa bebas dari apa yang dikatakannya
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bahwa ada yang mengetahui hal ghaib selain-Nya, padahal Allah tahu
kepada Iblis yang menyembunyikan kesombongan.’

Dalam atsar yang selanjutnya, Ath-Thabari sebagai perawinya
mengatakan, “Musa bin Harun menceritakan kepada saya, dia
berkata, “Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi dalam
suatu khabar yang disebutkannya, dari Abu Malik, dari Abu Shalih,
dari Ibnu Abbas, dari Murrah, dari Ibnu Mas’ud, dari sekelompok
sahabat Nabi %, “Ketika Allah telah selesai menciptakan apa yang
diinginkan-Nya, Allah bersemayam di atas Arsy, dan menempatkan
Iblis di kerajaaan langit dunia, mereka dari jenis malaikat yang disebut
jin. Adapun mereka dipanggil al-jin karena mereka adalah penjaga
surga. Iblis adalah penjaga kerajaan-Nya, sehingga ada kesombongan
di dalam hatinya. Iblis berkata, “Aku tidak diberi tugas ini, kecuali
karena aku memiliki kelebihan.” Demikian seperti yang dikatakan
oleh Musa bin Harun, dan juga telah diceritakan kepada saya oleh
selainnya. Iblis berkata, “Karena aku memiliki keistimewaan melebihi
malaikat.” Ketika kesombongan itu terdapat di dalam hati Iblis,
Allah melihat hal itu darinya, lalu Allah berfirman kepada malaikat,
““Sesunggubnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi.” (Al-Baqarah: 30) Mereka menjawab, “Wahai Tuhan kami,
untuk apa khalifah itu?” Allah berkata, “Dia akan memiliki keturunan
yang merusak di bumi, saling iri, dan sebagian dari mereka membunuh
sebagian yang lain. Mereka berkata, “Wahai Tuhan kami, mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpabkan darah, padahal
kami senantiasa bertasbib dengan memuji Engkan dan mensucikan
Engkaun.” Tuban berfirman, “Sesunggubnya Aku mengetahui apa
yang tidak kamu ketabui.” (Al-Baqarah: 30) Itulah pertanyaan
Iblis. Allah lalu mengutus Jibril ke bumi untuk mengambil tanah
liat yang ada di bumi. Bumi berkata, “Aku memohon perlindungan
kepada Allah darimu agar engkau tidak mengurangiku.” Jibril
kembali tanpa mengambil tanah liat. Jibril berkata, “Wahai Tuhanku,
sesungguhnya bumi memohon perlindungan kepadamu, sehingga
aku memohon perlidungan darinya.” Allah kemudian mengutus
Mikail, akan tetapi bumi memohon perlindungan kepada Allah dan

56. Ath-Thabari (1/ 238 — 240) dalam Tafsirnya, nomor 606.
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dia pun memohon perlindungan darinya. Maka Mikail pun kembali
dan berkata sebagaimana yang dikatakan oleh Jibril. Allah kemudian
mengutus malaikat maut, namun bumi tetap memohon perlindungan
kepada Allah darinya. Malaikat maut juga berkata, “Aku memohon
perlindungan kepada Allah untuk pulang, sebelum aku melaksanakan
perintah-Nya. Malaikat itupun mengambil tanah liat dari muka bumi
dan mencampurnya, serta tidak mengambil dari satu tempat, di antara
tanah itu ada yang berwarna merah, putih dan hitam. Karena itu,
anak Adam dilahirkan bermacam-macam. Malaikat maut lalu naik ke
langit...,”” dan seterusnya.

Catatan Seputar Dua Riwayat di atas:

1.

Kedua riwayat itu mengandung banyak perumpamaan yang
dilebih-lebihkan, dan tidak lepas dari hal-hal yang asing dan
aneh. Hasilnya, terjadilah campur aduk dan kekacauan, bahkan
Ath-Thabari sendiri memberikan catatan terhadap riwayat
ini, dia berkata, “Khabar ini —atau riwayat kedua, maknanya
bertentangan dengan riwayat Ibnu Abbas dari riwayat Adh-
Dhahhak yang telah kami sebutkan sebelumnya.*

Terhadap riwayat yang bertentangan dan kacau, serta meragukan,
kita tidak memiliki keputusan selain menyatakan kebatilan

riwayat tersebut, karena tidak memiliki sanad dari Al-Qur’an
dan Hadits Nabi %

Di antara yang menjadikan kita meyakini ketidak benaran kedua
riwayat ini adalah bahwa para perawi keduanya tergolong perari
kadzdzab (pendusta). Karena As-Suddi dan Adh-Dhahhak
telah diketahui keadaannya ketika mereka mengatakan telah
meriwayatkannya dari Ibnu Abbas, sehingga membuat Ibnu
Katsir mengatakan dalam Tafsirnya, “Pernyataan ini gharib
(asing), di dalamnya terdapat banyak hal yang perlu diperhatikan
dan didiskusikan secara panjang lebar. Namun, isnad yang
dihubungkan kepada Ibnu Abbas ini diriwayatkan oleh tafsir

yang masyhur.”>

57.
58.
59.

Ibid, (1/ 240), nomor 607.
Ath-Thabari, (1/ 241).
Tafsir Ibnu Katsir, (1/ 120)
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Dia juga berkata dari riwayat As-Suddi, “Tafsir As-Suddi
di dalamnya terdapat banyak kisah-kisah israiliyyat. Barangkali
sebagiannya tidak berasal dari para sahabat, melainkan mereka
mengambilnya dari sebagian kitab yang ada sebelumnya.”*®

3. Keduariwayat ini bertentangan dengan kebenaran yang terdapat

di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah yang shahih, terutama dalam
hal-hal berikut ini:

A. Hakekat Iblis dan Jin:

Riwayat ini menyebutkan bahwa Iblis termasuk dari malaikat,
dan dari makhluk hidup jenis malaikat yang disebut jin.

Sedangkan dalam riwayat kedua dinyatakan bahwa jin itu adalah
penjaga langit dunia. Sebagian riwayat itu menambahkan, bahwa jin
itu bernama Azazil, dan dia termasuk jenis malaikat yang paling mulia
dan terhormat, dan menjaga surga-surga. Dalam riwayat Ibnu Mas’ud
dinyatakan, “Malaikat membunuh jin, Iblis ditawan, dan ia bentuknya
kecil. Malaikat beribadah kepada Allah bersamanya. Namun ketika
mereka diperintahkan untuk sujud kepada Adam, Iblis tidak bersujud
kepadanya.”®!

Riwayat-riwayat berasal dari jalur Adh-Dhahhak, As-Suddi,
Mugatil, dan Ibnu Juraij, dan keadaan mereka semua dhaif.

Riwayat-riwayat ini bertentangan dengan kebenaran dari Al-
Qur'an. Karena Allah % telah berfirman, “Kecuali Iblis, Dia adalab
dari golongan jin, maka ia mendurhakai perintabh Tubannya.” (Al-
Kahfi: 50). Maka dari itu, Al-Hasan Al-Bashri mengatakan, “Iblis
tidak bisa menjadi malaikat dalam waktu sekejap, dan ia berasal dari
golongan jin, sebagaimana Adam berasal dari golongan manusia.”®?
Ibnu Katsir berkata, “Terdapat banyak atsar yang diriwayatkan oleh
salaf mengenai Iblis, dan kebanyakannya berasal dari kisah-kisah
israiliyyat yang sengaja dikutip untuk diperhatikan. Dan, Allah lebih
mengetahui tentang keadaan mereka. Di antara mereka ada yang
dinyatakan pendusta secara mutlak karena bertentangan dengan
kebenaran yang telah kami paparkan. Di dalam Al-Qur’an tidak ada
kisah-kisah seperti yang terdapat dalam riwayat tersebut, karena

60. Ibid, (1/121)
61. Ad-Dur Al-Mantsur (1/ 159)
62. Ibnu Katsir (1/ 80), dalam A4l-Bidayah Wa An-Nihayah, dengan tahqiq dari saya.
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adakalanya riwayat itu tidak terlepas dari perubahan, penambahan
dan pengurangan, bahkan di dalamnya juga telah dibuat-buat sesuatu
yang banyak. Mereka juga tidak termasuk para penghafal hadits yang
berkompeten yang menafikan adanya penyimpangan dan usaha-usaha
yang sengaja membuatnya keliru, sebagaimana umat ini memiliki
para imam, ulama, orang-orang cerdas, ahli kritik hadits, dan para
penghafal hadits yang telah membukukan hadits, membuat klarifikasi
dan menjelaskan mana yang shahih, hasan, dhaif, munkar, maudhuv’,
matruk, dan makdzub. Mereka juga mengetahui orang-orang yang
memalsukan hadits, para perawi pendusta, dan para perawi yang
tidak diketahui, serta hal lainnya yang berhubungan dengan sifat-sifat
perawi hadits. Hal tersebut dilakukan guna menjaga otentisitas sabda
Nabi saw sebagai penutup para rasul dan pemimpin manusia, agar
terhindar dari kedustaan atau bercampur dengan sesuatu yang bukan
dari Nabi #%. Semoga Allah meridhai mereka dan menjadikan surga
Firdaus sebagai tempat mereka —karena mereka telah melakukan hal
itu.”®

Darisinitampakbahwa Ath-Thabaribosanmendengarbanyaknya
orang yang mempercayai riwayat yang telah disebutkan tadi, yang
justru mengangkat harga diri Iblis terkutuk. Na’udzhubillah.

Di dalamnya juga akan mendapat gambaran bahwa batasan
pemalsuan hadits bukan pada hakekatnya saja, melainkan dalam
pembentukannya. Karena telah dihubungkan kepada Mujahid,
perkataan bahwa Iblis memasukkan kelaminnya kepada kelaminnya
sendiri, lalu dia bertelur sebanyak lima telur, dan ini asal-muasal
keturunannya. Ada yang mengatakan, bahwa Allah menciptakan
untuknya di paha kanannya penis, dan di paha kirinya vagina, lalu
dia mengadukan antara keduanya, kemudian keluarlah sepuluh
telur, dan dari setiap telur lahir tujuh puluh setan laki-laki dan setan
perempuan.®

Sayatidak tahubagaimana omongkosonginidapatdenganmudah

dikutip oleh para perawi, dan meninggalkan untuk mendekatkan diri
kepada Allah %.

63.  Al-Qurthubi, (10/ 430) dalam Tafsirnya.
64. Ibid, (5/128)
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Pada suatu hari Asy-Sya’bi ingin mengajarkan kepada orang-
orang bahwa ada perkara-perkara yang tidak layak untuk dibahas
karena tidak menambah keimanan, bahkan akan memberikan dampak
negatif bagi keimanan seseorang. Seseorang bertanya kepadaku,
“Apakah Iblis memiliki istri?” Saya jawab, “Sesungguhnya mereka
kawin, akan tetapi saya tidak menyaksikannya.”

Dia bermaksud untuk mengajarkan kepada orang yang
menanyakannya bahwa hal itu termasuk perkara yang tidak dapat kita
lihat, dan apa yang tidak dinyatakan di dalam Al-Qur’an, maka kita
tidak berpegang padanya dan hendaknya kita tidak menyebutkannya.

Adapun yang shahih dalam riwayat-riwayat ini adalah:

Bahwa Iblis adalah bapak jin, sebagaimana Adam adalah bapak
manusia. Ada tiga makhluk yang hidup pada waktu itu, yaitu malaikat,
Adam, dan Iblis di malakut (kerajaan) Allah di langit. Akan tetapi Iblis
kemudian melakukan kemaksiatan kepada Tuhannya ketika melihat
Adam memiliki kelebihan atas dirinya, sehingga ia dikeluarkan dari
rahmat Allah. Kemudian semuanya diturunkan ke bumi. Pada saat itu
jin tidak ada, sebagaimana manusia juga belum ada hingga semuanya
turun ke bumi, lalu menjalani kehidupan di atasnya. Jumlah jin yang
banyak pada waktu itu jauh dari riwayat ini dan ia termasuk dari atsar
palsu dan berasal dari kisah-kisah israiliyyat.

Yang perlu dicermati adalah bahwa setan merupakan musuh anak
Adam, dan dia tidak akan mendapatkan pertolongan kecuali dengan
memohon perlindungan kepada Allah %. Kita harus menjadikan
setan sebagai musuh, sebagaimana Allah memerintahkannya kepada
kita. Setan adalah makhluk yang tipuannya disifati oleh Allah sebagai
tipuan yang dhaif. Allah % berfirman, “Sesunggubnya tipu daya
setan itu adalah lemah.” (An-Nisaa’: 76). Allah % juga berfirman,
“Sesunggubnya kekuasaannya (setan) hanyalah atas orang-orang
yang mengambilnya jadi pemimpin dan atas orang-orang yang
mempersekutukannya dengan Allah.” (An-Nahl: 100) Tidak ada jalan
lain kecuali memohon perlindungan kepada Allah %. “Dan jika kamu
ditimpa sesuatu (dengan) godaan setan, maka berlindunglah kepada
Allah. Sesunggubnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”
(Al-A’raf: 200) “Dan katakanlah, “Ya Tubanku aku berlindung
kepada Engkau dari bistkan-bisikan setan. Dan aku berlindung (pula)
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kepada Engkau ya Tubanku, dari kedatangan mereka kepadakun.”
(Al-Mukminun: 97-98) Inilah yang diperintahkan kepada kita, maka
janganlah anda melelahkan diri dalam hal yang tidak bermanfaat.

B. Hakekat Percakapan Malaikat dengan Allah

Para perawi riwayat terjebak dalam kesalahan yang besar,
ketika mereka menyebutkan bahwa malaikat terdiri dari kabilah-
kabilah, dan itu merupakan qiyas (penyamaan) yang ghaib atas yang
tampak. Artinya memberikan hukum sesuatu kepada sesuatu yang
lain karena kesamaan sebabnya. Mereka berpendapat bahwa malaikat
adalah makhluk, dan ini yang dijadikan sebab dari qiyas itu, sehingga
mereka menyamakan keadaan malaikat dengan keadaan manusia yang
berkelompok-kelompok dan berbangsa-bangsa. Ini jelas merupakan
kesalahan, karena ada perbedaan antara alam ghaib dan alam nyata.
Malaikat memang makhluk Allah, akan tetapi mereka berbeda
dengan manusia dalam banyak hal, mulai dari bahan penciptaannya,
yaitu cahaya, sedangkan manusia diciptakan dari tanah liat, hingga
kemampuan yang diberikan kepada malaikat berupa kebebasan untuk
merubah bentuk, turun dan naik, bahkan hingga tabiatnya yang tidak
pernah berbuat maksiat kepada Allah %% Sedangkan manusia adalah
pemilik jiwa yang lemah dan selamanya berbuat maksiat kepada
Allah, kecuali para nabi dan rasul. Maka bagaimana keduanya dapat
disamakan, lalu kita mengatakan bahwa malaikat terdiri dari kabilah-
kabilah dan berbangsa-bangsa. Mereka hidup di alam ghaib dan kita
tidak memiliki sandaran untuk mengetahuinya, kecuali dengan wahyu
yang kuat dari Al-Qur'an dan As-Sunnah, yang di sini tidak didapati.

Riwayat kedua kemudian menyebutkan bahwa malaikat terjebak
pada omong kosong atau kata-kata yang tidak bermanfaat, hal ini
tentu bertentangan dengan dasar akidah kita tentang malaikat, karena
mereka terjaga dari kesalahan, dan tidak pernah beromong kosong,
serta tidak mengatakan sesuatu yang tidak bermanfaat. Justru malaikat
mengembalikan ilmunya kepada Allah %, “Maba Suci Engkan, tidak
ada yang kami ketahui selain apa yang telah Engkan ajarkan kepada
kamai.” (Al-Baqarah: 32) Sesungguhnya hal itu juga kembali kepada
penyamaan antara yang ghaib dan yang tampak, dan gambaran mereka
tentang malaikat bahwa mereka juga berbisik-bisik sebagaimana yang
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dilakukan oleh manusia yang berbuat maksiat. Kemudian malaikat
juga tidak mendahului perkataan Allah, atau tidak bertanya tentang
sesuatu yang tidak diizinkan bagi mereka untuk menanyakannya,
sebagaimana yang dikatakan ulama, kita tidak boleh mencabut sifat
manusia pada malaikat.

Ini di samping perang yang diklaim terjadi di muka bumi, yaitu
perang yang disebutkan riwayat Bani Israil, bahwa hal itu terjadi antara
malaikat dan jin yang merusak bumi.

Jadi yang shahih adalah bahwa malaikat memberitahukan kepada
mereka bahwa Allah akan menciptakan suatu makhluk di muka bumi,
dan akan menjadikannya khalifah di bumi. Lalu malaikat memahami
bahwa makhluk ini akan membuat kerusakan di muka bumi, karena

dua hal:

1.  Adakalanya mereka mengetahui hal itu dengan ilmu khusus,
atau dari apa yang mereka pahami dari tabiat manusia yang mana
mereka mengetahui bahwa manusia akan diciptakan dari tanah
liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.
Bahan ini tentu akan berpengaruh kepada karakter makhluk
yang diciptakan darinya.

Allah % berfirman,

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat, “Sesunggubnya Aku akan menciptakan seorang
manusia dari tanab liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam
yang diberi bentuk.” (Al-Hijr: 28)

Jadi malaikat sudah mengetahui bahwa Adam akan diciptakan
dari bahan ini sebelum diciptakannya.

2. Atau adakalanya malaikat memahami lafazh “khalifah,” bahwa
ia adalah orang yang memisahkan orang-orang yang berselisih,
orang-orang zhalim dan yang melakukan sesuatu yang
diharamkan dan mendatangkan dosa.®®

3. Di antara tafsir, seperti yang dikatakan oleh Qatadah, “Allah
memberitahukan kepada malaikat bahwa Dia akan menjadikan
khalifah yang akan merusak dan menumpahkan darah, lalu
mereka bertanya ketika Allah 3% berfirman, “Sesunggubnya

65.  Al-Qurthubi, (1/ 289) dalam Tafsirnya, dan Ibnu Katsir
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Aku hendak menjadikan seorang kbalifah di muka bumai.” (Al-

Baqarah: 30) Apakah itu yang diberitahukan oleh Allah kepada

mereka atau tidak?®® Al-Qurthubi berkata: “Ini adalah perkataan

yang baik.”

Saya katakan, “Hal ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazzaq
dalam Tafsirnya dengan sanad shahih dan maqthu’, dari Qatadah, dari
Mu’ammar dengan sanad muttasil.”

Inilah yang menyelesaikan kemusykilan tentang adanya jin
sebelum diciptakannya manusia di atas bumi. Dengan demikian,
perang yang diklaim tidak benar. Kemudian tidak benar juga, apabila
dikatakan bahwa malaikat membantah perkataan Tuhannya.

B. Yang Berhubungan dengan Penciptaan Adam:

Kedua riwayat ini memberitahukan —terutama riwayat yang
kedua— bahwa Allah 4% memerintahkan kepada Jibril 368 agar dia turun
ke bumi untuk membawa tanah liat dari bumi, lalu bumi berkata, “ Aku
memohon perlindungan kepada Allah darimu untuk tidak mengurangi
sedikit pun dari bumi.” Jibril kemudian pulang, tanpa mengambil
tanah dari bumi. Keadaan yang demikian juga terulang pada malaikat
Mika’il, dan malaikat maut yang berhasil membawa segenggam tanah
yang bermacam-macam, sehingga lahirlah keturunan Adam yang
bermacam-macam sesuai dengan perbedaan tanah yang ada dalam
genggaman malaikat maut.

1.  Riwayat ini bertentangan dengan hadits shahih sebagaimana
yang dinyatakan dalam hadits dari Abu Musa Al-Asy’ari bahwa
Nabi % bersabda, “Sesungguhnya Allah menciptakan Adam
dari segenggam (tanah) yang diambil dari semua sisi bumi, dan
lahirlah keturunan Adam sesuai dengan warna tanah itu. Maka
di antara mereka ada yang putih, merah, dan hitam atau di antara
warna itu, ada yang matanya berwarna biru, lembut, dan ada
yang kasar, atau di antara keduanya, ada yang jelek dan ada yang
cantik, atau di antara keduanya.”®’

66.  Al-Qurthubi, (1/ 289)

67. Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2955) dalam A4z-Tafsir, dan dia berkata, “Hadits hasan
shahih.” Juga diriwayatkan oleh Abu Dawud (4693) dalam A4s-Sunnah, dan dishahihkan oleh Al-
Albani (1759) dalam Shahih Al-Jami’.
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Hadits tersebut sudah sangat jelas dan tidak perlu meng-
hubungkan “segenggam tanah” kepada malaikat maut, atau lainnya.
Karena Allah menciptakan Adam dengan tangan-Nya tanpa campur
tangan malaikat. Demikian juga dengan hadits adu argumentasi
antara Musa dan Adam. Musa berkata kepada Adam, “Engkau yang
diciptakan oleh Allah dengan tangan-Nya.”*® Hadits ini menguatkan
apa yang telah kami sebutkan, dan waspadalah dengan riwayat-riwayat
dhaif, seperti As-Suddi, Abu Shalih, dan Adh-Dhahhak. Menurut saya
riwayat-riwayat tersebut datang dari orang kafir untuk merubah apa
yang terdapat dalam Al-Quran dan hadits shahih. Lalu dicampurkan
adukkan antara ini dan itu, atau antara yang benar dengan yang salah.

2. Di antara yang memperkuat dan keyakinan saya dalam hal
kepalsuan riwayat tersebut karena dua hal:

Pertama, dalam riwayat disebutkan Jibril yang berbuat maksiat
dengan tidak menjalankan perintah Allah. Pemikiran ini jelas berasal
dari pemikiran orang yahudi, karena Yahudi sangat membenci
Jibril, hingga Abdullah bin Salam mengatakan ketika baru pertama
masuk Islam, “Itulah malaikat yang dimusuhi oleh orang-orang
Yahudi.”® Berkenaan dengan hal ini, Allah menurunkan firman-
Nya, “Katakanlah, “Barangsiapa menjadi musub Jibril, maka Jibril
itu telah menurunkan (Al-Quran) ke dalam hatimu dengan seizin
Allah; membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi
petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang yang beriman.” (Al-
Baqarah: 97) Adapun sebab kebencian orang Yahudi kepada Jibril
98l adalah bahwa dia turun ke bumi untuk berperang, membunuh
dan menyiksa, sebagaimana yang mereka klaim. 7° Dalam riwayat
tersebut, orang Yahudi berusaha menggambarkan Jibril bahwa dia
tidak mentaati perintah Allah, dan mereka menetapkan riwayat yang
salah. Dengan demikian, orang Yahudi meragukan wahyu Al-Qur'an
secara keseluruhan dan apa yang diturunkan di dalamnya.

Sedangkan Mika’il 348, mengatakan dengan perkataan yang sama

dengan Jibril. Ini adakalanya untuk membuat suatu giliran dalam kisah
itu, dan adakalanya juga untuk menggambarkan hubungan baiknya

68. Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (2/ 398) dalam A4/-Musnad, dan aslinya dari Al-Bukhari
(3409) dalam Al-Anbiyaa’, dan Muslim (2652/ 15) dalam A/-Qadr, dari Abu Hurairah .

69. Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3329) dalam 4hadits Al-Anbiyaa’.

70. Hadits hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (1/ 274) dalam 4/-Musnad. Al-Haitsami berkata dalam A/-
Majma’ (8/ 242), “Para perawinya tsiqah (terpercaya).”
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dengan bumi, karena orang Yahudi menyukai Mika’il yang mereka
klaim sebagai penurun rahmat.

Namun, itu semua adalah tambahan dalam kisah itu. Jika tidak,
mana giliran malaikat Israfil? Memang tabiat manusia adalah lupa. Jika
tidak untuk tujuan mendustakan, semestinya juga disebutkan.

Kedua, bahwa malaikat maut di sini digambarkan dalam bentuk
yang sangat keras dan menyeramkan, sebagaimana yang terdapat dalam
pikiran, bahkan ada riwayat lain yang menambahkan, “Bahwa malaikat
maut ketika datang membawa sengenggam tanah itu, Allah berkata
kepadanya, “Kamu cocok untuk mencabut roh hamba-hambaKu.”
Bagaimana itu bisa terjadi, sedangkan dia adalah malaikat maut sejak
Allah menciptakannya.

Tidakkah dengan demikian anda mengetahui bahwa hal tersebut
menunjukkan adanya kekurangan pada kekuasaan Allah, dan seolah-
olah tergambar bahwa Allah hanya memberikan perintah, sedangkan
para malaikat adalah pelaksana, sehingga mereka yang berhak
mendapatkan keutamaan itu, dan seandainya bukan karena mereka
niscaya perkara-perkara yang telah ditetapkan oleh Allah tidak
terlaksana. Memang benar, inilah yang diinginkan oleh orang kafir
dan atheis, serta orang-orang Yahudi yang ingin menyamakan Tuhan
dengan lainnya dan mensifati tidak mampu, tangannya terbelenggu
dan serupa dengan manusia. Demikian juga dengan tipu daya yang
sengaja dilontarkan kepada Nabi Ya’kub 3 dan lainnya, dari berbagai
macam sifat kekurangan. Sungguh Allah Maha Tinggi dan Maha Suci
dari hal itu. “Maba Suci Engkau (Ya Tuban kami), ini adalab dusta
yang besar.” (An-Nur: 16)

Sesungguhnya Allah % menciptakan Adam sebagaimana
yang dijelaskan oleh Al-Qur'an, dengan tangan-Nya, dan Dia men-
ciptakannya dari tanah, lalu membentuknya dengan sebaik-baik
bentuk, kemudian meniupkan roh ke dalam tubuhnya, sebagaimana
Allah % berfirman, “Ingatlab) ketika Tubanmu berfirman kepada
malaikat, “Sesunggubnya Aku akan menciptakan manusia dari tanab.
Maka apabila telab Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan
kepada rub(ciptaan)-Ku; maka hendaklah kamu tersungkur dengan
sujud kepadanya.” (Shaad:71-72) Setelah itu terjadilah perseteruan
dengan setan, hal ini memang benar terjadi, sebagaimana hadits yang
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diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah
bahwa Nabi # bersabda, “Allah menciptakan Adam, dan panjangnya
mencapai enam puluh hasta. Allah kemudian berkata, “Pergilah dan
ucapkanlah salam kepada para malaikat, lalu dengarkan apa yang
mereka jawab. Karena salam tersebut penghormatan kamu dan
keturunanmu. Adam lalu berkata, “Assalamu’alaikum.” Mereka men-
jawab, “Assalamu’alaika wa rabmatullah.” Mereka menambahkan,
“Wa rabmatullah.” Semua orang yang masuk surga dalam bentuk
seperti Adam, dan hingga sekarang bentuk ketinggian manusia terus
berkurang.””!

Semua hadits yang dhaif dan palsu tersebut dikembalikan kepada
pencetus teori evolusi, dan tidak ada seorang pun baik dulu maupun
sekarang yang mendahului hal itu. Bahkan sejak manusia pertama kali
diciptakan, semua mengetahui bahwa dia berasal dari campuran tanah
atau tanah liat, hal ini sesuai dengan penemuan ilmu modern, sehingga
kita tidak perlu untuk membahasnya lagi.

Riwayat Aneh tentang Mahar Hawa:

Riwayat ini saya dengar dari salah satu khatib (penceramah)
sebelum saya membacakannya. Kemudian saya meneliti hingga
mendapatkan riwayatnya, ternyata riwayat tersebut disebutkan oleh
Ats-Tsa’labi dalam bukunya, “’Ara’is Al-Majalis””? Dinyatakan dalam
sebagian riwayat bahwa Adam %8, ketika Adam melihat Hawa, dia
mengulurkan tangannya kepada Hawa. Lalu malaikat berkata, “Tidak
boleh, wahai Adam.” Adam berkata, “Mengapa dia diciptakan untuk-
ku?” Mereka menjawab, “Hingga kamu membayarkan maharnya.”
Adam bertanya, “Apa maharnya?” Mereka menjawab, “Bershalawat
kepada Muhammad tiga kali.” Adam bertanya, “Siapakah itu
Muhammad.” Mereka menjawab, “Akhir para nabi, dan seandainya
bukan karena Muhammad maka kamu tidak diciptakan.” Penulis
itu telah mengisi lembaran-lembaran bukunya dengan hadits-hadits
maudhu’ yang tidak diketahui sumbernya kecuali oleh Allah. Karena
itu, Allah membenci dusta dan pendusta. Perawi meriwayatkan
hadits ini dengan shighah tamridh (diriwayatkan atau disebutkan).

71. Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3326) dalam Ahadits Al-Anbiyaa” dan Muslim (2841)
dalam Al-Jannah wa Shifati Na’imiha.”
72. Hal. 59.
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Semua hadisnya berasal dari riwayat-riwayat yang tidak diketahui
siapa perawinya. Pemilik riwayatnya bertujuan membuat dusta,
dan penipuan dalam hadits serta mengelabuwi orang awam. Namun
demikian, banyak mimbar dan penulis yang masih terlena dengan
riwayat-riwayat seperti ini dan sulit untuk mendustakannya. Alangkah
bodoh salah seorang dari mereka yang mengatakan, “Siapakah kamu,
jika dibandingan dengan Ats-Tsa’labi?”

Kisah Kemaksiatan Adam 8
Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam menafsirkan kisah ini:

Al-Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata,
“Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, dia berkata, Umar bin
Abdurrahman bin Mahrab mengabarkan kepada kami, dia berkata,
“Saya mendengar Wahb bin Munabbih berkata, “Ketika Allah telah
menempatkan Adam dan keturunannya —atau istrinya— di sini ada
keraguan dari Abu Ja’far, yang mana dalam buku aslinya tertulis; dan
keturunannya— dan melarangnya memakan buah dari pohon itu, yaitu
pohon yang cabangnya bercabang-cabang dengan sangat banyak.
Konon pohon itu, memiliki buah yang dimakan oleh malaikat untuk
mengekalkan mereka di surga, dan pohon ini dilarang untuk dimakan
buahnya oleh Adam dan istrinya. Ketika Iblis ingin menggelincirkan
keduanya, ia masuk ke dalam perut ular, dan ular itu memiliki empat
kaki seperti Bakhtiyyah (binatang terbaik yang diciptakan oleh Allah).
Ketika ular itu masuk ke dalam surga, Iblis keluar dari dalam perutnya,
lalu dia mengambil sebagian dari pohon yang dilarang Allah bagi
Adam dan Hawa untuk mendekatinya, lalu dibawanya kepada Hawa.
Iblis berkata, “Lihat pohon ini! Alangkah semerbak wanginya, enak
rasanya, dan alangkah elok warnanya?” Hawa kemudian mengambil
dan memakannya, lalu dia pergi kepada Adam membawa buah pohon
itu, dan berkata, “Lihatlah pohon ini! Alangkah semerbak wangi, enak
rasanya, dan alangkah elok warnanya?” Maka Adam pun memakan
sebagian dari buah itu. Setelah itu, keduanya tampak telanjang, lalu
Adam masuk ke dalam lubang pohon itu.

Tuhan kemudian memanggilnya, “Wahai Adam di manakah
kamu?” Perawi berkata, “Adam menjawab, “Saya di sini, wahai
Tuhan.” Tuhan berkata, “Mengapa kamu tidak keluar?” Adam men-
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jawab, “Saya malu kepada Engkau, wahai Tuhan.” Tuhan berkata,
“Terkutuklah bumi yang darinya Aku menciptakan Adam, sehingga
buahnya menjadi duri.” Perawi berkata, “Tidak ada di surga dan di
bumi pohon yang buahnya lebih baik daripada ath-thalh dan as-
sidr. Tuhan kemudian berkata, “Wahai Hawa, kamulah yang telah
menyesatkan hamba-Ku. Sesungguhnya kamu tidak akan hamil,
kecuali kamu benci pada kehamilan itu, dan apabila kamu ingin
melahirkan anakmu, kamu berusaha terus-menerus antara hidup dan
mati.” Tuhan juga berkata kepada ular, “Kamu yang telah dimasuki
Iblis terkutuk ke dalam perutmu hingga dia menyesatkan hamba-
Ku. Kamu terkutuk, sehingga kakimu berada di dalam perutmu, dan
kamu tidak mendapatkan rezeki kecuali tanah. Kamu musuh anak
Adam dan mereka adalah musuhmu, apabila kamu berjumpa dengan
salah seorang dari mereka, maka kamu menyiksanya, dan apabila
mereka menjumpaimu, maka mereka akan memecahkan kepalamu.”
Umar berkata, “Wahb ditanya, “Apakah malaikat itu makan?” Dia
menjawab, “Allah melakukan apa saja yang dikehendaki.””

Ath-Thabari juga meriwayatkan dari jalur Laits bin Abi Sulaim
—riwayatnya dhaif- dari Ibnu Abbas. Dia meriwayatkan pula dari jalur
Abu Ma’syar, dan dia juga dhaif. Diriwayatkan juga oleh As-Suddi
dari Abu Malik, dan Abu Shalih. Keadaan silsilah ini sudah jelas, yaitu
silsilah dusta. Juga diriwayatkan dari jalur Murrah Al-Hamdani, dari
Ibnu Mas’ud, dan sekelompok sahabat Nabi %, kemudian pada riwayat
Wahb inilah masuk kisah-kisah israiliyyat yang dikutip tanpa maksud
untuk mendustakannya.

Catatan Seputar Kisah yang Aneh

1. Kisah ini beredar dalam riwayat-riwayat Yahudi dan Nasrani,
dan pandangan mereka terhadap wanita yang dianggap sebagai
sumber kerusakan dan kesalahan. Hal ini hampir sama dengan
pemikiran yang dituduhkan kepada Hawa %8, dan dialah yang
menyebabkan Adam dikeluarkan dari surga. Bahkan kitab
Taurat juga menyebutkan riwayat ini secara terang-terangan,
sebagaimana yang dinyatakan kitab At-Takwin (3/1-19):

73.  Ath-Thabari dalam Tafsirnya (1/ 273), nomor (742)
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“Ular adalah binatang paling indah yang telah diajari oleh
Tuhan. Ular berkata kepada wanita (Hawa), “Apakah benar
Allah berkata, “Janganlah kalian berdua memakan semua pohon
surga?” Wanita itu menjawab, “Dari pohon surga kami memakan
buahnya. Sedangkan buah pohon yang berada di tengah surga,
Allah berkata, “Janganlah kalian berdua memakannya, dan
jangan kalian sentuh agar kalian tidak mati.” Ular berkata,
“Kamu sekali-kali tidak akan mati, karena Allah mengetahui
bahwa ketika kalian berdua memakannya, maka mata kalian
berdua akan terbuka dan menjadi seperti Allah yang mengetahui
segala kebaikan dan keburukan.” Wanita itupun berpendapat
bahwa pohon itu baik untuk dimakan, dan ia bisa mencerahkan
pandangan mata, serta sangat menarik selera. Wanita itu lalu
mengambil sebagian buah dan memakannya,lalu membagikannya
kepada suaminya, sehingga dia pun ikut makan. Ternyata benar
mata keduanya terbuka, dan mereka mengetahui bahwa mereka
telanjang, lalu mereka menutupi dengan daun-daun yang dibuat
seperti kain penutup.

Keduanya mendengar suara Tuhan yang berjalan di surga
ketika angin siang sedang bertiup, lalu Adam dan istrinya
bersembunyi dari pandangan Tuhan di tengah-tengah pohon
surga. Tuhan kemudian memanggil Adam danberkata kepadanya,
“Dimanakamu?” Adam menjawab, “Saya mendengar suaramu di
surga, akan tetapi aku takut karena aku telanjang, dan karena itu
akubersembunyi.” Tuhan berkata, “Siapa yang memberitahukan
kepadamu bahwa kamu telanjang? Apakah kamu memakan
buah pohon yang telah Aku larang?” Adam berkata, “Wanita
yang Engkau ciptakan bersamaku telah memberikan buah itu
kepadaku, lalu aku memakannya.” Tuhan berkata kepada wanita
itu, “Apa yang telah kamu lakukan?” Wanita itu menjawab,
“Ular telah menyesatkan diriku, lalu aku memakannya.” Tuhan
berkata kepada ular, “Karena kamu telah melakukannya, maka
kamu dilaknat dan Aku akan membuat permusuhan antara kamu
dengan wanita itu, dan antara keturunanmu dan keturunannya.
Dia membinasakanmu dan kamu membinasakannya.” Allah
berkata kepada wanita, “Kamu akan sangat lelah dalam masa
hamilmu, dan merasa sakit ketika melahirkan anakmu.” Allah
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berkata kepada Adam, “Karena kamu mendengarkan perkataan
istrimu, dan kamu juga memakan buah dari pohon yang telah
Aku katakan kepadamu, “Janganlah kamu memakannya,” maka
bumi terkutuk karenamu dengan keletihan, setiap hari kamu
makan sepanjang hidupmu. Kamu memakan roti dengan keringat
di wajahmu hingga kamu kembali ke bumi yang Aku jadikan
kamu darinya, sebab kamu adalah tanah dan akan kembali ke
tanah.”

Tidakkah anda tahu bahwa khurafat di sini menyulitkan jalannya
kisah tersebut.

Iblis masuk ke dalam ular yang memiliki empat kaki,
seperti unta, dan ular itu berbicara dengan Hawa, bahkan
terjadi percakapan antara keduanya, lalu wanita yang berakal itu
menjawab pertanyaan ular.

Kemudian tentang laknat yang ditimpakan ke bumi, maka
sesungguhnya bumi itu tidak berdosa, dan tidak ada siapa pun
yang menanggung dosa orang lain. Jadi riwayat ini, sekalipun
tidak diriwayatkan dari Wahb bin Munabbih, akan tetapi ia
sejalan dengan kisah-kisah israiliyyat yang beredar, yang di
dalamnya terdapat unsur-unsur kesalahan, seperti kutukan,
kebencian wanita, kedustaan dan penyimpangan.

Kemudian perumpamaan terburuk yang diarahkan oleh
pembuat kisah ini dan disangkut pautkan dengan akidah Islam
adalah ketika mereka mengatakan secara dusta bahwa malaikat
makan, dan ini jelas bertentangan dengan akidah kita, dan kita
merasa tenang apabila mengembalikan kisah sepenuhnya kepada
pemiliknya.

Pendapat Para Ulama dalam Menolak Kisah ini

1.

92

Fakhrur Razi mengatakan dalam Tafsirnya, “Kisah dari Wahb
bin Munabbih Al-Yamani dan lainnya, hendaknya diabaikan.
Karena Iblis apabila mampu masuk ke dalam mulut ular, mengapa
ia tidak mampu untuk menjadikan dirinya ular, kemudian masuk
ke surga? Dan ketika melakukannya pada ular, mengapa ular itu
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dihukum, padahal ia adalah makhluk yang tidak berakal dan
tidak mukallaf?>7

Ibnu Katsir mengatakan, “Mufassir klasik telah menyebutkan
riwayat ini, seperti As-Suddi dengan isnadnya, Abu Al-Aliyah,
Wahb bin Munabbih, dan lainnya. Di sini jelas bahwa riwayat
itu berasal dari kisah israiliyyat, yaitu tentang kisah ular dan
Iblis, serta bagaimana Iblis masuk ke surga dan gangguannya.””
Gangguan di sini adalah gangguan yang dialami oleh anak Adam,
seperti gangguan setan tanpa dilihat dan didengarnya.

Riwayat Israiliyyat Setelah Turunnya Adam ke Bumi

Ath-Thabari mengatakan, “Ibnu Abdul A’la menceritakan
kepada kami, dia berkata, “Muhammad bin Tsaur menceritakan
kepada kami, dari Mu’ammar, dari Qatadah, tentang firman-
Nya, “Dan (ingatlah) ketika Kami memberikan tempat kepada
Ibrabim di tempat Baitullah.” (Al-Hajj: 26) dia berkata, “Allah
membuat Baitullah bersama Adam ketika dia diturunkan ke bumi.
Adapun tempat diturunkannya adalah bumi India, kepalanya
di langit dan kakinya di bumi. Namun, malaikat merasa takut
kepadanya hingga tingginya dikurangi menjadi Enam Puluh
hasta. Ketika Adam kehilangan suara malaikat dan tasbih
mereka, dia mengadukan hal itu kepada Allah. Allah kemudian
berkata, “Wahai Adam, Aku telah menurunkan sebuah rumah
untuk dijadikan tempat thawaf, sebagaimana Arsy-Ku dijadikan
tempat thawaf. Ia dijadikan tempat shalat, sebagaimana di sekitar
Arsy-Ku dijadikan tempat shalat.” Adam lalu berangkat dan
keluar menuju rumah itu, serta melangkahkan kakinya. Konon,
setiap dua kali melangkah dia melewati satu padang pasir, dan
dia terus melalui padang pasir itu hingga tiba di Baitullah, dan
langsung melaksanakan thawaf. Setelah itu, para malaikat juga

Mafatih Al-Ghaib (3/ 15/ 16). Yang aneh adalah bahwa orang itu mempercayai kisah itu dalam
pikiran Al-Qurthubi, lalu dia membuat pembelaan panjang lebar hingga lembaran bukunya dipenuhi
dengan hal itu, lalu dia menjadikan hadits-hadits Nabi # untuk membunuh ular sebagai dalil atas
kebenaran kisah ini. Dia juga berdalil bahwa di sana ada hewan-hewan lain yang menyakitkan seperti
tokek, tikus, dan kalajengking. Dan, ia termasuk hewan sejenis ini. Tafsir Al-Qurthubi (1/ 330).

1.
melaksanakan thawaf.”¢
74.
75. Ibnu Katsir, (1/ 125)
76.  Ath-Thabari (9/ 132, 133), nomor (25030)
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Riwayatinimenceritakantentanghal-halyangbertentangan
dengan akidah-akidah kita, terutama tentang ketakutan malaikat
kepada Adam %#, yang menjadikan kita menolak riwayat ini,
di samping juga karena riwayatnya terdiri dari hal-hal yang
dilebihkan, seperti tinggi Adam yang kepalanya berada di langit
dan kakinya di bumi, atau sebaliknya. Ini merupakan illat yang
mengotori hadits tersebut, sebagaimana antara dua langkah kaki
Adam terdapat padang pasir yang terhampar luas merupakan
hal yang jauh dari akal sehat, akan tetapi itu benar apabila Allah
berkehendak. Namun di sini tidak ada sandaran yang shahih
untuk itu, dan jika ada, tentu kita akan menerimanya.

2. Apa yang diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al-
Mantsur dengan sanad dhaif, dari Anas, dia berkata, “Rasulullah
# bersabda, “Adam dan Hawa turun (ke bumi) dalam keadaan
telanjang semuanya, dan hanya ditutupi daun surga, lalu
dia terserang cuaca panas hingga dia duduk menangis dan
berkata kepada Hawa, “Wahai Hawa, cuaca panas ini sangat
menyakitkan bagiku.” Maka Jibril pun datang membawa kapas,
dan menyuruhnya untuk menenun. Jibril mengajarkan kepada
Hawa dan Adam bagaimana menenun. Adam tidak menggauli
istrinya di surga hingga dia turun dari surga. Masing-masing
dari keduanya tidur sendiri-sendiri hingga datang Jibril dan
menyuruh untuk menggauli istrinya dan mengajarkan kepada
keduanya bagaimana suami menggauli istrinya. Ketika Adam
telah menggaulinya, Jibril berkata, “Bagaimana kamu dapatkan
istrimu?” Adam menjawab, “Dia adalah wanita shalehah.”

Riwayat ini bertentangan dengan apa yang dinyatakan dalam Al-
Qur'an, karena Allah % berfirman, “Dan Dia mengajarkan kepada
Adam nama-nama (benda-benda) selurubnya.” (Al-Baqarah: 31)
Ibnu Katsir kemudian berkata, “Hadits itu gharib dan derajatnya
sebagai hadits marfu’ sangat diingkari.” Adakalanya hal itu berasal
dari perkataan ulama salaf, kemudian menyebutkan bahwa hal itu dari
riwayatnya (Sa’id bin Maisarah. Dia adalah Abu Imran Al-Bakri Al-
Bashri. Al-Bukhari mengatakan tentangnya, “Hadits mungkar.” Ibnu
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Hibban mengatakan, “Diriwayatkan dalam hadits-hadits maudhu’.
Ibnu Uday berkata, “Hadits itu muzhlim)””

3. Wahb bin Munabbih mengatakan, “Ketika Adam diturunkan
ke bumi, Iblis berkata kepada binatang buas, “Sesungguhnya ini
adalah musuhmu, maka binasakanlah dia!” Maka mereka semua
berkumpul dan raja mereka adalah anjing. Mereka berkata,
“Kamulah yang paling berani di antara kita.” Mereka kemudian
menjadikan anjing sebagai raja. Ketika Adam melihat hal itu, dia
kebingungan. Lalu datanglah malaikat Jibril, karena dia melihat
anjing yang menyakiti Adam. Anjing itu telah dimatikan hatinya.
Diriwayatkan dalam khabar bahwa Jibril 38 menyuruh Adam
untuk meletakkan tangannya di atas kepala anjing itu, dan dia
pun meletakkannya hingga ia menjadi tenang dan jinak padanya,
sehingga anjing menjadi hewan yang menjaganya dan menjaga
keturunannya. Dengan matinya hati anjing, ia menjadi takut
kepada manusia. Seandainya ia dilempar dengan batu, ia akan
lari ketakutan, kemudian menjadi-jadi pada mereka. Di dalam
cerita ini terdapat sekelompok Iblis dan sebagian ucapan Adam
¢8). Dengan sekelompok Iblis, anjing itu menyalak, meronta dan
memusuhi manusia, dan dengan usapan Adam hatinya menjadi
mati hingga ia tunduk dan taat, menyatu dengannya dan menjaga
keturunannya. Adapun gonggongan yang dilakukan setiap
waktu, disebabkan karena hatinya yang mati.”®

Sebagaimana yang anda ketahui, dalam riwayat itu tidak ada
isnad, dan di dalamnya dinyatakan diriwayatkan dalam khabar, dan
dihubungkan kepada Wahb bin Munabbih. Di dalamnya juga terdapat
khurafat dan hal-hal yang berlebihan, serta gambaran bahwa anjing
mukallaf, maka kisah ini sebenarnya dongeng dusta, yang harus

ditolak.

Taubatnya Adam %8 dan Kalimat yang Didapatkannya:

4. Diriwayatkan oleh Al-Hakim, Al-Baihaqi, dan Ibnu Asakir
dari jalur Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dari
kakeknya, dari Umar bin Khathab, dia berkata, “Rasulullah #
bersabda, “Ketika Adam mengakui kesalahannya, dia berkata,

77. Al-Bidayah Wa An-Nihayah (1/ 121, 122)
78.  Al-Qurthubi (1/ 338) dan ini dihubungkan kepada Al-Hakim dan At-Tirmidzi.
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“Wahai Tuhan, saya memohon kepada Engkau dengan hak
Muhammad, lalu ampunilah dosaku.” Allah berkata, “Bagaimana
Aku mengampuni Muhammad, sedangkan Aku belum
menciptakannya?” Adam berkata, “Wahai Tuhan, karena ketika
Engkau menciptakanku dengan tangan-Mu, dan ditiupkan roh
kepadaku, Engkau angkat kepalaku ke atas, dan aku melihat di
tiang Arsy tertulis “La Ilaba Illallah Mubammad Rasulullah,”
maka saya mengetahui bahwa Engkau tidak menghubungkan
kepada namamu kecuali makhluk yang paling Engkau cintai.”
Allah kemudian menjawab, “Kamu benar, wahai Adam.
Sesungguhnya dia adalah makhluk yang paling Aku cintai. Jika
kamu memohon kepadaku karena haknya, maka Aku telah
mengampunimu, dan kalau bukan karena Muhammad niscaya
Aku tidak menciptakanmu.”

Saya katakan, bahwa hal itu juga merupakan kebodohan
kaum sufi, dan Abdurahman bin Zaid bin Aslam telah kami jelaskan
keadaannya, dan dia cacat riwayatnya. Dengan demikian, hadits ini
adalah maudhu’ (palsu), dan telah dihukumi maudhu’ oleh Adz-
Dzahabi, dan Syaikh Al-Albani.”

SyaikhulIslamIbnuTaimiyyahmengatakan, “Riwayat Al-Hakim
dalam hadits ini termasuk di antara yang diingkari (hadits mungkar).
Karena dia sendiri telah mengatakan dalam bukunya Al-Madkbal
Ila Ma’rifati Ash-Shahih Minas Saqim, Abdurrahman bin Zaid bin
Aslam meriwayatkan dari ayahnya hadits-hadits maudhu’ (palsu),
tidak tersembunyi bagi orang yang merenungkannya dari mereka
yang suka memalsukan hadits bahwa mereka harus mempertanggung
jawabkannya.

Dia kemudian berkata, “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dhaif
sesuai dengan kesepakatan mereka, dan banyak salah.”

Saya katakan, “Hadits ini secara nyata bertentangan dengan
akidah salaf yang meniadakan tawassul kepada Allah melalui seseorang
dari makhluk-Nya, sekalipun itu Nabi Muhammad #, dan jelaslah
cacatnya hadits tersebut.

79. Diriwayatkan oleh Al-Hakim (4228) dalam A/-Mustadrak, dan menurut Al-Albani dalam Adh-
Dhaifah dengan nomor (25).
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Adapun kalimat yang diterima Adam &, Ibnu Katsir berkata
tentangnya bahwa ia adalah firman Allah®, “Keduanya berkata,
“Ya Tuban kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika
Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rabmat kepada kami,
niscaya pastilab kami termasuk orang-orang yang merugi.” (Al-
A’raf: 23) Inilah yang juga yang dikatakan oleh Al-Hasan Al-Bashri
Radbiyallabu Anbu.

Saya katakan, “Itulah yang diriwayatkan dengan jalur-jalur yang
benar, dari Ibnu Abbas . ”

Dan itu pulalah yang dinyatakan oleh Al-Allamah Asy-Syingithi
dalam Adhwa’ Al-Bayan.®!

Kesalahan Besar:

Di antara tabiat umat Yahudi adalah pernyataan mereka bahwa
para nabi dan rasul itu musyrik, dan ini sudah dapat diketahui dalam
perjalanan sejarah mereka. Namun, riwayat-riwayat seperti ini
telah masuk ke dalam buku-buku tafsir, di antaranya seperti yang
diriwayatkan oleh Ath-Thabari tentang penafsiran firman Allah %,
“Dialab yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan daripadanya
Dia menciptakan istrinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka
setelab dicampuri, istrinya mengandung kandungan yang ringan, dan
teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia
merasa berat, keduanya (suami istri) bermobon kepada Allah, seraya
berkata, “Sesunggubnya jika Engkan memberi anak yang sempurna
tentulab kami termasuk orang-orang yang bersyukur. Tatkala
Allah memberi kepada keduanya seorang anak yang sempurna,
maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allab terhadap anak yang
dianugerabkan-Nya kepada keduanya itu. Maka Maha Tinggi Allah
dari apa yang mereka persekutukan.” (Al-A’raf: 189-190)

Ath-Thabari meriwayatkan dari Muhammad bin Basysyar, dia
berkata, “Abdushshamad menceritakan kepada kami, dia berkata,
“Umar bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Qatadah dari
Al-Hasan, dari Samurah bin Jundab, dari Nabi %, beliau bersabda,
“Tidak ada yang hidup dari anak Hawa.” Maka dia pun bernadzar,

80. Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir (1/ 128), dan ini juga dikatakan oleh Ibnu Athiyyah dalam A/-Muharrir
Al-Wajiz (1/ 261)
81. (1/430) dalam Adhwa’Al-Bayan.
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seandainya anaknya hidup, dia akan memberinya nama Abdul Harits.
Ternyata anaknya hidup dan diberi nama Abdul Haris, dan itu berasal
dari wahyu setan.”®

Kemudian Ath-Thabari dan lainnya kembali, lalu dia me-
nyebutkannya dari Ibnu Abbas, dari beberapa jalur yang dhaif, dan
Abdurrahman bin Aslam.

Ini tentu merupakan kesalahan besar, jika Nabi # meng-
hubungkan kemusyrikan kepada Adam dan Hawa. Lalu di mana
kesucian para nabi? Yang lebih buruk lagi adalah bahwa Al-Hakim
berkata, “Isnadnyashahih.” Padahal keduanya tidak meriwayatkannya,
seolah-olah dia buta akan hal itu.

Ibnu Katsir kemudian memberikan penjelasan untuk membela
akidah umat dan agamanya, lalu berkata, hadits ini cacat dari tiga segi,
yaitu:

Pertama, bahwa Umar bin Ibrahim ini adalah Al-Bashri, dan
telah ditsigabkan (dikuatkan) oleh Ibnu Mu’in. Akan tetapi Abu Hatim
Ar-Razi mengatakan, “Haditsnya tidak dapat dijadikan hujjah.” Akan
tetapi ia diriwayatkan oleh Ibnu Mardawih, dari hadits Al-Mu’tamar,
dari ayahnya, dari Al-Hasan bin Samurah dengan derajat marfu’.
Wallahu a’lam.

Kedua, bahwa telah diriwayatkan dari perkataan Samurah sendiri
bahwa hadits itu tidak marfu’, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu
Jarir..., dari Samurah, “Adam memberi nama anaknya Abdul Harits.”

Ketiga, bahwa Al-Hasan sendiri menafsirkan ayat ini bukan
dengan penafsiran ini. Jika memang benar ini penafsirannya, dan dia
meriwayatkan dari Samurah secara marfu’ niscaya dia tidak akan
meninggalkannya. Adapun penafsiran Al-Hasan tentang ayat itu, dia
berkata, “Ini pada sebagian agama yang lain, dan tidak terjadi pada
Adam.”

Kemudian dia kembali berkata, “Ada kemungkinan bahwa dia

—atau Samurah- telah menerimanya dari sebagian ahli kitab yang telah
beriman, seperti Ka’ab, atau Wahb, dan lainnya.” #

82. Ath-Thabari (6/ 144) dengan nomor (15524), dan juga terdapat dalam riwayat Ahmad, At-Tirmidzi,
dan Al-Hakim.
83.  Tafsir Ibnu Katsir (1/ 379, 380)
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Abu Syahbah menyinggung bahwa Al-Alusi terpedaya dengan
ayatini, laludiaberkata, “ Ayatini menurutsayatermasuk yang musykil,
dan para ulama memiliki komentar dan polemik yang berkepanjangan
tentang hal itu. Ada yang mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ibnu
Jarir dari Al-Habar, bahwa ayat itu diturunkan berhubungan dengan
penamaan Adam dan Hawa terhadap kedua anaknya dengan nama
Abdul Harits. Dan hal itu tidak dapat diterima dari pandangan akal, ini
jelas bahwa hadits tersebut sebagai penafsiran terhadap ayat itu. Anda
mengetahui bahwa apabila hadits itu shahih, maka ia ada pendapatku,
dan saya melihatnya telah shahih. Karena itu, saya menorehkan tinta
saya untuk turut mentakwilkannya sebagaimana yang dilakukan oleh
yang lain. Semoga Allah menunjukkan kepada kebenaran.”s*

Ketika saya membaca riwayat ini, saya langsung berpendapat
bahwa ia berhubungan dengan riwayat sebelumnya yang telah kami
sebutkan tentang penciptaan Adam, dan kami telah mendhaifkannya,
yang menunjukkan bahwa nama Iblis adalah Al-Harits. Jadi dasarnya
keliru, maka bagaimana dapat dibangun di atasnya? Di sini tampaknya
yang memalsukan hadits itu adalah satu orang dan sumbernya juga
satu pada kisah yang aneh ini.

Adapun riwayat yang paling shahih dalam menafsirkan ayat ini
adalah riwayat yang disebutkan oleh Al-Allamah Asy-Syingithi, dia
berkata, “Ketika Adam dan Hawa sampai pada keturunannya Shalih,
setelah itu banyak dari keturunan keduanya yang kafir kepada Allah,
dan perbuatan keturunan itu disandarkan kepada Adam dan Hawa,
karena keduanya adalah asal-muasal adanya keturunan, sebagaimana
Allah % berfirman, “Sesunggubnya Kami telah menciptakan kamu
(Adam), lalu Kami bentuk tububmu.” (Al-A’raf: 11) atau dengan
bentuk yang kami buat seperti pada ayah kamu Adam, karena ia adalah
asal-muasal keturunan, dengan dalil dari firman Allah Subbanabu wa
Ta’ala setelahnya, “Maka Maha Tinggi Allah dari apa yang mereka
persekutukan. Apakah mereka mempersekutukan (Allabh dengan)
berbala-berbala yang tak dapat menciptakan sesuatupun sedangkan
berbala-berbala itu sendiri buatan orang.” (Al-A’raf: 190-191) Ini
adalah nash Al-Quran yang jelas bahwa yang dimaksud orang-orang
musyrik adalah dari keturunan Adam, dan bukan Adam dan Hawa.®

84.  Al-Israa’iliyyat Wal Maudhu’at, hal. 210, dikutip dari Al-Alusi (9/ 139 — 142)
85. Adhwa’ Al-Bayan, (1/435)
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Saya katakan, “Ayat ini telah ditafsirkan sebelumnya oleh Al-

Hasan Al-Bashri dan Ibnu Katsir.”

Komentar: Setelah hadits-hadits ini, kami akan menyebutkan

beberapa catatan, yaitu sebagai berikut:

1.

Bahwa bumi pada suatu hari tidak akan menjadi panggung atau
tempat untuk menghukum, melainkan ia adalah tempat yang
dipersiapkan oleh Allah untuk Adam dan keturunannya.

Bahwa Adam %8, sekalipun dia bersalah, namun perbuatan ini
adalah usaha darinya, sehingga menimbulkan ketetapan bahwa
manusia memiliki hak memilih dalam perbuatannya. Jika tidak,
maka dia tidak akan mendapatkan hisab pada sebagian waktu,
sekalipun itu juga sesuai dengan yang ditakdirkan oleh Allah.
Kesalahan itu dilakukan oleh Adam bersama Hawa, dan bukan
Hawa yang telah menyesatkannya, melainkan dia mendapatkan
gangguan setan di dalam hatinya. Karena itu, Allah % berfirman,
“Lalu keduanya digelincirkan oleb setan dari surga itu dan
dikeluarkan dari keadaan semula.” (Al-Baqarah: 36) Kemudian
Adam mengakui dan bertanggung jawab atas kesalahan yang
dilakukannya, “Ya Tuban kami, kami telah menganiaya diri
kami sendiri.” (Al-A’raf: 23)

Tidak diperbolehkan wuntuk mengatakan dosa warisan
sebagaimana yang diklaim oleh ahli kitab. Allah % berfirman,
“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tubannya,
maka Allah menerima tanbatnya. Sesunggubnya Allab Maha
Penerima taubat lagi Maha Penyayang.” (Al-Baqarah: 37) Kita
juga tidak dibenarkan untuk mengatakan akidah tebusan, atau
kutukan kepada bumi, karena itu adalah keliru dan disalahkan
oleh ayat Al-Qur’an di awal surahnya yang panjang, yaitu surah
Al-Baqarah.

Bahwa menurut akidah kita tentang para nabi, termasuk Adam
ye8), bahwa tidak diperbolehkan mengatakan Adam dan Hawa
sebagai orang yang musyrik, karena secara jelas hal ini dinyatakan
dalam Al-Quran dan hadits shahih tentang keduanya.

@ e @
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Kisah Kedua Anak Adam

KISAH ini disebutkan dalam firman Allah 4,
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“Ceritakanlah kepada mereka kisab kedua putera Adam
(Habil dan Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya
mempersembabkan korban, maka diterima salah seorang dari

mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain(Qabil).
Ia berkata (Qabil), “Aku pasti membunubmu!.” Berkata Habil,
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“Sesunggubnya Allab hanya menerima (korban) dari orang-
orang yang bertakwa.” (27) Sunggub kalan kamu menggerakkan
tanganmu kepadaku untuk membunubku, aku sekali-kali tidak
akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunubmau.
Sesunggubnya aku takut kepada Allah, Tuban seru sekalian
alam.” (28) Sesunggubnya aku ingin agar kamu kembali dengan
(membawa) dosa (membunub)ku dan dosamu sendiri, maka
kamu akan menjadi penghuni nereka, dan yang demikian itulah
pembalasan bagi orang-orang yang zhalim.” (29) Maka hawa
nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah membunub
saudaranya, sebab itu dibunubnyalah, maka jadilah ia seorang

di antara orang-orang yang merugi. (30) Kemudian Allah

menyurub seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk

memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana dia seharusnya
menguburkan mayat saudaranya. Berkata Qabil, “Adubai celaka
aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak
ini lalu akwu dapat menguburkan mayat saundaraku ini.” Karena
itu jadilab dia seorang di antara orang-orang yang menyesal.”

(Al-Maidah: 27-31)

Para mufassir sepakat pada pendapat satu orang bahwa kedua
anak Adam itu adalah Qabil dan Habil. Mereka juga sependapat
bahwa Hawa setiap kali melahirkan kembar; laki-laki dan perempuan.
Saudara diperbolehkan menikahi saudara yang lain dengan syarat
mereka tidak dilahirkan kembar pada satu persalinan yang sama. Qabil
kembar dengan Iglima, dan Habil kembar dengan Labuda. Sesuai
dengan syariat Islam yang diturunkan kepada Adam 3«8, Qabil harus
menikah dengan Labuda, dan Habil menikah dengan Iqlima.

Namun dalam hal itu ada kesulitan. Pasalnya, Labuda lebih
jelek daripada Iglima, sedangkan Iglima sangat cantik sebagaimana
yang mereka gambarkan, dan Qabil sangat tampan. Di setiap lembah
pasti ada hewan. Dan laki-laki sesuai dengan tabiatnya tentu memiliki
kecenderungan terhadap wanita seperti kecenderungan orang haus
terhadap air, dan orang lapar terhadap makanan. Sebagian dari mereka
bisa bersabar dari hal itu semua, namun tidak sabar menghadapi
wanita. Sebab kecintaan syahwat lebih kuat daripada naluri kehidupan
dalam sebagian keadaan. Tidakkah anda lihat orang sombong di Mesir
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-sebagaimana yang akan dijelaskan dalam kisah Nabi Ibrahim 38—
yang binasa dua kali? Dia mengetahui bahwa dia datang ke tempat
itu atas undangan dari Sarah, akan tetapi dia tidak sabar, karena naluri
syahwatnya melebihi kecintaannya untuk hidup.

Orang tampan itu mengorbankan jiwa dan hartanya, dan me-
lakukan semua cara untuk mendapatkan wanita yang diinginkannya.
Apabila dia telah berhasil, dia akan meninggalkannya untuk men-
dapatkan wanita yang lain. Keinginannya sederhana, namun alangkah
mahalnya harga yang harus dibayar. Tidak diragukan lagi bahwa wanita
adalah perhiasan yang dengannya kita selalu diganggu oleh setan.
Ketika kita tidak memohon perlindungan kepada Allah 3, setan akan
mendapatkan apa yang diinginkannya. Setan juga mengosongkan hati
dari Tuhannya sehingga ia dipenuhi dengan kebatilan. Dan kebatilan
tersebut dalam bentuk seorang wanita yang dicintai, sehingga hati akan
buta dari setiap yang dilihatnya kecuali wanita, dan telinga tuli untuk
mendengar semua suara kecuali suara wanita. Kecintaan terhadap
sesuatu membutakan anda akan keburukannya, tuli mendengarkan
apa yang diharamkan, lupa akan permusuhannya dengan setan.

Ketika kedua anak Adam telah mencapai usia baligh layaknya
laki-laki, Adam ingin menikahkan keduanya sesuai dengan apa
yang diperintahkan oleh Allah. Tidak aneh apabila saudara laki-laki
menikahi saudara perempuannya di dunia jika jumlahnya sedikit dan
tidak lebih dari hitungan jari.

Wahyu langit memerintahkan agar Qabil menikah dengan
Labuda, dan Habil menikah dengan Iqlima sesuai dengan yang telah
ditentukan oleh Allah % dan perintah kepadanya. Dan, yang lebih
mengetahui tentang hal itu adalah ayahnya. Adam mengetahui bahwa
ada musuh yang selalu mengintainya, tipu daya dan gangguannya
sangat berpengaruh dalam tubuhnya, dan dia takut hal itu akan ter-
jadi pada kedua anaknya. Adam mengetahui bahwa ketamakan telah
mengeluarkannya dari surga, dan dia takut ketamakan itu akan
membunuh anaknya dan merusak hatinya. Dia mengetahui bahwa
kedengkian telah membangkitkan permusuhan antara dia dan Iblis
seperti yang telah lalu. Maka dia pun takut hal itu terjadi kepada kedua
anaknya, lalu mereka saling bermusuhan dan membenci. Gambarannya
sekarang lebih gelap. Qabil adalah termasuk di antara yang digelapkan,
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karena dia tidak mau meninggalkan saudara perempuannya, dan dia
dikuasai oleh amarah. Itulah kesempatan musuh yang selalu mengintai
Adam dan keturunannya.

Adam tidak melanggar syariat Allah, sekalipun dia telah me-
makan satu suap buah pohon terlarang, sehingga menyebabkan terusir
darisurga. Bagaimanajika syariat-Nya diganti? Tentu tidak ada seorang
pun yang memiliki kemuliaan untuk mengganti dan merubahnya.

Allah memberikan petunjuk dengan memberikan suatu pemiki-
ran kepada kedua anak Adam, dengan pemikiran tersebut barangkali
masalah itu dapat diatasi, akan tetapi justru Qabil melakukannya
dengan bodoh. Allah kemudian berkata kepada Adam,

“Berkurbanlab kalian berdua! Berkurbanlah kalian berdua!
Barangsiapa yang diterima kurbannya, maka dia lebibh berbak
untuk mendapatkan Iglima.”

Hal itu terjadi setelah dilakukannya semua usaha untuk me-
yakinkan Qabil, yang telah berpikir bodoh dan mengatakan bahwa
Iqlima tidak halal baginya, bahkan juga tidak halal bagi saudaranya.
Dia berpura-pura bodoh, sehingga setan menyesatkannya.

Adapun kurban pada waktu itu sesuai dengan hukum yang ber-
laku pada masa itu. Apabila kurban diterima, akan muncul dari langit
cahaya putih seperti anak panah yang memakannya, dan jika tidak
diterima maka ia tetap seperti keadaannya semula tidak berkurang,
sehingga pemiliknya gagal dan merugi.

Qabil adalah seorang pemilik ladang, dia mengurbankan yang
terburuk dari hasil panennya dan tidak baik bagi dirinya. Dia marah
kepada Tuhan, perintah, dan takdir-Nya. Barangsiapa yang marah,
maka dia akan mendapatkan kemurkaan-Nya. Tampaknya Qabil telah
mengambil keputusan sejak dari awal untuk mendapatkan Iqlima,
berapa pun harga yang harus dibayarnya, sekalipun harus kafir dan
membunuh saudaranya.

Sedangkan Habil —sebagaimana yang mereka katakan- adalah
seorang pengembala dan dia telah mengurbankan kambing piaraannya
yang terbaik dan yang paling berharga baginya. Bagi dia nilainya tidak
penting, yang terpenting adalah Tuhan dapat menerima apa yang
dikurbankan untuk-Nya. Demikian juga dengan orang Mukmin, dia
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tidak akan mendapatkan kebaikan hingga dia menginfakkan apa yang
dia cintai. Demi Allah kita tidak mengetahui apakah Adam ikut bersama
keduaanaknya,atau membiarkan keduanya—sebagaimana yang mereka
klaim. Hanya Allah yang mengetahuinya. Akan tetapi sesuai dengan
konteks ayat dalam Al-Qur’an bahwa Adam tidak bersama mereka dan
mengikuti percakapan antara keduanya. Seandainya Adam ada di sana
niscaya dia akan memberikan nasehat dan saran, serta menyuruhnya
takut kepada Allah, serta melarang untuk membunuh.

Kedua anak Adam itu mempersembahkan kurbannya, dan se-
lanjutnya Allah yang menilainya. Tidak diragukan lagi bahwa Habil
adalah orang yang paling baik jiwanya, dan paling lembut hatinya,
serta pelaku kebenaran sesuai dengan syariat yang berlaku pada saat
itu. Sedangkan Habil adalah seorang pembangkang yang zhalim, dan
hanya mencintai dirinya di dunia, sehingga dia mengesampingkan
hukum Allah.

Seperti panah yang terlepas dari busurnya, datanglah cahaya
putih menuju kurban Habil dan memakannya, cahaya itu membiarkan
kurban Qabil dan tidak mendekatinya. Habil kemudian bersyukur
kepada Tuhannya. Sedangkan Qabil merasa iri kepada saudaranya,
hingga rasa iri itu mencapai puncaknya, lalu muncul perasaan benci,
dengki dan ingin membunuhnya.

Setan mewujudkan apa yang terbersit dalam diri Qabil. Ia men-
datangi Qabil dari samping kanan, kiri, depan, serta belakang untuk
mengganggunya; “Bunuhlah saudaramu sebelum dia memiliki Iqlima!”
Dalam khayalannya dia melihat ada Labuda di sampingnya, sedangkan
Iglima berada dalam pelukan saudaranya. Nafsunya bergejolak,
dan kemarahannya telah membutakan matanya. Dia telah dikuasai
oleh setan, sedangkan dia tidak dapat menguasai dirinya sendiri,
karena kedengkian yang telah memenuhi hatinya. Dia lalu melihat
Habil seraya berkata tanpa ada rasa sungkan sedikit pun, “Akx past:
membunubmu.”

Dalam keadaan sangat tenang dan hati lembut, Habil ter-
peranjat heran dan berkata, “Sesunggubnya Allah hanya
menerima (korban) dari orang-orang yang bertakwa.” (27)
Sunggub kalan kamu menggerakkan tanganmu kepadaku
untuk membunubku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan
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tanganku kepadamu untuk membunubmu. Sesunggubnya
aku takut kepada Allah, Tuban seru sekalian alam.” (28)
Sesunggubnya akwu ingin agar kamu kembali dengan (membawa)
dosa (membunub)kn dan dosamu sendiri, maka kamwu akan
menjadi penghuni nereka, dan yang demikian itulab pembalasan
bagi orang-orang yang zhalim.” (Al-Maidah: 27 - 29)
Demikian iman itu memperlakukan pemiliknya, membangkit-
kanrasatakutkepadaTuhansemestaalamdantakutkepadasiksaan-Nya
yang akan menjadi penghalang baginya untuk melakukan kemaksiatan,
dan mencegahnya dari membalas orang lain yang menyakitinya
dengan balasan setimpal, serta mendorongnya untuk berkurban agar
tidak jatuh lagi korban yang lain. Inilah yang dilakukan oleh iman bagi
pemiliknya. Pemuda yang kuat dan menggembala kambing itu tegar
menghadapi tantangan, dan dia melakukan sesuatu yang baik yang
dihalalkan oleh Allah baginya untuk mendapatkan istri dan lainnya.
Akan tetapi itu semua dilupakan dan dibiarkan ketika dia hadapkan
pada ancaman pembunuhan, dan orang yang seperti itu sedikit yang
bertahan hidup. Mengapa? Karena dia takut kepada Allah. Alangkah
kuatnya iman yang besarnya seperti gunung dan menancap kokoh ke
dalam bumi.

Dalam riwayat-riwayat yang disandarkan kepada para sahabat,
bahwa orang yang dibunuh lebih kuat daripada pembunuh, akan
tetapi keimanan dan ketakwaannya menghalangi tangannya untuk
melakukan kejahatan kepada saudaranya.

Qabil tetap tidak terpengaruh dengan perkataan saudaranya yang
mengingatkannya kepada Allah, dan menakut-nakuti akan dampak
buruk dari kejahatannya, serta menyifatinya bahwa dia zhalim, bahkan
dia berpikir tetap mendapatkan wanita idaman sebagaimana manusia
lainnya. Godaan Iblis seperti gelombang yang menyerang secara
bertubi-tubi, setiap kali pecah, datang lagi yang lainnya. Orang yang
berpikiran kotor hampir saja mencekik lehernya sendiri. Maka setiap
pemikiran yang buruk sampai pada satu hasil yang sama, yaitu:

*  Bahwalangitdanbumi, keduanyasepakatuntuk menghukumnya,
sehingga dia tidak akan pernah tunduk kepada kehendak bumi
dan hukum langit. Demikian yang dihiaskan oleh setan, dan
demikian juga yang dikhayalkan olehnya —gagal dan rugilah dia.
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“Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah
membunub saundaranya, sebab itu dibunubnyalah.” (Al-Maidah:
30)

Inilah pertumpahan darah yang terjadi pertama kali di bumi,
sedangkan sang pembunuh menjadi sombong, membangkang dan
jahat.

Untuk pertama kalinya Qabil melihat kematian dan tubuh yang
tidak bergerak. Bagaimana akan tetap hidup, sedangkan roh telah keluar
darinya? Sekarat telah berlalu dan tinggallah dia berpikir. Kebencian
pun pergi setelah pembunuh melakukan keinginannya, sedangkan
orang yang dibunuh terkapar di hadapannya, wajahnya tertelungkup
dan tubuhnya tidak bergerak. Pembunuh merasa kebingungan dan
tidak tahu apa yang akan dilakukan menghadapi musibah ini? Apakah
solusi terakhir dari pertengkaran ini? Dia membawanya ke atas pundak
dan berjalan dengannya, lalu meninggalkannya, atau mungkin karena
dia kebingungan dan tidak tahu apa yang harus dilakukan.

Ketika Qabil sedang kebingungan, Allah mengutus dua burung
gagak yang saling berusaha untuk membunuh, hingga salah satu dari
keduanya mati terbunuh. Ketika korban telah jatuh, burung gagak yang
membunubh itu tidak membiarkannya, melainkan dia segera menggali
lubang untuk menguburkannya ke bumi, lalu menutupi dengan tanah.
Pada saat Qabil melihat hal itu, dia meratap sedih, dan berkata,

“Adubai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti

burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat sandarakn

ini?” (Al-Maidah: 31)

Sekarang barulah Qabil berteriak memanggil, “Saudaraku
“Karena itu jadilah dia seorang di antara orang-orang yang menyesal.”
(Al-Maidah: 31) Akan tetapi penyesalan itu adalah penyesalan orang
yang dengki dan iri, bukan penyesalan orang yang bertaubat dan
memohon ampunan. Karena itu, penyesalannya orang rugi yang
telah berbuat dengki kepada korban yang dibunuh hingga dia mati.
Sebagai penghormatan bagi Habil, Allah mengutus burung gagak
yang mengajari Qabil bagaimana menguburkannya, agar orang yang
membunuh menghormati orang yang dibunuh, sebagaimana yang
tampak bagi orang yang melihatnya.

»
!
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Qabil berdiri mengangkat mayat saudaranya, lalu menutupi
dalam kuburnya. Tidak berapa lama kemudian, dia akan segera
mendapatkan hukuman. Dengan demikian, dia adalah orang yang
pertama kali melakukan tradisi pembunuhan, dan dia mendapatkan
dosanya dan dosa orang yang setelahnya. Dalam hadits riwayat Al-
Bukhari (3335) dalam Abadits Al-Anbiyaa® (kisah para nabi) dan
Muslim (1677) dalam Al-Qasamah dinyatakan, dari Abdullah bin
Mas’ud «, bahwa Nabi % bersabda, “Tidak ada jiwa yang terbunub
secara zhalim, kecuali pada anak Adam pertama turut menanggung
dosanya, karena dia adalabh orang yang pertama kali melakukan
tradisi pembunuhan.”

Dalil disegerakan Hukuman:

Hal itu sebagaimana dalam hadits shahih yang diriwayatkan
oleh Ahmad (5/ 36) dalam Al-Musnad, dari Abu Bakrah .,
bahwa Nabi # bersabda, “Tidak ada dosa yang lebih layak kecuali
disegerakan bukumannya di dunia, dengan tetap mendapatkan
bukumannya di akhirat, seperti dosa pembangkangan dan memutus
tali silaturrabhim.”

Hadits ini menunjukkan bahwa hukuman wajib disegerakan.
Wallahu a’lam.

Jadilah seperti Kedua Anak Adam yang Paling Baik:

Di akhir zaman, fitnah semakin banyak, dan pembunuhan
semakin merajalela, bahkan ada orang yang dibunuh di rumahnya
sendiri. Sa’ad bin Abi Wagqash mengingatkan kita kepada hadits Nabi
%, bahwa beliau bersabda, “Kelak akan terjadi fitnah; orang yang
duduk lebih baik daripada orang yang berdiri, orang yang berdiri lebih
baik daripada orang yang berjalan, dan orang yang berjalan lebih baik
daripada orang yang lari.” Sahabat bertanya, “Bagaimana pendapat
engkau, jika ada orang datang ke rumahku, lalu dia menjulurkan
tangannya untuk membunuhku?” Rasulullah #% bersabda, “Jadilah
kamu seperti kedua anak Adam yang paling baik!”%

86. Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4257) Al-Fitan, dan At-Tirmidzi (2194) dalam A/-
Fitan, dan dishahihkan oleh Al-Albani.
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Di antara Kisah Israiliyyat dan Maudhu’ dalam Kisah Ini

A. Yang diriwayatkan oleh Al-Qurthubi® dari Ja’far Ash-Shadiq,
tanpa sanad, dia berkata, “Dalam bab ini telah diriwayatkan
dari Ja’far Ash-Shadiq, bahwa Adam %8 tidak menikahkan anak
perempuan dengan anak laki-lakinya. Seandainya dia melakukan
hal itu, niscaya Nabi # tidak meninggalkannya, dan agama Adam
adalah agama Nabi #. Karena Allah ketika menurunkan Adam
dan Hawa ke bumi serta menyatukan antara keduanya, Hawa
melahirkan anak perempuan yang diberi nama Inaqan namun dia
membangkang. (Saya berlindung kepada Allah dari hal ini), dan
dialah orang yang pertama kali membangkang di muka bumi,
sehingga Allah kemudian mengirim orang yang membunuhnya.
Kemudian lahirlah anak Adam yang bernama Qabil, lalu lahirlah
anaknya Habil. Ketika Qabil telah mencapai usia baligh, Allah
menampakkan kepadanya anak perempuan yang dilahirkan oleh
jin yang bernama Jammalah dalam bentuk seperti manusia. Allah
kemudian menurunkan wahyu kepada Adam agar menikahkan
Qabil dengannya, dan Adam menikahkannya dengan anak
perempuan yang dilahirkan oleh jin tersebut.

Ketika Habil telah mencapai usia baligh, Allah menurunkan peri
dalam bentuk seperti manusia yang telah diberi rahim. Peri itu bernama
Bazlah. Habil mencintainya pada pandangan pertama. Allah kemudian
memerintahkan kepada Adam agar menikahkan Habil dengan Bazlah,
dan dia pun melakukannya.

Qabil berkata, “Wahai ayahku, tidakkah aku lebih tua daripada
saudaraku.” Adam menjawab, “Iya!”

Qabil berkata, “Berarti aku lebih berhak dengan apa yang engkau
lakukan daripada Habil.”

Adam berkata, “Wahai anakku, sesungguhnya Allah telah meme-
rintahkan kepadaku untuk melakukan hal itu. Karunia itu ada di tangan
Allah dan diberikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya.”

Qabil berkata, “Tidak, demi Allah. Melainkan engkau lebih

mengutamakan dia.”

87.  Al-Quthubi, (6/ 133)
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Adam berkata, “Berkurbanlah kalian berdua! Siapa yang
kurbannya diterima maka dia berhak mendapatkan karunia itu.”

Saya akan membiarkan Al-Qurthubi menjawab sendiri, ketika
dia berkata, “Kisah dari Ja’far ini saya kira tidak shahih. Adapun yang
benar adalah bahwa Adam menikahkan anaknya dari persalinan ini
dengan persalinan yang lain. Sedangkan yang diriwayatkan oleh Ja’far
dengan perkataannya, “Kemudian Hawa melahirkan anak perempuan,
lalu dia membangkang, maka ditanyakan, “Dia membangkang bersama
siapa?” Apakah bersama jin yang mengganggunya? Seperti riwayat ini
semua, perlu adanya pengutipan yang shahih dan itu tidak ada.”*

B. Di antara yang termasuk kisah israiliyyat juga, seperti yang
diriwayatkan oleh Al-Hasan Al-Bashri, dari jalur Sufyan bin
Waki’, dia berkata, “Dua orang yang terdapat dalam Al-Qur’an,
sepertifirman Allah 3, “Ceritakanlab kepadamerekakisah kedua
putera Adam (Habil dan Qabil) menurut yang sebenarnya,”
(Al-Maidah: 27) adalah dari Bani Israil, dan bukan dua orang
anak kandung Adam. Dan kurban itu terjadi pada Bani Israil,
dan Adam adalah orang yang pertama kali meninggal dunia.®

Riwayat ini dusta dikarenakan oleh beberapa sebab berikut:

1. Adanya Sufyan bin Waki’ dalam riwayat itu. Cobaan darinya
dalam hadits dan atsar sangat banyak, dan dia sangat dhaif.

2. Ibnu Athiyyah membantahnya dengan mengatakan, “Ini

wahm. Bagaimana salah seorang dari Bani Israil tidak menge-
tahui cara mengubur sehingga dia harus meniru cara burung
gagak?”
Saya katakan, “Ini benar, sebab apabila Adam adalah orang
yang pertama kali meninggal dunia, niscaya sudah diketahui
bagaimana cara menguburkannya, dan sudah diketahui
oleh orang yang mati setelahnya. Dengan demikian riwayat
tersebut bertentangan antara satu dengan lainnya.

3. Riwayat tersebut bertentangan dengan cara penyampaian Al-
Qur'an. Apabila yang dikisahkan termasuk orang-orang yang
terkenal, ia menyebutkan anak-anak Nabi dan Rasul. Allah 3%
berfirman, “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada

88. Ibid,
89. Ath-Thabari (4/ 430), dengan nomor (11722)
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anaknya.” (Luqman: 13). “Dan Nub memanggil anaknya.”
(Hud: 42). “Isteri Nub.” (At-Tahrim: 10). Sedangkan apa-
bila selain mereka, maka Al-Qur'an tidak menyebutkan
kekerabatan dari jauh atau dekat. Allah % berfirman, “Dan
datanglab seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas.”
(Al-Qashash: 20). “Dan berikanlah kepada mereka sebuah
perumpamaan dua orang laki-laki.” (Al-Kahfi: 32) Hal
seperti ini dalam Al-Qur'an jelas, seandainya kedua laki-laki
itu dari Bani Israil, niscaya Allah tidak akan menghubungkan
anak keduanya kepada Adam secara langsung, dan pasti
hanya disebut “Dua orang laki-laki.” Kita tidak mewajibkan
kepada Allah, akan tetapi seperti inilah kebiasaan Al-Qur an.
Wallahu a’lam.

4. Di antara yang termasuk kisah-kisah israiliyyat adalah
apa yang disebutkan oleh Ath-Thabari, dari Abu Ishaq Al-
Hamdani, dari Ali bin Abi Thalib &, bahwa dia berkata,
“Ketika anak Adam membunuh saudaranya, Adam menangis,
lalu berkata:

“Negri itu berubab bersama semua orang yang ada di atasnya,’

Dan warna bumi pun berubah menjadi buruk.

Semua yang berwarna terasa berubab,

Dan sedikit sekali keceriaan wajab yang cantik.”°

Bait-bait syair ini disebutkan dengan lafazh lebih banyak oleh
Ibnu Asakir dalam Tahdzib Tarikh Damsyiq, kemudian dia berkata,
“Ibnu Asakir tidak memperingatkan bahwa riwayat itu mungkar dan
gharib.”

Ibnu Katsir mengatakan, “Syair ini perlu ditinjau. Karena ada-
kalanya Adam mengatakan suatu perkataan yang dia sedih dengannya,
lalu sebagian mereka mengatakan seperti ini. Dalam hal ini terdapat
beberapa pendapat. Wallahu a’lam.”

Saya katakan, “Dalam syair ini terdapat “iqwa’” yaitu perubahan
pada harakat akhir bait, misalnya anda melihatnya berharakat
dhammah di akhir bait pertama “qabihu” kemudian anda melihatnya
berharakat kasrah di akhir bait kedua. Ini jelas menunjukkan pada

90. Ath-Thabari (4/ 530), dengan nomor (11724)
91. Al-Bidayah, (1/ 142)
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kurangnnya pengalaman pemalsu bait syair ini dalam bidang kaidah
bahasa Arab, atau merasa kesulitan karena tidak menguasai ilmu arudh
dan kaidahnya. Menurut saya, justru hal ini yang memperkuat bahwa
penggubahnya bukan berasal dari orang Arab.

Sayyid Mahmud Al-Alusi mengatakan dalam Tafsirnya,
“Barangsiapa yang berkata bahwa Adam 8 telah mengatakan
syair, maka dia telah berdusta. Sesungguhnya Nabi Muhammad %
dan semua nabi sama-sama tegas dalam melarang syair. Akan tetapi
ketika Qabil membunuh Habil, Adam menangis dengan bahasa As-
Suryaniyyah, dan ini masih terus diriwayatkan hingga sampai pada
Ya’rib bin Qahthan. Konon, dia berbicara dengan bahasa Arab dan
As-Suryaniyyah. Lalu dia membuat syair Arab, para ulama Arab
menyebutkan bahwa dalam syair itu terdapat iqwa’ dan kekurang
fasihan, dan ini tidak dihubungkan kepada Ya’rib, karena di dalamnya
terdapat kelemahan yang jelas.””

5. Di antara yang termasuk kisah-kisah israiliyyat di sini
adalah apa yang terjadi dalam riwayat Ath-Thabari dan
As-Suyuthi, keduanya mengatakan dari Salim bin Abu Al-
Ja’ad, “Ketika anak Adam membunuh saudaranya, Adam
diam seratus tahun dalam keadaan sedih dan tidak tertawa.
Kemudian ada yang datang dan dikatakan kepadanya, “Allah

menertawakanmu!”?

Az-Zamakhsyari mengatakan, “Dikisahkan bahwa Adam
setelah terbunuh anaknya, dia diam seratus tahun dan tidak tertawa.”
Dan dia meriwayatkan syair adalah dusta besar. Sedangkan syair itu
tidak fasih. Padahal yang benar adalah bahwa para nabi itu terjaga dari
membuat syair. Allah 3 berfirman, “Dan Kami tidak mengajarkan
syair kepadanya (Mubammad) dan bersyair itu tidaklab layak baginya.
Al-Qur'an itu tidak lain hanyalab pelajaran dan kitab yang memberi
penerangan.” (Yasin: 69)

6. Di antara yang termasuk kisah-kisah israiliyyat juga adalah
sebagai berikut:

* Apa yang diriwayatkan dari jalur As-Suddi, dari Ibnu Abbas
bahwa Habil -yang dibunuh- melarikan diri ke puncak

92.  Al-Alusi, Ruhul Ma’ani, (6/ 115).
93.  Ath-Thabari, (4/ 530), dengan nomor (11723), dan As-Suyuthi (3/ 93) dalam Ad-Dur Al-Mantsur.
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gunung karena takut kepada saudaranya, yang dibunuh dalam
keadaan tidur.

Riwayat Ibnu Juraij, dia berkata, “Sesungguhnya Iblis ingin
memberikan pelajaran kepada Qabil (pembunuh), bagaimana
cara membunuh saudaranya; iblis menghadirkan burung atau
hewan, lalu meletakkan kepalanya di atas batu, kemudian
dengan batu itulah ia melukai kepalanya. Qabil yang
melihatnya segera meniru apa yang dilakukannya.

Bumi mengutuk ketika dia menyerap darah Habil.

Sang pembunuh membawa saudaranya dalam kantong yang
dibawa berjalan selama empat puluh hari atau empat puluh
tahun. Padahal sebagaimana diketahui bahwa mayat bisa
membusuk selama tiga hari.

Juga, sebuah keterangan yang diriwayatkan oleh pendusta
Ishaq bin Bisyr Al-Kahili yang dimuat dalam kitab Al-
Mubtada’, bahwa Allah mengutus malaikat untuk mengikat
kaki pembunuh (Qabil), kemudian menggantungnya di
bawah terik matahari dan dikelilingi tujuh belenggu api
neraka. Apabila musim panas tiba, dia menjadi orang yang
paling kepanasan, dan apabila musim dingin tiba dia menjadi
orang yang paling kedinginan. Allah telah menghukumnya
dengan siksa itu selama delapan puluh tahun, kemudian
mencampakkannya ke bumi dengan belenggu itu. Allah
mewahyukan kepada bumi agar menenggelamkannya.

Perawi berkata, “Qabil bermohon, “Wahai Tuhan, kasihanilah

Tuhan berkata, “Sesungguhnya aku mengasihi setiap orang yang
mengasihi. Bawalah dia,” Lalu, bumi pun menelannya hingga kedua
mata kakinya.

Qabil memohon lagi, “Wahai Tuhan, jika aku telah berbuat
maksiat kepada-Mu, maka orang yang lebih baik dariku pun telah
bermaksiat pada-Mu, yaitu ayahku yang Engkau ciptakan dengan
tangan-Mu dan Engkau perintahkan malaikat untuk sujud kepadanya,
dan Engkau tempatkan dia di surga-Mu.”
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Tuhan berkata, “Bagaimana kamu tahu apa yang Aku lakukan?”
Malaikat yang berada di kerajaan langit memberitahukan kepadaku di
bumi.”

Lalu, Tuhan berkata kepada bumi, “Telanlah wahai bumi!”
Lalu, bumi menelannya hingga dadanya, sehingga dia bermohon lagi,
“Wahai Tuhan, sesungguhnya Adam telah memberitahukan kepadaku
bahwa Engkau menciptakan seratus rahmat, lalu Engkau memberikan
satu rahmat kepada makhluk-Mu untuk dibagi-bagi, dan Engkau
simpan sebanyak sembilan puluh sembilan yang lainnya di Arsy-Mu.
Apabila Hari Kiamat tiba, Engkau menyatukan rahmat itu seluruhnya
lalu dengannya Engkau merahmati hamba-hambaMu, hingga iblis pun
berharap untuk mendapatkan rahmat itu, maka jangan Engkau halangi
aku darinya.”

Allah kemudian berkata, “Bagaimana aku mengasihimu,
sedangkan kamu tidak mengasihi saudaramu.”

Allah kemudian berkata kepada bumi, “Telanlah, dan dia akan
terus berteriak di dalamnya hingga Hari Kiamat.”**

Kisah ini merupakan campuran dari beberapa hadits dan
khayalan setan yang diwahyukan oleh setan kepada perawinya. Karena,
bagaimana mungkin Allah berbicara demikian? Sesungguhnya itu
adalah omong kosong, dan kedustaan yang sengaja mereka buat, serta
kebohongan yang dihiasi.

94. Disebutkan oleh Ibnu Katsir (1/ 143) dalam A4/-Bidayah, namun beliau tidak memberikan komentar
akan hal ini.
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Kisah Nabi Idris 25

ALLAH % menyebutkan tentang Nabi Idris 38 dalam Al-Qur’an
lebih dari satu tempat. Allah % berfirman,
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“Dan ceritakanlah (hai Mubammad kepada mereka), kisah
Idris (yang disebut) dalam Al-Qur'an. Sesunggubnya ia adalah
seorang yang sangat membenarkan dan seorang nabi. Dan Kami
telab mengangkatnya ke martabat yang tinggr.” (Maryam:

56-57)

Allah % juga berfirman,

“Dan (ingatlab kisab) Ismail, Idris, dan Dzulkifli. Semua mereka
termasuk orang-orang yang sabar. Kami telah masukkan mereka

ke dalam rabmat Kami. Sesunggubnya mereka termasuk orang-
orang yang shaleb.” (Al-Anbiyaa’: 86)

Nabi # juga pernah berbicara sekilas tentang Nabi Idris s,
sebagaimana yang dipahami oleh para ahli hadits dan mufassir.

Imam Muslim dalam bab Al-Masajid dari Muawiyah bin
Al-Hakam As-Sulami mengatakan bahwa Nabi #% bersabda,
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*Sesunggubnya dia adalab nabi yang bisa menulis, barangsiapa yang

mendapatkan tulisannya, maka itulah (keberuntungan baginya)”
(Hadits)

Para ulama membantu pemahaman mereka dengan hadits dari
Abu Dzar # yang dimuat oleh Ibnu Hibban dalam Musnadnya.
Sekalipun dhaif, akan tetapi nama Idris 38 disebutkan secara jelas di
dalamnya, bahwa dia adalah nabi yang menulis dengan pena.

Dalam riwayat itu juga dinyatakan bahwa Idris %8 adalah orang
yang pertama kali menjahit dan menenun, dan orang yang pertama
kali memakai pakaian yang dijahit. Dia juga orang yang pertama
mengajarkan kepada manusia cara menghitung dan bercocok tanam.
Kitab-kitab telah diturunkan kepadanya. Ada yang mengatakan bahwa
dia adalah Akbnukh,”> dan berbagai riwayat lainnya yang tidak kita
ketahui sanadnya, kecuali dari hadits sebelumnya bahwa Idris adalah
orang yang pertama kali menulis dengan menggunakan pena.

Al-Qur'an tidak menyebutkan tentang Idris <8 kecuali dia,
“Seorang yang sangat membenarkan dan seorang nabi.”
(Maryam: 56),

Dan dia juga,

“Termasuk orang-orang yang sabar.” (Al-Anbiyaa’: 85)

Ini menunjukkan bahwa dia pernah mendapatkan cobaan se-
bagaimana para nabi lainnya, akan tetapi tidak disebutkan seperti apa
cobaan yang menimpanya, dan sejauh mana kadar kesabarannya? Itulah
yang tidak kita ketahui, dan Al-Qur'an juga tidak memberitahukannya
kepada kita, sehingga tidak ada jalan bagi kita untuk mengetahuinya
setelah terputusnya wahyu.

Dan adapun firman Allah,

“Dan Kami telab mengangkatnya ke martabat yang tinggi.”

(Maryam: 57)

Maka para ulama tidak mendapatkan keterangan tentangnya
kecuali riwayat-riwayat Bani Israil. Dan sebagai penolakan dari
riwayat-riwayat batil itu, akan dikemukakan beberapa riwayat tentang
Idris 5.

95. Sebagian ulama tafsir berpandangan bahwa Akhnukh atau khanukh adalah nama dari Idris yang
merupakan kakek dari Nabi Nuh 38, (Edt.)

116 Kisah-Kisah dalam Al-Qur an



1.  Ath-Thabari meriwayatkan, dan dia berkata, “Yunus bin
Abdul A’la menceritakan kepadaku, dia berkata, Ibnu Wahb
mengabarkan kepada kami, dia berkata, Jarir bin Hazim
mengabarkan kepadaku, dari Sulaiman Al-A’masy, dari Syamar
bin Athiyyah, dari Hilal bin Yassaf, dia berkata, Ibnu Abbas
bertanya kepada Ka’ab, -dan pada saat itu saya bersamanya-,
“Apa maksud firman Allah kepada Idris,

“Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi?”

(Maryam: 57)

Ka’ab menjawab, “Adapun Idris, Allah telah mewahyukan
kepadanya bahwa Aku (Allah) mengangkat derajatmu setiap hari
seperti amal semua Bani Adam, maka Aku ingin kamu lebih semangat
beramal.” Lalu, Idris didatangi seorang kekasih Allah dari kalangan
malaikat, dan (malaikat itu) berkata kepadanya, “Sesungguhnya Allah
mewahyukan kepadaku untuk melakukan ini dan ini kepadamu.” Lalu,
Idris memohon kepadanya agar menangguhkan ajalnya supaya lebih
semangat beramal.” malaikat itu kemudian membawanya di antara
kedua sayapnya, kemudian dia naik ke atas langit. Ketika telah sampai
di langit ke empat, malaikat maut menyambut keduanya, dan malaikat
(yang membawa Idris) menyampaikan pesan Idris (agar ditangguhkan
ajalnya) kepada malaikat maut. Lalu, malaikat maut bertanya, “Di mana
Idris?” Dia menjawab, “Dia ada di atas punggungku.” Malaikat maut
berkata lagi, “Aneh, saya diutus untuk mencabut roh Idris di langit
ke empat. Lalu, ini membuatku berkata, “Bagaimana aku mencabut
rohnya di langit keempat, sedangkan dia di bumi?” Akhirnya, malaikat
maut pun mencabut rohnya di sana.””

2. Al-Qurthubi juga menyebutkan kisah dari Ka’ab ini dalam
tafsirnya, akan tetapi dia menambahkan pada bagian awalnya,
“Bahwa Idris % keluar pada suatu perjalanan untuk memenuhi
keperluannya, dia pun terkena terik matahari yang sangat
panas. Dia kemudian berkata, “Wahai Tuhan, aku baru berjalan
sehari dan begitu merasakan panasnya sengatan matahari, lalu
bagaimana dengan orang yang berjalan selama lima ratus tahun?
Ya Allah, jika Engkau berkenan, turunkanlah panasnya.” Ketika

malaikat penjaga matahari merasakan panas matahari mulai turun

96. Ath-Thabari, (8/ 352), dengan nomor (3768)
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dan suasana menjadi teduh yang tidak dia ketahui, dia mengadu,
“Wahai Tuhan, Engkau ciptakan aku untuk menjaga matahari,
lalu apa tugasku?” Allah kemudian berkata, “Sesungguhnya
hamba-Ku Idris telah memohon kepada-Ku untuk menurunkan
panasnya, lalu Aku mengabulkannya.” Malaikat berkata, “Wahai
Tuhan, satukanlah antara aku dengannya, dan jadikanlah kami
sebagai kekasih.” Allah pun menyetujui permintaannya, hingga
Idris datang. Idris % lalu berkata kepadanya, “Aku diberitahu
bahwa engkauadalah malaikat yang paling muliadanlebih mampu
daripada malaikat maut. Maka mintakanlah syafaat kepadanya
untuk menangguhkan ajalku, sehingga aku bertambah syukur
dan lebih semangat beribadah. Malaikat berkata, “Allah tidak
menunda suatu jiwa apabila telah tiba ajalnya.” Idris berkata,
“Aku tahu hal itu, akan tetapi hidup lebih baik bagi diriku...”
Al-Qurthubi kemudian menyebutkan kelanjutan riwayat ini.

3. Kisah ini juga disebutkan oleh Wahab bin Munabbih, lalu
dia berkata, “Setiap hari, ibadah Nabi Idris diangkat seperti
diangkatnya ibadah penduduk bumi pada zamannya, sehingga
malaikat terkejut karenanya. Malaikat Maut merasa rindu, dan
dia meminta izin kepada Allah untuk mengunjunginya, dan
Allah pun mengizinkannya. Malaikat Maut datang kepadanya
dalam bentuk seperti manusia. Konon, Nabi Idris berpuasa di
waktu siang. Ketika tiba waktu berbuka puasa, dia mengajaknya
untuk makan bersamanya, akan tetapi malaikat itu tidak mau
memakannya. Dan, dia melakukan hal seperti itu selama tiga
malam, sehingga Idris mengingkarinya, dan berkata, “Siapa
kamu?” Dia menjawab, “Aku adalah malaikat maut. Saya telah
meminta izin kepada Tuhan-ku untuk menemanimu, dan Dia
mengizinkanku.” Idris berkata, “Aku perlu sesuatu padamu.”
Malaikat berkata, “Apakah itu?” Idris berkata, “Agar engkau
mencabut rohku!” Maka Allah pun mewahyukan kepadanya
agar mencabut rohnya, lalu mengembalikannya setelah satu jam
kemudian. Malaikat Maut lalu berkata kepadanya, “Apa manfaat
dari dicabutnya rohmu?” Idris menjawab, “Untuk merasakan
musibah kematian, sehingga aku menjadi lebih siap!” Satu jam
kemudian Idris berkata kepadanya, “Aku memiliki keperluan
lain darimu.” Malaikat Maut menjawab, “Apakah itu?” Idris
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berkata, “Engkau mengangkat diriku ke langit agar aku melihat
surga dan neraka.”

Malaikat maut kemudian membawanya. Di sana Idris melihat
api neraka, sehingga dia pun jatuh pingsan. Ketika telah sadar, Idris
berkata, “Tampakkanlah surga kepadaku!”

Malaikat Maut berkata, “Keluarlah agar kamu menuju ke
kediamanmu!” Maka dia pun bergantung kepada pohon dan berkata,
“Aku tidak mau keluar darinya.” Allah kemudian mengutus malaikat
yang menjadi hakim di antara keduanya. Malaikat itu bertanya,
“Mengapa kamu tidak mau keluar?” Idris menjawab, “Karena Allah
38 berfirman,

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.” (Ali Imran:

185), Dan aku telah merasakannya.”

Allah juga berfirman,

“Dan tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi

neraka itu.” (Al-Hijr: 48) Dan aku pun telah mendatanginya.”

Allah juga berfirman,

“Dan mereka sekali-kali tidak akan dikeluarkan daripadanya.”

(Al-Hijr: 48)

Maka bagaimana aku akan keluar? Allah kemudian berkata
kepada malaikat maut, “Dengan seizinku, dia masuk surga, dan dengan
perintahku dia keluar.”

Al-Qurthubi menambahkan, “Wahab bin Munabbih berkata,
“Idris kadang-kadang bersenang-senang di surga, dan kadang-kadang
beribadah kepada Allah bersama para malaikat di langit.””

Sebagaimana Anda lihat dalam riwayat-riwayat ini, maka ia
sesungguhnya:

1.  Diriwayatkan oleh sekelompok perawi dhaif, seperti As-suddi
dan rekan-rekannya.
2. Riwayatitu dikutip oleh Ka’ab dan Wahab dari kitab Taurat dan

Talmud, dan kita tidak meragukan akan adanya penyimpangan

dalam kitab ini.

97.  Al-Qurthubi (11/ 125, 126) dalam Tafsirnya, dan An-Nuhhas (4/ 338) dalam Ma’ani Al-Qur’an.
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Tidak diakui oleh para sahabat, melainkan mereka mendengarnya
tanpa mengutipnya. Akan tetapi para tabi’in kemudian
menyebarkannya.

Riwayat tersebut bertentangan dengan akidah kita, bahwa
malaikat bukan saja diwakilkan untuk mencabut roh, melainkan
dia juga penentu pencabutan roh, dan mengetahui waktunya,
bahkan dia dapat memajukan dan menunda ajal. Padahal Allah
# berfirman,

“Katakanlab, “Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut
nyawa)mu akan mematikan kamu; kemudian hanya kepada

Tubanmulah kamu akan dikembalikan.” (As-Sajdah: 11)
Allah % juga berfirman,

“Allab memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang)

jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidurnya.” (Az-Zumar:
42)

Allah % juga berfirman tentang diri-Nya,
“Dia menghidupkan dan mematikan.” (Al-Baqarah: 258)

Al-Qurthubi mengatakan, “Malaikat maut mencabut nyawa, dan

dokter mengobati, akan tetapi Allah yang melenyapkan nyawanya. Ini
merupakan perpaduan antara ayat dan hadits. Namun ketika Malaikat
Maut diperintahkan untuk melakukan hal itu dengan perantara atau
langsung, maka kematian itu dihubungkan kepadanya, sebagaimana
penciptaan makhluk dihubungkan kepada malaikat, seperti dalam
hadits, “Kemudian Allah mengutus malaikat untuk meniupkan rub
ke dalam tububnya.” Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan
Muslim, dari Abdullah bin Mas’ud. Jadi, malaikat maut diperintahkan
sebagaimana para malaikat lainnya. Mereka tidak melakukan kecuali
apa yang diperintahkan.

5.
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Bahwa kisah itu —sebagaimana yang Anda lihat- didominasi
oleh khurafat dan dongeng. Ia seolah-olah kisah dari hikayah
seribu satu malam, dan peristiwa itu berlalu begitu cepat serta
menyisakan kebimbangan. Namun, hal itu sesuai dengan
keanehan-keanehan yang ada pada Bani Israil, dan kita tidak
mengingkari kekuasaan Allah dan mukjizat para nabi. Akan
tetapi, itu semua tidak dinyatakan oleh Allah % di dalam Al-
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Qur'an, atau Nabi % dalam haditsnya, sehingga tidak ada jalan
bagi kita untuk membenarkan khurafat-khurafat tersebut,
melainkan mendustakannya.

6. Para pemalsu hadits selamanya menyembunyikan tabiatnya.
Mereka tidak melakukan pembelaan terhadap Idris 8. Namun,
yang lebih aneh lagi adalah bahwa An-Nuhhas dalam Tafsirnya
‘Ma’ani Al-Qur'an’ menyebutkan kisah itu dan meyakininya
sebagai kisah yang memiliki validitas kuat.

7. Ibnu Katsir memiliki pandangan lain tentang riwayat ini, ia
mengkritik dengan penuh kesadaran dengan mengatakan,
“Kisah ini berasal dari cerita-cerita israiliyyat, dan sebagiannya
munkar.”?

Adapun yang benar adalah bahwa Allah menetapkan untuk
Idris kedudukan yang tinggi, atau memiliki kekuasaan tertinggi
untuk mengangkat namanya di antara semua penduduk bumi, dan
ini diperkuat dengan asumsi bahwa semua umat berlomba-lomba
menghubungkan zamannya kepada Nabi Idris 348, seolah-olah dialah
tokoh yang paling disukai oleh semua orang pada waktu itu, dan hal
itu sudah dikenal pada masa setiap nabi sebelumnya. Wallahu a’lam.

Pertemuan Muhammad dengan Idris

Dalam hadits Isra’, Nabi # bersabda, “Kami kemudian men-
datangi langit keempat. Penjaganya bertanya, “Siapa ini?” Dia men-
jawab, “Jibril.” Penjaganya bertanya lagi, “Siapa yang bersamamu?”
Dijawab, ‘Muhammad.” Penjaganya bertanya lagi, “Apakah kamu
diutus kepadanya?” Jibril menjawab, “Iya.” Penjaganya berkata,
“Selamat datang!” Alangkah baiknya orang yang datang bersamamu.
Saya kemudian mendatangi Idris, dan mengucapkan salam kepadanya.

Idris menjawab, “Selamat datang wahai Muhammad, dari seorang
saudara dan nabi.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

98. Ibnu Katsir, Al-Bidayah (1/ 151)
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Kisah Nabi Nuh =58

ALLAH menyebutkan kisah Nuh dalam beberapa tempat dalam Al-
Qur'an, dan kita akan sebutkan sebagiannya:

Allah berfirman,
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“Sesunggubnya Kami telah mengutus Nub kepada kaumnya lalu
ia berkata, “Wahai kaumbku sembablab Allab, sekali-kali tak
ada llah bagimu selain-Nya.” Sesunggubnya (kalan kamu tidak
menyembabh Allah), aku takut kamu akan ditimpa adzab hari
yang besar (kiamat). Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata,

122 Kisah-Kisah dalam Al-Qur an



“Sesunggubnya kami memandang kamu berada dalam kesesatan
yang nyata.” Nub menjawab, “Hai kaumku, tak ada padaku
kesesatan sedikit pun tetapiaku adalab utusan dari Tuban semesta
alam” Aku sampaikan kepadamu amanat-amanat Tuhbanku
dan aku memberi nasebat kepadamu, dan aku mengetabui dari
Allah apa yang tidak kamu ketabui.” Dan apakah kamu (tidak
percaya) dan heran babhwa datang kepadamu peringatan dari
Tubanmu dengan perantaraan seorang laki-laki darigolonganmu
agar dia memberi peringatan kepadamu dan mudah-mudahan
kamu bertakwa dan supaya kamu mendapat rabmat? Maka
mereka mendustakan Nub, kemudian Kami selamatkan dia
dan orang-orang yang bersamanya di dalam babtera, dan Kami
tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami.
Sesunggubnya mereka adalah kaum yang buta (mata hatinya).”
(Al-A’raf: 59-64)

Allah % juga berfirman,

“Dan bacakanlah kepada mereka berita penting tentang Nuh
di waktu dia berkata kepada kaumnya, “Hai kanmku, jika
terasa berat bagimu tinggal (bersamaku) dan peringatanku
(kepadamu) dengan ayat-ayat Allah, maka kepada Allah-lah
aku bertawakal, karena itu bulatkanlah keputusanmu dan
(kumpulkanlah) sekutu-sekutumu (untuk membinasakankn).
Kemudian janganlah keputusanmu itu dirabasiakan, lalu laku-
kanlah terhadap diriku, dan janganlah kamu memberi tangguh
kepadaku. Jika kamu berpaling (dari peringatanku), aku
tidak meminta upab sedikit pun daripadamu. Upabku tidak
lain hanyalah dari Allah belaka, dan aku disurub supaya aku
termasuk golongan orang-orang yang berserab diri (kepada-
Nya).” Lalu mereka mendustakan Nub, maka Kami selamatkan
dia dan orang-orang yang bersamanya di dalam babtera, dan
Kami jadikan mereka itu pemegang kekuasaan dan Kami
tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami.
Maka perbatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang
diberi peringatan itu.” (Yunus: 71-73)
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Allah % juga berfirman,

“Dan sesunggubnya Kami telah mengutus Nub kepada kaum-
nya, (dia berkata), “Sesunggubnya aku adalah pemberi pe-
ringatan yang nyata bagi kamu, agar kamu tidak menyembah
selain Allah. Sesunggubnya aku kbawatir kamu akan ditimpa
adzab (pada) hari yang sangat menyedibkan.” Maka berkatalah
pemimpin-pemimpin yang kafir dari kaumnya, “Kami tidak me-
libat kamu, melainkan (sebagai) seorang manusia (biasa) sepert
kami, dan kami tidak melihat orang-orang yang mengikuti
kamu, melainkan orang-orang yang hina dina di antara kami
yang lekas percaya saja, dan kami tidak melibat kamu memiliki
sesuatu kelebihan apa pun atas kami, babkan kami yakin bahwa
kamu adalah orang-orang yang dusta.” Berkata Nub, “Hai
kaumbku, bagaimana pikiranmau, jika aku mempunyai bukti yang
nyata dari Tubanku, dan diberinya aku rabmat dari sisi-Nya,
tetapi rabmat itu disamarkan bagimu. Apa akan kami paksakan
kamu menerimanya, padahal kamu tiada menyukainya.” Dan
(dia berkata), “Hai kaumkn, aku tidak meminta harta benda
kepada kamu (sebagai upah) bagi seruanku. Upabku hanyalah
dari Allab dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang
yang telah beriman. Sesunggubnya mereka akan bertemu dengan
Tubannya akan tetapi aku memandangmu sebagai kaum yang
tidak mengetahui.” Dan (dia berkata), “Hai kaumbku, siapakah
yang akan menolongku dari (adzab) Allah jika aku mengusir
mereka. Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran.” Dan aku
tidak mengatakan kepada kamu (bahwa), “Aku mempunyai
gudang-gudang rezeki dan kekayaan dari Allab, dan aku tidak
juga mengetahui yang ghaib, dan tidak (pula) aku mengatakan,
“Babwa sesunggubnya aku adalah malaikat,” dan tidak juga
aku mengatakan kepada orang-orang yang dipandang hina oleb
penglibatanmu, “Sekali-kali Allah tidak akan mendatangkan
kebaikan kepada mereka.” Allah lebih mengetabui apa yang
ada pada diri mereka; sesunggubnya aku, kalau begitu benar-
benar termasuk orang-orang yang zhalim. Mereka berkata,
“Hai Nub, sesunggubnya kamu telah berbantah dengan kami,
dan kamu telah memperpanjang bantahanmu terbadap kami,
maka datangkanlah kepada kami adzab yang kamu ancamkan

Kisah-Kisah dalam Al-Qur an



kepada kami, jika kamu termasuk orang-orang yang benar.”
Nub menjawab, “Hanyalah Allah yang akan mendatangkan
adzab itu kepadamu jika Dia menghendaki, dan kamu sekali-
kali tidak dapat melepaskan diri. Dan tidaklah bermanfaat
kepadamu nasebatku jika aku hendak memberi nasebat kepada
kamu, sekiranya Allah hendak menyesatkan kamu, Dia adalah
Tubanmu dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.” Malahan
kaum Nub itu berkata, “Dia cuma membuat-buat nasehatnya
saja.” Katakanlah, “Jika aku membuat-buat nasebhat itu,
maka hanya akulah yang memikul dosaku, dan aku berlepas
diri dari dosa yang kamu perbuat.” Dan diwabyukan kepada
Nub, babwasanya sekali-kali tidak akan beriman di antara
kaummau, kecuali orang yang telah beriman (saja), karena itu
janganlah kamu bersedib hati tentang apa yang telah beriman
(saja), karena itu janganlah kamu bersedib hati tentang apa
yang selalu mereka kerjakan. Dan buatlah babtera itu dengan
pengawasan dan petunjuk wabyn Kami, dan janganlah kamu
bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang zhalim itu;
sesunggubnya mereka itu akan ditenggelamkan. Dan mulailah
Nub membuat bahtera. Dan setiap kali pemimpin kanmnya
berjalan melewati Nub, mereka mengejeknya. Berkatalah Nub,
“Jika kamu mengejek kami, maka sesunggubnya kami (pun)
mengejekmu sebagaimana kamu sekalian mengejek (kami).
Kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan ditimpa adzab
yang menghinakannya dan yang akan ditimpa adzab yang
kekal.” Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah
memancarkan air. Kami berfirman, “Muatkanlah ke dalam
babtera itu dari masing-masing binatang sepasang (jantan dan
betina), dan keluargamu kecuali orang yang telah terdabulu
ketetapan terbadapnya dan (muatkan pula) orang-orang
yang beriman.” Dan tidak beriman bersama dengan Nub itu
kecunali sedikit. Dan Nub berkata, “Naiklah kamu sekalian ke
dalamnya dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar
dan berlabubnya.” Sesunggubnya Tubanku benar-benar Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan bahtera itu berlayar
membawa mereka dalam gelombang laksana gunung. Dan Nub
memanggil anaknya —sedang anak itu berada di tempat yang
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jaub terpencil, “Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami
dan janganlah kamu berada bersama orang-orang yang kafir.”
Anaknyamenjawab, “Akuakan mencariperlindungan ke gunung
yang dapat memeliharaku dari air bah!” Nub berkata, “Tidak
ada yang melindungi hari ini dari adzab Allab selain Allah (saja)
yang Maha Penyayang.” Dan gelombang menjadi penghalang
antara keduanya; maka jadilah anak itu termasuk orang-orang
yang ditenggelamkan. Dan difirmankan, “Hai bumi, telanlah
airmu, danhailangit (bujan) berbentilah,” dan airpun disurutkan,
perintah pun diselesatkan dan babtera itu pun berlabub di
atas bukit Judi, dan dikatakan, “Binasalah orang-orang yang
zhalim.” Dan Nub berseru kepada Tubannya sambil berkata,
“Ya Tubanku sesunggubnya anakku termasuk keluargaku, dan
sesunggubnya janji Engkan itulah yang benar. Dan Engkan
adalab Hakim yang seadil-adilnya.” Allah berfirman, “Hai
Nub, sesunggubnya dia bukanlah termasuk keluargamu (yang
dijanjikan akan diselamatkan), sesunggubnya (perbuatan)nya
perbuatan yang tidak baik. Sebab itu janganlah kamu memohon
kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetabui (hakekat)nya.
Sesunggubnaya Aku memperingatkan kepadamu supaya kamn
jangan termasuk orang-orang yang tidak berpengetabuan.” Nub
berkata, “Ya Tubanku, sesunggubnya aku berlindung kepada
Engkau sesuatu yang aku tidak mengetabui (hakekat)nya. Dan
sekiranya Engkau tidak memberi ampun kepadaku, dan (tidak)
menarub belas kasihan kepadakun, niscaya aku akan termasuk
orang-orang yang merugi.” Difirmankan, “Hai Nub, turunlah
dengan selamat sejabtera dan penub keberkatan dari Kami
atasmu dan atas umat-umat (yang Mukmin) dari orang-orang
yang bersamamu. Dan ada (pula) umat-umat yang Kami beri
kesenangan pada mereka (dalam kebidupan dunia), kemudian
mereka akan ditimpa adzab yang pedih dari Kami.” Itu adalah
di antara berita-berita penting tentang yang ghaib yang Kami
wabyukan kepadamu (Mubammad); tidak pernah kamu
mengetabuinya dan tidak (pula) kaummu sebelum ini. Maka
bersabarlab; sesunggubnya kesudahan yang baik adalah bagi
orang-orang yang bertakwa.” (Hud: 25-49)
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Allah % juga berfirman,

“Dan sesunggubnya Kami telah mengutus Nub kepada kaum-
nya, lalu ia berkata, “Hai kaumku, sembablah oleh kamu
Allah, (karena) sekali-kali tidak ada Ilah bagimu selain Dia.
Maka mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?” Maka
pemuka-pemuka orang kafir di antara kaumnya menjawab,
“Orang ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, yang
bermaksud hendak menjadi seorang yang lebib tinggi dari kamu.
Dan kalan Allah menghendaki, tentu Dia mengutus beberapa
orang malaikat. Belum pernah kami mendengar (seruan
yang seperti) ini pada masa nenek moyang kami yang dabulu.
la tidak lain hanyalah seorang laki-laki yang berpenyakit
gila, maka tunggulah (sabarlah) terbadapnya sampai suatu
waktu.” Nub berdoa, “Ya Tubanku, tolonglah aku, karena
mereka mendustakan aku.” Lalu Kami wahyukan kepadanya,
“Buatlah babtera di bawah pengawasan dan petunjuk Kami,
maka apabila perintah Kami telah datang dan tannur telah
memancarkan air, maka masukkanlah ke dalam babtera itu
sepasang dari tiap-tiap (jenis), dan (juga) keluargamu, kecuali
orang yang telab lebib dabulu ditetapkan (akan ditimpa adzab)
di antara mereka. Dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku
tentang orang-orang yang zhalim, karena sesungubnya mereka
itu akan ditenggelamkan. Apabila kamu dan orang-orang yang
bersamamu telah berada di atas babtera itu, maka ucapkanlab,
“Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami dari
orang-orang yang zhalim.” Dan berdoalah, “Ya Tuhanku,
tempatkanlah aku pada tempat yang diberkati, dan Engkan
adalab sebaik-baik yang memberi tempat.” Sesunggubnya pada
(kejadian) itu benar-benar terdapat beberapa tanda (kebesaran
Allah), dan sesunggubnya Kami menimpakan adzab (kepada
kanm Nub itu).” (Al-Mukminun: 23-30)

Allah % juga berfirman,

“Kaum Nub telab mendustakan para rasul. Ketika sandara
mereka (Nub) berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak
bertakwa? Sesunggubnya aku adalab seorang rasul kepercayaan
(yang dintus) kepadamu, maka bertakwalah kepada Allah
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dan taatlah kepadaku. Dan aku sekali-kali tidak minta upah
kepadamun atas ajakan-ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah
dari Tuban semesta alam. Maka bertakwalah kepada Allah
dan taatlah kepadakn.” Mereka berkata, “Apakah kami akan
beriman kepadamu, padahal yang mengikuti kamu ialah orang-
orang yang hina?” Nub menjawab, “Bagaimana aku mengetahui
apa yang telah mereka kerjakan? Perbitungan (amal perbuatan)
mereka tidak lain hanyalah kepada Tubanku, kalau kamun
menyadari. Dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-
orang yang beriman. Aku (ini) tidak lain melainkan pemberi
peringatan yang menjelaskan.” Mereka berkata, “Sunggub jika
kamu tidak (man) berbenti hai Nub, niscaya benar-benar kamun
akan termasuk orang-orang yang dirajam.” Nub berkata, “Ya
Tubanku, sesunggubnya kaumbku telabh mendustakan aku; maka
itu adakanlah suatu keputusan antarakn dan antara mereka, dan
selamatkanlah aku dan orang-orang yang Mukmin besertaku.”
Maka Kami selamatkan Nub dan orang-orang yang besertanya
di dalam kapal yang penub muatan. Kemudian sesudab itu Kami
tenggelamkan orang-orang yang tinggal. Sesunggubnya pada
yang demikian itu benar-benarterdapat tanda (kekunasaan Allah),
tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sesunggubnya
Tubanmu Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.”
(Asy-Syu’ara: 105-122)

Allah % juga berfirman,

“Dan sesungguhnya Kamitelah mengutus Nub kepada kaumnya,
maka ia tinggal di antara mereka seribu tabhun kurang lima pulub
tabun. Maka mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah
orang-orang yang zhalim. Maka Kami selamatkan Nub dan
penumpang-penumpang bahtera itu dan Kami jadikan peristiwa
itu pelajaran bagi semua umat manusia.” (Al-Ankabut: 14-15)

Allah % juga berfirman,

“Sesunggubnya Nub telah menyerun Kami; maka sesunggubnya
sebaik-baik yang memperkenankan (adalabh Kami). Dan Kami
telab menyelamatkannya dan pengikutnya dari bencana yang
besar. Dan Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang
melanjutkan keturunan. Dan Kami abadikan wuntuk Nub
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itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang
kemudian; “Kesejahteraan dilimpabkan atas Nub di selurub
alam.” Sesunggubnya demikianlah Kami memberikan balasan
kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya dia ter-
masuk di antara hamba-hamba Kami yang beriman. Kemudian
Kami tenggelamkan orang-orang yang lain.” (Ash-Shaffat:
75-82)

Allah % juga berfirman,

“Sebelum mereka, telah mendustakan (pula) kaum Nub maka
mereka mendustakan hamba Kami (Nub) dan mengatakan,
“Dia seorang gila dan dia sudab pernab diberi ancaman.” Maka
dia mengadu kepada Tubannya, “babwasanya aku ini adalah
orang yang dikalabkan, oleb sebab itu tolonglah (aku).” Maka
Kami bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air yang
tercurab. Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata
air maka bertemulabh air-air itu untuk satu wrusan yang sungguh
telah ditetapkan. Dan Kami angkut Nub ke atas (babtera)
yang terbuat dari papan dan pakwu. Yang berlayar dengan
pemelibharaan Kami sebagai balasan bagi orang-orang yang
diingkari (Nub). Dan sesunggubnya telah Kami jadikan kapal
itu sebagai pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil
pelajaran. Maka alangkab dabsyatnya adzab-Ku dan ancaman-
ancamanKu. Dan sesunggubnya telah Kami mudabkan Al-
Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil
pelajaran.” (Al-Qamar: 9-17)

Allah % juga berfirman,

“Sesunggubnya Kami telah mengutus Nub kepada kaumnya
(dengan memerintabkan), “Berilah kaummu peringatan
sebelum datang kepadanya adzab yang pedib.” Nub berkata,
“Hai kaumku, sesunggubnya aku adalah pemberi peringatan
yang menjelaskan kepadamu, (yaitu) sembahlab olebmu Allabh,
bertakwalah kepada-Nya dan taatlah kepadaku, niscaya Allah
akan mengampuni sebagian dosa-dosamu dan menanggubkan
kamu sampai kepada waktu yang ditentukan. Sesunggubnya
ketetapan Allah apabila telah datang tidak dapat ditanggubkan,
kalan kamu mengetahui.” Nub berkata, “Ya Tubanku, se-
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sunggubnya aku telah menyeru kaumku malam dan siang,
maka sernanku itu hanyalah menambah mereka lari (dari
kebenaran). Dan sesunggubnya setiap kali aku menyern
mereka (kepada iman) agar Engkan mangampuninya, mereka
memasukkan anak jari ke dalam telinganya dan menutupkan
bajunya (ke mukanya) dan mereka tetap (mengingkari) dan
menyombongkan diri dengan sangat. Kemudian sesunggubnya
aku telah menyern mereka (kepada iman) dengan cara terang-
terangan. Kemudian sesunggubnya aku (menyern) mereka (lagi)
dengan terang-terangan dan dengan diam-diam, maka aku
katakan kepada mereka, “Mohonlab ampun kepada Tuhan-
mu, sesunggubnya Dia adalab Maha Pengampun® niscaya
Dia akan mengirimkan bhujan kepadamu dengan lebat, dan
membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan
untukmu kebun-kebun dan mengadakan (pula di dalamnya)
untukmu sungai-sungai. Mengapa kamu tidak percaya akan
kebesaran Allah. Padahal Dia sesunggubnya telah menciptakan
kamu dalam beberapa tingkatan kejadian. Tidakkah kamun
perbatikan bagaimana Allah telah menciptakan tujub langit
bertingkat-tingkat. Dan Allah menciptakan padanya bulan
sebagai cabaya dan menjadikan matahari sebagai pelita. Dan
Allah menumbubkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya,
kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam tanah dan
mengeluarkan kamu (daripadanya pada Hari Kiamat) dengan
sebenar-benarnya. Dan Allab menjadikan bumi untukmun
sebagai hamparan, supaya kamu menjalani jalan-jalan yang
lnas di bumi itu.” Nub berkata, “Ya Tubanku, sesunggubnya
mereka telah mendurbhakaiku, dan telah mengikuti orang-orang
yang harta dan anak-anaknya tidak menambah kepadanya
melainkan kerugian belaka, dan melakukan tipu-daya yang
amat besar.” Dan mereka berkata, “Jangan sekali-kali kamu
meninggalkan (penyembahan) ilah-ilah kamu dan jangan pula
sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan
jangan pula suwaa', yaghuts, ya'uq dan nasr,” Dan sesudahnya
mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia); dan
janganlah Engkau tambabkan bagi orang-orang yang zhalim
itu selain kesesatan. Disebabkan kesalaban-kesalahan mereka,

Kisah-Kisah dalam Al-Qur an



mereka ditenggelamkan lalu dimasukkan ke neraka, maka
mereka tidak mendapat penolong-penolong bagi mereka selain
dari Allab. Nub berkata, “Ya Tubanku, janganlah Engkan
biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di
atas bumi. Sesunggubnya jika Engkau biarkan mereka tinggal,
niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hambaMu, dan
mereka tidak akan melahirkan selain anak yang berbuat ma'siat
lagi sangat kafir. Ya Tubanku! Ampunilab aku, ibu bapakku,
orang yang masuk ke rumahku dengan beriman dan semua
orang yang beriman laki-laki dan perempuan. Dan janganlah

Engkan tambabkan bagi orang-orang yang zhalim itu selain
kebinasaan.” (Nuh: 1-28)

Penyimpangan Manusia, Permainan Setan, dan Rasul Pertama

Manusia masih tetap memeluk agama Islam selama sepuluh abad
lamanya setelah berlalunya masa kenabian Adam %8, dan setiap Nabi
yang datang setelahnya selalu memberikan wasiat untuk beriman dan
mengesakan Allah. Dinyatakan dalam hadits dari Abu Dzar,” bahwa
dia bertanya kepada Nabi %, “Berapa lama jarak antara anak-anak
Adam dan Nuh?” Beliau menjawab, “Sepuluh abad.”

Ibnu Abbas menegaskan hakekat ini dan berkata, “Jarak antara
Adam dan Nuh sepuluh abad lamanya, semua tetap memeluk agama
tauhid.”!® Akan tetapi setelah itu terjadi bencana besar berupa penyim-
pangan dan fitrah manusia ternodai. Iblis memulai praktik profesinya
dalam mengganggu umat manusia dan menyesatkannya. Dia berhasil
memanfaatkan kesempatan menggelincirkan mereka, sehingga hati
mengeras seperti batu, dan orang-orang kembali kepada kefasikan.
Anak Adam dengan tabiatnya menjadi ingkar kepada Tuhannya.
Orang-orang mengkultuskan orang-orang shaleh ketika mereka masih
hidup maupun setelah mati, mereka menempati kedudukan mulia
dalam hati pengkultusnya. Di antara orang-orang shaleh itu adalah
Wad, Suwa’, Yaghuts, Ya’uq, Nasr, dan sejumlah orang lainnya yang
terangkat derajatnya karena ketakwaan pada masanya. Mereka tetap

99. Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (6190) dalam Shahihnya, dari Abu Dzar <. Ibnu Katsir berkata
dalam A/-Bidayah (1/153), “Ini sesuai dengan syarat yang ditetapkan Muslim, namun dia tidak
meriwayatkannya.

100. Dishahihkan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar (6/ 372) dalam Fathul Bari.
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menjadi orang shaleh hingga menemui Tuhannya dengan keshalehan
dan ketakwaan.

Periode orang-orang shaleh itu telah berlalu dan masa mereka
telah terputus. Namun, nama-nama mereka masih terngiang di
gendang telinga dan tidak dapat dilupakan begitu saja. Di sini setan
menonjolkan apa yang tidak disukainya, maka datanglah ia kepada
manusia dan berkata, “Buatlah patung-patung untuk orang-orang
shaleh itu, dan berilah masing-masing patung itu dengan nama mereka.
Mereka pun melakukannya, hingga ketika mereka telah binasa, dan
ilmu telah terhapus, maka mulailah patung-patung itu disembah oleh
manusia.”!®!

Inilah permainan setan, dulu dan sekarang. Dinyatakan dalam
sebuah hadits yang diriwayatkan dari Iyadh bin Hammar 4, bahwa
Nabi # bersabda, “Allah % berkata, “Aku menciptakan hamba-
bhambaKu dalam keadaan mereka ikblas —dalam satu riwayat—
dalam keadaan Muslim (pasrah). Akan tetapi setan menggelincirkan
mereka dari agamanya, mereka mengharamkan apa yang dihalalkan
kepadanya, dan menyurub mereka untuk menyekutukan-Ku selama
Aku tidak menurunkan seorang penguasa.”'®

Jalan menuju kesesatan di sini merupakan satu langkah dari
beberapa langkah setan. Ia membukakan pintu-pintu kebaikan agar
sampai ke pintu kejahatan, sehingga manusia secara keseluruhan binasa.
Adapun yang menjadi pintu masuk di sini adalah sikap berlebihan
kepada orang-orang shaleh. Kisah ini bersifat klasik, sudah dikenal,
dan tidak tersembunyi bagi orang yang memiliki hati.

Setan tidaklah menyuruh berbuat kemusyrikan sekaligus, me-
lainkan bergerak selangkah demi selangkah, bahkan langkah itu lebih
halus daripada rayapan semut. Setan membisikan kepada seseorang,
“Allah Maha Pencipta, Pemberi rezeki, dan Pengawas, akan tetapi
mengapa saya tidak memiliki orang yang dapat memberikan syafaat
dan perantara di sisi Allah?”

Perantara tentu bukan orang yang terdakwa, melainkan salah
satu orang shaleh yang kita cintai dan hormati, dan biasanya apabila
telah meninggal, amal dan pahalanya tidak terputus. Karena itu, setan

101. Terdapat dalam Shahih Al-Bukhari (4920) dalam At-Tafsir, dari Ibnu Abbas.
102. Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2865) dalam A/-Jannah Wa Shifatu Na'imiha.
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kemudian menyuruh kepada orang yang ingin disesatkan agar pergi ke
kuburannya, bukan untuk mengambil pelajaran dan mengingat akhirat,
melainkan untuk mengenang orang yang shaleh itu, berdoa di sisinya,
menyentuh kuburannya, dan mengelusnya, karena dia meyakini bahwa
pemilik kuburan itu memiliki kedudukan di sisi Allah.

Dari sinilah para pecinta ziarah kubur itu terpedaya, dan
membiasakan dirinya berziarah ke kuburan, bahkan tidak menutup
kemungkinan mereka melakukan hal-hal yang berbau syirik, mereka
semakin terpedaya dengan adanya mitos yang menyebar seputar
keajaiban dan misteri kuburan, yang sebenarnya lebih banyak
kebetulannya. Ada orang yang disembuhkan oleh Allah ketika dia
berziarah ke makam wali, ada seorang wanita menjadi hamil gara-gara
menziarahi dan mengusap kuburan. Ada orang tiba-tiba menjadi kaya
setelah berkurban untuk Nabi Muhammad. Ada juga seorang gadis
yang lama melajang bisa menikah, dan lain sebagainya.

Alangkah sangat disayangkan! Orang seperti mereka mudah
diperdaya setan dan disuruh untuk menyembah patung, sebagaimana
yang dilakukan oleh kaum Nuh.

Sekadar bertawassul dengan orang shaleh saja tidak dibenarkan,
bagaimana dengan orang yang meminta syafaat kepada yang bukan
pemiliknya? Jika memang benar orang yang telah dikubur seorang
wali dari wali-wali Allah yang memiliki syafaat, maka bukan haknya
untuk memberikan syafaat kepada siapa saja yang dikehendakinya,
melainkan dengan seizin Allah yang berfirman,

“Siapakab yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa izin-
Nya.” (Al-Baqarah: 255)
Allah % juga berfirman,

“Dan mereka tidak memberi syafaat melainkan kepada orang-

orang yang diridhai Allah.” (Al-Anbiyaa’: 28)

Doa diminta dari orang shaleh ketika dia masih hidup. Sedangkan
apabilatelah meninggal dunia, makasebenarnyadialebih membutuhkan
doa dari kita, dan bukan kita yang lebih butuh kepadanya. Apa yang
mesti dilakukan untuk orang yang meninggal dunia ketika akan
dikuburkan, dia memerlukan orang yang mengkafani, memandikan,
dan menguburkannya. Seandainya mereka mampu memenuhi apa
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yang diperlukan manusia, niscaya dia tidak perlu ada orang yang
mempersiapkan penguburannya.

Banyak manusia, termasuk ahli tauhid yang menjadi korban dan
tertipu oleh permainan setan yang klasik ini, tentunya setelah mereka
dibutakan hatinya oleh setan, dan pura-pura tidak tahu, sebagaimana
hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Janaiz, dan
Muslim dalam Al-Masajid, dari Ummul Mukminin, Aisyah, dia berkata,
“Rasulullah #% bersabda ketika sakit yang menyebabkan wafatnya,
“Allah melaknat orang Yahudi dan Nasrani yang menjadikan kuburan
para nabi mereka sebagai tempat ibadah.”

Mereka bersikap masa bodoh dengan hadits yang diriwayatkan
oleh Al-Bukhari dalam bab Ash-Shalah, dan Muslim dalam bab Al-
Masajid Wa Mawadhi’® Ash-Shalab, dari Aisyah 4%, bahwa Ummu
Habibah dan Ummu Salamah (Keduanya telah berhijrah ke Habsyah)
menyebutkan gereja yang mereka lihat di Habsyah, di dalamnya
terdapat gambar dan patung orang-orang yang dianggap suci oleh
mereka dan orang yang disalib. Keduanya lalu menyebutkan kepada
Nabi, dan beliau bersabda, “Sesunggubnya mereka, apabila di tengah-
tengah mereka terdapat orang shaleb, lalu dia meninggal dunia, mereka
membangun masjid (tempat 1badab) di atasnya dan mereka membuat
gambar di dalamnya. Mereka itulah seburuk-buruknya makhbluk di
sist Allah pada Hari Kiamat.”

Mereka juga bersikap masa bodoh dengan hadits Al-Bukhari,
dan Muslim, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi # bersabda, “Allab
melaknat orang-orang Yahudi dan Nasranmi. Mereka menjadikan
kuburan nabinya sebagai tempat ibadah.”

Mereka lupa dengan wasiat akhir Rasulullah #, sebagaimana
yang dinyatakan dalam hadits Muslim, dari Jundab 4, bahwa dia
berkata, “Saya mendengar Rasulullah # bersabda lima hari sebelum
beliau wafat, *Tidakkah umat sebelum kalian, mereka menjadikan
kuburan nabi dan orang-orang shaleb sebagai tempat 1badah. Maka
janganlah kalian jadikan kuburan sebagai masjid, sesunggubnya Aku
melarang kalian untuk melakukan hal itu.”

Mengapa setelah kebenaran datang kesesatan yang nyata?

Permainan itu terbuka, dan semua syarat-syaratnya dapat dilihat
oleh orang yang melihatnya. Sekalipun demikian, banyak kaki yang
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tergelincir di mana sebelumnya kuat dan berdiri kokoh. Itulah yang
dilakukan oleh setan dalam menodai fitrah manusia, menjauhkan
mereka dari agama dan menggelincirkannya. Akibatnya, syariat Islam
terganti dengan kebatilan. Di sinilah perlunya manusia terhadap
rasul atau nabi yang mengembalikan fitrah mereka kepada kesucian
dan kejernihannya. Karena banyaknya kemusyrikan yang merajalela,
dosa-dosa besar dilakukan, kebutaan penduduk bumi tentang untuk
apa mereka diciptakan, sehingga Allah mengutus Nabi Nuh selama
sembilan ratus lima puluh tahun untuk memperbaiki keadaan
mereka.

Nuh adalah seorang rasul pertama yang diutus oleh Allah ke
muka bumi, sebagaimana dinyatakan dalam hadits yang dikeluarkan
oleh Al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah «, bahwa Nabi
#% bersabda, "Mereka kemudian mendatangi Adam, dan berkata,
“Wahai Adam, engkaun adalab ayah semwua manusia, Allah telah
menciptakanmu dengan tangan-Nya dan Dia meniupkan rob-Nya
ke dalam tububmu, lalu memerintabkan malaikat untuk bersujud
kepadamu, serta menempatkanmu di surga, tidakkah kamu man
memintakan syafaat untuk kami kepada Tubanmu?” Tidakkah
engkau lihat apa yang kami alami?” Adam berkata, “Tuban-ku sangat
marah kepadaku, dan Dia tidak pernah marab seperti itu setelabhnya.
Dia melarangku mendekati pohon, tetapi aku melanggarnya. Nafsi,
nafsi...! Pergilah kalian kepada Nub. Maka mereka pun mendatangi
Nub, dan mereka berkata, “Wahai Nub, engkaulah rasul pertama
yang dintus untuk penduduk bumi, dan Allah menamaimu sebagai
hamba yang bersyukur...” (Hadits)

Di sini dinyatakan bahwa Nuh adalah rasul pertama yang diutus
untuk penduduk bumi. Tidak rumit untuk dikatakan bahwa dia
adalah seorang rasul, sekaligus juga sebagai nabi yang diutus kepada
umat manusia. Namun, itulah yang menyebabkan keutamaan Nabi
Muhammad # adalah bahwa beliau merupakan seorang rasul kepada
manusia untuk seluruh umat pada masanya hingga Hari Kiamat.
Sedangkan Nuh, risalahnya terbatas kepada orang-orang yang
hidup pada zamannya, dan dihapus dengan risalah nabi yang datang
setelahnya. Seandainya dia terus hidup, niscaya dia akan mengikuti
Rasulullah #. Nuh memulai dakwahnya kepada ajaran tauhid selama
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sembilan ratus lima puluh tahun, sebuah dakwah yang banyak
mendapatkan tantangan dan cacian dari umatnya.

Tugas yang Berat

Cobaan melanda dan kerusakan tersebar di mana-mana.
Sedangkan bumi berteriak mengadukan kebejatan dan kekufuran
penghuninya. Kekufuran dan kerusakan merupakan dua teman yang
selalu bersama. Tidak ada dosa yang lebih besar daripada kekufuran.
Penduduk bumi memerlukan seorang tabib yang dapat memperbaiki
keadaan hati mereka yang telah dipenuhi dengan kekufuran dan
kerusakan. Maka Allah kemudian memilih Nuh 3. Nabi dan rasul
biasanya diutus dari kalangan manusia yang baik nasab, paling baik
akhlak dan ilmunya. Demikianlah memang keadaan Nuh %&. Dia
kemudian memulai dakwahnya sejak Allah menurunkan wahyu
kepadanya. Dia memulai dakwah dengan tauhid dan menghidupkan
akidah. Dalam dunia hukum, syariat tidak ditegakkan kecuali di atas
akidah. Jika syariat kosong dari nilai akidah, maka ia akan rusak.

Karena itu, setelah kaum Nuh menyembah berhala dan me-
lakukan kerusakan, maka tidak ada jalan lain untuk memperbaiki
mereka kecuali mengembalikannya kepada ajaran tauhid. Nuh
berdakwah kepada mereka dan mengajarnya,

“Nub berkata, “Hai kaumbku, sesunggubnya aku adalah pember:
peringatan yang menjelaskan kepadamu, (yaitu) sembahlah
olebmu Allah, bertakwalah kepada-Nya dan taatlah kepadaku.”
(Nuh: 2-3)

“Wahai kaumbku sembablab Allab, sekali-kali tidak ada
Ilah bagimu selain-Nya.” Sesunggubnya (kalan kamun tidak
menyembah Allah), aku takut kamu akan ditimpa adzab pada
hari yang besar (kiamat).” (Al-A’raf: 59)

“Sesunggubnya aku adalab pemberi peringatan yang nyata bagi
kamu, agar kamu tidak menyembab selain Allah. Sesunggubnya

aku khawatir kamu akan ditimpa adzab (pada) hari yang sangat
menyedibkan.” (Hud: 25-26)

“Hai kaumbkn, sembablah oleh kamu Allab, (karena) sekali-kali
tidak ada Ilah bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu tidak
bertakwa (kepada-Nya)?" (Al-Mukminun: 23)
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Namun demikian, Al-Qur'an menyebutkan tentang kaumnya
bahwa mereka,

>

“Adalah orang-orang yang paling zhalim dan paling durbhaka.”
(An-Najm: 52)

Al-Qur'an juga menyifatinya bahwa mereka adalah

“Kaum yang fasik.” (Adz-Dzariyat: 46)

Karena itu, Nuh berada dalam posisi yang sangat sulit, sebab dia
harus membunuh dengan pedang petunjuk di tengah-tengah hutan
kemusyrikan yang dipenuhi dengan kebuasan. Mereka kufur dan
mengikuti hawa nafsunya. Kedatangan Nuh seolah-olah merobek
hati mereka dari berhala dan batu-batu besar yang disembahnya.
Mereka melupakan Allah, lalu Allah membuat mereka lupa akan diri
mereka sendiri. Kaum Nuh tidak mau memenuhi dakwah tauhid
yang disampaikan oleh Nuh 8. Bahkan mereka mulai menghina
dakwahnya dan mengira bahwa hal itu hanyalah omong kosong
belaka, atau pemikiran hampa yang akan cepat mati, karena dianggap
bertentangan dengan ideologi mereka, kufur dan ditolak. Akan tetapi,
lambat laun kebenaran dakwahnya mulai tampak, dan diketahui oleh
sebagian mereka sebagai ajaran yang benar dan serius. Setelah proses
panjang, dakwah Nuh diterima oleh orang-orang dari golongan lemah,
dengan dakwah itu, mereka merasakan ketenangan iman, sehingga
wajar apabila para pembesar kaumnya semakin gelisah dan hendak
membuat perhitungan terhadap Nuh dan pengikutnya. Tuduhan dan
cacian pun sulit dibendung.

Kaum Nuh yang membangkang mengatakan, “Sesunggubnya
kami melibatmu berada dalam kesesatan yang nyata.”

Nuh menjawab, “Hai kaumku, tak ada padaku kesesatan
sedikit pun tetapi aku adalah utusan dari Tuban semesta alam” Aku
sampaikan kepadamu amanat-amanat Tubanku dan aku memberi

nasehat kepadamu, dan aku mengetabui dari Allah apa yang tidak
kamu ketabui.” (Al-Anfal: 61-62)

Mereka menjawab, “Kami tidak melihat kamu, melainkan
(sebagai) seorang manusia (biasa) seperti kamai.” (Hud: 27)

Mereka berkata kepada orang-orang, “Orang ini tidak lain
hanyalah manusia seperti kamu, yang bermaksud hendak menjadi
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seorang yang lebib tinggi dari kamu. Dan kalan Allah menghendaki,
tentu Dia mengutus beberapa orang malaikat. Belum pernah kami

mendengar (seruan yang seperti) ini pada masa nenek moyang kami
yang dabulu.” (Al-Mukminun: 24)

Mereka mencela Nuh karena dia adalah manusia biasa, dan
mengejeknya karena dia berasal dari kalangan seperti mereka yang
dimuliakan oleh Allah #2. Jika Allah hendak memuliakan seseorang
maka Dia mengangkatnya sebagai seorang rasul pilihan dan
memuliakannya dengan risalah, dan itu juga berarti kemuliaan bagi
manusia secara keseluruhan.

Allah % berfirman,

“Dan apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang
kepadamu peringatan dari Tubanmu dengan perantaraan
seorang laki-laki dari golonganmu agar dia memberi peringatan
kepadamu dan mudah-mudahan kamu bertakwa dan supaya
kamu mendapat rabmat?” (Al-A’raf: 63)

“Hai kaumku, bagaimana pikiranmu, jika aku mempunyai
bukti yang nyata dari Tubanku, dan diberinya aku rahmat
dari sisi-Nya, tetapi rabmat itu disamarkan bagimu. Apa akan
kami paksakankah kamu menerimanya, padabal kamu tiada
menyukainya.” (Hud: 28)

“Sesunggubnya aku adalab seorang rasul kepercayaan (yang
diutus) kepadamu, maka bertakwalah kepada Allab dan taatlah
kepadaku. Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu
atas ajakan-ajakan itu; upabku tidak lain hanyalab dari Tuban
semesta alam.” (Asy-Syu’ara’: 107-109)

Nuh kemudian menjelaskan bahwa dia adalah seorang rasul
dari sisi Allah, dan dia tidak memiliki sesuatu apa pun kecuali hanya
menyampaikan apa yang disampaikan oleh Allah kepadanya, dan
dia tidak mampu untuk berbuat sesuatu apa pun kecuali yang telah
diberikan oleh Allah kepadanya.

“Dan aku tidak mengatakan kepada kamu (bahwa), “Aku
mempunyai gudang-gudang rezeki dan kekayaan dari Allab,
dan aku tidak juga mengetahui yang ghaib, dan tidak (pula)
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aku mengatakan, “Babwa sesungubnya aku adalah malaikat.”

(Hud: 31)

Nuh seolah-olah berkata, “Sesungguhnya aku hanya seorang
hamba dan rasul, tidak mengetahui sedikit pun dari ilmu Allah kecuali
apa yang Dia ajarkan kepadaku, dan aku tidak mampu kecuali karena
Allah memberikan kemampuan kepadaku. Aku juga tidak dapat
memberikan bahaya dan manfaat kecuali apa yang dikehendaki oleh
Allah %

Hujjah mereka tidak benar, dan Nuh berhasil menampakkan
hakekat risalahnya di hadapan mereka tanpa berdusta. Maka mereka
pun mencela orang-orang yang beriman. Itulah jawaban orang-orang
kafir terhadap dakwahnya. Peristiwa ini juga pernah terjadi di Makkah
ketika orang-orang kafir meminta kepada Rasulullah untuk mengusir
Bilal, Shuhaib, Umar, dan Khabbab dari kalangan orang beriman.
Maka orang-orang kafir berkata kepada Nuh &),

“Dan kami tidak melibat orang-orang yang mengikuti kamu

melainkan orang-orang yang hina dina di antara kami.” (Hud:
27)

Dari golongan orang lemah dan miskin,
“Yang lekas percaya saja.”

Mereka juga dianggap keberadaannya di antara kami, sehingga
mereka tidak dapat menetapkan kebenaran dari risalahmu,

“Dan kami tidak melihat kamu memiliki sesuatu kelebihan apa
pun atas kami, babkan kami yakin bahwa kamu adalah orang-
orang yang dusta.” (Hud: 27)

Nuh bersikap lembut dalam menyampaikan risalahnya kepada
mereka, dan mengajak ke jalan Tuhannya dengan hikmah, dan
mau’izhah hasanah. Dia lalu berkata,

“Hai kawmku, bagaimana pikiranmu, jika aku mempunyai
bukti yang nyata dari Tubanku, dan diberinya aku rabmat dari
sisi-Nya.” (Hud: 28)

Atau kenabian,

“Tetapi rabmat itu disamarkan bagimu,”
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Sehingga kamu tidak memikirkannya, melainkan kamu
mendustakan dan mengingkarinya. “Apa akan kami paksakan kamu
menerimanya?” Atau mengharuskan dan mewajibkannya kepadamu?
“Padahal kamu tiada menyukainya.”

Mereka kemudian mengulangi apa yang mereka katakan dengan
sombong dan congkak,

“Apakah kamiakan beriman kepadamu, padabal yang mengikuti

kamu ialah orang-orang yang hina?” (Asy-Syu’ara’: 111)

Nuh menjawab, “Bagaimana aku mengetabui apa yang telah
mereka kerjakan? Perbitungan (amal perbuatan) mereka tidak lain
hanyalab kepada Tubanku, kalaw kamu menyadari. Dan aku sekali-
kali tidak akan mengusir orang-orang yang beriman.” (Asy-Syu’ara’:
114)

Bagaimana Nuh akan mengusir mereka? Sedangkan Allah telah
menerangi hati mereka dengan keimanan. Bagaimana pula dia akan
mengusir mereka, sedangkan mereka telah mendapatkan petunjuk?
Sesungguhnya Nuh tidak dapat melakukan itu semua, melainkan
karena keimanan itu telah menyama-ratakan mereka semua, dan Allah
memberikan hidayah kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Orang
yang paling menyadari hidayah itu adalah Salman di Persia, dan yang
buta darinya adalah para ahli kitab.

“Mereka mengenal Mubammad seperti mereka mengenal anak-
anaknya sendiri.” (Al-Baqarah: 146)

Orang yang paling menyadari hidayah di Habsyah adalah
Najasyi, dan orang yang paling menyalahinya adalah Abu Thalib
yang melindungi Nabi 4. Allah memberikan petunjuk kepada orang-
orang lemah, pada saat Abu Jahal dan semacamnya buta dari petunjuk,
sehingga mereka mati tenggelam di laut yang bergelombang dan
membinasakan. Di sini Nuh berkata,

“Dan tidak juga aku mengatakan kepada orang-orang yang
dipandang bina oleh penglibatanmu, “Sekali-kali Allah tidak
akan mendatangkan kebaikan kepada mereka.” Allab lebib
mengetabui apa yang ada pada diri mereka; sesunggubnya aku,

kalan begitu benar-benar termasuk orang-orang yang zhalim.”
(Hud: 31)
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Aku tidak bersaksi kepada orang-orang lemah itu kecuali dengan
kebaikan, sekalipun mereka dianggap hina dalam pandangan kalian.
Akan tetapi Allah lebih mengetahui dengan apa yang terdapat di dalam
diri mereka, dan memberikan balasan kepada mereka. Maka apabila
perbuatan baik, hasilnya pun baik, dan apabila buruk, maka hasilnya
pun buruk.

Setelah argumentasi mereka dapat dipatahkan, mereka berteriak
mengatakan,

“la tidak lain hanyalabh seorang laki-laki yang berpenyakit gila,
maka tunggulah (sabarlab) terbadapnya sampai suatu waktu.”
(Al-Mukminun: 25)

Itulah tuduhan orang-orang yang zhalim setelah argumentasi
mereka dipatahkan. Mereka mengklaim kebenaran sebagai kegilaan,
syair, dan perbuatan dukun, serta klaim-klaim lain yang bersifat
subyektif.

Pelajaran dari Kisah Nuh

Nuh % berada dalam bagian dari goncangan itu, dia berada di
hadapan gelombang yang datang bertubi-tubi dan menyakitkan. Setiap
kali gelombang itu pecah, disusul lagi gelombang baru. Namun, Nuh
tidak pernah bosan dan lelah. Anda juga tidak melihatnya gundah,
sedih, atau mengadu karena kekufuran kaumnya yang berlangsung
selama sembilan ratus lima puluh tahun lamanya. Nuh kemudian
menggunakan berbagai cara dalam menyeru kaumnya. Dia berdakwah
siang dan malam, mengajak dengan sembunyi-sembunyi dan terang-
terangan, mengajak dengan lisan dan khutbah di berbagai pertemuan
kaumnya. Nuh juga menyampaikan dakwah dari rumah ke rumah, dan
di jalan-jalan dengan kefasihan lisan dan bahasanya. Dia berbicara di
tengah gelapnya malam dan terangnya siang, menyampaikan apa yang
diperintahkan Allah kepadanya. Semua itu memerlukan kesabaran,
keberanian, ilmu, ketawadhu’an, sikap lemah lembut, dan toleransi
kepada kaumnya. Inilah yang diadukan oleh Nuh kepada Tuhannya,

“Ya Tubanku sesunggubnya aku telab menyern kaumkn
malam dan siang, maka seruwanku itu hanyalah menambah
mereka lari (dari kebenaran). Sesunggubnya setiap kali aku
menyeru mereka (kepada iman) agar Engkan mengampuni
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mereka, mereka memasukkan anak jari mereka ke dalam

telinganya dan menutupkan bajunya (ke mukanya) dan mereka

tetap (mengingkari) dan menyombongkan diri dengan sangat.

Kemudian sesunggubnya aku telah menyeru mereka (kepada

iman) dengan cara terang-terangan, kemudian sesunggubnya

aku (menyeru) mereka (lagi) dengan terang-terangan dan dengan
diam-diam, maka aku katakan kepada mereka, “Mobonlah
ampun kepada Tuhanmu, sesunggubnya Dia adalah Maha

Pengampun niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamun

dengan lebat, dan membanyakkan harta dan anak-anakmau,

dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan mengadakan

(pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai. Mengapa kamu

tidak percaya akan kebesaran Allah. Padahal Dia sesunggubnya

telab menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan kejadian.”

(Nuh: 5-14)

Nuh mencermati sikap kaumnya yang terlampau mencintai
dunia dan harta, serta selalu berusaha memperolehnya dengan beragam
cara, baik yang halal maupun haram. Dia mengetahui hal itu dari
mereka, dan dia berkata, “Kemarilah menuju ketaatan kepada Allah,
karena dengan ketaatan kepada Allah dunia dan akhirat akan tercapai.
Dengan iman danistighfar, langit menurunkan hujan, menyirami bumi,
dan memberikan minum kepada hewan dan manusia, serta menambah
kebaikan. Dengan iman, harta dan anak menjadi banyak. Karena iman
adalah jalan menuju dunia dan akhirat.

Nuh mengatakan hal itu siang dan malam, secara sembunyi
dan terang-terangan, akan tetapi mereka tetap ingkar. Nuh lalu me-
ngingatkan mereka bahwa Allah yang menciptakan mereka, dan
menjadikan mereka dari tidak ada, maka bagaimana mereka tidak
mengagungkan dan mengakui kebesaran-Nya?

Nuh menempuh cara lain dalam berdakwah, yaitu dengan
mengingatkan mereka kepada nikmat Allah yang diberikan kepada
mereka.

“Tidakkah kamu perbatikan bagaimana Allah telah men-

ciptakan tujub langit bertingkat-tingkat. Dan Allah menciptakan

padanya bulan sebagai cahbaya dan menjadikan matabari sebagai
pelita. Dan Allabh menumbubkan kamu dari tanah dengan
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sebaik-baitknya. Kemudian Dia mengembalikan kamu ke
dalam tanab dan mengeluarkan kamu (daripadanya pada Hari
Kiamat) dengan sebenar-benarnya. Dan Allah menjadikan bumi

untukmu sebagai hamparan, supaya kamu menjalani jalan-jalan
yang luas di buma itu.” (Nuh: 15-20)

Nuh mengatakan hal itu sebagai peringatan bagi mereka akan
nikmat Allah yang diberikan, seperti langit yang merupakan atap yang
terjaga, bulan yang menerangi malam, sehingga jalan-jalan menjadi
terang dan mereka berjalan dengan aman. Allah juga menciptakan
matahari yang sinarnya dapat menghangatkan mereka. Allah
menciptakan manusia dari tanah, kembali ke tanah, dan kelak juga
akan membangkitkannya dari tanah pada Hari Kiamat.

Sekalipun demikian, cara-cara dakwah Nabi Nuh ini tidak di-
terima oleh kaumnya, bahkan mereka terus menolak, bahkan sampai
melempar baju mereka ke wajahnya karena tidak mau melihat Nuh.
Mereka menutup telinga dengan jari-jarinya agar tidak mendengar
kalimat-kalimat keimanan yang dapat meluluhkan hati. Mereka justru
tetap kufur, dan bersikap sombong kepada orang-orang yang beriman.
Para pembesar mereka berteriak seraya berkata,

“Jangan sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) tuban-
tuban kamu dan jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan
(penyembahan) Wadd, dan jangan pula Suwaa’, Yaghuts, Ya uq
dan Nasr.” (Nuh: 23)

Generasi demi generasi datang silih berganti, namun setiap
generasi berpesan agar memerangi Nuh dan mengingkarinya. Bahkan,
setiap orangtua juga berwasiat kepada anaknya ketika telah baligh,
supaya mereka tidak beriman kepada Nuh selamanya, selama hayat
masih dikandung badan. Maka mereka pun tidak melahirkan kecuali
anak-anak yang zhalim dan kafir. Seluruh yang zhalim dan kafir
mencela, dan jumlahnya lebih banyak dari sebelumnya. Tidak ada
zaman yang datang kepada manusia, kecuali setelahnya lebih buruk
daripada sebelumnya.

Lentera hati telah padam, dan kini kelalaian dan kebodohan
telah bersamayam dalam hati. Perkataan dan nasehat apa pun tidak lagi
bermanfaat, karena pintu kesadarannya telah ditutup, dan kuncinya
telah hilang. Namun gaung usahanya masih terngiang, sekalipun
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telah larut dengan syahwat kebatilan, dan mati di era kebodohan dan
perbudakan hawa nafsu. Tidakkah luka tidak menyakitkan bagi orang
yang mati?

Selama sembilan ratus lima puluh tahun, manusia terbagi ke
dalam dua golongan; golongan yang beriman, yaitu mereka yang
berasal dari kalangan orang-orang lemah, dan golongan kafir yang
terdiri dari kelompok kufur dan semakin banyak jumlahnya. Orang-
orang kafir kemudian berkata,

“Hai Nub, sesunggubnya kamu telah berbantab dengan kami,
dan kamu telah memperpanjang bantabhanmu terbadap kami,
maka datangkanlah kepada kami adzab yang kamu ancamkan
kepada kami, jika kamu termasuk orang-orang yang benar.”
(Hud: 32)

Nuh berkata,

“Hanyalah Allah yang akan mendatangkan adzab itu kepadamn

jika Dia menghendaki, dan kamu sekali-kali tidak dapat me-
lepaskan diri. Dan tidaklah bermanfaat kepadamu nasehatkn
jika aku bendak memberi nasehat kepada kamu, sekiranya Allah
hendak menyesatkan kamu, Dia adalah Tubanmu dan kepada-
Nya kamu dikembalikan.” (QS. Hud: 33 - 34)

Keadaan seperti itu membeku dalam hati. Sedangkan pada
kenyataannya, adzab dan siksa menimpa Nuh &

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas 4, bahwa dia berkata, “Se-
sungguhnya Nuh s dipukul (oleh kaumnya), kemudian dilipat
tubuhnya dalam hamparan permadani lalu dipaksa masuk ke dalam
rumahnya. Mereka melihat bahwa Nuh telah meninggal dunia.
Namun, ternyata Nuh masih dapat keluar dan dia berdakwah lagi
kepada kaumnya hingga dia putus asa akan keimanan kaumnya. Setelah
itu, muncullah seorang laki-laki bersama anaknya yang bertelekan
tongkat, dia berkata, “Wahai anakku, lihatlah syaikh ini (Nuh)! Kamu
harus menjauhinya agar dia tidak memperdayaimu!” Anak itu berkata,
“Ayah, berikan tongkatnya kepadaku.” Ayahnya lalu memberikan
tongkat kepadanya.” Anak itu berkata, “Turunkan aku di tanah. Dia
pun menurunkan anaknya ke tanah lalu berjalan menuju Nubh, lalu
dia memukulnya. Nuh berkata, “Tuhan, Engkau melihat apa yang
dilakukan oleh hamba-Mu kepadaku. Jika Engkau hendak diibadahi,
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maka berilah mereka petunjuk, jika tidak, maka sabarkanlah aku
hingga Engkau menurunkan keputusan antara aku dan mereka, dan
Engkau-lah sebaik-baik yang memberi keputusan.

Allah kemudian menurunkan wahyu kepadanya,

“Babwasanya sekali-kali tidak akan beriman di antara kaummau,
kecuali orang yang telah beriman (saja), karena itu janganlah

kamu bersedib hati tentang apa yang selalu mereka kerjakan.”
(Hud: 36)

Angin Topan:

Nuh mengadu kepada Tuhan, dari perbuatan kaumnya, dan
keputus-asaannya dalam menyeru mereka, karena selama ini dia tidak
pernah berhasil menghadapi kaumnya. Nuh berkata seraya meneteskan
air matanya,

“Ya Tubanku, sesunggubnya mereka telah mendurbhakaiku, dan
telah mengikuti orang-orang yang harta dan anak-anaknya tidak
menambah kepadanya melainkan kerugian belaka.” (Nuh: 21)

Hati Nabi Nuh meyakini bahwa sebaiknya generasi yang kafir
dari kaumnya itu diberi siksa, dan dia berkata,

“Ya Tubanku, janganlab Engkau biarkan seorang pun di
antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. Sesunggubnya
jika Engkan biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan
menyesatkan hamba-hambaMu, dan mereka tidak akan
melabirkan selain anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafir.
Ya Tubanku! Ampunilah aku, ibu bapakkn, orang yang masuk
ke rumahku dengan beriman dan semua orang yang beriman
laki-laki dan perempuan. Dan janganlah Engkau tambabkan
bagi orang-orang yang zhalim itu selain kebinasaan.” (Nuh:
26-28)

Ketika mereka mendustakan Nuh, dia berkata,

“Ya Tubanku, sesunggubnya kaumku telab mendustakan
aku; maka berilab keputusan antaraku dan mereka, dan
selamatkanlah aku serta orang-orang yang Mukmin besertakun.”
(Asy-Syu’ara’: 118)

Ketika mereka mengatakan Nuh gila, dia berkata,
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“Ya Tubanku, tolonglah aku, karena mereka mendustakan
aku.” (Al-Mukminun: 26)

Dia juga berkata, “Babwasanya aku ini adalah orang yang

dikalabkan, oleb sebab itu tolonglah (aku).” (Al-Qamar: 10)

Nuh juga menyeru kepada Tuhannya, dan Tuhannya mengetahui
hal itu. Allah % berfirman,

“Sesunggubnya Nub telah menyerun Kami; maka sesunggubnya
sebaik-baik yang memperkenankan (adalab Kami). Dan Kami

telab menyelamatkannya dan pengikutnya dari bencana yang
besar.” (Ash-Shaffat: 76)

Allah kemudian menurunkan wahyu kepadanya,

“Buatlah babtera di bawah penilikan dan petunjuk Kama.” (Al-
Mukminun: 27)

Allah murka kepada orang-orang kafir dan berfirman,

“Dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang orang-
orang yang zhalim, karena sesunggubnya mereka itu akan
ditenggelambkan.” (Al-Mukminun: 27)

Waktu untuk menangguhkan kaum Nuh dari adzab yang
pedih telah berlalu, dan mereka akan merasakan siksa yang akan
diturunkan.

Nuh segera memenuhi perintah Tuhannya untuk membuat
bahtera, yaitu perahu yang terdiri dari papan, sumbi, dan tali. Apabila
Nuh melewati kaumnya, mereka mengejek Nuh dengan apa yang
dilakukannya. Karena itu, Nuh berkata,

“Iika kamu mengejek kami, maka sesunggubnya kami (pun)

mengejekmu sebagaimana kamu sekalian mengejek (kami).”

(Hud: 38)

Pembuatan perahu telah selesai dengan izin Allah. Dia telah
membuat perahu sesuai wahyu dan di bawah penilikannya, dan
alangkah baiknya penilikan Allah kepada nabi dan rasulnya itu.

Tentang seluk-beluk perahu Nuh, kita tidak mendapatkan
informasi tentangnya baik dari Al-Qur’an maupun hadits Nabi 4. Akan
tetapi kita dapat menggambarkan dari apa yang dinyatakan dalam Al-
Qur'an dan As-Sunnah, bahwa perahu itu mampu mengangkut semua
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jenis hewan dan makhluk secara berpasang-pasangan, bersama orang-
orang yang beriman.

Bukti dan tanda kebinasaan kaum Nuh dimulai dengan keluarnya
air dari tempat pembakaran roti. Nuh dan kaumnya lalu bergegas
menuju perahu atas perintah Allah. Hal itu juga tidak terjadi kecuali
atas perintah Allah.

Perintah Allah telah datang, tempat pembakaran roti mulai
mengeluarkan air, sehingga terjadilah bencana besar yang menimpa
dunia. Allah kemudian membukakan pintu langit, yaitu atap yang
terjaga, sehingga turunlah hujan yang sangat deras. Sedangkan bumi
menyemburkan air dari mata airnya. Bertemulah air dari langit dan air
dari bumi atas perintah Allah dan kekuasaan-Nya, kejadian itu terjadi
hanya dalam sekilas pandang, yaitu dengan mengatakan “Jadilah, maka
jadil.” Langit dan bumi seolah-olah sepakat untuk mentaati perintah
Allah. Sedangkan Allah berkata kepada keduanya,

“Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka

hati atau terpaksa.” Keduanya menjawab, “Kami datang dengan
suka hati.” (Fushshilat: 11)

Kedua jenis air itu bertemu atas perintah Allah, lalu terjadilah
badai topan. Langit dan bumi kini tidak lain adalah air di atas air, dan
dari bawahnya terdapat air, yaitu air yang menyucikan bumi dari
kotoran orang-orang musyrik. Terjadilah bencana besar, dan siksaan
itu menimpa seluruh isi bumi, kecuali yang dikasihi oleh Allah.
Sedangkan Nuh bersama orang-orang beriman berada di atas perahu.
Karena hanya dengan berdiam di atas perahu itulah mereka dapat
selamat dari musibah.

Allah kemudian berfirman,

“Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada

di atas bahtera, maka ucapkanlah, “Segala puji bagi Allah yang

telabh menyelamatkan kami dari orang-orang yang zhalim.” (Al-

Mukminun: 28)

Gelombang menjadi tinggi seperti gunung, di atasnya terdapat
perahu Nabi Nuh, yaitu perahu yang terbuat dari papan dan sumbi.
Walaupun sederhana, tetapi ia kuat menghadapi badai topan, batu yang
kokoh dan rumah megah yang dibuat dari besi belum tentu sekuat
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itu. Hal itu tidak lain, karena perahu itu berlayar dengan pengawasan

Allah,
“Berlayar dengan penilikan kami.”

Perahu didorong oleh gelombang setelah dinaiki oleh orang-
orang beriman

“Dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar dan
berlabubnya.”

Orang-orang Mukmin selamat dari adzab, juga selamat dari
kesombongan orang-orang kafir. Mereka melihat kemenangan telah
datang, adzab telah menenggelamkan para pemberontak dan orang-
orang kafir. Namun Nuh masih melihat anaknya yang masih kafir,
sedang berperang melawan gelombang untuk bertahan hidup dan
berusaha menyelamatkan diri. Pada saat itulah terjadi benturan antara
kasih sayang seorang ayah dan kewajiban mengemban tugas kenabian,
sehingga dia berteriak kepadanya, “Hai anakku, naiklah (ke kapal)
bersama kami dan janganlah kamu berada bersama orang-orang yang
kafir.” (Hud: 42)

Akan tetapi sebagaimana yang dikatakan, dia termasuk orang-
orang yang binasa. Anaknya lalu berkata dalam keadaan terpedaya,

“Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat
memeliharaku dari air bah” (Hud: 43)

Bagaimana dia akan selamat, sedangkan ombak besarnya setinggi
gunung? Tali masih diulurkan untuk menyelamatkan anak yang telah
berbuat maksiat itu, lalu Nuh berkata,

“Tidak ada yang melindungi hari ini dari adzab Allah selain

Allab (saja) yang Maha Penyayang.” (Hud: 43)

Gelombang berhempas begitu cepat atas perintah Allah, sehingga
tenggelamlah anak yang kafir dan durhaka itu, akhirnya gelombang
menghalangi keduanya. Anak yang durhaka itu termasuk orang-orang
yang tenggelam. Menyaksikan pemandangan itu, hati Nuh terasa
hancur, air matanya pun berlinang membasahi kedua pipinya. Dia
telah binasa, bukan hanya di dunia, tapi juga di akhirat. Badai topan
telah menenggelamkan mereka dalam keadaan zhalim, dan mereka
tidak zhalim kecuali dengan kemusyrikan, sebab kemusyrikan adalah
kezhaliman yang sangat besar.
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Alangkah mudah bagi Allah untuk menciptakan, demikian juga
mudah jika Allah ingin menenggelamkan umat yang meninggalkan
perintah-Nya sehingga mereka seperti apa yang Anda lihat, yaitu
tenggelamnya orang-orang kafir. Sedangkan orang-orang beriman
diselamatkan. Allah berseru dan berkata,

“Hai bumi, telanlab airmu, dan hai langit (bujan) berbentilah,”
Dan air pun disurutkan, perintab pun diselesaikan.” (Hud: 44)

Bumi memenuhi seruan Tuhannya, dan langit pun sangat tunduk.
Gunung Judi kemudian merendahkan dirinya, dan perahu Nuh
berlabuh di atasnya. Pada saat itu tidak ada yang lebih baik dikatakan
selain, “Binasalah orang-orang yang zhalim.” Yaitu binasa di dunia

dan di akhirat.
Allah mengabulkan doa Nuh dan berfirman,

“Hai Nub, turunlab dengan selamat sejabtera dan penub
keberkahan dari Kami, bagimu dan umat-umat (yang Mukmin)
dari orang-orang yang bersamamu. Dan ada (pula) wmat-umat
yang Kami beri kesenangan pada mereka (dalam kebidupan
dunia), kemudian mereka akan ditimpa adzab yang pedibh dari
Kami.” (Hud: 48)
Begitu tersiksanya seorang ayah dengan api kedurhakaan se-
orang anak, namun apa hendak dikata, hidayah itu milik Allah. Nuh
berseru kepada Tuhannya seraya mengharap rahmat dan ampunan-

Nya. Nuh kemudian berkata,

“Ya Tubanku, sesunggubnya anakku termasuk keluargaku, dan
sesunggubnya janji Engkau itulab yang benar. Dan Engkan
adalah Hakim yang seadil-adilnya.” (Hud: 45)

Nuh menyerahkan perkara anaknya kepada Allah agar Dia
memberikan keputusan, sebab Allah adalah sebaik-baik yang memberi
keputusan. Allah lalu berfirman,

“Hai Nub, sesunggubnya dia bukanlah termasuk keluargamun
(yang dijanjikan akan diselamatkan), sesunggubnya (perbuatan)-
nya perbuatan yang tidak baik. Sebab itu janganlah kamu
memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui
(hakekat)nya. Sesunggubnya Aku memperingatkan kepadamu

Kisah Nabi Nuh 3 149



supaya kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak ber-

pengetabuan.” (Hud: 46)

Bagaimana pun Nuh memilih patuh kepada perintah Allah,
karena Allah lebih penyayang kepada hamba-hambaNya daripada ibu
yang sayang kepada anaknya. Nuh kemudian berkata,

“Ya Tubanku, sesunggubnya aku berlindung kepada Engkan

sesuatu yang aku tiada mengetabui (hakekat)nya. Dan sekiranya

Engkau tidak memberi ampun kepadaku, dan (tidak) menarub

belas kasihan kepadaku, niscaya aku akan termasuk orang-orang

yang merugi.” (Hud: 47)

Jika anaknya tenggelam, maka yang menenggelamkannya adalah
kekufurannya sendiri, dan keimananlah yang dapat menyatukan
kembali antara seseorang dengan keluarganya. Adapun selain
keimanan, seperti hubungan anak, ayah, dan saudara semuanya akan
terputus, apabila salah satunya kafir.

Allah % berfirman,

“Katakanlah, “Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saundara,

istri-istri, kaum keluarga, harta kekayaan yang kamu usahakan,

perniagaan yang kamu kbawatiri kerugiannya, dan rumah-
rumah tempat tinggal yang kamu sukai adalab lebih kamu cinta
daripada Allab dan Rasul-Nya dan (dari) berjihad di jalan-Nya,
maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya.”

Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang

fasik.” (At-Taubah: 24)

Hubungan antara keluarga dengan orang yang kafir seperti angin
yang mudah berlalu, sedangkan keimanan akan tetap mengikat kuat
hubungan itu selama-lamanya.

Nuh %8 adalah seorang hamba yang bersyukur. Demikian
Tuhannya menyebutkannya. Allah 4 berfirman,
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“(Yaitu) anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa bersama-
sama Nub. Sesunggubnya dia adalah hamba (Allah) yang banyak
bersyukur.” (Al-Israa': 3)
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Jadi, dia adalah hamba Allah yang bersyukur, padahal sangat
sedikit dari hamba-hambaNya yang bersyukur, serta memujiNya
ketika makan dan minum, ketika berpakaian, dan dalam segala
urusan.

Rasulullah 4 bersabda,

“Sesunggubnya Allah ridha kepada hamba yang memakan
makanan dan dia memuji Allab atas makanan itu, atau meminum
minuman, lalu memujiNya atas minuman itu. 1%

Dia bersyukur dengan segala ketaatannya, baik dengan hati,
perbuatan, dan perkataan.

Nuh memberikan wasiat kepada anaknya sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad, dari Abdullah bin Amru
bin Al-Ash %, dan dishahihkan oleh Ibnu Katsir dalam Al-Bidayah
dan An-Nibayah. Abdullah bin Amru berkata, “Kami pernah berada
di sisi Rasulullah, tiba-tiba datang seorang laki-laki dari kampung yang
memakai jubah bergaris dan berkancing kain sutera, dan dia berkata,
“Sesungguhnya teman kalian ini menginginkan setiap penunggang kuda
melahirkan anak penunggang kuda, dan setiap pemimpin mengangkat
anak pemimpin.” Perawi berkata, “Rasulullah lalu memegang kain
jubahnya dan bersabda, “Tidakkah aku melihat kamu memakai baju
orang yang tidak berakal?”

Beliau kemudian bersabda, “Sesungguhnya Nabi Nuh s, ketika
kematian telah datang kepadanya, dia berkata kepada anaknya, “Aku
kisahkan kepadamu suatu wasiat. Aku perintahkan kepadamu dua
perkara, dan aku larang kamu dari dua perkara: Aku perintahkan kamu
untuk mengucapkan Laa Ilaha Illallah, karena seandainya langit yang
tujuh dan bumi yang tujuh diletakkan di suatu neraca dan Laa Ilaha
Hlallah di neraca yang lain, niscaya Laa Ilaha Illallah itu akan lebih
berat darinya. Seandainya tujuh langit dan tujuh bumi berkumpul,
kemudian menyatu padanya Laa Ilaha Illallah dan Subbanallah wa
bihamdihi, maka di langit dan di bumi terdapat kebaikan bagi segala
sesuatu, dengannya makhluk diberi rezeki. Dan aku melarangmu
melakukan syirik dan kesombongan.”

103. Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2734), dalam Adz-Dzikr Wa Ad-Du’a’, dari Anas .
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Perawiberkata, “Rasulditanya, “WahaiRasulullah,adapunsyirik,
kami telah mengetahuinya. Maka bagaimana dengan kesombongan?
Apakah dengan memiliki dua sandal yang bagus?” Beliau bersabda,
“Tidak.” Perawi berkata, “Apakah dengan memiliki perhiasan dan
memakainya?” Beliau bersabda, “Tidak.” Perawi berkata, “Apakah
dengan miliki hewan tunggangan yang dikendarai?” Beliau bersabda,
“Tidak.” Perawi berkata, “Apakah itu dengan memiliki teman yang
baik?” Beliau bersabda, “Tidak.” Saya berkata, atau dikatakan,
“Wahai Rasulullah, apakah itu kesombongan?” Beliau bersabda,
“Kesombongan adalah menolak kebenaran dan meremehkan orang
lain.”

Usaha kita akan sia-sia apabila kita mencoba mencari tahu
tentang berapa umur Nuh yang sebenarnya, atau mencoba mengetahui
di mana kuburannya. Karena kabar-kabar itu telah berlalu seiring
perjalanan zaman, dan memang tidak perlu untuk diketahui. Segala
puji bagi Allah atas nikmat yang diberikan kepada kita.
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Khurafat, Dongeng, Cerita
Israiliyyat dan Maudhu’

dalam Kisah Nuh =&

Tentang Kisah Perahu dan Sifatnya:

1.

Ath-Thabari mengatakan, “Basyr menceritakan kepada kami,
dia berkata, “Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata,
Sa’id menceritakan kepada kami dari Qatadah, dia berkata,
“Disebutkan kepada kami bahwa panjang perahu Nuh adalah
tiga puluh hasta, dan lebarnya lima puluh hasta, dan tingginya
mencapai tiga puluh hasta.”1%

Sebagian ada yang memarfu’kan hadits kepada Samrah bin
Jundub, dari Nabi 4, beliau bersabda, “Sam adalah ayah orang
Arab, Ham ayah orang Habsyah, Yafits adalah ayah orang
Romawi, dan dia menyebutkan bahwa panjang perahu Nuh
adalah tiga ratus hasta, lebarnya lima puluh hasta, dan tingginya
tiga puluh hasta.”

Berikut ini Anda bandingkan dengan teks kutipan dari kitab

Taurat, dalam kitab A¢-Takwin, “Panjang perahu itu adalah tiga ratus
hasta, dan lebarnya lima puluh hasta, sedangkan tingginya adalah tiga
puluh hasta. Perahu itu memiliki jendela dan panjangnya mencapai satu
hasta dari atas, dan pada bagian sampingnya terdapat pintu perahu.”

104. Ath-Thabari, (7/ 74) dalam Tafsirnya (18149).
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Wahai pemalsu Taurat, hendaknya kalian tidak menyandarkan
keterangan ini kepada Rasulullah #, dan Beliau terbebas dari ini
semua.

Apabila kita cermati, riwayat ini sama seperti riwayat-riwayat
yang dibuat oleh para pemalsu hadits sebelumnya, yang dalam
periwayatannya menggunakan kata “dzukira” (konon disebutkan),
dan “ruwiya” (konon diriwayatkan).

3. Ishak bin Bisyr Al-Kahili meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia
berkata, “Sesungguhnya Nuh ketika diperintahkan untuk mem-
buat bahtera, dia berkata, “Wahai Tuhan, di mana kayunya?”
Tuhan menjawab, “Tanamlah pohon!” Maka Nuh pun menanam
pohon jati selama dua puluh tahun. Nuh berhenti berdakwah
dan mereka pun berhenti mengejeknya. Ketika pohon itu
telah tua, Tuhannya memerintahkannya untuk memotong dan
mengeringkannya. Nuh berkata, “Wahai Tuhan, bagaimana aku
membuat perahu ini?” Tuhan berkata, “Buatlah tiga bentuk;
kepalanya seperti kepala ayam jago, dan haluannya seperti
haluan burung, dan ekornya seperti ekor ayam jago. Buatlah
ia bertingkat, dan buatlah pintu-pintu pada sisinya. Satukanlah
papan itu dengan pasak-paku. Allah pun mengutus Jibril untuk
mengajarkan kepada Nuh bagaimana membuat perahu. Pada
saat itulah, kaumnya lewat dan mengejeknya, serta berkata,
“Tidakkah kamu lihat orang gila ini yang membuat perahu untuk
berlayar di atas air. Di mana ada air?” Mereka kemudian tertawa.
Itulah firman Allah 45

“Dan setiap kali pemimpin kaumnya berjalan melewati Nub,
mereka mengejeknya.” (Hud: 38)

Nuh membuat perahu itu sepanjang enam ratus hasta, dan
tingginya enam puluh hasta dari tanah, sedangkan lebarnya tiga ratus
tiga puluh tiga hasta. Allah lalu memerintahkan untuk mengecatnya
dengan ter (aspal). Namun, pada saat itu belum ada ter di muka
bumi. Maka Allah pun menyemburkan sumber ter untuk mengecat
perahu itu. Ketika telah selesai dicat, Nuh membuat tiga ruangan
dengan masing-masing pembatasnya. Nuh kemudian memasukkan
ke dalamnya binatang buas dan hewan melata. Allah menurunkan
penyakit demam kepada singa sehingga dia sibuk dan tidak memangsa
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hewan lainnya. Nuh juga meletakkan burung dan hewan liar di ruang
kedua, dan memberinya pembatas. Sedangkan manusia berjumlah
empat puluh orang laki-laki dan empat puluh orang perempuan
menempati ruangan paling atas, dan memberinya pembatas yang kuat
agar mereka tidak terganggu.

Saya katakan, “Ishak Bisyr Al-Kahili adalah seorang pendusta
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.

4. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ali bin Zaid bin Jad’an,
dari Yusuf bin Mahran, dari Ibnu Abbas «, dia berkata, “Para
hawariyyun (Pengikut setia Isa) berkata kepada Isa bin Maryam,
“Seandainya engkau mengutus kepada kami seseorang yang
pernah menyaksikan perahu Nuh, lalu ia menceritakannya
kepada kami?” Maka Isa pun beranjak pergi bersama para
sahabatnya itu, hingga akhirnya mereka tiba di bukit pasir. Isa
lalu mengambil segenggam tanah dari bukit pasir itu, dan berkata,
“Tahukah kalian apakah ini?” Mereka menjawab, “Allah dan
Rasul-Nya lebih mengetahui.” Isa berkata, “Ini adalah Tumit
Ham bin Nuh.”

Perawi berkata, “Isa kemudian memukul bukit pasir itu dengan
tongkatnya, dan berkata, “Bangunlah wahai Ham bin Nuh dengan
seizin Allah.” Ternyata dia bangun seraya membersihkan debu dari
rambutnya yang telah beruban. Isa berkata kepadanya, “Apakah
dalam kondisi seperti inikah dulu engkau diwafatkan?” Dia menjawab,
“Tidak, akan tetapi waktu itu saya masih sangat muda. Saya mengira,
ini Hari Kiamat, karena itu saya beruban.” Isa berkata, “Ceritakan
kepada kami tentang perahu Nuh!” Dia menjawab, “Panjangnya seribu
dua ratus hasta. Lebarnya enam ratus hasta, dan perahu itu terdiri dari
tiga tingkat. Satu tingkat untuk hewan dan binatang liar, satu tingkat
untuk manusia, dan satu tingkat untuk burung. Ketika kotoran hewan
telah menumpuk, Allah mewahyukan kepada Nuh % untuk meraba
ekor gajah. Maka Nuh pun merabanya, lalu muncullah babi jantan dan
betina, dan hewan inilah yang memakan kotoran itu.

Ketika tikus mulai menggigit kayu perahu, Allah mewahyukan
kepada Nuhuntuk memukul diantaradua matasinga, lalu keluarlah dari
muncongnya kucing jantan dan betina, kemudian keduanya memakan
tikus-tikus itu.” Isa bertanya, “Bagaimana Nuh mengetahui bahwa
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semua daratan telah tenggelam?” Dia menjawab, “Nuh mengutus
burung gagak untuk mencari berita, dan ketika ia menemukan daratan,
ia merasa ketakutan untuk hinggap padanya, karena itu ia tetap berada
di atas perahu itu. Nuh kemudian mengutus burung merpati, tidak
lama kemudian merpati itu datang dengan membawa daun zaitun di
paruhnya dan tanah liat di kakinya. Dengan hanya melihat itu, Nuh
mengetahuibahwadaratantelah tenggelam. Nuh mengalungkan sesuatu
ke leher burung merpati itu dan mendoakannya agar ia selamat, karena
ia telah berani meninggalkan perahu itu untuk mencari berita.”

Para sahabat Isa berkata, “Wahai Rasulullah, tidakkah kita bawa
dia ke tengah penduduk kita, lalu duduk dan bercerita kepada kita?”
Perawi berkata, “Isa kemudian berkata kepadanya, “Kembalilah kamu
dengan izin Allah!” maka dia pun kembali menjadi tanah.

Inilah atsar nasrani pertama yang kita terima di sini. Ibnu Katsir
berkata, “Atsar ini sangat gharib.”1%

Penulis berkata, “Di dalamnya terdapat Ali bin Zaid bin Jad’an,
dia dhaif, dan selalu meriwayatkan atsar yang mungkar.”

5. At-Thabari menambahkan dalam riwayatlain, bahwa Ibnu Abbas
berkata, “Binatang yang pertama kali di bawa Nuh ke atas perahu
adalah semut, dan yang terakhir dibawa adalah keledai. Ketika
keledai itu memasukkan kepala dan dadanya, iblis menggantung
di ekornya, sehingga kedua kakinya tidak bebas. Maka Nuh pun
berkata, “Celaka kamu! Masuklah! Keledai itu berusaha bangkit,
akan tetapi ia tidak mampu, hingga Nuh berkata, “Celaka kamu!
Masuklah sekalipun setan bersamamu! Perawiberkata, “Lisannya
tergelincir mengucapkan kata-kata ini.” Ketika Nuh berkata
demikian, setan membiarkan jalan bagi keledai, hingga akhirnya
keledai itu pun masuk, namun tiba-tiba setan menyelinap masuk.
Nuh berkata kepadanya, “Apa yang membuatmu masuk wahai
musuh Allah!” Setan menjawab, “Tidakkah kamu mengatakan,
masuklah sekalipun setan bersamamu! Nuh berkata, “Keluarlah
wahai musuh Allah!” Setan menjawab, “Mengapa kamu tidak
mau membawaku?” Konon —sebagaimana yang mereka klaim—
setan itu berada di punggung perahu.

105. Ibnu Katsir, 4/-Bidayah (1/ 176).
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Saya katakan, atsar ini lemah karena salah satu perawinya adalah
Ali bin Zaid bin Jad’an.

Berikut ini adalah terjemah dari kitab Taurat dan kitab lainnya.
Dalam teks-teks tersebut Anda akan menemukan kemiripan dalam
riwayat-riwayatnya, terutama tentang riwayat burung gagak dan
burung merpati yang tentu tidak dapat dijadikan bukti untuk
menetapkan sesuatu.!

Perahu Nuh berlabuh pada bulan ketujuh pada hari ketujuh
belas dari bulan itu di atas pegunungan Ararath, dan air secara
bertahap mulai surut hingga bulan kesepuluh. Kemudian pada bulan
kesepuluh dari awal bulan, puncak gunung mulai tampak. Setelah
empat puluh hari, Nuh membuka sangkar di perahu yang dibuatnya
untuk burung. Nuh kemudian mengutus burung gagak, namun ia
keluar dengan ragu-ragu hingga air telah terserap ke dalam bumi. Nuh
lalu mengutus burung merpati untuk melihat apakah air telah surut di
muka bumi atau tidak? Namun burung merpati itu tidak mendapatkan
tempat untuk menghinggapkan kakinya, sehingga ia kembali lagi ke
atas perahu, karena air masih menggenangi bumi. Nuh mengulurkan
tangannya dan memasukkannya kembali ke dalam perahu. Pada tujuh
hari berikutnya, Nuh kembali mengutus burung merpati dari perahu,
dan burung itu datang kembali ke perahu pada sore harinya, dan
dia membawa daun pohon zaitun hijau di paruhnya. Dari sini, Nuh
mengetahui bahwa air telah surut.

Nuh kemudian menunggu tujuh hari berikutnya dan dia kembali
mengutus merpati, namun ia tidak kembali lagi ke perahu itu, dan itu
terjadi pada tahun enam ratus satu pada bulan pertama di awal bulan
bahwa air telah mengering dari muka bumi. Nuh pun membuka pintu-
pintu perahu, ternyata air memang telah kering. Kemudian pada bulan
kedua di hari kedua puluh tujuh di bulan itu juga, bumi benar-benar
telah kering.

Teks kisah ini menyingkap kesesuaian antara riwayat-riwayat
yang disandarkan secara dusta kepada Ibnu Abbas %, atau yang
diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dikutip dari Ka’ab Al-Ahbar,
karena kita mendapatkan dalam riwayat-riwayat itu kata-kata, ‘fima

106. Simbol perdamaian yang digambarkan dengan burung merpati dan dahan pohon zaitun, tahukan
Anda bahwa ia berasal dari kisah-kisah Israiliyyat yang telah diadopsi kaum Muslimin? Bagaimana
pembuatan simbol seperti itu dilakukan dengan tanpa sengaja, dan tanpa tujuan?
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yaz’umun’ (sebagaimana yang mereka klaim), ‘wa dzakarn’ (mereka
menyebutkan) ‘wa rawan’ (mereka meriwayatkan). Riwayat-riwayat
palsu ini merupakan bagian dari cobaan para ulama.

Dari sini Al-Fakhrurrazi mengatakan dengan tegas, “Kita tidak
perlu sama sekali untuk mengetahui riwayat-riwayat tersebut, dengan
mengetahuinya tidak mendatangkan manfaat sama sekali, bahkan
membahasnya secara panjang lebar termasuk sikap banyak bicara yang
berlebihan, apalagi di dalamnya tidak menunjukkan sisi keshahihannya.
Namun, yang kita ketahui tentang perahu itu adalah bahwa ia cukup
untuk menampung semua orang beriman dari kaumnya, dan cukup
untuk membawa semua jenis hewan secara berpasang-pasangan. Inilah
yang kita ketahui dari Al-Qur'an. Sedangkan kisah selain itu tidak
disebutkan di dalamnya.'?

Adapun Abu Syubhah, dia menyebutkan sebuah hadits dari Ibnu
Abbas, di dalamnya dikatakan bahwa Nabi # bersabda, “Perahu Nuh
98l memiliki sayap, dan di bawah sayap itu terdapat ruangan besar.”
Dia kemudian berkata, “Semoga Allah memburukkan orang yang
menghubungkan riwayat seperti ini kepada Nabi . ”18

Saya katakan, “Semoga Allah membinasakan orang yang me-
ngatakan ini.”

Tentang hal itu, Mahmud Al-Alusi mengatakan, saya ber-
pandangan, “Pandangan saya, sebagaimana dalam kisah-kisah,
perahu Nuh bila kita sesuaikan dengan sekarang, maka ia tidak bisa
dinaiki, karena perahu tersebut terdapat cacat (kerusakan). Namun
banyak orang yang tidak membicarakannya secara panjang lebar, dia
hanya akan mempercayai bahwa Nuh pernah membuat perahu yang
berwujud fisik sebagaimana yang dikisahkan oleh Allah dalam Al-
Qur'an, dan tidak berbicara tentang berapa panjangnya, lebar dan
tingginya, dari apa ia dibuat, dan berapa lama selesai pembuatannya
dan lain sebagainya, karena hal-hal ini tidak pernah dijelaskan oleh Al-
Qur'an dan hadits shahih.

6.  Termasuk di antara kisah-kisah israiliyyat adalah seperti yang

disebutkan oleh Ibnu Katsir yang dikutipnya dari kitab Taurat,
dia berkata, “Telah disebutkan bahwa Ham —-Anak Nuh-

107. Mafatih Al-Ghaib (16/ 524)
108. Al-Israiliyyat dan Al-Maudhu’at, hal. 216.
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berhubungan intim dengan istrinya di atas perahu, lalu Nuh
mendoakanuntuknyaagar diburukkan rupaketurunannya. Maka
lahirlah anak yang berkulit hitam, yaitu Kan’an bin Ham, nenek
moyangnya berasal dari Sudan. Ada yang mengatakan, bahkan
dia melihat ayahnya tidur dengan aurat yang tersingkap, dan
saudaranyalah yang menutupinya. Karena itu, dia mendoakan
agar anaknya berubah dan menjadi anak yang menyembah
saudara-saudaranya.

Ibu Bayi dan Auj bin Inaq; Termasuk Kisah Dusta

7.

Di antara kisah-kisah israiliyyat yang membahayakan adalah apa
yang disebutkan oleh Ath-Thabari, dari Fa’id Maula Ubaidillah
bin Ali bin Abi Rafi’, bahwa Ibrahim bin Abdurrahman bin Ab1
Rabi’ah memberitahukan kepadanya, bahwa Aisyah istri Nabi
# berkata, Rasulullah % bersabda, “Seandainya Allah mengasihi
salah seorang dari kaum Nuh, niscaya Allah akan mengasihi
ibu bayi itu.” Beliau kemudian bersabda, “Nuh berada bersama
kaumnya selama sembilan ratus lima puluh tahun dan mengajak
mereka ke jalan Allah, hingga ketika berada di akhir zamannya,
dia menanam sebuah pohon yang sangat besar, kemudian me-
nebangnya, lalu dia membuatnya perahu. Mereka melewati Nuh
dan menanyakannya. Nuh menjawab, “Aku akan membuat
perahu.” Maka mereka pun mengejeknya. Mereka berkata,
“Kamu membuat perahu di darat, bagaimana ia akan berlayar?”
Nuh menjawab, “Kamu nanti akan mengetahuinya.” Ketika
Nuh telah selesai membuat perahu dan tempat pembakaran roti
menyemburkan air, dan daratan mulai digenangi air, ibu bayi
itu ketakutan, dan ibunya sangat mencintai bayinya. Maka ibu
bayi itu naik ke atas gunung hingga mencapai sepertiganya.
Ketika air telah mencapainya, dia keluar hingga mencapai dua
pertiga gunung. Ketika air telah mencapainya, dia keluar hingga
dia berada di atas puncak gunung. Ketika air telah mencapai
lututnya, dia mengangkat bayinya ke dalam dekapannya hingga
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air menghempasnya. Seandainya Allah mengasihi seseorang dari
mereka, niscaya Allah akan mengasihi ibu bayi itu.”1®

Ibnu Katsir mengatakan, “Hadits ini sangat gharib, dan telah
diriwayatkan oleh Ka’ab Al-Akhbar.” (Tafsir Ibnu Katsir, 4/227).

8. Keadaan semakin buruk ketika riwayat israiliyyat tersebut
bertentangan dengan riwayat lainnya yang lebih buruk, yaitu
riwayat tentang Auj bin Unuq atau Auj bin Inaq, sebagaimana
yang mereka sebutkan bahwa dia adalah orang kafir yang suka
membangkang, sombong dan jahat. Mereka mengatakan, “Tanpa
disadari, ibunya yang bernama Unuq binti Adam melahirkan,
panjangnya seperti ikan raksasa yang hidup di bawah laut dan
tingginya menjulang menggapai matahari. Dia mengatakan
kepada Nuh ketika berada di atas perahunya, “Apa perahu
kecil yang kamu miliki ini.” Dia lalu mengejeknya. Mereka
menyebutkan bahwa panjang tubuh Auj adalah tiga ribu tiga
ratus tiga puluh tiga hasta, dan berbagai igauan lainnya. Mereka
menyebutkan bahwa dia masih tetap hidup hingga masa Nabi
Musa 58,

Setelah itu, Allah tidak membinasakannya sekalipun dia dikenal
membangkang, kafir, sombong, jahat, dan anak pezina. Sedangkan
anak bayi dan ibunya tenggelam, bahkan anak Nuh sekalipun ikut
tenggelam -walaupun ayahnya sebagai rasul pertama untuk penduduk
bumi- telah berusaha memberikan syafa’at kepadanya.

Ibnu Katsir berpandangan, “Khayalan-khayalan ini semua kalau
tidak didongengkan dalam banyak buku-buku tafsir dan lainnya dari
buku-buku sejarah, maka kami tidak mungkin menceritakannya karena
ia telah dianggap tidak ada, kemudian lebih dari itu, dongeng-dongeng
tersebut bertentangan dengan akal dan nash Al-Qur'an dan hadits.

Adapun secara akal, bagaimana mungkin Allah membinasakan
anak Nuh karena kekufurannya, dan ayahnya adalah seorang Nabi
dan pemimpin orang beriman, sedangkan Allah tidak membinasakan
Auj bin Unuq (Inaq). Padahal, dia lebih zhalim dan melampaui batas
dari apa yang mereka sebutkan. Bagaimana Allah tidak menyayangi

109. Ath-Thabari (7/ 35) dengan nomor (18148), dan Al-Haitsami (13758) dalam A/-Majma’ dan
dihubungkan kepada Ath-Thabari dalam A/-4usath. Dalam hadits itu terdapat Ya’kub bin Muhammad,
dan dia banyak wahm, sebagaimana yang disebutkan dalam A4/-Qarib (7834).
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seorang pun dari mereka, termasuk ibu bayi dan membiarkan orang
yang sombong, jahat dan kafir seperti setan pembangkang sebagaimana
yang mereka sebutkan? Ibnu Katsir kemudian menyalahkan riwayat
ini karena bertentangan dengan Al-Qur an dan hadits shahih.

Sedangkan dalil naql dari Al-Qur'an, Allah 4 berfirman,

“Dan Kami tenggelamkan golongan yang itu.” (Asy-Syu’ara’:
66)

Allah % juga berfirman, “Nub berkata, “Ya Tubanku, janganlah

Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di
atas bumi.” (Nuh: 26)

Riwayat-riwayat ini juga bertentangan dengan hadits shahih, dari
Nabi #, bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah menciptakan
Adam, panjangnya enam puluh hasta, kemudian ukuran penciptaan itu
terus berkurang hingga sekarang.” Ini merupakan hadits shahih dari
Nabi # yang tidak pernah berbicara karena mengikuti hawa nafsu,

“Ucapannya itu tiada lain hanyalah wabyu yang diwabyukan

(kepadanya).” (An-Najm: 4)

Kenyataannya tinggi manusia terus berkurang mulai dari di-
ciptakan Adam hingga sekarang. Ini berarti bahwa tidak ada keturunan
Adam yang lebih tinggi darinya. Semoga laknat Allah terus menimpa
para pendusta hingga Hari Kiamat. Saya kira riwayat tentang Auj bin
Inaq ini tidak lain berasal dari orang kafir yang notabene merupakan
musuh para nabi. Wallahu a’lam. "

Kemudian Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah menjelaskan kedustaan
dari riwayat ini, dia berkata, “Tidak terlalu mengherankan bahwa
merekaberaniberdustakepada Allah. Namunyanglebihmengherankan
apabila ada orang yang berani memasukkan hadits ini ke dalam
kitab-kitab para ulama dan kitab-kitab tafsir yang diakui serta tidak
menjelaskan kerancuannya.”

Menurut ahli kitab Auj bin Inaq bukan berasal dari keturunan
Nuh.

Allah % berfirman,

“Dan Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang melanjut-
kan keturunan.” (Ash-Shaffat: 77)

110. Ibnu Katsir, 4l-Bidayah (1/ 173, 174)
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Allah memberitahukan bahwa semua orang yang masih hidup
di muka bumi termasuk keturunan Nuh. Seandainya Auj itu memang
benar ada, niscaya dia tidak hidup lagi setelah Nuh 38,11t

Di samping itu juga, jarak antara langit dan bumi dapat ditempuh
selama lima ratus tahun, demikian juga dengan ketebalannya. Apabila
matahari berada di langit keempat, maka jarak antara kita dan matahari
sangat jauh. Lalu bagaimana dengan Auj yang panjangnya mencapai
tiga ribu hasta? Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah menambahkan, “Tidak
diragukan lagi bahwa hadits ini dan semacamnya dibuat oleh orang
kafir dari ahli kitab yang mengejek para rasul dan pengikutnya.”!!?

Sesungguhnya halitu adalah khurafat dan dongeng yang mencoba
merubah perahu Nuh menjadi perahu-perahu Yunani kuno yang
dipergunakan oleh para pahlawan untuk bertemu Tuhan, sehingga
masalahnya dapat teratasi dalam sekejap mata, atau ia seperti perahu
yang terdapat dalam kisah seribu satu malam, kemudian didatangkan
seorang tokoh yang disebut Tuhan kejahatan bagi bangsa Yunani yang
masih hidup dan tidak mati. Padahal faktanya sangat berbeda.

9.  Diantarakisah-kisah israiliyyat, sebagaimana yang diriwayatkan
dari Ibnu Abbas dari jalur dusta, dari Abdurrahman bin Zaid
bin Aslam,'"® bahwa dia berkata, “Sesungguhnya perahu Nuh
pernah melakukan thawaf di Baitullah, dan melaksanakan shalat
dua rakaat di belakang makam Ibrahim.” Sangat jarang ulama
yang membicarakan kisah ini. Malik pernah berkata kepada
perawi hadits ini, “Pergilah kepada Abdurrahman bin Zaid, agar
dia menceritakan dari ayahnya, dari Nuh s.”

10. Di antaranya juga seperti yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari,
dari Abdul Aziz bin Abdul Ghafur, dari ayahnya, dari Nabi %,
bahwa beliau bersabda, “Pada awal hari dari bulan Rajab, Nuh
menaiki perahu, lalu berpuasalah dia bersama orang-orang yang
bersamanya. Perahu itu berlayar hingga enam bulan lamanya,
dan berakhir di bulan Muharram. Perahu itu kemudian berlabuh
di atas gunung Judi pada hari Asyura’. Nuh lalu berpuasa, dan
menyuruh semua isinya termasuk hewan liar serta binatang

111. Karena mereka mengklaim bahwa Auj masih hidup hingga zaman Nabi Musa Alaihissalam .
112. Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Al-Manar Al-Munib, hal. 30.
113. At-Tahdzib (6/ 179).
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untuk berpuasa sebagai ungkapan syukur kepada Allah.” Hadits
ini maudhu’ (palsu).

Mereka kemudian kembali dan menyebutkan riwayat ini, dari
Ibnu Ishak, sebagaimana yang telah kami sebutkan, mengutip dari
kitab Taurat, dan di dalamnya juga terdapat kisah burung merpati dan
burung gagak. Hal ini menunjukkan adanya kesesuaian riwayat ini
dengan riwayat Bani Israil.

Ibnu Katsir mengangap aneh penyebutan Nuh 38 dalam hadits
ini, karena yang shahih tentang puasa Asyura’ adalah keterangan yang
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, bahwa Nabi # datang ke Madinah dan
orang-orang Yahudi berpuasa pada hari Asyura’. Beliau lalu bersabda,
“Hari apa ini, sehingga kalian berpuasa?” Mereka menjawab, “Hari
ini adalah hari Musa menampakkan dirinya kepada Fir'aun.” Nabi %
kemudian bersabda kepada para sahabatnya, “Kalian berhak dengan
Musa daripada mereka, maka berpuasalah!”!!*

Istri yang Kafir dan Anak yang Binasa

Perkara ini merupakan tuduhan lain terhadap Nuh s, para
penuduh adalah orang-orang Yahudi dan kafir yang berusaha menodai
kesucian para nabi. Mereka berpandangan tentang firman Allah,

“Sesunggubnya dia bukanlah termasuk keluargamu.” (Hud:

46)

Bahwa keluarga Nuh yang binasa bukanlah anaknya, melainkan
seorang anak zina —naudzubillah— yang dimasukkan oleh istri Nuh.

Allah berfirman tentang istri Nuh dan istri Nabi Luth,

“Allab membuat istri Nub dan istri Luth perumpamaan bagi
orang-orang kafir. Keduanya berada di bawah pengawasan
dua orang hamba yang shaleh di antara hamba-hamba Kami;
lalu kedua istri itu berkbianat kepada kedua suaminya.” (At-
Tahrim: 10). Pengkhianatan di sini ditafsirkan sebagai tindakan
zina.

Bahkan Al-Hasan Al-Bashri mengatakan, “Ia dilahirkan di atas
ranjangnya, tetapi ia bukanlah anaknya.”

114. Shahih Al-Bukhari (4680) dalam At-Tafsir, dan Muslim (1130/ 127) dalam Ash-Shiyam.
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Ibnu Juraij mengatakan, “Nuh memanggilnya dan dia me-
) g ) gaLiny

ngira anaknya. Dia dilahirkan di atas ranjang, namun sang istri

mengkhianatinya.”!!®

Ibnu Katsir mengatakan, “Perkataan Ibnu Abbas dalam hal ini
adalah tepatbahwa dia adalah anak Nuh s yang sebenarnya, hanya saja
diakafir, karena Allah pasti menjaga istri seorang nabi untuk melakukan
perbuatan keji. Karena itu, Allah juga murka kepada orang-orang yang
menuduh Ummul Mukminin, Aisyah s berselingkuh.?’¢

Al-Qurthubi mengatakan, “Pengkhianatan di sini adalah peng-
khianatan dalam urusan agama dan bukan dalam urusan ranjang.”!"

Secara tegas, Ibnu Abbas berkata tentang masalah ini, “Tidak
benar sama sekali bahwa istri nabi ada yang berzina.”

11. Ishak (yaitu Al-Kahili, sang pendusta) mengatakan, “Seorang
ulama mengabarkan kepada kami, —inilah awal kebohongan—,
bahwa Nuh yang membuat perahu, menaikkan setiap binatang
dengan berpasang-pasangan. Dia juga membawa sepasang
burung Hudhud. Akan tetapi burung Hudhud betina mati di
atas perahunya sebelum tepi darat kelihatan. Hudhud jantan lalu
membawanya mengitari bumi untuk mencari tempat yang ada
tanahnya, namun ia tidak menemukannya. Allah pun hendak
mengasihinya, lalu Dia membuatkan kuburan di punggungnya.

12. Di antara hadits palsu yang disandarkan kepada Nabi # adalah
hadits yang tidak memiliki sanad, dikatakan bahwa, “Nuh
mengangkut semua jenis pohon di perahunya, pohon Ajwah
yang berasal dari surga juga diangkut Nuh ke atas perahu.”
Kerancuan hadits ini semakin tidak menguatkan kita untuk
mengatakan bahwa hadits ini maudhu’.

13. Ada juga riwayat yang dihubungkan kepada Zaid bin Tsabit
tanpasanad bahwa diaberkata, “Kambing kacang betina kesulitan
masuk ke dalam perahu, lalu Nuh mendorong ekornya dengan
tangannya. Karena itu, ekornya putus, sehingga ia menjadi malu,
lalu masuklah kambing biri-biri betina, dan mengusapnya hingga
ia tidak malu lagi.”

115. Ath-Thabari, (12/ 31) dan Al-Hasan Al-Bashri dalam Tafsirnya (2/ 15)
116. Ibnu Katsir (4/ 259)
117. Al-Qurthubi, (9/ 49)
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14.

15.

Ada yang mengatakan bahwa Nuh mengecap sayap ayam betina
dandiaberkatakepadanya, “Kamu dicap dengan capku, dan kamu
tidak bisa terbang selamanya, karena kamu akan dimanfaatkan
oleh umatku.”

Ada yang mengatakan, bahwa Nuh mengutus burung lain selain
gagak setelahnya untuk mengetahuiapakah tanah telah menyerap
air atau belum? Burung itu sejenis ayam jantan. Nuh berkata
kepadanya, “Kamu jangan sampai berhalangan!” Ternyata
burung itu tidak berhalangan sehingga ia dapat hinggap di daun
yang hijau dan tanah, namun ia tidak kembali lagi. Karena itu,
Nuh mengambil anak-anaknya sebagai gadai baginya hingga
Hari Kiamat.” Semua keterangan ini berasal dari riwayat Ats-
Tsa’labi, dan saya tidak tahu dari mana dia mendapatkannya.
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Kisah Nabi Hud 5

Dakwah dan Dialog yang Baik

Allah % menyebut Nabi Hud %8 sebanyak tujuh kali dalam

Al-Qur'an, bahkan dalam Al-Qur'an ada sebuah surat yang bernama
surat Hud. Allah mengisahkan tentang kisah Nabi Hud dalam surah
Al-A’raf, ayat 65-72:
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“Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum 'Ad saudara mereka,
Hud. Ia berkata, “Hai kaumbkn, sembahlah Allab, sekali-kali
tidak ada Ilah bagimu selain-Nya. Maka mengapa kamu tidak
bertakwa kepada-Nya?” Pemuka-pemuka kafir dari kaumnya
berkata, “Sesunggubnya kami benar-benar memandang kamu
dalam keadaan kurang akal dan sesunggubnya kamimenganggap
kamu termasuk orang-orang yang berdusta.” Hud berkata,
“Hai kaumbku, tidak ada padaku kekurangan akal sedikit pun,
tetapi aku ini adalab wtusan dari Tuban semesta alam. Aku
menyampaikan amanat-amanat Tubanku kepadamu dan aku
hanyalah pemberi nasebat yang terpercaya bagimu.” Apakah
kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang kepadamu
peringatan dari Tubanmu yang dibawa oleh seorang laki-
laki di antaramu untuk memberi peringatan kepadamu. Dan
ingatlah oleb kamu sekalian di waktu Allah menjadikan kamu
sebagai pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudab lenyapnya
kaum Nub, dan Tuban telabh melebibkan kekuatan tubub
dan perawakanmu (daripada kaum Nub itu). Maka ingatlah
nikmat-nikmat Allabh supaya kamu mendapat keberuntungan.
Mereka berkata, “Apakah kamu datang kepada kami, agar
kami hanya menyembah Allah saja dan meninggalkan apa yang
biasa disembah oleb bapak-bapak kami maka datanglah adzab
yang kamu ancambkan kepada kami jika kamu termasuk orang-
orang yang benar.” la berkata, “Sunggub sudab pasti kamu
akan ditimpa adzab dan kemarahan dari Tubanmu.” Apakah
kamu sekalian hendak berbantah dengan akwu tentang nama-
nama (berbala) yang kamu dan nenekmu menamakannya,
padahal Allah sekali-kali tidak menurunkan hujjab untuk itu
maka tunggulah (adzab itu), sesunggubnya aku juga termasuk
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orang yang menunggu bersama kamu.” Maka Kami selamatkan
Hud beserta orang-orang yang bersamanya dengan rabhmat
yang besar dari Kami, dan Kami tumpas orang-orang yang
mendustakan ayat-ayat Kami, dan tiadalah mereka orang-orang
yang beriman.” (Al-A’raf: 65-72)

Allah juga menyebutkannya dalam surah Hud, ayat 50-60:

“Dan kepada kaum 'Ad (Kami wutus) sandara mereka Hud.
Ia berkata, “Hai kaumku, sembablah Allab, sekali-kali tidak
ada bagimu Ilah selain Dia. kamu hanyalah mengada-adakan
saja. Hai kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi
seruanku ini. Upabku tidak lain hanyalah dari Allah yang telah
menciptakanku. Maka tidakkah kamu memikirkan(nya)?”
Dan (dia berkata), “Hai kaumku, mobonlah ampun kepada
Tubanmu lalu tobatlah kepada-Nya, niscaya Dia menurunkan
bujan yang sangat deras atasmu, dan Dia akan menambahbkan
kekuatan kepada kekuatanmu, dan janganlah kamu berpaling
dengan berbuat dosa.” Kaum 'Ad berkata, “Hai Hud, kamu
tidak mendatangkan kepada kami suatu bukti yang nyata, dan
kami sekali-kali tidak akan meninggalkan sembahan-sembahan
kami karena perkataanmu, dan kami sekali-kali tidak akan
mempercayai kamu. Kami tidak mengatakan melainkan babwa
sebagian sembahan kami telab menimpakan penyakit gila atas
dirimu.” Hud menjawab, “Sesunggubnya aku bersaksi kepada
Allah dan saksikanlah olebmu sekalian bahwa sesunggubnya
aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan dari selain-
Nya, sebab itu jalankanlab tipu dayamu semuanya terbadapkn
dan janganlab kamu memberitanggub kepadakn. Sesunggubnya
aku bertawakkal kepada Allah Tubanku dan Tubanmau.
Tidak ada suatu binatang melata pun melainkan Dia-lah yang
memegang ubun-ubunnya. Sesunggubnya Tubankwu di atas
jalan yang lurus.” Jika kamu berpaling, maka sesunggubnya aku
telab menyampaikan kepadamu apa (amanat) yang aku dintus
(untuk menyampaikan)nya kepadamu. Dan Tubanku akan
mengganti (kamu) dengan kaum yang lain (dari) kamu; dan
kamu tidak dapat membuat mudharat kepada-Nya sedikit pun.
Sesunggubnya Tubanku Maha Pemelihara segala sesuatu. Dan

168 Kisah-Kisah dalam Al-Quran



tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan Hud dan orang-
orang yang beriman bersama dia dengan rabmat dari Kami; dan
Kami selamatkan (pula) mereka (di akbirat) dari adzab yang
berat. Dan itulah (kisah) kaum 'Ad yang mengingkari tanda-
tanda kekuasaan Tuban mereka, dan mendurbakai rasul-rasul
Allah dan mereka menuruti perintah semua penguasa yang
sewenang-wenang lagi menentang (kebenaran). Dan mereka
selalu ditkuti dengan kutukan di dunia ini dan (begitu pula) di
Hari Kiamat. Ingatlah, sesunggubnya kaum 'Ad itu kafir kepada
Tuban mereka. Ingatlab, kebinasaanlah bagi kaum 'Ad (yaitu)
kaum Hud itu.” (Hud: 50 - 60)

Allah % juga berfirman tentangnya dalam surah Al-Mukminun,
ayat 31-41:

“Kemudian, Kami jadikan sesudah mereka umat yang lain. Lalu
Kami utus kepada mereka, seorang rasul dari kalangan mereka
sendiri (yang berkata), “Sembahlah Allah oleb kamu sekalian,
sekali-kali tidak ada Ilah selain daripada-Nya. Maka mengapa
kamu tidak bertakwa (kepada-Nya). Dan berkatalah pemuka-
pemuka yang kafir di antara kaumnya dan yang mendustakan
akan menemui Hari Akbirat (kelak) dan yang telah Kami
mewahkan mereka dalam kehidupan di dunia (Orang) ini tidak
lain hanyalah manusia seperti kamu, dia makan dari apa yang
kamu makan, dan meminum dari apa yang kamu minum.” Dan
sesunggubnya jika kamu sekalian mentaati manusia yang seperti
kamu, niscaya bila demikian, kamu benar-benar (menjadi)
orang-orang yang merugi. Apakah ia menjanjikan kepada kamu
sekalian, bahwa bila kamu telah mati dan telah menjadi tanah
dan tulang belulang, kamu sesunggubnya akan dikeluarkan
(dari kuburmun), jaub, jaub sekali (dari kebenaran) apa yang
diancambkan kepada kamu itu, kebidupan itu tidak lain hanyalah
kehidupan kita di dunia ini, kita mati dan kita bidup dan sekali-
kalitidak akan dibangkitkan lagi. Ia tidak lain hanyalab seorang
yang mengada-adakan kebohongan terbadap Allah, dan kami
sekali-kali tidak akan beriman kepadanya.” Rasul itu berdoa,
“Ya Tubanku, tolonglah aku karena mereka mendustakankun.”
Allah berfirman, “Dalam sedikit waktu lagi pasti mereka akan
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menjadi orang-orang yang menyesal.” Maka dimusnahkanlah
mereka oleh suara yang mengguntur dengan hak dan Kamai
jadikan mereka (sebagai) sampab banjir maka kebinasaanlah
bagi orang-orang yang zhalim itu.” (Al-Mukminun: 31-41)

Allah % juga berfirman tentangnya dalam surah Asy-Syu’ara’,

ayat 123-140:

“Kaum ’Ad telab mendustakan pararasul. Ketika sandaramereka
Hud berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak bertakwa?
Sesunggubnya akwu adalah seorang rasul kepercayaan (yang
diutus) kepadamu, maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah
kepadaku. Dan sekali-kali aku tidak minta upah kepadamu
atas ajakan itu; upabku tidak lain hanyalah dari Tuban semesta
alam. Apakab kamu mendirikan pada tiap-tiap tanabh tinggi
bangunan untuk bermain-main, dan kamu membuat benteng-
benteng dengan maksud supaya kamu kekal (di dunia). Dan
apabila kamu menyiksa, maka kamu menyiksa sebagai orang-
orang kejam dan bengis. Maka bertakwalah kepada Allah dan
taatlah kepadaku. Dan bertakwalah kepada Allah yang telah
menganugrahkan kepadamu apa yang kamu ketabui. Dia telah
menganugrahkan kepadamu binatang-binatang ternak, anak-
anak, kebun-kebun dan mata air. Sesunggubnya aku takut kamu
akan ditimpa adzab yang besar.” Mereka menjawab, “Adalah
sama saja bagi kami, apakah kamwu memberi nasebat atan
tidak memberi nasehat, (agama kami) ini tidak lain hanyalah
adat kebiasaan orang dabulu, dan kami sekali-kali tidak akan
diadzab.” Makamereka mendustakan Hud, lalu Kami binasakan
mereka. Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda (kekuasaan Allab), tetapi kebanyakan mereka
tidak beriman. Dan sesunggubnya Tubanmu, Dialah Yang
Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.” (Asy-Syu’ara’: 123-140)

Allah % juga berfirman tentangnya dalam surat Fushshilat, ayat

16-15:
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“Adapun kaum 'Ad maka mereka menyombongkan diri di
muka bumi tanpa alasan yang benar dan berkata, “Siapakah
yang lebih besar kekuatannya dari kami” Dan apakah mereka
tidak memperhatikan babhwa Allah yang menciptakan mereka
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25:

adalab lebih besar kekuatan-Nya dari mereka dan adalah
mereka mengingkari tanda-tanda (kekuatan) Kami. Maka Kami
meniupkan angin yang amat gemurub kepada mereka dalam
beberapa hari yang sial, karena Kami hendak merasakan kepada
mereka itu siksaan yang menghinakan dalam kebidupan dunia.
Dan sesunggubnya siksaan akbirat lebih menghinakan sedang
mereka tidak diberi pertolongan.” (Fushshilat: 15-16)

Allah % juga menerangkannya dalam surat Al-Ahqaf, ayat 21-

“Daningatlah (Hud) sandara kaum ’Ad yaitu ketika dia memberi

peringatan kepada kauwmnya di Al-Abqaf dan sesunggubnya
telah terdabulu beberapa orang pemberi peringatan sebelumnya
dan sesudabnya (dengan mengatakan), “Janganlah kamu
menyembab selain Allah, sesunggubnya aku khawatir kamu
akan ditimpa adzab hari yang besar.” Mereka menjawab,
“Apakah kamu datang kepada kami untuk memalingkan kami
dari (menyembah) ilah-ilah kami. Maka datangkanlah kepada
kami adzab yang telah kamu ancamkan kepada kami jika kamu
termasuk orang-orang yang benar.” la berkata, “Sesunggubnya
pengetabuan (tentang itu) hanya pada sisi Allab dan aku
hanya) menyampaikan kepadamu apa yang aku dintus dengan
membawanya tetapi aku lihat kamu adalah kaum yang bodob.”
Maka tatkala mereka melibat adzab itu berupa awan yang
menuju ke lembah-lembah mereka, berkatalah mereka, “Inilah
awan yang akan menurunkan bhujan kepada kami.” (Bukan)!
babkan itulah adzab yang kamu minta supaya datang dengan
segera (yaitu) angin yang mengandung adzab yang pedib, yang
menghancurkan segala sesuatu dengan perintabh Tubannya, maka
jadilah mereka tidak ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-
bekas) tempat tinggal mereka. Demikianlah Kami memberi
balasan kepada kaum yang berdosa.” (Al-Ahqaf: 21-25)

Allah % juga berfirman tentangnya dalam surah Adz-Dzariyat,

ayat 41-42:

“Dan juga pada (kisah) 'Ad ketika Kami kirimkan kepada
mereka angin yang membinasakan, angin itu tidak membiarkan
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sesuatu apa pun yang dilandanya, melainkan dijadikannya
seperti serbuk.” (Adz-Dzariyat: 41-42)

Allah % juga berfirman tentangnya dalam surah An-Najm, ayat

50-55:

“Dan babwasanya Dia telab membinasakan kaum 'Ad
yang pertama, dan kaum Tsamud. Maka tidak seorang pun
yang ditinggalkan-Nya (hidup) dan kaum Nub sebelum itu.
Sesunggubnya mereka adalah orang-orang yang paling zhalim
dan paling durbaka, dan negeri-negeri kaum Luth yang telah
dihancurkan Allab, lalu Allah menimpakan atas negeri itu adzab
yang besar. Maka terbadap nikmat Tubanmu yang manakah
kamu ragu-ragn.” (An-Najm: 50-55)

Allah % juga menjelaskannya dalam surah Al-Qamar, ayat

18-22:

“Kaum ’Ad pun telab mendustakan (pula). Maka alangkah
dabsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancamanKu. Sesunggubnya
Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang
sangat kencang pada hari nahas yang terus-menerus, yang
menggelimpangkan manusia seakan-akan mereka pokok
korma yang tumbang. Maka betapakah dabsyatnya adzab-
Ku dan ancaman-ancamanKu. Dan sesunggubnya telab Kami
mudabkan Al-Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang
yang mengambil pelajaran.” (Al-Qamar: 18-22)

Allah % juga berfirman tentangnya dalam surah Al-Haqqah,

ayat 6-8:

6-14:
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“Adapun kauwm ’Ad maka mereka telah dibinasakan dengan
angin yang sangat dingin lagi amat kencang. Allah menimpakan
angin itu kepada mereka selama tujubh malam dan delapan hari
terus menerus; maka kamu lihat kaum 'Ad pada waktu itu mati
bergelimpangan seakan-akan mereka tanggul-tanggul pohon
kurma yang telab kosong (lapuk). Maka kamu tidak melibat
seorang pun yang tinggal di antara mereka.” (Al-Haqqah: 6-8)

Allah % juga berfirman tentangnya dalam surah Al-Fajr, ayat
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“Apakah kamu tidak memperbatikan bagaimana Tuhanmu
berbuat terhadap kawm °Ad. (Yaitu) penduduk Iram yang
mempunyai bangunan tinggi, yang belum pernah dibangun
(suatu kota) seperti itu, di negeri-negeri lain, dan kaum Tsamud
yang memotong batu-batu yang besar di lembah, dan kaum
Fir'aun yang mempunyai pasak-pasak (tentara yang banyak),
yang berbuat sewenang-wenang dalam negerinya, lalu mereka
berbuat banyak kerusakan dalam negeriitu, karena itu Tubanmu
menimpakan kepada mereka cemeti adzab, sesunggubnya
Tubanmu benar-benar mengawasi.” (Al-Fajr: 6-14)

Ibnu Katsir mengatakan, “Mereka adalah umat pertama yang
menyembah berhala setelah badai topan itu berlalu.”

Allah % berfirman,

“Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah menjadikan

kamu sebagai pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah

lenyapnya kaum Nub, dan Tuban telah melebibkan kekuatan

tubub dan perawakanmu (daripada kawm Nub itu).” (Al-A’raf:

69)

Atau, Allah menjadikan mereka lebih lebih bagus perawakannya
dan lebih kuat tubuhnya.

Allabh berfirman tentang mereka, “Kemudian Kami jadikan
sesudah mereka umat yang lain.” (Al-Mukminun: 31)

Yaitu kaum Hud menurut pendapat yang shahih.

Orang yang kuat lagi sehat seringkali lupa diri ketika Allah
memberikan kenikmatan kepadanya. Dalam hal ini Nabi # bersabda,
“Ada dua nikmat yang manusia sering tertipu dalam keduanya, yaitu
sehat dan waktu lnang.”

Karena itu, apabila seseorang diberi karunia kesehatan, maka
hendaknya ia pergunakan untuk ketaatan kepada Allah, dan apabila
diberi waktu luang maka hendaknya ia juga mempergunakannya
kepada sesuatu yang diridhai Allah.

Ibnu Katsir mengatakan, “Maksudnya bahwa kaum ‘Ad adalah
bangsa Arab yang kafir, suka membangkang, dan menyembah
berhala. Karena itu, Allah mengutus seorang rasul dari mereka yang
mengajaknya ke jalan Allah dan beribadah kepada-Nya dengan ikhlas.

Kisah Nabi Hud 35 173



Akan tetapi, mereka mendustakan, menentang, dan membangkangnya,
hingga Allah menurunkan adzab yang pedih kepada mereka.”

Ketika Hud menyuruh mereka untuk menyembah Allah,
memerintah untuk taat kepada Allah, memohon ampunan-Nya, yang
telah menjanjikan kebaikan di dunia dan di akhirat, menyampaikan
ancaman bahwa orang yang menentang, serta akan mendapatkan
hukuman di dunia dan di akhirat, mereka justru menganggap Hud
sebagai orang yang kurang akal. Allah % berfirman,

“Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya berkata, “Sesung-

gubnya kami benar-benar memandang kamu dalam keadaan
kurang akal .” (Al-A’raf: 66)

Allah juga berfirman,

“Hud berkata, “Hai kaumku, tidak ada padaku kekurangan

akal sedikit pun, tetapi aku ini adalah utusan dari Tuban semesta

alam.” (Al-A’raf: 67)

Lihat alangkah baiknya ketika Hud menjawab ejekan kaumnya,
yang mencerminkan akhlak yang baik.

Penyair mengatakan,

Apabila orang bodob mencelamu, maka janganlah kamu
menjawabnya

Karena sebaik-baiknya jawabannya adalah diam
Allah % berfirman,

“Aku menyampaikan amanat-amanat Tubanku kepadamu dan
aku hanyalah pemberi nasebat yang terpercaya bagimu.” (Al-
A’raf: 68)

Seorang penyeru semestinya menyampaikan sesuatu dengan
penuh kejujuran, menyampaikan maksud dengan redaksi yang fasih,
tepat, lugas, tidak bertele-tele, serta tidak kontradiktif. Nabi Hud
memiliki semua ini sebagai seorang penyampai. Bahkan, dia juga
bersifat penyayang terhadap kaumnya dan selalu berusaha memberikan
petunjuk tanpa mengharapkan imbalan dan tidak pula meminta upah
dari mereka, melainkan dia ikhlas semata-mata karena Allah dalam
dakwahnya dan dalam memberikan nasehat kepada mereka. Dia
tidak meminta balasan kecuali dari yang mengutusnya, karena semua
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kebaikan dunia dan akhirat berada dalam genggaman-Nya. Karena itu
Hud berkata,

SR e .
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“Hai kaumbku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi se-
ruanku ini. Upabku tidak lain hanyalab dari Allah yang telah
menciptakankn. Maka tidakkah kamu memikirkan(nya)?”
(Hud: 51)

Atau kalian tidak memikirkan dan tidak mempergunakan akal
sehingga kalian mampu membedakan dan memahami apa yang aku
dakwahkan kepada kalian, mengenai kebenaran nyata yang sesuai
dengan fitrah penciptaan kalian, yaituagama kebenaran yang Allah telah
mengutus Nuh dan membinasakan makhluk-Nya yang menentangnya.
Di sini, aku juga mengajak kalian kepada agama ini dan aku tidak
meminta upah kepada kalian, melainkan aku mengharapkannya
dari sisi Allah, Dzat Yang Maha Kuasa mendatangkan bahaya dan

memberikan manfaat.

Demikian dakwah yang disampaikan Nabi Hud kepada kaumnya
sesuai dengan tingkat pemahaman mereka. Sangat bijak perkataan
seseorang yang mengatakan, “Bicaralah kepada manusia sesuai dengan
kadar pemahaman mereka.”

“Apakah kalian ingin mendustakan Allah dan Rasul-Nya?”
Gaya bahasa yang mudah, dapat dengan mudah sampai ke dalam hati.

Kaum Hud berkata kepadanya, “Hai Hud, kamu tidak akan
sanggup mendatangkan kepada kami suatu bukti yang nyata, dan
kami sekali-kali tidak akan meninggalkan sembahan-sembahan kami
karena perkataanmu, dan kami sekali-kali tidak akan mempercayai
kamu. Kami tidak mengatakan melainkan babwa sebagian sembahan
kami telah menimpakan penyakit gila atas dirimu.” Hud menjawab,
“Sesunggubnya aku bersaksi kepada Allah dan saksikanlah olehmu
sekalian babhwa sesunggubnya aku berlepas diri dari apa yang kamu
persekutukan.” (Hud: 53-54)
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Mereka mengatakan, “Kamu tidak sanggup mendatangkan
kepada kami sesuatu yang luar biasa yang dapat kami saksikan untuk
membenarkan apa yang kamu sampaikan. Kami tidak menyembah
berhala kecuali karena perkataanmu tidak memiliki bukti dan
argumen. Kami tidak mengira kecuali kamu gila, sebagaimana umat ini.
Menurut kami, apa yang menimpamu ini karena Tuhan kami murka
kepadamu, sehingga kamu mengalami kekurangan akal dan menjadi
gila. Hud kemudian menjawab perkataan mereka, “Sesunggubnya akn
bersaksi kepada Allah dan saksikanlah oleh kamu sekalian bahwa
sesunggubnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan dari
selain-Nya, sebab itu jalankanlah tipu dayamu semuanya terbadapkn
dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku.” (Hud: 54-55)

Penjelasan merupakan bantahan bahwa selain Allah tidak dapat
mendatangkan bahaya dan tidak dapat memberikan manfaat. Karena
sesungguhnya berhala-berhala itu tidak lain adalah benda mati. Jika
benar seperti apa yang mereka klaim bahwa ia mendatangkan bahaya
dan manfaat, maka saksikanlah bahwa aku bebas darinya. Maka buatlah
tipu daya kepadaku dan jangan kalian semua tangguhkan kepadaku,
dan kerahkanlah semua kemampuan kalian agar kalian berhasil, dan
jangan tangguhkan aku walau satu jam sekalipun atau walau hanya
sekejap mata. Aku tidak peduli dengan kalian, dan tidak pula banyak
pertimbangan.

“Sesunggubnya aku bertawakkal kepada Allab Tubanku dan
Tubanmu. Tidak ada suatu binatang melata pun melainkan Dia-
lah yang memegang ubun-ubunnya. Sesunggubnya Tubanku di
atas jalan yang lurus.” (Hud: 56)

Atau aku bertawakkal kepada Allah dan meminta dukungan
dari-Nya, serta percaya kepada pertolongan-Nya, karena Dia tidak
pernah menyia-nyiakan orang yang bersandar kepada-Nya. Aku tidak
peduli kepada semua makhluk kecuali kepada-Nya, dan aku tidak
bertawakkal kecuali kepada-Nya, serta tidak menyembah kecuali
kepada-Nya.

Dari hal ini saja sebenarnya bisa menjadi bukti yang kuat bahwa
Hud adalah hamba dan Rasul Allah. Kaumnya tidak mengetahui dan
tersesat karena menyembah selain Allah.
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Sungguh sangat aneh, ketika ada orang yang masih percaya
bahwa bahaya dan manfaat berada pada sesuatu yang telah mati. Jika
demikian adanya, maka tentu ada kekurangan dalam akalnya. Lihatlah

sebuah kekeliruan dalam hal ini, seperti yang dikutip oleh penulis
buku Ath-Thabaqat Al-Kubra.'*®

Allah Mahasuci, karena perintah-Nya api menjadi dingin bagi
Ibrahim ##. Dengan doanya, Ismail selamat dari pengorbanan, dan
dengan menjulurkan tangannya yang berlumur ludah, kedua mata
Ya’kub menjadi sembuh.!® Sungguh aneh cerita dan aneh pula orang
yang mempercayainya. Ya Allah, perbaikilah akal dan pikiran manusia
yang hampir saja terhempas, bahkan telah terhempas dan tersesat dari
kebenaran.

Kaum Hud tidak menghendaki apabila Allah mengutus kepada
mereka seorang rasul dari kalangan manusia. Karena itu, mereka
membantah kepada Hud, seraya berkata,

“Dan apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang

kepadamu peringatan dari Tubanmu dengan perantaraan

seorang laki-laki dari golonganmu agar dia memberi peringatan

kepadamu.” (Al-A’raf: 63)

Atau, tidakkah hal ini sangat mengherankan, karena se-
sungguhnya Allah lebih mengetahui melalui siapa risalah-Nya akan
disampaikan.

“Apakah iamenjanjikan kepada kamu sekalian, bahwa bila kamu
telah mati dan telab menjadi tanah dan tulang belulang, kamu
sesunggubnya akan dikeluarkan (dari kuburmun). Jaub, jauh
sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan kepada kamu itu.
Kebidupan itu tidak lain hanyalab kebidupan kita di dunia ini,
kita mati dan kita hidup dan sekali-kali tidak akan dibangkitkan
lagi. la tidak lain hanyalah seorang yang mengada-adakan
kebohongan terbadap Allab, dan kami sekali-kali tidak akan
beriman kepadanya.” Rasul itu berdoa, “Ya Tuhanku, tolonglah
aku karena mereka mendustakanku.” (Al-Mukminun: 35-39)

Mereka menjauhi ancaman yang dijanjikan Hud dan mengingkari
hari dibangkitkannya manusia setelah menjadi debu dan tulang.

118. Asy-Sya’rani Ash-Shufi, Ath-Thabaqat Al-Kubra (1/ 135)
119. Jamal Ar-Rakibi, Aqa’id Ash-Shufiyyah Fi Dhau’i Al-Kitab Wa As-Sunnah (174)
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Mereka berkata, “Jauh!” Atau, jauh, jauh sekali ancaman ini. Dan,
sesungguhnya ini tidak lain adalah kehidupan kita di dunia. Kita mati
dan hidup, serta tidak akan dibangkitkan lagi.” Atau apabila suatu
kaum mati dan masanya telah usai maka akan hidup kaum yang lain.
Ini adalah keyakinan para penganut paham aliran sesat. Sebagaimana
juga yang pernah dikatakan oleh sebagian orang-orang zindik, “Rahim
terus melahirkan dan bumilah yang menelan.”

Mereka meyakini bahwa mereka akan kembali ke dunia ini
setelah setiap tiga puluh enam tahun ribu. Namun, ini semua adalah
kedustaan, kekufuran, kebodohan, kesesatan, omong kosong, dan
khayalan hampa tanpa bukti dan dalil, agar keturunan Anak Adam
dari orang-orang kafir yang tidak berilmu dan tersesat condong
kepadanya.

Allah 4 berfirman,

“Dan (juga) agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman ke-
pada kebidupan akbirat cenderung kepada bisikan itu, mereka
merasa senang kepadanya dan supaya mereka mengerjakan apa
yang mereka (setan) kerjakan.” (Al-An’am: 113)

Hud berkata dan memberikan nasehat kepada mereka,

“Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanab tinggi bangunan
untuk bermain-main, dan kamu membuat benteng-benteng
dengan maksud supaya kamu kekal (di dunia).” (Asy-Syu’ara’:
128-129)

Jadi Hud berkata kepada mereka, “Apakah kalian akan mem-
bangun bangunan megah di setiap tempat yang tinggi, seperti istana
dan semacamnya untuk kalian jadikan tempat bermain-main, walaupun
kalian tidak memerlukannya?” Hal itu tidak lain, karena sebelumnya
mereka tinggal di tenda-tenda, sebagaimana Allah % berfirman,

“Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu

berbuat terbadap kaum ‘Ad (yaitu) penduduk Iram yang

mempunyai bangunan yang tinggi, yang belum pernab dibangun

(suatu kota) seperti itu, di negeri-negeri lain.” (Al-Fajr: 6-8)

Penduduk ‘Ad Iram adalah kaum yang tinggal di tenda-tenda
yang hanya ditinggikan oleh tiang-tiang.
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Mereka tidak mau mendengarkan nasehat Nabi Hud 3.
Karena itu, mereka sangat merugi, dan usaha mereka menjadi sia-sia.
Mereka tidak mendapatkan kecuali kehinaan di dunia dan kehinaan di

akhirat.

Allah kemudian mengirimkan tentaranya kepada mereka berupa
angin. Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas, serta lainnya mengatakan, “Angin
itu adalah hawa dingin yang bertiup sangat kencang.

Allah % berfirman,
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“Allab menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh
malam dan delapan hari terus menerus.” (Al-Haaqqah: 7)

Atau angin yang disertai badai yang berlangsung secara terus
menerus. Ada yang mengatakan, “Angin itu berawal pada hari Jum’at.”
Ada juga yang mengatakan, “Pada hari Rabu.”

“Makakamulibatkaum’Adpadawaktuitumatibergelimpangan

seakan-akan mereka tanggul-tanggul pobon kurma yang telah
kosong (lapuk).” (Al-Haaqqah: 7)

Allah menyerupakan mereka dengan tanggul-tanggul pohon
kurma yang telah membusuk. Hal itu karena angin ketika datang
kepada mereka, ia langsung menghempaskannya ke udara, kemudian
menjungkirbalikkannya, sehingga mayat mereka bergelimpangan
tanpa kepala. Allah % berfirman,

“Sesunggubnya Kami telab menghembuskan kepada mereka

>

angin yang sangat kencang pada harinahas yang terus-menerus.”

(Al-Qamar: 19)

Atau hari naas yang datang secara terus-menerus, sehingga
mereka sangat tersiksa. Allah 4 berfirman,

“Yang menggelimpangkan manusia seakan-akan mereka pokon
korma yang tumbang.” (Al-Qamar: 20)

Allah % juga berfirman,
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“Dan juga pada (kisah) ‘Ad ketika Kami kirimkan kepada
mereka angin yang membinasakan.” (Adz-Dzariyat: 41)

Atau yang tidak pernah mendatangkan kebaikan, karena hanya
sekadar angin tidak bisa menyebarkan awan dan menumbangkan
pohon, melainkan ia adalah angin yang membinasakan. Karena itu,
Allah % berfirman,

“Angin itu tidak membiarkan sesuatu pun yang dilandanya,

melainkan dijadikannya seperti serbuk.” (Adz-Dzariyat: 42)

Atau seperti sesuatu yang rusak dan tidak dapat dimanfaatkan
lagi. Dinyatakan dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim, dari Ibnu
Abbas, dari Rasulullah #, bahwa beliau bersabda, “Akx telah
dimenangkan oleb angin ribut dari arab Barat dan kaum ‘Ad telah
dihancurkan dengan angin ribut dari arab Timur.”'®

Sedangkan firman Allah %,

“Maka tatkala mereka melihat adzab itu berupa awan yang
menuju ke lembah-lembah mereka, berkatalah mereka, “Inilah
awan yang akan menurunkan hujan kepada kami.” (Al-Ahqaf:

24)

Ketika Kaum ‘Ad melihat awan yang datang, mereka mengira
bahwa awan itulah yang akan menurunkan hujan kepada mereka.
Namun ternyata, ia adalah awan yang mengandung adzab yang pedih.
Mereka meyakini itu adalah rahmat, akan tetapi pada kenyataanya
adalah adzab. Mereka berharap kebaikan dengan awan tersebut, akan
tetapi mereka mendapatkan keburukan.

Allah % berfirman,

“(Bukan)! Babkan itulah adzab yang kamu minta supaya datang

dengan segera (yaitu) angin yang mengandung adzab yang

pedih.” (Al-Ahqaf: 24)

Adzab itu berupa angin yang membinasakan, memiliki tingkat
kedinginan yang sangat dan kencang tiupannya, serta berlangsung
selama tujuh malam delapan hari, karena begitu dahsyatnya sehingga
ia tidak menyisakan seorang pun. Bahkan sampai kepada yang
bersembunyi dalam gua yang berada di gunung-gunung pun ikut
binasa. Angin juga telah meluluh-lantahkan rumah-rumah besar

120. Al-Bukhari (1035, 3205, 3343, 4105), dan Muslim (1035)
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dan istana yang kokoh. Itu sebagai balasan atas perkataan mereka,
“Siapakah yanglebih kuat dari kami?” Allah telah menimpakan kepada
mereka sesuatu yang lebih kuat dan lebih mampu dari mereka, yaitu
angin yang membinasakan. Angin bagi mereka tidak lagi membawa
kebaikan dan rahmat seperti biasanya.

Diriwayatkan bahwa apabila Rasulullah merasakan angin bertiup
kencang, beliau berdoa,

Sl 35ely 4 ST 5y b G iy i ST ) Zell
/ S T ST e

ERCHIY AP R IR PR YRR

“Ya Allah aku memobon kebaikannya, dan kebaikan yang ada

di dalamnya, serta kebaikan yang Engkan kirimkan dengannya.

Aku memobon perlindungan kepada-Mu dari keburukannya,

dan keburukan yang ada di dalamnya, serta keburukan yang
Engkau kirimkan dengannya.”

Apabila langit kelabu serta merta wajah beliau berubah, lalu
keluar dan masuk, datang dan pergi. Apabila hujan telah usai turun,
beliau pun merasa senang. Aisyah dapat mengetahui hal itu dari aroma
wajahnya. Rasulullah pun berkata, “Barangkali hal ini seperti perkataan
kaum ‘Ad yang difirmankan Allah,

“Maka tatkala mereka melibhat adzab, berupa awan yang
menuju ke lembah-lembah mereka, berkatalah mereka, “Inilah

awan yang akan menurunkan hujan kepada kami.” (Al-Ahqaf:
24)121

Demikianlah nasib setiap orang yang sombong lagi mem-
banggakan diri, mereka kelak akan mengetahui di mana tempatnya.
Sama halnya dengan orang-orang beriman, mereka pun akan melihat
setiap kebaikan yang mereka kerjakan.

Mari kita ambil pelajaran dan nasehat dari kisah ini, yaitu sebagai
berikut:

1. Para nabi tidak meminta upah kepada siapa pun, dan tidak pula
meminta dihargai dengan materi dalam berdakwah, melainkan

121. At-Tirmidzi, An-Nasa’i, Ibnu Majah, dan Muslim (799). 4l-Bidayah Wa An-Nihayah, (1/ 115-125).
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mereka semua mengharapkan balasan dan pahalanya dari Allah

2. Di antara keistimewaan dakwah para nabi adalah ikhlas
menjalankan perintah agama karena Allah, dan hanya semata-
mata beribadah kepada-Nya, serta mereka tidak memiliki tujuan
kecuali untuk mengarahkan makhluk yang lemah kepada Khalik-
Nya Yang Maha Agung dan Maha Kuasa, serta mengalihkan
penyembahan kepada manusia menuju penyembahan Tuhan
Yang Maha Agung. Allah 4 berfirman,

“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul sebelum kamu,
melainkan Kami wahyukan kepadanya, “Babwasanya tidak
ada Ilah (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu
sekalian Aku.” (Al-Anbiyaa': 25)

3. Al-Qasimi mengatakan, “Az-Zamakhsyari berkata dalam
menjawab tuduhan orang yang menghubungkan kesesatan dan
kurangnya akal kepada para nabi dengan jawaban yang lembut
dan tidak membalas apa yang mereka katakan. Karena mereka
mengetahui bahwa orang-orang yang melawan mereka adalah
orang yang paling bodoh dan sesat. Ini tentu merupakan akhlak
dan perilaku yang baik dan mulia.” Al-Qasimi menambahkan,
“Bahwa hal ini menunjukan kesempurnaan nasehat dan kasih
sayang, serta kemampuan mengendalikan diri dan berdebat
dengan baik.” Dia mengatakan, “Demikian seharusnya yang
dilakukan oleh setiap orang yang memberikan nasehat.”

4. Sesungguhnya Hud % sebenarnya tidak ingin memerangi dan
melukai perasaan kaumnya, agar dia mendapatkan simpati dari
mereka, dia ingin berdampingan dan bersikap lemah lembut dan
santun dalam menghadapi mereka. Akan tetapi, kadang-kadang
kita menemukan suatu kaum yang bersikap berlebihan dalam
mencintaiharta, sehinggaapabilasikaplembutyangdikedepankan
maka mereka meresponnya dengan cara melawan. Dalam hal ini,
metode dakwah yang disampaikan Hud sangat baik. Simaklah
apa yang dikatakan oleh Hud kepada kaumnya, “Hai kaumku,
mohonlab ampun kepada Tubanmu lalu tobatlah kepada-Nya,
niscaya Dia menurunkan bujan yang sangat deras atasmu, dan
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Dia akan menambahbkan kekuatan kepada kekuatanmu, dan
janganlah kamu berpaling dengan berbuat dosa.” (Hud: 52)
Sikap lemah lembut tidak mendatangkan kecuali sebagai hiasan

(kebaikan), dan tidaklah sikap kasar itu berada pada sesuatu
kecuali ia akan merusaknya.

Berbuat baiklah kepada manusia, niscaya engkau akan berhasil
mendekati hati mereka.
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Kisah Nabi Shaleh sz

Cahaya Hidayah dan Iman di Tengah Kegelapan

Allah menyebutkan kisah Nabi Shaleh 3% dalam Surah Al-A’raf:
73-79:
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“Kami telab mengutus kepada kaum Tsamud saudara mereka,
Shaleb. 1a berkata, “Hai kaumkun, sembahblab Allab, sekali-kali
tidak ada Ilab bagimu selain-Nya. Sesunggubnya telah datang
bukti yang nyata kepadamu dari Tubanmu. Unta betina Allah
ini menjadi menjadi tanda bagimu, maka biarkanlah dia makan
di bumi Allah, dan janganlah kamu mengganggunya, dengan
gangguan apa pun, (yang karenanya) kamu akan ditimpa siksaan
yang pedih.” Dan ingatlah olebmu di waktu Allabh menjadikan
kamu pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum ‘Ad
dan memberikan tempat bagimu di bumi. Kamu dirikan istana-
istana di tanab-tanabnya yang datar dan kamu pabat gunung-
gunungnya untuk dijadikan rumah maka ingatlah nikmat-
nikmat Allab dan janganlah kamu merajalela di muka bumsi
membuat kerusakan. Pemuka-pemuka yang menyombongkan
diri di antara kawmnya berkata kepada orang-orang yang
dianggap lemah yang telah beriman di antara mereka, “Tabukah
kamu babwa Shaleh diutus (menjadi rasul) oleh Tubannya?”
Mereka menjawab, “Sesunggubnya kami beriman kepada
wabyu, yang Shaleb diutus untuk menyampaikannya.” Orang-
orang yang menyombongkan diri berkata, “Sesunggubnya
kami adalab orang yang tidak percaya kepada apa yang kamu
imani itu.” Kemudian mereka sembelib unta betina itu, dan
mereka berlaku angkub terbadap perintabh Tuban. Dan mereka
berkata, “Hai Shaleb, datangkanlah apa yang kamu ancamkan
itu kepada kami, jika (betul) kamu termasuk orang-orang
yang diutus (Allah).” Karena itu mereka ditimpa gempa, maka
jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat
tinggal mereka. Maka Shaleh meninggalkan mereka seraya
berkata, “Hai kaumbku sesunggubnya aku telah menyampaikan
kepadamu amanat Tubanku, dan aku telah memberi nasebhat
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kepadamu, tetapi kamu tidak menyukai orang-orang yang
memberi nasebat.” (Al-A’raf: 73-79)

Allah juga menyebutkannya dalam surah Hud, ayat 61-68:

“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleb.
Shaleh berkata, “Hai kaumkun, sembablab Allab, sekali-kali
tidak ada bagimu Illab selain Dia. Dia telah menciptakan
kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan pemakmurnya,
karena itu mohonlah ampunan kemudian bertobatlah kepada-
Nya. Sesunggubnya Tuhanku amat dekat (rabmat-Nya) lagi
memperkenankan (doa hamba-Nya).” Kaum Tsamud berkata,
“Hai Shaleb, sesunggubnya kamu sebelum ini adalah seorang
di antara kami yang kami harapkan, apakah kamu melarang
kami untuk menyembah apa yang disembah oleb bapak-bapak
kami dan sesunggubnya kami betul-betul dalam keraguan yang
menggelisabkan terbadap agama yang kamu serukan kepada
kami.” Shaleh berkata, “Hai kaumbku, bagaimana pikiranmun
jika aku mempunyai bukti yang nyata dari Tubanku dan diberi-
Nya aku rabhmat daripada-Nya, maka siapakab yang akan
menolong aku dari (adzab) Allah jika aku mendurbakai-Nya.
Sebab itu kamu tidak menambah apa pun kepadaku selain
daripada kerugian. Hai kaumbku, inilah unta betina dari Allab,
sebagai mukjizat (yang menunjukkan kebenaran) untukmu,
sebab itu biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah
kamu mengganggunya dengan gangguan apa pun yang akan
menyebabkan kamu ditimpa adzab yang dekat.” Mereka
membunub unta itu, maka berkata Shalebh, “Bersukarialah kamu
sekalian di rumabmu selama tiga hari, itu adalah janji yang
tidak dapat didustakan.” Maka tatkala datang adzab Kami,
Kami selamatkan Shaleh beserta orang-orang yang beriman
bersama dia dengan rabmat dari Kami dan dari kebinaan di
bari itu. Sesunggubnya Tubanmu Dia-labh Yang Maha Kuat lagi
Maha Perkasa. Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa
orang-orang yang zhalim itu, lalu mereka mati bergelimpangan
di tempat tinggal mereka, seolah-olah mereka belum pernah
berdiam di tempat itu. Ingatlab, sesunggubnya kauwm Tsamud
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mengingkari Tuban mereka. Ingatlab, kebinasaanlah bagi kaum
Tsamud.” (Hud: 61-68)

Allah juga menyebutkannya dalam surah Al-Hijr,

“Dan sesunggubnya penduduk kota Al-Hijr telah mendustakan
rasul-rasul, dan Kami telah mendatangkan kepada mereka
tanda-tanda (kekuasaan) Kami, tetapi mereka selalu berpaling
daripadanya, dan mereka memahat rumah-rumab dari gunung-
gunung batu (yang didiami) dengan aman. Maka mereka
dibinasakan olebh suara keras yang mengguntur di waktu pagi,
maka tak dapat menolong mereka, apa yang telah mereka
usabakan.” (Al-Hijr: 80-84)

Allah juga menyebutkannya dalam surah Al-Israa’,

“Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk
mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami),
melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-
orang dabulu. Dan telah Kami berikan kepada Tsamud unta
betina itu (sebagai mukjizat) yang dapat dilibat, tetapi mereka
menganiaya unta betina itu. Dan Kami tidak memberi tanda-
tandanya melainkan untuk menakuti. Dan (ingatlah), ketika
Kami wabyukan kepadamu, “Sesunggubnya (ilmu) Tubanmu
meliputi segala manusia.” Dan Kami tidak menjadikan mimpi
yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai
ujian bagi manusia dan (begitu pula) pobon kayu yang terkutuk
dalam Al-Qur'an. Dan Kami menakut-nakuti mereka, tetapi
yang demikian itu hanyalah menambah besar kedurhakaan
mereka.” (Al-Israa’: 59-60)

Allah juga menyebutkannya dalam surah Asy-Syu’ara’,

“Kaum Tsamud telah mendustakan rasul-rasul. Ketika sandara
mereka, Shaleh, berkata kapada mereka, “Mengapa kamu tidak
bertakwa? Sesunggubnya aku adalab seorang rasul kepercayaan
(yang diutus) kepadamu, maka bertakwalah kepada Allah
dan taatlah kepadaku. Dan aku sekali-kali tidak minta upah
kepadamu atas ajakan itu, upahku tidak lain hanyalah dari
Tuban semesta alam. Adakab kamu akan dibiarkan tinggal di
sini (di negeri kamu ini) dengan aman, di dalam kebun-kebun
serta mata air, dan tanam-tanaman dan pohon-pohon korma
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yang mayangnya lembut. Dan kamwu pahat sebagian dari
gunung-gunung untuk dijadikan rumabh-rumah dengan rajin;
maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku; dan
janganlah kamu menaati perintah orang-orang yang melewati
batas, yang membuat kerusakan di muka bumi dan tidak
mengadakan perbaikan.” Mereka berkata, “Sesunggubnya
kamu adalab salah seorang dari orang-orang yang kena sihir.
Kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami; maka
datangkanlah sesuatu mukjizat, jika kamu memang termasuk
orang-orang yang benar.” Shaleh menjawab, “Ini seekor unta
betina, ia mempunyai giliran untuk mendapatkan air, dan kamn
mempunyai giliran pula untuk mendapatkan air di hari yang
tertentu. Dan janganlah kamu sentub unta betina itu dengan
sesuatu kejabatan, yang menyebabkan kamu akan ditimpa
oleh adzab yang besar.” Kemudian mereka membunubnya,
lalu mereka menjadi menyesal, maka mereka ditimpa adzab.
Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
buktiyang nyata. Dan adalah kebanyakan merekatidak beriman.
Dan sesunggubnya Tubanmu benar-benar Dialah Yang Maha
Perkasa lagi Maha Penyayang.” (Asy-Syu’ara’: 141-159)

Allah juga menyebutkannya dalam surah An-Naml,

“Dan sesunggubnya Kami telah mengutus kepada (kaum)
Tsamud saudara mereka Shaleb (yang berserun), “Sembahlah
Allah.” Tetapi tiba-tiba mereka (jadi) dua golongan yang
bermusuban. Dia berkata, “Hai kaumbku mengapa kamu minta
disegerakan keburukan sebelum (kamu minta) kebaikan?
Hendaklah kamu meminta ampun kepada Allah, agar kamun
mendapat rabmat.” Mereka menjawab, “Kami mendapat
nasib yang malang, disebabkan kamu dan orang-orang yang
besertamu.” Shaleh berkata, “Nasibmu ada pada sisi Allab,
(bukan kami yang menjadi sebab), tetapi kamu kaum yang
diuji.” Dan adalab di kota itu, sembilan orang laki-laki yang
membuat kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak berbuat
kebaikan. Mereka berkata, “Bersumpablah kamu dengan
nama Allah, babwa kita sungguh-sunggub akan menyerangnya
dengan tiba-tiba beserta keluarganya di malam hari, kemudian
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kita katakan kepada warisnya (bahwa) kita tidak menyaksikan
kematian keluarganya itu, dan sesunggubnya kita adalab orang-
orang yang benar.” Dan mereka pun merencanakan makar
dengan sunggub-sungguh dan Kami merencanakan makar
(pula), sedang mereka tidak menyadari. Maka perbatikanlah
betapa sesunggubnya akibat makar mereka itu, bahwasanya
Kami membinasakan mereka dan kaum mereka semuanya.
Maka itulah rumah-rumab mereka dalam keadaan runtub
disebabkan kezhaliman mereka. Sesunggubnya pada demikian
itu (terdapat) pelajaran bagi kaum yang mengetahui. Dan telah
Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan mereka itu
selalu bertakwa.” (An-Naml: 45-53)

Allah juga menyebutkannya dalam surah Fushshilat,

“Dan adapun kaum Tsamud maka mereka telah Kami beri
petunjuk tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan)
dari petunjuk itu, maka mereka disambar petir adzab yang
menghinakan disebabkan apa yang telah mereka kerjakan. Dan
Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan mereka adalah
orang-orang yang bertakwa.” (Fushshilat: 17-18)

Allah juga menyebutkannya dalam surah Al-Qamar,

“Kaum Tsamud pun telah mendustakan ancaman-ancaman
(itu). Maka mereka berkata, “Bagaimana kita akan mengikuti
saja seorang manusia (biasa) di antara kita. Sesunggubnya
kalan kita begitu benar-benar berada dalam keadaan sesat
dan gila.” Apakah wabyu itu diturunkan kepadanya di antara
kita sebenarnya dia adalah seorang yang amat pendusta lagi
sombong. Kelak mereka akan mengetabui siapakah yang
sebenarnya amat pendusta lagi sombong. Sesunggubnya Kami
akan mengirimkan unta betina sebagai cobaan bagi mereka,
maka tunggulah (tindakan) mereka dan bersabarlah. Dan
beritakanlah kepada mereka babhwa sesunggubnya air itu
terbagi antara mereka (dengan unta betina itu); tiap-tiap
gitliran minum dibadiri (oleb yang punya giliran). Maka mereka
memanggil kawannya, lalu kawannya menangkap (unta itu)
dan membunubnya. Alangkab dabsyatnya adzab dan ancaman-
ancaman-Ku. Sesunggubnya Kami menimpakan atas mereka
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satu suara yang keras mengguntur, maka jadilah mereka seperti
rumput-rumput kering (yang dikumpulkan oleb) yang punya
kandang binatang. Dan sesunggubnya telah Kami mudabkan
Al-Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang yang man
mengambil pelajaran.” (Al-Qamar: 23-32)

Allah juga menyebutkannya dalam surah Asy-Syams,

“Kauwm Tsamud telah mendustakan (rasulnya) karena me-
lampani batas, ketika bangkit orang yang paling celaka di
antara mereka, lalu Rasul Allah (Shaleh) berkata kepada
mereka, “(Biarkanlah) unta betina Allah dan minumannya.”
Lalu mereka mendustakannya dan menyembelib unta itu, maka
Tuban mereka membinasakan mereka disebabkan dosa mereka,
lalu Allah menyama-ratakan mereka (dengan tanah), dan Allah
tidak takut terbadap akibat tindakan-Nya itu.” (Asy-Syam:
11-15)

Dalam Al-Qurian, Allah banyak menggandengkan antara
penyebutan kaum ‘Ad dan Tsamud, sebagaimana yang dinyatakan
dalam surah Bara’ah, Ibrahim, Al-Furqgan, Shad, Qaf, An-Najm, dan
Al-Fajr.

Allah mengutus Nabi Shaleh kepada kaum Tsamud. Mereka
adalah bangsa Arab yang tinggal di lembah antara Hijaz dan Tabuk.

Ibnu Katsir mengatakan, “Kaum Tsamud adalah kaum yang
datang setelah kaum ‘Ad. Mereka menyembah berhala, dan karena itu
Allah mengutus seseorang, yaitu hamba dan Rasul Allah, Shaleh yang
nasabnya berakhir pada Nabi Nuh ##. Dia mengajak mereka agar
menyembah Allah satu-satu-Nya yang tidak ada sekutu bagi-Nya,
dan melepaskan diri dari menyembah berhala dan sekutunya, serta
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Dengan dakwahnya,
sekelompok kaumnya ada yang beriman, namun sebagiannya lagi
kufur. Karena itu, Nabi Shaleh berkata kepada mereka,

“Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud sandara
mereka, Shaleb. Ia berkata, “Hai kaumbkun, sembahlah Allab,
sekali-kali tidak ada Ilabh bagimu selain-Nya. Sesunggubnya
telab datang bukti yang nyata kepadamu dari Tubanmu. Unta
betina Allah inimenjadi menjadi tanda bagimu, maka biarkanlah
dia makan di bumi Allah, dan janganlab kamu mengganggunya,
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dengan gangguan apa pun, (yang karenanya) kamwu akan
ditimpa siksaan yang pedih.” Dan ingatlah olebhmu di waktu
Allah menjadikan kamu pengganti-pengganti (yang berkuasa)
sesudah kaum ‘Ad dan memberikan tempat bagimu di bumi.
Kamu dirikan istana-istana di tanab-tanabnya yang datar dan
kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan rumab maka
ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu merajalela
di muka bumi membuat kerusakan.” (Al-A’raf: 73-74)

Atau Allah menjadi kalian sebagai pengganti setelah kaum ‘Ad
agar kalian mengambil pelajaran atas apa yang telah menimpa mereka,
dan melakukan kebalikan dari apa yang mereka lakukan. Allah telah
memperbolehkan bagi kalian di bumi ini untuk membangun istana-
istana di tanah yang datar dan mengukir gunung-gunung sebagai
rumah-rumah mewah, atau kalian tekuni pembuatannya. Karena itu,
terimalah oleh kalian nikmat Allah dengan penuh syukur sembari
beramal shaleh, beribadah, dan tanpa menyekutukan-Nya. Janganlah
kalian menentang perintah-Nya dan menyimpang dari ketaatan-Nya,
karena hal ini akan mendatangkan akibat yang buruk. Namun mereka
tidak mau mendengarkan apa yang disampaikan oleh Nabi Shaleh s,
bahkan mereka semakin mengikuti nafsu syahwatnya.

Orang Mukmin merasa tenang dalam menjalani kehidupan di
dunia dan akhirat, dan dia akan hidup dengan bahagia serta berlapang
dada, hatinya selalu terbuka untuk menerima kebaikan. Namun tidak
demikian dengan keadaan kaum Nabi Shaleh. Mereka justru terpenjara
oleh hawa nafsu mereka sendiri. Hal ini sebagaimana yang dikatakan
oleh Ibnu Taimiyah,

Ovrang yang tersiksa adalah yang terhalang mengenal Rabbnya

Dan orang yang ditawan adalah yang ditawan oleh hawa

nafsunya.

Karena itu, Shaleh memberikan nasehat kepada mereka dengan
mengatakan,

“Adakab kamu akan dibiarkan tinggal di sini (di negeri kamu
ini) dengan aman, di dalam kebun-kebun serta mata air, dan
tanam-tanaman dan pobon-pobon korma yang mayangnya
lembut.” (Asy-Syu’ara’: 146-148)
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“Dan kamu pahat sebagian dari gunung-gunung untuk dijadikan
rumah-rumah dengan rajin; maka bertakwalah kepada Allah
dan taatlah kepadaku; dan janganlah kamu menaati perintah
orang-orang yang melewati batas, yang membuat kerusakan di
muka bumi dan tidak mengadakan perbaikan.” (Asy-Syu’ara’:
149-152)

Shaleh % juga berkata kepada mereka,

“Hai kaumku, sembablah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu
Ilah selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanab)
dan menjadikan pemakmurnya.” (Hud: 61)

Atau Dia yang telah menciptakan kalian dan menempatkan di
muka bumi, serta menjadikan kalian sebagai pemakmurnya, atau Allah
telah memberikannya kepada kalian semua yang ada di dalamnya,
seperti tanaman dan buah-buahan. Dia-lah Yang Maha Pencipta dan
Pemberi rezeki. Dia-lah hanya satu-satunya yang berhak disembah
dan bukan selain-Nya.

Shaleh 3«8 menambahkan,

“Karena itu mohonlah ampunan-Nya kemudian bertobatlah

kepada-Nya.” (Hud: 61)

Atau lepaskanlah apa yang selama ini kalian sembah, dan
segeralah beribadah kepada Allah, karena sesungguhnya Dia akan
menerima ibadah dan taubat kalian.

“Sesunggubnya Tubanku amat dekat (rabmat-Nya) lagi mem-
perkenankan (doa hamba-Nya).” Kaum Tsamud berkata, “Hai
Shaleb, sesunggubnya kamu sebelum ini adalah seseorang di
antara kami yang kamsi harapkan.” (Hud: 61)

Kaumnya juga berkata, “Apakabh kamu melarang kami
untuk menyembah apa yang disembab oleb bapak-bapak kami dan
sesunggubnya kami betul-betul dalam keraguan yang menggelisabkan
terbadap agama yang kamu serukan kepada kamai.” Shaleh berkata,
“Hai kauwmku, bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai bukti
yang nyata dari Tubanku dan diberi-Nya aku rabmat daripada-
Nya, maka siapakah yang akan menolong aku dari (adzab) Allab jika
aku mendurhakai-Nya. Sebab itu kamu tidak menambabh apa pun
kepadaku selain daripada kerugian.” (Hud: 62-63)
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Ini merupakan sikap lemah lembut Nabi Shaleh kepada kaumnya
dalam memberikan nasehat dan sikap baiknya dalam berdakwah untuk
melakukan kebaikan.

Sementara itu, orang Mukmin dalam menyikapi dakwah adalah
tidak membangkang, tidak pula sombong dan tidak pula membesarkan
dirinya dalam menaati perintah Allah. Dia akan bertanya-tanya
tentang apa yang akan dilakukan untuk Tuhan dan apa yang harus
dilakukannya agar masuk surga.

Orang Mukmin akan selalu melakukan introspeksi pada dirinya,
memberikan nasehat, dan menghardiknya hingga kembali taat kepada
Allah. Sedangkan orang-orang seperti kaum Nabi Shaleh mereka
mengatakan kepadanya,

“Sesunggubnya kamu adalah salah seorang dari orang-orang

yang kena sihir.” (Asy-Syu’ara’: 153)

Atau termasuk orang-orang yang terkena sihir. Maksud mereka,
kamu terkena sihir sehingga tidak mengetahui apa yang kamu katakan
dalam dakwahmu kepada kami untuk beribadah semata-mata hanya
kepada Allah satu-satu-Nya, dan meninggalkan tuhan-tuhan yang
lain. Mereka mengatakan,

“Maka datangkanlah sesuatu mukjizat, jika kamu memang
termasuk orang-orang yang benar.” (Asy-Syu’ara’: 154)

Atau mereka meminta kepadanya untuk mendatangkan sesuatu
yang luar biasa untuk menunjukkan kebenaran yang disampaikannya.

Nabi Shaleh 348 menjawab perkataan mereka,

“Ini seekor unta betina, ia mempunyai giliran untuk mendapatkan
air, dan kamu mempunyai giliran pula untuk mendapatkan
air di hari tertentu. Dan janganlah kamu sentub unta betina
itu dengan sesuatu kejabatan, yang menyebabkan kamu akan
ditimpa oleb adzab hari yang besar.” (Asy-Syu’ara’: 155-156)
Allah % berfirman,

“Sesunggubnya telah datang bukti yang nyata kepadamu dari
Tubanmu. Unta betina Allab ini menjadi menjadi tanda bagimau,
maka biarkanlah dia makan di bumi Allab, dan janganlah kamu
mengganggunya, dengan gangguan apa pun, (yang karenanya)
kamu akan ditimpa siksaan yang pedih.” (Al-A’raf: 73)
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Allah % juga berfirman,
“Dantelah Kami berikan kepada Tsamud unta betina itu (sebagai

mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya unta
betina itu.” (Al-Israa': 59)

Para mufassir menyebutkan bahwa pada suatu hari, kaum
Tsamud berkumpul di tempat bermain mereka, lalu datanglah Nabi
Shaleh kepada mereka. Nabi Shaleh mengajak mereka untuk kembali
ke jalan Allah dan mengingatkan, menasehati serta menyuruhnya
untuk melakukan perintah Allah. Namun mereka berkata kepada Nabi
Shaleh, “Jika engkau sanggup menghadirkan kepada kami dari padang
pasir ini —mereka lalu menunjuk kepada sebuah padang pasir— unta
betina, ciri-cirinya begini dan begini -mereka kemudian menyebutkan
ciri-ciri dan namanya-.”

Nabi Shaleh lalu berkata kepada mereka, “Apa pendapat kalian,
jika aku berhasil memenuhi permintaan kalian seperti yang kalian
inginkan? Apakah kalian akan beriman kepada ajaran yang aku
bawa dan mempercayaiku atas risalah yang aku sampaikan?” Mereka
menjawab, “Iya.”

Setelah itu, Nabi Shaleh mengambil perjanjian dengan mereka,
Dia lalu pergi ke tempat shalatnya memohon kepada Allah agar
memenuhi permintaannya, dan Tuhan mengabulkan permintaan
mereka. Allah kemudian memerintahkan kepada padang pasir itu
untuk mengeluarkan unta betina besar yang bunting seperti yang
mereka minta, atau seperti yang mereka sifati.

Ketika mereka melihat unta betina itu dengan mata kepalanya,
mereka melihat sesuatu yang luar biasa yang menjadi bukti kuat
dan dalil yang benar, maka sebagian dari mereka segera beriman
kepadanya. Namun kebanyakan dari mereka tetap pada kekufuran
dan kesesatannya. Karena itu, Allah berfirman,

“Tetapi mereka menganiaya unta betina itu.”

Atau kebanyakan dari mereka mengingkarinya, dan tidak
mau mengikuti kebenaran. Karena itu Nabi Shaleh berkata kepada
mereka,

“Unta betina Allah ini menjadi tanda bagimu.”
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Unta ini dihubungkan kepada Allah sebagai penghormatan dan
pengagungan. Hal ini sama seperti firman Allah, “Baitullah” (rumah
Allah), dan “Abdullah” (hamba Allah). “Menjadi tanda bagimu.” Atau
sebagai bukti atas kebenaran apa yang aku sampaikan kepadamu.

Allah % berfirman,

“Maka biarkanlah diamakan dibumi Allab, dan janganlah kamu
mengganggunya, dengan gangguan apa pun, (yang karenanya)
kamu akan ditimpa siksaan yang pedih.” (Al-A’raf: 73)

Mereka sepakat bahwa unta betina ini akan dibiarkan hidup dan
mengembara sesukanya di tanah mereka, serta mendatangi sumber
air minum dari hari ke hari. Apabila mau minum, unta betina itu
mendatangi sumur pada waktu itu, sehingga mereka menangguhkan
hajatnya untuk minum. Ada yang mengatakan bahwa mereka me-
minum dari susu unta betina itu secukupnya.

Karena itu, Allah 4 berfirman,

“la mempunyai giliran untuk mendapatkan air, dan kamu
mempunyai giliran pula untuk mendapatkan air di hari yang
tertentu.” (Asy-syu’ara’: 155)

Dan karena itu pulalah, Allah % berfirman,

“Sesunggubnya Kami akan mengirimkan unta betina sebagai
cobaan bagi mereka.” (Al-Qamar: 27)

Atau sebagai cobaan bagi mereka; apakah mereka beriman
kepadanya atau tetap kufur? Sedangkan Allah Maha Mengetahui apa
yang mereka lakukan.

“Maka tunggulah (tindakan) mereka.” Atau tunggulah apa yang
akan mereka lakukan. “Dan bersabarlah.” (Al-Qamar: 27)
Allah juga berfirman,

“Dan beritakanlah kepada mereka babhwa sesunggubnya air itu

terbagi antara mereka (dengan unta betina itu); tiap-tiap giliran

minum dibadiri (oleh yang punya giliran).” (Al-Qamar: 28)

Setelah sekian lama, para pembesar kaum Nabi Shaleh berkumpul
dan mereka sepakat untuk menyembelih unta betina itu agar mereka
terbebas darinya dan mendapatkan jatah air yang lebih banyak. Maka
setan pun menghiasi perbuatan mereka. Allah % berfirman,
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“Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan mereka berlaku
angkub terbadap perintah Tuban. Dan mereka berkata, “Hai
Shaleb, datangkanlah apa yang kamwu ancamkan itu kepada
kami, jika (betul) kamu termasuk orang-orang yang diutus
(Allah).” (Al-A’raf: 77)

Ucapan ini hanya berorientasi dari pemikiran; apakah ia akan
dapat makan, minum dan hidup tenang, tanpa perduli apakah dia
kafir atau beriman? Mereka rela menyia-nyiakan umur yang panjang
dalam mencari sesuatu yang tidak berharga. Apa yang dia peroleh dan
lainnya dalam melakukan penentangan secara terang-terangan kepada
Tuhan semesta alam dengan kekufurannya? Dia tidak mengira bahwa
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu dan juga Maha Kuasa untuk
membalaskan dendam kepada setiap orang kafir. Padahal, Allah Maha
Mulia dan memiliki pembalasan.

Mereka juga lupa atau berpura-pura lupa sehingga mereka tidak
pernah merasakan manisnya iman. Iman adalah balsem kehidupan.
Maka apabilaiman bertemu dengan seseorang dan ia bergantung kepada
nalurinya dengan kokoh, maka keimanan itu akan memotivasinya
melakukan kebaikan dan sebagai kendali dari kehinaan. Ia adalah
penguat bagi hati dan motivator bagi keinginan yang kuat. Ia juga
merupakan balsem kesabaran dalam menghadapi musibah, tiang
keridhaan dan kepuasan, cahaya di dalam hati, ketenangan jiwa,
penjernih hati apabila dilanda peristiwa buruk, dan menjadi ikatan
yang kuat, dikala sakaratul maut.

Orang Mukmin dalam setiap keadaannya seperti Ibu Nabi Musa.
yang menyusui anaknya, merasa tenang dan mendapatkan pahala,
sehingga dia mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Seseorang
yang tidak memiliki iman, berarti dia tidak memiliki cabang dan akar,
serta tidak mengetahui hakekat dirinya dan rahasia keberadaannya.
Jiwa tanpa iman akan goncang, bingung dan tersesat, serta gundah, dan
takut, sama seperti perahu yang berada di tengah gelombang lautan
yang dihempaskan oleh angin.

Seseorang tanpa iman akan menjadi makhluk terendah derajatnya
di antara semua makhluk, bahkan dia lebih hina daripada binatang,
lebih lemah, dan lebih menjijikkan daripada serangga. Orang yang
tidak beriman lebih buruk daripada hewan, karena sebagaimana
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hewan lapar, maka dia pun lapar, akan tetapi dalam hal keamanan
rezeki hewan tidak pernah merasa sedih, takut miskin, kekurangan,
dan meminta-minta. Ia dilahirkan sebagaimana kita juga dilahirkan. Ia
kehilangan anak seperti kita kehilangan anak, akan tetapi ia tenang dan
tidak takut menjadi yatim, lemah dan berbuat zhalim. Ia bersenang-
senang sebagaimana kita juga bersenang-senang, dan merasakan sakit
sebagaimana kita juga merasakan sakit, akan tetapi ia tetap merasa
tenang dengan apa yang dimakannya, tetap tenang dengan hilangnya
tempat tidur, berpisah dengan saudara-saudaranya, rumahnya yang
rusak, dan juga tetap tenang dengan segala yang membahayakan, seperti
kedengkian, kedustaan, adu domba, tuduhan zina, kemunafikan dan
pengingkaran atas kebaikan.

Sedangkan orang yang sombong, berbangga diri tapi lemah,
mereka bermegah-megahan dan tidak pernah puas hidup dalam cobaan
yang besar, sehingga marah dan mendapatkan kedudukan yang buruk,
karena berpikir tanpa didasarkan pada keimanan. Keinginannya yang
terbesar adalah memenuhi kebutuhan perut, dan tidak pernah memberi
gizi kepada rohaninya.

Sesungguhnya tidak ada obat untuk menyembuhkan kecuali
keimanan yang kokoh. Ia dapat menguatkan, memuliakan, menghibur,
memberinya berkah dan mendapatkan keridhaan. Dengan keimanan
akan hidup lebih baik di atas keyakinan, hatinya lapang dan sangat
bahagia. Ketika keimanannya terganggu, maka hatinya juga merasa
terganggu, menderita, dan berbuat maksiat kepada Allah. Allah
berfirman,

“Dan apakah orang yang sudabh mati kemudian dia Kami

bidupkan dan Kami berikan kepadanya cabaya yang terang,

dengan cahaya tesebut dia dapat berjalan di tengah-tengah
masyarakat manusia, serupa dengan orang yang keadaannya
berada dalam gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar

daripadanya.” (Al-An’am: 122)

Mengapa tidak merujuk kepada sabda Nabi %,

“Hiburlah kami dengan shalat wahai Bilal.”

Nabi % apabila dilanda kesulitan dalam urusannya, beliau
bergegas untuk melaksanakan shalat.
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Ibnul Qayyim mengatakan, “Sesungguhnya hati itu tidak tenang,
tidak baik, tidak bahagia, tidak merasakan kenikmatan dan tidak stabil
kecuali dengan beribadah kepada Allah 4. Dia selalu membutuhkan
Tuhannya. Seandainya dia merasakan semua kesenangan, maka
itu tidak cukup baginya hingga dia beribadah kepada Tuhannya.
Barangsiapa yang merasa tenang dengan Allah, maka setiap hati akan
tenang padaNya, dan barangsiapa yang tidak merasa tenang dengan
Allah maka hatinya terputus dari setiap urusan dan tidak pernah
merasa tenang.”

Ibnul Qayyim juga mengatakan, “Fokuskan keinginanmu
kepada apa yang diperintahkan oleh Allah, dan jangan sibukkan hatimu
dengan apa yang kamu cintai. Selama masih ada harapan, rezeki akan
datang, karena Allah yang menghalangimu untuk memberimu. Janin
dalam perut ibunya makan dari satu jalan. Setelah dia lahir, dibukakan
baginya duajalan (dua puting susu). Apabiladia telah disapih dibukakan
baginya empat jalan (Dua jenis makanan, dan dua jenis minuman,
serta yang sejenisnya). Jika dia mati, sekalipun termasuk golongan
yang bahagia, dibukakan baginya delapan pintu surga untuk masuk
darinya. Hamba tidak mengetahui perbedaan antara tidak diberi dan
diberi. Karena dia berharap rezeki yang disegerakan. Seandainya dia
disadarkan oleh Tuhannya niscaya dia tahu bahwa balasan di akhirat
lebih utama daripada pemberian dunia, apa pun bentuknya. Karena
itu, sibukkanlah hatimu dengan ketaatan kepada Allah. Ketahuilah
bahwa besi akan karat sekalipun tidak dipergunakan, hingga rusak dan
hati menjadi hitam.”

Diriwayatkan dari Abdullah bin Zum’ah, dia berkata,
“Rasulullah # berkhutbah, lalu beliau menyebutkan tentang
unta betina dan menyebutkan orang yang membunuhnya. Allah %
berfirman,

“Ketika bangkit orang yang paling celaka di antara mereka.”
(Asy-Syams: 12)
Seorang laki-laki yang buruk prilakunya dan kuat dari kelompok

itu bangkit untuk membunuh unta betina itu. Dia seperti Abu
Zum’ah.'?2

122. Al-Bukhari (4942), dan Muslim (2855), dan Ahmad (4/ 17)
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Nabi #% berkata kepada Ali bin Abi Thalib, “Maukah aku
ceritakan kepadamu orang yang paling celaka?” Dia menjawab,
“Iya.” Beliau bersabda, “Dua orang laki-laki; yang pertama Uhaimar
Tsamud yang membunuh unta betina, dan orang yang memukulmu
wahai Ali atas ini —yakni jambulnya— hingga terputuslah ini —yakni
jenggotnya.”'? Allah % juga berfirman,

“Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan mereka berlaku

angkub terhbadap perintabh Tuban. Dan mereka berkata, “Hai

Shaleb, datangkanlah apa yang kamu ancamkan itu kepada

kami, jika (betul) kamu termasuk orang-orang yang dintus

(Allab).” (Al-A’raf: 77)

Dalam perkataan mereka terkumpul kekufuran yang berlipat
ganda, apabila ditinjau dari beberapa segi:

Di antaranya, bahwa mereka telah menentang Allah dan Rasul-
Nya dalam melakukan apa yang dilarang kepada mereka, yaitu
membunuh unta betina yang Allah jadikan salah satu tanda kekuasaan-
Nya di tengah-tengah mereka.

Diantaranyajuga, bahwa mereka memintadisegerakandatangnya
adzab, sehingga mereka benar-benar berhak mendapatkannya, dari
dua segi; Pertama, telah memenubhi syarat bagi mereka, seperti dalam
firman Allah %,

“Dan janganlah kamu mengganggunya dengan gangguan apa

pun yang akan menyebabkan kamu ditimpa adzab yang dekat.”

(Hud: 64)

Dalam ayat lain dinyatakan ‘azhim (adzab yang sangat besar),
dan dalam ayat lain alim (adzab yang pedih), dan semuanya adalah
benar.

Juga, bahwa mereka mendustakan rasul yang telah memberikan
dalil kuat atas kenabian dan kebenarannya, dan mereka mengetahui
hal itu dengan pasti. Akan tetapi kekufuran dan kesesatan membawa
mereka untuk menjauhi kebenaran dan terperangkap ke dalam adzab
yang mereka minta.

Allah % berfirman,

123. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih Al-Jami’ (589),
dan As-Silsilah Ash-Shahihah (1743)
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“Mereka membunub wunta itu, maka berkata Shaleh, “Ber-
sukarialabh kamu sekalian di rumabmu selama tiga hari, itu
adalab janji yang tidak dapat didustakan.” (Hud: 65)

Mereka menyebutkan, disaat membunuh unta betina, orang
yang pertama kali menerkamnya adalah Qaddar bin Salif —semoga
Allah melaknatnya- lalu dia memotong urat lehernya, hingga dia jatuh
tersungkur ke tanah. Kemudian mereka membalikkan badan untuk
memotong-motongnya.

Dari sini kita dapat mengambil pelajaran dan nasehat yaitu
sebagai berikut:

1.  Orang yang menyetujui perbuatan maksiat, seperti orang yang
ikut melakukannya. Az-Zamakhsyari mengatakan tentang
firman Allah 4,

“Kemudian mereka sembelih unta betina itu.” (Al-A’raf: 77) Di
sini penyembelihan itu dihubungkan kepada mereka semua, karena hal
itu dilakukan atas persetujuannya, sekalipun yang menyembelihnya
hanya sebagian orang dari mereka. Jadi kemaksiatan harus dicegah,
baik dengan tangan bagi orang yang mampu, lisan, atau dengan hati,
sesuai dengan tingkat kekuatannya.

2. Mengapa jiwa tidak bergerak dan terpengaruh, dan keluar
dari iklim kemaksiatan menuju ketaatan? Jiwa tidak akan
dapat kembali menjadi kuat untuk melakukan kebenaran, jika
hubungan antara dia dengan keimanan melemah, dan terpisahnya
perkataan dengan perbuatan.

3. Syaikh Muhammad Rasyid Ridha mengatakan, “Telah berlalu
dalam sunnatullah bahwa orang-orang yang miskin dan lemah
lebih dahulu memenuhi seruan para rasul dan mengikutinya.
Demikian juga yang terjadi pada dakwah Nabi Shaleh. Sedangkan
orang-orang yang kaya, mereka merasa berat untuk menjadi
pengikut seruan, dan mereka tetap kafir. Begitu juga dengan para
pembesar kaum yang sombong, kaya dan hidup mewah, mereka
merasa berat untuk dipimpin serta tunduk kepada perintah dan
larangan yang diwajibkan kepada mereka. Sunnatullah seperti
ini telah terjadi pada para pembesar kaum Nabi Shaleh ketika
mereka mengatakan kepada orang-orang yang beriman dari
mereka, “Apakab kalian mengetabui bahwa Shaleb diutus oleh
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Tubannya?” Adayang mengatakan,bahwa pertanyaaninisebagai
penghinaan dan ejekan. Namun tidak menutup kemungkinan
juga merupakan pertanyaan yang sebenarnya, jika mereka
ingin tahu bahwa Shaleh diutus oleh Tuhannya, karena mereka
masih ragu untuk taat dan perlu mengetahui dalil ilmiah. Selain
itu, ada kemungkinan sebagai perbandingan yang melebihkan
kepemimpinan Shaleh daripada kepemimpinan mereka, sehingga
mereka memilih kepemimpinannya.”

4.  Dakwah para nabi memiliki tujuan yang jelas dan pemikiran
yang kongkrit. Allah 4 berfirman,

“Katakanlab, “Inilab jalan (agama)ku, aku dan orang-orang
yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan
bujjab yang nyata, Maha Suci Allah, dan akwu tidak termasuk
orang-orang yang musyrik.” (Yusuf: 108)

5. Allah % mengutus nabi dengan risalah yang sama, yaitu,
“Sembablah Allah, sekali-kali tidak ada Ilah bagimu selain-
Nya.” (Al-A’raf: 73)

6. Nasehat Nabi # agar tidak meminum air kezhaliman dan
kekafiran di daerah kaum Tsamud, karena syariat tidak
membenarkan hal itu. Hendaknya setiap orang memiliki hati
dan akal memikirkan dan merenungkannya.

124. Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar (8/ 504).
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Kisah Nabi Ibrahim =&

ALLAH menyebutkan tentang Ibrahim %<8 dalam beberapa tempat di
Allah % berfirman,

dalam Al-Qur an. Kita sebutkan sebagiannya sebagai berikut:
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“Dan (ingatlah) di saat Ibrabim berkata kepada bapaknya
Azar, “Pantaskah kamu menjadikan berbala-berhala sebagai
ilab-ilah. Sesunggubnya aku melihat kamu dan kanmmu dalam
kesesatan yang nyata.” Dan demikianlah Kami perlibatkan
kepada Ibrahim tanda-tanda keagungan (Kami yang terdapat)
di langit dan di bumi, dan (Kami memperlibatkannya) agar
Ibrabim termasuk orang-orang yang vyakin. Ketika malam
menjadi gelap, dia melibat sebuab bintang (lalu) dia berkata,
“Inilab Tubanku” Tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia
berkata, “Saya tidak suka kepada yang tenggelam.” Kemudian
tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata, “Inilabh Tubanku.”
Tetapi setelah bulan itu tenggelam dia berkata, “Sesunggubnya
jika Tubanku tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah
aku termasuk orang-orang yang sesat.” Kemudian tatkala dia
melihat matabari terbit dia berkata, “Inilab Tubankun, ini lebib
besar,” maka tatkala matabari telabh terbenam, dia berkata,
“Hai kaumkn, sesunggubnya aku berlepas diri dari apa yang
kamu persekutukan.” Sesunggubnya aku menghadapkan diriku
kepada (Tuban) yang menciptakan langit dan bumi dengan
cenderung kepadaagamayang benar, danakubukanlab termasuk
orang-orang yang termasuk mempersekutukan-Nya. Dan dia
dibantah oleh kaumnya. Dia berkata, “Apakah kamu hendak
membantabku tentang Allah, padahal sesunggubnya Allah
telah memberi petunjuk kepadaku. Dan aku tidak takut kepada
(malapetaka dari) sembahan-sembahan yang mempersekutukan
dengan Allah, kecuali di kala Tubanku menghendaki sesuatu
(dari malapetaka) itu. Pengetabuan Tubanku meliputi segala
sesuatu. Maka apakah kamu tidak dapat mengambil pelajaran
(daripadanya).” Bagaimana akwu takut kepada sembahan-
sembaban yang kamu persekutukan (dengan Allah), padahal
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kamu tidak takut mempersekutukan Allah dengan sembahan-
sembaban yang Allab sendiri tidak menurunkan hujjab
kepadamu untuk mempersekutukan-Nya. Maka manakah di
antara dua golongan itu yang lebih berbak mendapat keamanan
(dari malapetaka), jika kamu mengetahui.” Orang-orang yang
beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan
kezhaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang mendapat
keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat
petunjuk. Danitulah bujjah Kamiyang diberikan kepada Ibrabim
untuk menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang Kami
kehendaki beberapa derajat. Sesunggubnya Tubanmu Maha
Bijaksana lagi Maha Mengetahui.” (Al-An’am: 74-83)

Allah % juga berfirman,

“Dan sesunggubnya telah Kami anugrabkan kepada Ibrabim
bidayah kebenaran sebelum (Musa dan Harun), dan adalah
Kami mengetabui (keadaan)nya. (Ingatlah), ketika Ibrahim
berkata kepada bapak dan kawmnya, “Patung-patung apakah
ini yang kamu tekun beribadat kepadanya?” Mereka menjawab,
“Kami mendapati bapak-bapak kami menyembahnya.” Ibrabim
berkata, “Sesunggubnya kamwu dan bapak-bapakmu berada
dalam kesesatan yang nyata.” Mereka menjawab, “Apakah
kamu datang kepada kami dengan sunggub-sunggub ataukah
kamu termasuk orang-orang yang bermain-main.” Ibrabim
berkata, “Sesunggubnya Tuhan kamu ialabh Tuban langit dan
bumi yang telah menciptakannya; dan aku termasuk orang-orang
yang dapat memberikan bukti atas yang demikian itu.” Demi
Allah, sesunggubnya aku akan melakukan tipu daya terbadap
berbala-berbalamu sesudah kamu pergi meninggalkannya.
Maka Ibrabim membuat berhala-berbala itu hancur berpotong-
potong, kecuali yang terbesar (induk) dari patung-patung yang
lain; agar mereka kembali (untuk bertanya) kepadanya. Mereka
berkata, “Siapakah yang melakukan perbuatan ini terhadap
ilab-ilah kami, sesunggubnya dia termasuk orang-orang yang
zhalim.” Mereka berkata, “Kami dengar ada seorang pemuda
yang mencela berbala-berbala ini yang bernama Ibrahim.”
Mereka berkata, “(Kalau demikian) bawalah dia dengan cara
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yang dapat dilihat orang banyak, agar mereka menyaksikan.”
Mereka bertanya, Apakah kamu, yang melakukan perbuatan
ini terbadap ilah-ilah kami, hai Ibrahim?” Ibrabim menjawab,
“Sebenarnya patung yang besar itu yang melakukannya, maka
tanyakanlah kepada berbala itu, jika mereka dapat berbicara.”
Maka mereka telah kembali kepada kesadaran mereka dan lalu
berkata, “Sesunggubnya kamu sekalian adalah orang-orang
yang menganiaya (diri sendiri).” Kemudian kepala mereka
jadi tertunduk (lalu berkata), “Sesunggubnya kamu (hai
Ibrahim) telab mengetahui babwa berbala-berhala itu tidak
dapat berbicara.” Ibrabim berkata, “Maka mengapakah kamu
menyembab selain Allah sesuatu yang tidak dapat member:
manfa'‘at sedikit pun dan tidak(pula) memberi mudbarat kepada
kamu.” Ab (celakalah) kamu dan apa yang kamu sembab selain
Allah. Maka apakah kamu tidak memahami. Mereka berkata,
“Bakarlah dia dan bantulabh ilab-ilab kamu, jika kamu benar-
benar hendak bertindak.” Kami berfirman, “Hai api menjadi
dinginlah, dan selamatkanlah Ibrabim.” mereka hendak berbuat
makar terbadap Ibrahim, maka Kami menjadikan itu mereka
orang-orang yang paling merugi.” (Al-Anbiyaa': 51-70)

Allah % juga berfirman,

“Dan bacakanlah kepada mereka kisab Ibrahim. Ketika ia
berkata kepada bapak dan kaumnya, “Apakab yang kamu
sembah?” Mereka menjawab, “Kami menyembabh berhala-
berbala dan kami senantiasa tekun menyembahnya.” Berkata
Ibrabim, “Apakab berbala-berbala itu mendengar (doa)mu
sewaktu kamu berdoa (kepadanya)? atan (dapatkah) mereka
memberi manfa'at kepadamu atau memberi mudharat?”
Mereka menjawab, “(bukan karena itu) sebenarnya kami
mendapati nenek moyang kami berbuat demikian.” Ibrabim
berkata, “Maka apakah kamu telah memperbatikan apa yang
selalu kamu sembabh.” Kamu dan nenek moyang kamu yang
dabulu?, karena sesunggubnya apa yang kamwu sembab itu
adalab musubku, kecuali Tuban Semesta Alam, (yaitu Tuban)
yang telah menciptakan aku, maka Dialah yang menunjuki aku,
dan Tubanku, yang Dia memberi makan dan minum kepadaku,
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dan apabila aku sakit. Dialah yang menyembubkan aku, dan
yang akan mematikan aku, kemudian akan menghidupkan
aku (kembali), dan yang amat kuinginkan akan mengampuni
kesalahanku pada Hari Kiamat.” (Ibrabim berdoa), “Ya
Tubanku, berikanlah kepadaku hikmah dan masukkanlah aku
ke dalam golongan orang-orang shaleh, dan jadikanlah aku
buab tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian,
dan jadikanlab akwu termasuk orang-orang yang mempusakai
surga yang penub kenikmatan, dan ampunilah bapakku, karena
sesunggubnya ia adalah termasuk golongan orang-orang yang
sesat, dan janganlah Engkaun hinakan aku pada hari mereka
dibangkitkan, (yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak
berguna, kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan
hati yang bersih.” (Asy-Syu’ara’: 69-89)

Allah % juga berfirman,

“Ceritakanlah (hai Mubammad) kisabh Ibrabim di dalam Al-
Kitab (Al-Quran) ini. Sesunggubnya ia adalah seorang yang
sangat membenarkan lagi seorang nabi. Ingatlah ketika ia
berkata kepada bapaknya, “Wahai bapakku, mengapa kamn
menyembabh sesuatu vyang tidak mendengar, tidak melibat
dan tidak dapat menolong kamu sedikit pun. Wahai bapakku,
sesunggubnya telab datang kepadakn sebagian ilmu pengetabuan
yang tidak datang kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya
aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus. Wahai
bapakku, janganlah kamu menyembah setan. Sesunggubnya
setan itu durhaka kepada yang Maha Pemurah. Wahai bapakkn,
sesunggubnya aku kbawatir babwa kamu akan ditimpa adzab
oleh Yang Maha Pemurah, maka kamu menjadi kawan bagi
setan.” Berkata bapaknya, “Bencikah kamu kepada ilab-ilabkn,
hai Ibrahim Jika kamu tidak berbenti, maka niscaya kamu akan
kurajam, dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama.” Berkata
Ibrabim, “Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku
akan meminta ampun bagimu kepada Tubanku. Sesunggubnya
Dia sangat baik kepadaku. Dan aku akan menjaubkan diri
daripadamu dan dari apa yang kamu seru selain Allah, dan aku
akan berdoa kepada Tubanku, mudah-mudahan aku tidak akan
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kecewa dengan berdoa kepada Tubanku.” Maka ketika Ibrabim
sudab menjaubkan diri dari mereka dan dari apa yang mereka
sembab selain Allah, Kami anugrabkan kepadanya Ishak, dan
Ya'qub. Dan masing-masingnya Kami angkat menjadi nabi.
Dan Kami anugrahkan kepada mereka sebagian dari rabmat
Kami dan Kami jadikan mereka buab tutur yang baik lagi
tinggi.” (Maryam: 41-50)

Allah % juga berfirman,

“Dan (ingatlah) Ibrahim, ketika ia berkata kepada kanmnya,
“Sembablab olebmu Allah dan bertakwalah kepada-Nya.
Yang demikian itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.
Sesunggubnya apa yang kamu sembab selain Allah itu adalah
berbala, dan kamu membuat dusta. Sesunggubnya vyang
kamu sembab selain Allabh itu tidak mampu memberikan
rezeki kepadamu; maka mintablah rezeki itu di sisi Allab,
dan sembablah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya
kepada-Nya kamu akan dikembalikan. Dan jika kamu (orang
kafir) mendustakan, maka umat yang sebelum kamu juga telah
mendustakan. Dan kewajiban rasul itu, tidak lain hanyalah
menyampaikan (agama Allab) dengan seterang-terangnya.”
Dan  apakah mereka tidak memperbatikan bagaimana
Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian
mengulanginya (kembali). Sesunggubnya yang demikian itu
mudah bagi Allah. Katakanlah, “Berjalanlah di (muka) bumi,
maka perbatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia)
dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi.
Sesunggubnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Allah
mengadzab siapa yang dikebendaki-Nya dan memberi rabmat
bagi siapa yang dikehendaki-Nya, dan hanya kepada-Nya-lah
kamu akan dikembalikan. Dan kamu sekali-kali tidak dapat
melepaskan diri (dari adzab Allah) di bumi dan tidak pula di
langit dan sekali-kali tidak ada bagimu pelindung dan penolong
selain Allah. Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah
dan pertemuan dengan Dia, mereka putus asa dari rabmat-
Ku, dan mereka itu mendapat adzab yang pedih. Maka tidak
ada jawaban kawm Ibrabim, selain mengatakan, “Bunublah
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atau bakarlah dia,” lalu Allab menyelamatkannya dari aps.
Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang-orang beriman. Dan
berkata Ibrabim, “Sesunggubnya berbala-berbala yang kamun
sembab selain Allah adalah untuk menciptakan perasaan kasih
sayang di antara kamu dalam kehidupan dunia ini kemudian di
Hari Kiamat sebagian kamu mengingkari sebagian (yang lain)
dan sebagian kamu melaknati sebagian (yang lain); dan tempat
kembalimu adalah neraka, dan sekali-kali tidak ada bagimu
para penolong pun. Maka Luth membenarkan (kenabian)nya.
Dan berkatalah Ibrabim, “Sesunggubnya aku akan berpindah
ke (tempat yang diperintabkan) Tubanku (kepadaku);
sesunggubnya Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
Dan Kami anugrahkan kepada Ibrahim, Ishak dan Ya'kub, dan
Kami jadikan kenabian dan Al-Kitab pada keturunannya, dan
Kami berikan padanya balasan di dunia, dan sesunggubnya dia

di akbirat, benar-benar termasuk orang-orang yang shaleb.”
(Al-Ankabut: 16-27)

Allah % juga berfirman,

“Dan sesunggubnya Ibrabhim benar-benar termasuk golongan-
nya (Nub). (Ingatlah) ketika ia datang kepada Tubannya
dengan hati yang suci. (Ingatlab) ketika ia berkata kepada
bapak dan kauwmnya, “Apakah yang kamu sembab itu. Apakah
kamu menghendaki sembahan-sembahan selain Allah dengan
jalan berbobong. Maka apakah anggapanmu terbadap Tuban
semesta alam?” Lalu 1a memandang sekali pandang ke bintang-
bintang. Kemudian ia berkata, “Sesunggubnya aku sakit.”
Lalu mereka berpaling daripadanya dengan membelakang.
Kemudian ia pergi dengan diam-diam kepada berbala-berhala
mereka; lalu 1a berkata, “Apakah kamu tidak makan? Kenapa
kamu tidak menjawab?” Lalu dibadapinya berbala-berhala
itu sambil memukulnya dengan tangan kanannya (dengan
kuat). Kemudian kaumnya datang kepadanya dengan bergegas.
Ibrabim berkata, “Apakah kamu menyembah patung-patung
yang kamu pabat itu. Padabal Allah-lah yang menciptakan
kamu dan apa yang kamwu perbuat itu.” Mereka berkata,
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“Dirtkanlab suatu bangunan untuk (membakar) Ibrahim; lalu
lemparkanlah dia dalam api yang menyala-nyala itu.” Mereka
hendak melakukan tipu muslibat kepadanya, maka Kami
jadikan mereka orang-orang yang hina. Dan Ibrahim berkata,
“Sesunggubnya aku pergi menghadap kepada Tuhanku, dan Dia
akan memberi petunjuk kepadaku. Ya Tubanku, anugrabkanlah
kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang yang
shaleh.” Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang
anak yang amat sabar. Maka tatkala anak itu sampai (pada wmur
sanggup) berusaba bersama-sama Ibrabim, Ibrabim berkata,
“Hai anakku sesunggubnya aku melibat dalam mimpi bahwa
aku menyembelibmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu!” la
menjawab, “Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintabkan
kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk
orang-orang yang sabar.” Tatkala keduanya telah berserah
diri dan Ibrabim membaringkan anaknya atas pelipis(nya),
(nyatalah kesabaran keduanya). Dan Kami panggil dia, “Hai
Ibrabim, sesunggubnya kamu telah membenarkan mimpi itu,”
sesunggubnya demikianlabh Kami memberi balasan kepada
orang-orang yang berbuat baik. Sesunggubnya ini benar-benar
suatu ujian yang nyata. Dan Kami tebus anak itu dengan dengan
seekor sembelihan yang besar. Kami abadikan untuk Ibrabim
(pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang
kemudian, (yaitu) “Kesejahteraan dilimpabkan atas Ibrahim,”
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang
yang berbuat baik. Sesunggubnya ia termasuk hamba-bhamba
Kami yang beriman. Dan Kami beri dia kabar gembira dengan
(kelabiran) Ishak seorang nabi yang termasuk orang-orang yang
shaleh. Kami limpahkan keberkatan atasnya dan atas Ishak.
Dan di antara anak cucunya ada yang berbuat baik dan ada

(pula) yang zhalim terhadap dirinya sendiri dengan nyata.”
(Ash-Shaffat: 83-113)

Allah % juga berfirman,

“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata, “Ya Tubanku, jadi-
kanlah negeri ini (Makkah), negeri yang aman, dan janhkanlah
aku beserta anak cucukun daripada menyembab berbala-
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berbala. Ya Tubanku, sesunggubnya berbala-berbala itu telah

menyesatkan kebanyakan daripada manusia, maka barangsiapa

yang mengikutiku, maka sesunggubnya orang itu termasuk
golonganku, dan barangsiapa yang mendurbakai aku, maka
sesunggubnya Engkau, Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Ya Tuban kami, sesunggubnya aku telah menempatkan sebagian

keturunanku di lembab yang tidak mempunyai tanam-tanaman

di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dibormati. Ya Tuban

kami, (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat,

maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada
mereka dan beri rezekilah mereka dari buah-buahan, mudah-
mudahan mereka bersyukur. Ya Tuban kami, sesunggubnya

Engkau mengetabui apa yang kami sembunyikan dan apa yang

kami labirkan; dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi

bagi Allah, baik yang ada di bumi maupun yang ada di langit.

Segala puji bagi Allah yang telah menganugrabkan kepadaku

di hari tua(kn) Ismail dan Ishak. Sesunggubnya Tubanku,

benar-benar Maha Mendengar (memperkenankan) doa. Ya

Tubanku, jadikanlah akwu dan anak cucuku orang-orang yang

tetap mendirikan shalat, ya Tuban kami, perkenankan doaku.

Ya Tuban kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapakku dan

sekalian orang-orang Mukmin pada hari terjadinya hisab (Hari

Kiamat).” (Ibrahim: 35-41)

Hampir setiap tanggal sepuluh Dzulhijjah angin sepoi-sepoi
keimanan bertiup, hembusan hewan korban dapat dirasakan, ia
merupakan wahana untuk mempererat persaudaraan antara umat
Islam, terutama yang tubuhnya menderita kelaparan dan jiwanya
kosong; Lapar secara fisik dan kosong dari nilai-nilai rohani, atau
kosong dari keimanan.

Di atas semua bentuk penderitaan ini, kemampuan akidah
umat Islam mengalami ujian di tengah gelombang kehidupan yang
menyulitkan. Dalam kondisi yang sulit, akidah pun mudah tertukar,
terjungkir, sesat, dan diselewengkan, sehingga menimbulkan kerusakan
bagi umat di sepanjang zaman, terlebih pada saat ulama banyak yang
meninggal dunia. Akibatnya gumpalan kelalaian terhadap agama Allah
semakin menumpuk. Pada saat seperti ini, tidak ada solusi kecuali
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menanamkan akidah yang benar yang dibawa oleh para ulama untuk
menyelamatkan kesemrawutan kondisi yang sulit itu.

Tanggal sepuluh Dzulhijjah yang hadir setiap tahun, telah
menghembuskan angin terbaik, yaitu angin keimanan untuk
mengingatkan kita kembali kepada seorang sosok terkemuka yang
diberi cobaan untuk menyembelih putra semata wayangnya. Dia
mendapatkan perintah berat ini pada saat anaknya memasuki usia yang
menyenangkan dan tumbuh sebagai remaja yang matang untuk taat
kepada Allah dan berbakti kepada orangtuanya. Maka dalam hal ini,
siapa yang rela mati karena Allah maka ia akan diberikan kehidupan,
dan siapa yang rela dikorbankan, maka pujian kebaikan akan kekal
menyertainya.

Itulah yang dialami Ibrahim, seorang nabi yang banyak me-
ngalami penderitaan dalam hidupnya. Akan tetapi, baginya penderitaan
itu adalah perjalanan terindah dan terbaik bagi hamba beriman, yang
harus tunduk pada cobaan, sehingga apabila berhasil keluar darinya, ia
akan seperti emas yang tidak berkarat oleh api dan tanah. Atau seperti
minyak kasturi, semakin lama akan semakin semerbak mewangi.
Nabi Ibrahim melihat kekufuran telah menyerangnya, sehingga ia
harus melawan dengan segenap kemampuannya, hal itulah yang
menyebabkan dia dilemparkan ke dalam api yang berkobar. Namun
dengan keimanan yang kuat dan kokoh, api itu menjadi sejuk dan
menyelamatkan.

Dia dicoba dengan berbagai perintah Allah dan berhasil me-
laksanakannya secara sempurna, bahkan dia pun lulus ketika dicoba
untuk menyembelih anaknya, yang dianugrahkan di masa tuanya.
Sang Penguji adalah Allah yang telah melatihnya dengan kebaikan.
Yang diuji adalah Ibrahim yang selalu bersabar, taat, tunduk dan
rendah diri di hadapan keputusan Allah. Dengan semua ujian itu dia
berhak mendapatkan pujian dan menjadi bapak para nabi, kekasih
Tuhan. Kisahnya ini akan menjadi teladan dalam hidup dan pelajaran
bagi orang-orang yang diperbudak oleh hawa nafsu, serta menjadi
penambah keimanan bagi orang-orang yang beriman.
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Paku Paganisme yang Menancap Kuat

Rentang waktu antara kita dan Nabi Ibrahim % sangat jauh
dan mencapai ribuan tahun, yaitu ketika Azar, seorang pembuat
dan pembeli patung diberkati seorang anak yang bernama Ibrahim.
Azar adalah seorang ayah yang masih bertalian darah dengan bangsa
As-Suryaniyyah. Dia dilahirkan di tanah Babil, dan mereka telah
bercampur dengan para penyembah berhala dan sebagian penyembah
matahari dan bulan.

Tidak aneh bila di negeri orang kafir ini banyak agama yang
berbeda-beda, namun tidak satu pun dari agama tersebut yang
mengajak kepada agama Tauhid, yaitu agama yang mengesakan Tuhan.
Orang-orang kafir sekalipun tuhan-tuhan mereka berbeda-beda,
namun mereka sepakat pada satu kata, yaitu adanya bermacam-macam
Tuhan yang disembah sesuai dengan keinginan mereka. Jadi mereka
menyembah “Tuhan” yang tidak mampu untuk menetapkan yang
halal dan yang haram, tidak menghitung amal perbuatan hambanya,
bahkan memberikan kebebasan dalam segala sesuatu. Karena itu,
orang yang menyembah tuhan-tuhan ini berhak untuk berzina,
mencuri, dan membunuh sesuai dengan kepentingannya, dan mereka
juga berhak merusak kehormatan orang lain tanpa diperhitungkan
oleh tuhannya. Inilah rahasia penyembahan mereka kepada siapa pun
selain penyembahan kepada Allah yang tiada sekutu bagi-Nya.

Inilah kira-kira yang dilakukan oleh musuh Islam. Mereka
menghembuskan ajaran materialisme dan atheisme sehingga seorang
Muslim hidup tanpa akidah dan terpedaya oleh hawa nafsu. Apabila
dia melakukannya, maka dunia semuanya halal dan tidak ada yang
haram baginya. Pada saat itu, seorang Muslim telah melepaskan senjata
satu-satunya yang membantu untuk mendapatkan kemenangan atas
musuh-musuhnya. Senjata itu tidak lain adalah akidah, yang seringkali
bidikan panahnya keliru, kecuali apabila penganut diuji dengan
perintah dari langit.

Azar memilih dan menekuni profesi ini yang merupakan profesi
terlaris pada masa itu, yaitu memproduksi patung dan berhala. Banyak
patung yang cepat pecah karena keusilan tangan anak-anak balita,
atau karena jatuh, dan pembuat patung yang handal menjaga kualitas
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produksinya, sehingga patungnya menjadi kuat, sekalipun memang ia
tidak pernah dijadikan tempat bergantung walau sedikit pun.

Azar sebagai pembuat dan penjual patung tidak mengetahui
bahwa anaknya, Ibrahim adalah paku yang akan menancap pada
keranda paganisme (penyembahan berhala) secara keseluruhan.
Ibrahim tidak pernah bersujud kepada patung sama sekali, dan tidak
pernah menjual patung. Dia sama seperti para nabi lainnya, suci dari
berhala, tentunya tidak lain karena petunjuk Allah kepadanya.

) Gt 8 e 15 T )

“Dan sesunggubnya telab Kami anugrabkan kepada Ibrahim
bidayah kebenaran sebelum (Musa dan Harun), dan adalah
Kami mengetahui (keadaan)nya.” (Al-Anbiyaa': 51)

Ibrahim selalu berpikir dan merenung, lalu Tuhan memberinya
petunjuk kepada fitrah yang benar. Dia melihat kaumnya menyembah
berhala,matahari,danbulan,yaitusesembahanyangtidakmendatangkan
manfaat dan madarat. Ibrahim kemudian pergi mengenalkan Tuhannya
kepada mereka. Mengenal Allah merupakan kewajiban pertama bagi
setiap Muslim mukallaf. Ibrahim lalu menengadahkan wajahnya ke

langit. Ketika malam telah tiba, dia melihat sebuah bintang, lalu dia
berkata, “Inilah Tuhan-ku!”

Akan tetapi bintang itu telah tenggelam. Sedangkan pengawas
alam ini dan penciptanya tidak akan tidur dan tenggelam, atau menjauh
dari makhluk dan hambanya. Siapa yang akan mengawasi alam, apabila
pengawasnya pergi? Dan siapa yang akan mengendalikan langit dan
bumi apabila keduanya bertabrakan? Siapa yang akan menolong orang
yang zhalim dari kesemena-menaan orang yang zhalim? Siapa, siapa,
dan siapa? Yang tidak ada batasan jumlahnya. Ibrahim kemudian
berkata, “Aku tidak suka yang tenggelam.”

Konon, orang-orang Babil menyembah bintang, yaitu bintang
Vesper, dan mereka anggap sebagai pencipta alam dan pengawasnya.
Bintang itu sekarang ternyata gugur di mata kekasih Allah yang masih
terus menengadahkan kepalanya ke langit, hingga ketika dia melihat

bulan muncul dengan cahaya yang terang dan bentuknya yang indah,
dia berkata, “Inilah Tuhan-ku. Akan tetapi bulan itu tidak lebih baik
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daripada sebelumnya, karena ia juga pergi dan tenggelam, dan sirna
cahayanya. Ibrahim lalu berkata,

“Sesunggubnya jika Tubanku tidak memberipetunjuk kepadaku,
pastilah aku termasuk orang-orang yang sesat.” (Al-An’am: 77)

Ibrahim masih dalam keadaan bingung. Malam telah berlalu dan
siang datang menyambut. Sinar matahari menghapuskan kegelapan
malam dan memancarkan cahayanya, rasa hangat dan panasnya, hingga
semakin besar bentuknya. Melihat keadaan ini, Ibrahim lalu berkata,
“Inilah Tuhanku. Ini yang lebih besar!”

Akan tetapi nasibnya seperti nasib bintang yang timbul,
kemudian tenggelam di ufuk langit. Ibrahim kemudian berkata,

“Hai kaumku, sesunggubnya aku berlepas diri dari apa yang
kamu persekutukan. Sesunggubnya aku menghadapkan diriku
kepada (Tuban) yang menciptakan langit dan bumi dengan
cenderung kepada agama yang benar, dan aku bukanlah
termasuk orang-orang yang mempersekutukan-Nya.” (Al-
An’am: 78-79)

Ibrahim mengetahui bahwa alam pasti memiliki Tuhan yang
tidak pernah pergi dan tidur, dan tidak pula mengantuk. Matahari,
bulan, dan bintang merupakan ciptaan-Nya yang indah, dan ia tidak
pantas disembah kecuali Dia yang menciptakan. Sedangkan patung-
patung mereka, maka ia berasal dari buatan tangan mereka sendiri, dan
mereka sendiri adalah ciptaan Allah. Maka semuanya adalah makhluk
Allah, sehingga wajib untuk menyembah-Nya.

Ibrahim senantiasa menyembah Tuhan, mencintai-Nya hingga
kecintaan itu menyatu kuat di dalam hatinya, sebagaimana darah
menyatu dengan tubuh, dan sebagaimana air selalu menyirami
pohon. Karena itu, Tuhan menyebutnya Al-Khalil (kekasih), dan ini
menunjukkan kesempurnaan cinta-Nya kepada Allah 4.

Para ulama mengatakan bahwa Nabi # diutus menjadi Nabi
setelah berusia empat puluh tahun, yaitu setelah kematangan fisik
dan akalnya, dan ini menjadi kaidah pengutusan nabi. Juga, tidak
dapat disanksikan bahwa Nabi Ibrahim juga diutus pada usia yang
sama, sekalipun ada yang mengatakan dari kaumnya bahwa dia
adalah seorang pemuda yang bernama Ibrahim. Hal itu, tidaklah
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mengherankan. Rasulullah # lebih tua daripada Abu Bakar. Walaupun
demikian, hadits tentang hijrah menyatakan bahwa Abu Bakar adalah
seorang syaikh dan Rasulullah sebagai yang masih muda, di mana ia
tidak dikenal oleh siapa pun. (Muttafaq Alaih).

Ibrahim pergi menuju kaumnya untuk mengajak ke jalan
Tuhannya guna menyalahkan penyembahan berhala, yang sebelumnya
dia telah menyalahkan penyembahan bintang. Dia lalu berkata, “Apa
berhala-berhala yang kalian kerumuni dan kalian sembah ini?”

Mereka menjawab, “Kami mendapatkan nenek moyang kami
menyembahnya!” Itulah penyembahan yang diwariskan, yaitu pe-
nyembahan yang diwariskan oleh leluhur dan nenek moyang.

“(Apakab mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek
moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apa pun, dan tidak
mendapat petunjuk.” (Al-Baqarah: 170)

Sesungguhnya mereka seperti keledai yang menggaok dan tidak
peduli dengan apa yang didengarnya, tidak berakal dan tidak pula
mendapatkan petunjuk. Sekalipun keledai memakai pakaian terbuat
dari sutra, orang buta pun akan berkata kepadanya, “Kamu tidak lain

adalah seekor keledai.”

Ibrahim kemudian berdebat dengan mereka, dan dia memenang-
kannya, karena mampu menghadirkan hujjah yang melemahkan lawan.
Dia lalu berkata,

“Sesunggubnya kamu dan bapak-bapakmu berada dalam

kesesatan yang nyata.” (Al-Anbiyaa’: 53)

Mereka menjawab, “Apakah kamu datang kepada kami dengan
sunggub-sungguh atankah kamu termasuk orang-orang yang bermain-
main.” (Al-Anbiyaa’: 54)

Di sini terjadi dialog yang sengit, Ibrahim mengenalkan kepada
mereka Tuhan yang dicintainya. Dia berkata kepada mereka,

“Sesunggubnya Tuban kamu ialah Tuban langit dan bumi yang

telab menciptakannya; dan aku termasuk orang-orang yang

dapat memberikan bukti atas yang demikian itu.” (Al-Anbiyaa™:

56)

Bagaimana Ibrahim tidak dapat memberikan bukti, sedangkan
dia telah melihat dengan mata sendiri para kerajaan langit dan bumi,
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merasakan eksistensi Dzat ghaib, kemudian dia melihat alam yang
diawasi, yang bergerak bukan karena kebetulan, melainkan karena ada
Tuhan yang menundukannya.

Mereka lalu berkata, “Berhala-berhala inilah Tuhan kami, wahai
Ibrahim.”

Ibrahim mengomentarinya, seraya bertanya kepada mereka,

“Apakah berbala-berhala itu mendengar (doa)mu sewaktu kamun
berdoa (kepadanya)? ataun (dapatkah) mereka memberi manfaat
kepadamu atan memberi mudharat?” (Asy-Syu’ara’: 73)

Ketika mereka tetap bertahan pada kekufuran, Ibrahim me-
lemparkan patung yang terakhir ke dalam air yang keruh, dan dia
berkata,

“Karena sesunggubnya apa yang kamu sembab itu adalah
musubku, kecuali Tuban Semesta Alam, (yaitu Tuban) Yang
telab menciptakan aku, maka Dialab yang menunjuki aku, dan
Tubanku, yang Dia memberi makan dan minum kepadakn,
dan apabila aku sakit. Dialah yang menyembubkan aku, dan
yang akan mematikan aku, kemudian akan menghidupkan
aku (kembali), dan yang amat kuinginkan akan mengampuni
kesalahanku pada Hari Kiamat.” (Asy-Syu’ara’: 77-82)

Sungguh, Ibrahim berprilaku dengan adab yang baik, ketika dia
mengatakan dirinya sakit, sekalipun Allah pencipta segala sesuatu.
Akan tetapi menjadi tradisi para nabi dalam berdakwah kepada Allah,
mereka tidak menghubungkan kebaikan kepada dirinya, sebagaimana
juga yang pernah dilakukan oleh Rasulullah #, “Kejahatan itu bukan
dari-Mu!”

Ibrahim berhasil mengalahkan mereka dengan hujjah dan
menegakkan dalil dihadapan mereka, akan tetapi mereka tetap bertahan
pada kekufuran. Ketika Ibrahim melihat kaumnya yang tetap berada
dalam kesesatan, dia berkata,

“Demi Allah, sesunggubnya aku akan melakukan tipu
daya terbadap berhala-berbalamu sesudah kamu pergi me-
ninggalkannya.” (Al-Anbiyaa’: 57)
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Ibrahim pun telah bersumpah dan para Rasul Allah, apa-
bila berjanji pasti akan menepati, dan apabila bersumpah akan
melaksanakan.

Menghadapi Azar, Penyembah Berhala

Pukulan yang hampir saja mematahkan tulang punggung
Ibrahim 348 adalah pukulan dari orang yang paling dekat dengannya,
yaitu pukulan sang ayah yang kafir, yaitu Azar, seorang pedagang
patung sekaligus penjual, bahkan juga penyembahnya. Dia masih
tetap kafir dan menyekutukan Allah. Dia juga termasuk orang
terkemuka yang mengajak untuk menyembah berhala. Dia senantiasa
mendustakan dan membenarkan dirinya, lalu mendustakannya. Dia
adalah utusan setan, kalau bukan iblis yang berupa manusia. Ibrahim
pergi menghadap kepadanya dengan sopan dan mengajaknya, “Wahai
ayahku.” Dia mengharapkan keselamatan dan mencoba untuk
menasehatinya. Dia bersikap lembut dan memilih tutur kata yang
baik untuk disampaikan kepadanya. Dia lalu memanggil dan berbicara
dengannya seraya berkata,

“Wahai bapakku, mengapa kamu menyembab sesuatu yang
tidak mendengar, tidak melihat dan tidak dapat menolong
kamu sedikit pun. Wahai bapakku, sesunggubnya telah datang
kepadaku sebagian ilmu pengetabuan yang tidak datang
kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan
kepadamu jalan yang lurus. Wahai bapakku, janganlah kamu
meyembab setan. Sesunggubnya setan itu durbaka kepada yang
Maha Pemurah. Wahai bapakku, sesunggubnya aku kbawatir
babwa kamu akan ditimpa adzab oleh yang Maha Pemurah,
maka kamu menjadi kawan bagi setan.” (Maryam: 42-45)

Ibrahim mengemukakan dalil dan bukti atas kesalahan yang
terjadi pada penyembahan berhala. Dia juga mengemukakan
dalil atas adanya Tuhan yang satu, yaitu Allah. Dia menakut-
nakuti para penyembah berhala yang telah diperbudak oleh setan
dengan adzab dan mendiskusikannya dengan ilmu yang telah
diberikan oleh Allah kepadanya. Akan tetapi, Azar memang benar-
benar tidak mempergunakan akalnya, bahkan dia berpura-pura
bodoh. Kebodohannya telah membuat buta dari orang yang ingin
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mengobatinya, sehingga dia tetap bertahan kafir. Sekalipun dia melihat
dan mengetahui kebenaran apa yang dikatakan oleh anaknya, dan dia
juga meyakini kenabian, karena dia telah melihat tanda-tandanya.

Azar lalu berkata dengan sombong, namun bodoh,

“Bencikah kamu kepada tuban-tubanku, hai Ibrahim?”

(Maryam: 46)

Dia seolah-olah kaget melihat kebencian anaknya kepada
patung-patung. Dia kaget seperti kagetnya orang gila terhadap orang
yang berakal. Bahkan dia menambahkan,

“Iika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan kurajam,
dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama.” (Maryam: 46)

Ibrahim lalu berkata seperti orang-orang shaleh mengadapi
orang-orang bodoh,

“Semoga keselamatan dilimpabkan kepadamu.”

Dia kemudian memintakan ampunan bagi ayahnya kepada Allah,
dan berkata,

“Aku akan meminta ampun bagimu kepada Tubankun. Se-
sunggubnya Dia sangat baik kepadakn.” (Maryam: 47)

Ibrahim senantiasa memintakan ampunan dan berdoa kepada
Allah agar ayahnya diberi petunjuk, dengan harapan dia masuk Islam
dan beriman. Namun ketika dia mati dalam keadaan kafir, tampak
baginya bahwa dia adalah musuh Allah, sehingga dia menahan diri
untuk tidak meminta ampunan. Allah % berfirman,

“Dan permintaan ampun dari Ibrabhim (kepada Allah) untuk
bapaknya, tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah
diskrarkan kepada bapaknya. Maka tatkala jelas bagi Ibrabim
babwa bapaknyaitu adalab musub Allab, maka Ibrahim berlepas
diri darinya. Sesunggubnya Ibrabim adalab seorang yang sangat
lembut hatinya lagi penyantun.” (At-Taubah: 114)

Ibrahim adalah orang yang khusyu’ dalam beribadah dan
banyak memohon ampunan (bertaubat) kepada-Nya. Bahkan dia juga
memohon ampunan bagi ayahnya. Namun sang ayah, enggan untuk
memohon ampunan. Ketika dia telah yakin bermusuhan dengan Allah,
dia berdoa seraya berkata,

218 Kisah-Kisah dalam Al-Qur an



“Dan  janganlab Engkan hinakan aku pada hari mereka
dibangkitkan, (yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak
berguna, kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan

hati yang bersih.” (Asy-Syu’ara’: 87-89)

Allah benar-benar menepati janji, sebagaimana yang di-
riwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Abadits Al-Anbiya dengan
sanad dari Abu Hurairah «#, bahwa Nabi % bersabda, “Ibrabim
bertemu dengan ayabnya, Azar pada Hari Kiamat, dan wajabnya
gelap berdebu.’” Ibrabim lalu berkata kepadanya, “Tidakkah aku
pernab berkata kepadamu, “Janganlah berbuat maksiat kepadakus”
Ayabnya berkata kepadanya, “Hari ini aku tidak berbuat maksiat
kepadamu.” Ibrahim lalu berkata, “Wahai Tuban, sesunggubnya
Engkau telah berjanji kepadaku untuk tidak menghinakan aku pada
hari dimana makbluk dibangkitkan, dan kebinaan apa yang lebib hina
daripada ayahku yang menjauh.” Allah berkata, “Sesunggubnya Aku
mengharambkan surga bagi orang-orang kafir.” Kemudian dikatakan,
“Wahai Ibrabim, apa yang ada di bawah kedua kakimu?” Dia melibat,
ternyata ada anjing hutan yang kotor, dan dia memegang kakinya dan
mencampakkannya ke dalam api neraka.”

Pada Hari Kiamat, Azar diganti dengan anjing hutan, karena
anjing hutan adalah hewan yang paling dungu. Demikian juga dengan
Azar, orang paling bodoh di antara para penyembah berhala. Dia
melihat kebenaran dan mengetahuinya, akan tetapi dia tetap kufur dan
tidak mauberiman. Anjing hutan adalah hewan yang buruk perilakunya
dan menyimpang. Demikian juga dengan Azar yang menyimpang dan
berpaling dari kebenaran. Berbeda dengan anaknya, Ibrahim, yang
lurus, meninggalkan kebatilan, dan selalu berbuat benar.

Sesungguhnya dalam kisah seperti ini terdapat pelajaran yang
indah bagi orang-orang shaleh yang kehilangan kerabat dan sanak
keluarga. Nuh % kehilagan anak dan istrinya, Ibrahim kehilangan
ayahnya yang kafir, dan Luth kehilangan istrinya, sedangkan
Rasulullah # kehilangan pamannya yang kafir. Hal ini terjadi karena
hidayah bukan berada di tangan manusia, melainkan berada dalam
genggaman Allah dan diberikan kepada siapa saja yang dikehendaki-

125. Nasibnya seperti orang-orang kafir lainnya. Allah berfirman tentang mereka, “Dan banyak (pula)
muka pada hari itu tertutup debu, dan ditutup lagi oleh kegelapan. Mereka itulah orang-orang kafir
lagi durhaka.” (Abasa: 40-42)
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Nya. Allah telah berbicara kepada orang yang paling mulia di antara
kita dan selalu berusaha memintakan hidayah, lalu Allah berfirman,

“Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat pe-
tunjuk, akan tetapi Allah yang memberi petunjuk (memberi
taufiq) bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya.” (Al-Baqarah:
272)

Allah % juga berfirman,

“Sesunggubnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk

kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allab memberi petunjuk
kepada orang yang dikehendaki-Nya.” (Al-Qashash: 56)

Seorangrasul hanyabertugas menyampaikan, dan menyampaikan
dengan usaha ikhlas. Akan tetapi hati orang-orang yang diajaknya
dibutakan oleh Allah %, dan Dia lebih mengetahui dengan orang-
orang yang mendapatkan petunjuk.

Wahai Api, Menjadi Dinginlah, dan Selamatkanlah Ibrahim:

Hari raya pun telah tiba, penduduk Harran dan Babil bersiap-
siap pergi ke tempat mereka merayakan hari raya, Ibrahim mengajak
keluarga untuk keluar bersama mereka.

“Lalu 1a memandang sekali pandang ke bintang-bintang.
Kemudian ia berkata, “Sesunggubnya aku sakit.” (Ash-Shaffat:
88-89)

Peristiwa ini merupakan salah satu ‘kebohongan’ yang di-
lakukan oleh Ibrahim %«#. Tatkala orang-orang keluar dan yang
tersisa hanya Ibrahim, dia bergegas menuju kuil, tempat di mana
berhala-berhala yang dianggap tuhan itu berada. Ibrahim mencoba
menyuguhkan berbagai macam makanan yang dipersembahkan oleh
orang-orang sebagai kurban untuknya, lalu dia berkata dengan nada
mengejek, “Tidakkah kamu memakannya?” Akan tetapi berhala-
berhala itu tidak menjawab. Ibrahim berkata lagi, “Mengapa kamu
tidak berbicara?” Maka Ibrahim pun larut dalam kemarahannya
karena Allah. Dia lalu berniat ingin menghancurkan berhala itu
dengan kapak yang ada di tangannya. Berhala-berhala yang tertata
rapi, menjadi berantakan, rusak, dan hancur, kecuali satu berhala yang
paling besar, dia membiarkannya dan meletakkan palu di tangannya,
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sehingga orang-orang akan menyangka bahwa berhala inilah yang
membinasakan berhala-berhala yang lain.

Orang-orang kemudian kembali ke kuil setelah pesta perayaan,
mereka tiba-tiba terkaget-kaget dengan apa yang disaksikan. Mereka
lalu berkata,

“Siapakab yang melakukan perbuatan ini terbadap tuban-tuban
kami, sesunggubnya dia termasuk orang-orang yang zhalim.”
(Al-Anbiyaa': 59)

Sebagian dari mereka berkata,

“Kami dengar ada seorang pemuda yang mencela berhala-
berbala ini, yang bernama Ibrahim.” (Al-Anbiyaa’: 60).

Sebagian yang lain berkata,

“(Kalan demikian) bawalah dia dengan cara yang dapat dilihat
orang banyak, agar mereka menyaksikan.” (Al-Anbiyaa’: 61)

Lalu, Ibrahim didatangkan dan orang-orang telah menunggunya

di kuil. Mereka berkata,

“Apakah kamu, yang melakukan perbuatan ini terbadap ilah-

ilah kami, hai Ibrabim?” (Al-Anbiyaa’: 62)

Di sini Ibrahim melakukan kebohongan untuk yang kedua
kalinya. Dia lalu berkata,

“Sebenarnya patung yang besar itu yang melakukannya, maka
tanyakanlah kepada berbala itu, jika mereka dapat berbicara.”
(Al-Anbiyaa™: 63)

Kaum Ibrahim kebingungan, dan serta merta mereka men-
jatuhkan apa yang ada di tangan mereka. Orang-orang kafir lalu
segera berargumen. Sekalipun sebenarnya tidak perlu untuk ber-
buat demikian, melainkan seharusnya mereka tunduk dengan
kekalahannya. Namun mereka memang tidak beriman dan justru
membalikkan punggungnya dengan sombong dan tidak mau beriman
kepada Allah. Karena mereka menyangka bahwa keimanan akan
menyuruh meninggalkan kesenangan dan hijrah dari kesenangan hidup
secara keseluruhan, dan menjauhi kemaksiatan yang selama ini telah
dinikmati. Mereka memahami bahwa iman akan menyuruh mereka
kepada sesuatu yang tidak mampu mereka lakukan. Karena cita-cita
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mereka adalah hidup menyimpang. Mereka berkata seraya meminta
maaf,

“Sesunggubnya kamu (bai Ibrahim) telah mengetabui babwa
berbala-berbhala itu tidak dapat berbicara.” (Al-Anbiyaa’: 65)

Ibrahim kemudian berkata, “Maka mengapakah kamu
menyembah selain Allah sesuatu yang tidak dapat memberi manfaat
sedikit pun dan tidak (pula) memberi mudharat kepada kamu. Ab
(celakalah) kamu dan apa yang kamu sembab selain Allah. Maka
apakab kamu tidak memahama.” (Al-Anbiyaa’: 66-67)

“Kemudian kauwmnya datang kepadanya dengan bergegas.”

(Ash-Shaffat: 94)
Ibrahim lalu berkata,

“Apakah kamu menyembabh patung-patung yang kamu pabat
itu. Padabal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang
kamu perbuat itu.” (Ash-Shaffat: 96)

Mereka kemudian marah karena hujjahnya selalu dipatahkan oleh
Ibrahim. Kemarahan terus memuncak, akhirnya mereka menempuh
jalan singkat yaitu dengan membakar Ibrahim,

“Dirtkanlah suatu bangunan untuk (membakar) Ibrahim; lalu
lemparkanlab dia ke dalam api yang menyala-nyala itu.” (Ash-
Shaffat: 97)

Para pendusta mereka berteriak, “Bakarlab dia dan bantulah
tuban-tuban kamu, jika kamu benar-benar hendak bertindak.”
(Al-Anbiyaa’: 68)

Kaum itu lalu melaksanakan apa yang mereka ancamkan kepada
Ibrahim. Mereka lalu pergi ke tempat genangan air dan menggalinya
dalam-dalam, seolah-olah mereka ingin menguburkannya di dasar
tanah. Di sisi lain, mereka juga mengumpulkan kayu bakar. Bahkan
seorang wanita yang sakit dari mereka bernadzar bahwa apabila
sembuh, ia akan ikut mengumpulkan kayu bakar untuk membakar
Ibrahim.

Sebelumnya, mereka memanfaatkan kayu bakar untuk ke-
butuhan hidup sehari-hari, namun sekarang mereka hendak me-
lakukannya untuk membakar Ibrahim 8. Mereka pun segera
menyalakan api, sehingga menghasilkan bara dan nyala yang tinggi, api
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itu bagaikan lidah setan. Karena api itu terlalu panas, sehingga burung
yang sedang terbang di atasnya pun tak kuasa untuk mengepakkan
sayapnya, yang akhirnya terjatuh, tidak ada seorang pun yang berani
mendekati kobaran api tersebut.

Untuk melemparkan Ibrahim ke dalamnya, mereka harus
membuat ketapel raksasa —sebuah alat perang tempo dulu yang
dipergunakan untuk melempar batu guna merobohkan benteng.
Mereka kemudian mengikat Ibrahim dengan tali, namun Ibrahim
senantiasa pasrah untuk menjadikan dirinya sebagai tebusan demi
tegaknya syariat Allah, sekalipun harus mati terbakar.

Cukuplah Allah sebagai pelindung karena Dia-lah sebaik-
baiknya pelindung. Ibrahim kemudian dilemparkan ke dalam neraka
sebagaimana dilemparkannya sebuah batu. Dengan api itu, mereka
hendak mengalahkan Allah, namun Allah menjadikan mereka penghuni
neraka yang paling bawah, dan Allah juga menjadikan mereka sebagai
orang yang paling merugi. Karena, api adalah salah satu ciptaan Allah
yang ada di bumi, yang dapat diperintah sesuai dengan kehendakNya.
Karena itu, Allah 3 menyeru api,

PO Py L
1l (8 Lafde NG X3S )
“Hai api menjadi dinginlah, dan selamatkanlah Ibrahim.” (Al-
Anbiyaa™: 69)
Api itu seketika menjadi sejuk dan menyelamatkan Ibrahim,
walaupun,

“Sesunggubnya Jahannam itu seburuk-buruk tempat menetap
dan tempat kediaman.” (Al-Furqan: 66)

Namun, Allah berkuasa atas segala sesuatu, dan wahyu lebih
dahulu sampai ke lidah api, dan ia pun menaati perintah Tuhannya.
Bahkan apiitulebih taat kepada Allah daripada mereka, ia juga bersikap
lebih lembut kepada Ibrahim daripada mereka, dan lebih lembut
hatinya padahal ia adalah pembakar. Api tidak membakar kecuali tali
yang mengikat Ibrahim. Allah tidak ingin di tubuh Ibrahim terdapat
sentuhan tangan najis mereka. Mereka ingin mengalahkan, tetapi
pada kenyataannya mereka dikalahkan. Mereka ingin menang, tetapi
kenyataannya dihinakan. Mereka menginginkan derajat yang tinggi,
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tetapi justru mendapatkan derajat yang rendah. Akhirnya keimanan
menang atas kekufuran, sekalipun orang Mukmin hanya satu orang.
Karena Penguasa alam ini akan bersamanya.

Ibrahim melaksanakan perintah Tuhan sekalipun dia hanya
sendirian. Maka dari itu, Allah memuliakan dan memenangkannya.
Allah memberitahukan kepadanya bahwa balasan bagi orang
Mukmin adalah kemenangan sekalipun dia hanya sendirian. Ibrahim
dicampakkan ke dalam api lalu Allah menyelamatkannya karena ia
taat kepada Allah. Apabila pertolongan itu berasal dari Allah, maka ia
akan memiliki nilai yang tinggi, dan Allah pun akan mengenangnya.
“Semoga kesejabteraan dilimpahkan kepada Ibrabim.” Ini merupakan
catatan abadi, dan tulisan yang terjaga. Karena itu, ambillah keimanan
Ibrahim, karena di balik panasnya api, terdapat surga Allah yang penuh
dengan kenikmatan.

Menghadapi Orang yang Mengaku Tuhan
Allah % berfirman,
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“Apakah kamu tidak memperbatikan orang yang mendebat
Ibrabhim tentang Tubannya (Allah) karena Allab telah
memberikan kepada orang itu pemerintahan (kekuasaan). Ketika
Ibrahim mengatakan, “Tubanku ialah yang menghidupkan dan
mematikan.” Orang itu berkata, “Saya dapat menghidupkan
dan mematikan.” Ibrahim berkata, “Sesunggubnya Allah
menerbitkan matabari dari Timur, maka terbitkanlab ia dari
Barat,” lalu heran terdiamlah orang kafir itu; dan Allab tidak

memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” (Al-
Baqarah: 258)
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Namruz adalah penguasa pada masa itu. Dia mendengar apa
yang terjadi pada Ibrahim %# dan sungguh dia tidak percaya dengan
apayangdidengarnya. Karenaitu, dia keluar bersama para pengawalnya
menuju ke tempat api yang sedang membara dan membakar Ibrahim.
Api semakin meninggi dan membesar, warnanya semakin memerah.
Namun, Namruz dan pengawalnya melihat dengan kasat mata
bahwa Ibrahim tidak terbakar kecuali tali yang mengikatnya. Orang-
orang pun semakin merasa heran dengan api itu yang ternyata tidak
membakar Ibrahim. Mereka berteriak dan hampir saja sebagian dari
mereka beriman kepada Tuhan Ibrahim yang telah menjaga dan
menyelamatkannya dari api.

Penguasa merasa tersaingi, maka dia pun mengaku menjadi tuhan
—-semoga Allah melaknatnya—. Dia kemudian memerintahkan untuk
mengeluarkan Ibrahim dari api. Ketika Ibrahim telah keluar dari api
dan berada di hadapannya, penguasa yang sombong itu berkata, “Siapa
Tuhanmu yang engkau selalu mengajak manusia kepada-Nya?”

Ibrahim menjawab, “Tubanku ialah yang menghidupkan dan
mematikan.”

Orang itu berkata, “Saya dapat menghidupkan dan mematikan.”

Penguasa bodoh itu ingin mengalahkan perkataan Ibrahim
dengan kebohongannya. Maka dia meminta agar hadirkan dua orang
dari bilik penjara, di mana yang satunya dihukum mati, dan satunya
dibiarkan tetap hidup.

Apa yang dilakukan penguasa bodoh itu tidak lain adalah omong
kosong dan sikap sombong semata, serta pengingkaran kepada Allah
¥ yang memberinya kekuasaan. Sungguh dia telah melampaui batas,

kufur, dan takabbur.

Dengan kesombongannya itu, dia mengira mampu untuk
menghapuskan sinar matahari. Ibrahim lalu berkata,

“Sesunggubnya Allab menerbitkan matabari dari Timur, maka

terbitkanlab ia dari Barat.”

Ibrahim telah melontarkan jawaban yang tepat sasaran, me-
matahkan argumentasi Namruz, dia menjadi bungkam dan tak
kuasa memberikan jawaban. Sesungguhnya Allah tidak memberikan
petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.
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Orang kafir yang ingkar bebas untuk beriman atau tidak
beriman. Akan tetapi Al-Qur'an telah memberitahukan bahwa dia
telah menyalahi hidayah dengan kezhaliman, dan kezhalimannya itu
adalah kekufuran yang sangat besar. Namruz binasa karena kekafiran
dan kezhalimannya, dia dan pengawalnya secara terang-terangan
tidak menerima keberadaan Ibrahim. Juga sebelumnya, ayahnya telah
menyuruh untuk menjauhi dirinya. Maka Ibrahim berkata,

“Dan aku akan menjaubkan diri daripadamu dan dari apa yang

kamu seru selain Allah, dan aku akan berdoa kepada Tubanku,

mudah-mudahan aku tidak akan kecewa dengan berdoa kepada

Tubanku.” (Maryam: 48)

Ketika Ibrahim mengetahui bahwa negeri itu adalah negeri kafir,
maka dia pun meninggalkannya, dan berkata,

“Sesunggubnya aku akan berpindah ke (tempat yang dipe-

rintabkan) Tubanku (kepadaku).”

Tidak ada yang beriman dari kaumnya kecuali istrinya Sarah,
dan anak laki-laki saudaranya Luth. Mereka kemudian berhijrah
menuju tempat yang Allah perintahkan, yaitu Syam sebuah negeri
yang diberkati Allah, belahan bumi yang didiami para nabi, ia menjadi
kiblat dan tempat hijrah mereka untuk memulai lembaran kehidupan
baru.

Burung Nabi Ibrahim s
Allah % berfirman,
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“Dan (ingatlah) ketika Ibrabim berkata, “Ya Tubanku, per-
libatkanlah kepadaku bagaimana Engkan menghidupkan
orang-orang yang mati.” Allah berfirman, “Apakab kamun
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belum percaya.” Ibrahim menjawab, “Saya telah percaya, akan
tetapi agar bertambab tetap hati saya.” Allab berfirman, “(Kalan
demikian) ambillah empat ekor burung, lalu jinakkanlah
burung-burung itu kepadamu, kemudian letakkanlabh tiap-tiap
seekor di atas tiap-tiap bukit. Sesudab itu panggillah dia, niscaya
dia akan datang kepada kamu dengan segera.” Dan ketabuilah
babwa Allab Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Al-Baqarah:
260)

Yakin dengan hati dan yakin dengan mata. Inilah yang ditafsirkan
oleh para ulama tentang permintaan Ibrahim kepada Tuhannya untuk
memperlihatkan kepadanya, bagaimana Allah menghidupkan orang-
orang yang mati. Dia beriman kepada Allah, ahli tauhid yang ikhlas
kepada-Nya, hingga ketika keyakinan itu telah memenuhi relung
hatinya, dia ingin melihat salah satu nikmat Tuhannya. Jadi permintaan
Ibrahim tentang hal ini tidak ada hubungannya dengan keimanan dan
kekufuran. Bahkan dalam periode ini Ibrahim ingin melihat nikmat-
nikmat yang diberikan Allah kepada orang-orang yang beriman
kepadanya. Dia juga mengajak manusia untuk beriman bahwa hanya
Allah-lah Pencipta Yang Mengawasi.

Karena itu, dinyatakan dalam hadits riwayat Al-Bukhari (4537)
dalam Abadits Al-Anbiyaa’ (kisah para nabi), dan Muslim (151-
238) dalam Al-Iman, dan (151-152) dalam Al-Fadha’il dengan sanad
dari Abu Hurairah «, bahwa Nabi % bersabda, “Kita lebib berhak
untuk ragu daripada Ibrabim, yang mana dia berkata, “Ya Tubanku,
perlibatkanlah kepadaku bagaimana Engkan menghidupkan orang-
orang yang mati.” Allab berfirman, “Apakah kamu belum percaya.”
Ibrahim menjawab, “Saya telah percaya, akan tetapi agar bertambah

tetap hati saya.”

Al-Qurtubi mengintervensi hadits ini dengan mengatakan,
“Maknanya, seandainya Ibrahim itu ragu, maka kita lebih berhak
untuk ragu daripadanya. Akan tetapi kita tidak ragu. Maka Nabi
Ibrahim lebih tidak ragu.” Dengan demikian, hadits ini menafikan
adanya keraguan pada diri Ibrahim 3.

Kisah Nabi Ibrahim jauh dari keraguan, seperti apa yang
termaktub dalam tafsir Fi Zbilalil Qur’an, “ Adanya kerinduan rohani
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untuk mengetahui rahasia Ilahi menyebabkannya ingin mengetahui
kekuasan Allah dan cara kerja-Nya.”

Karena itu, Nabi Ibrahim %8 meminta kepada Tuhannya,

“Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau
menghidupkan orang-orang yang mati.”

Jika permintaan Ibrahim ini keliru, niscaya Allah akan men-
celanya, sebagaimana Allah mencela Adam ketika telah memakan buah
dari pohon yang dilarang untuk didekati. Juga, sebagaimana Allah
mencela Nuh ketika meminta kepada Allah agar anaknya yang kafir
diselamatkan, lalu Allah berfirman, “Apakah kamu belum percaya.”
Padahal Tuhannya lebih mengetahui.

Ibrahim menjawab,

“Saya telah percaya, akan tetapi agar bertambah tetap hati

saya.”

Allah ingin menambah ketetapan hati Ibrahim %, lalu Dia
berfirman,

“(Kalan demikian) ambillah empat ekor burung, lalu jinak-
kanlab burung-burung itu kepadamu, kemudian letakkanlah
tiap-tiap seekor di atas tiap-tiap bukit. Sesudabh itu panggillah
dia, niscaya dia akan datang kepada kamu dengan segera.” Dan
ketahuilah babhwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Pada kesempatan ini, Ibrahim pergi mencari empat ekor
burung atas perintah Allah. Kita tidak mengetahui apakah burung
itu sejenis ayam jago dan burung gagak, atau burung merpati dan
gagak, atau unggas sejenis itik, angsa, merpati, atau burung tekukur?
Kita tidak mengetahui; burung apakah yang dicari oleh Ibrahim?
Pembahasan seperti ini tidak perlu untuk kita bicarakan, karena
dalam pembahasannya tidak memberikan manfaat, dan apabila terjadi
kekeliruan dalam menjelaskan, maka mudharatnya akan lebih besar.

Ibrahim memotong burung-burung itu sebagaimana yang
diperintahkan oleh Allah. Dia memisah-misahkan anggota badannya
lalu menempatkannya ke beberapa gunung atas perintah Allah. Dia
lalu menunggu dan mengawasi apa yang akan terjadi. Maka dia pun
melihat kekuasaan Allah dalam menyatukan kembali bagian-bagian
tubuh burung yang terpisah itu seperti aslinya dan tidak ada yang salah
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karena semuanya tepat pada tempatnya masing-masing. Kepalanya
tidak berada di tempat kaki, telinga tidak di tempat sayap, dan sayap
tidak berada di tempat paruh. Itulah ciptaan Allah yang sempurna.
Makhluk itu tersusun kembali di hadapan Ibrahim agar dapat dilihat
oleh mata dan hatinya, dan selanjutnya dia akan merasa tenang.
Itulah dia Al-Khalil, kekasih Tuhan yang mendapatkan kedudukan
di sisi-Nya. Dia mengetahui bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

Kisah Air Zam-zam dan Ismail s

Ibrahim berangkat ke negeri Faran, yaitu Hijaz atas perintah
Allah %, di sana belum ada seorang pun. Jadi tidak ada yang berthawaf
di padang pasir yang gersang ini kecuali fatamorgana dan panasnya
matahari, serta beberapa batang pohon yang tumbuh di sekitarnya,
pohon itu tidak tersentuh air kecuali apabila turun hujan dari langit.

Ibrahim tidak sendirian berangkat ke Faran, melainkan dia
bersama anaknya yang masih kecil, yaitu Ismail %#, dan ibunya
Hajar, seorang wanita Mesir yang kelak diberi minum air dari bumi.
Sesungguhnyaperintahitudari Allah. Ibrahim sekalipun telah mencapai
kedudukan yang tinggi di sisi Tuhan, namun dia tetaplah seorang
ayah yang penyayang, sekiranya dia harus meninggalkan keduanya
di padang pasir itu, niscaya keduanya akan menderita. Bagaimana
mungkin dia tega meninggalkan keduanya dan di suatu tempat yang
tak berpenghuni? Keimanan kembali menentangkan Ibrahim yang
telah menyelamatkannya dari api. Karena itu, dengan berbekal iman,
dia yakin akan terwujud sesuatu yang akan didapatkannya dari wanita
sederhana dan anaknya yang sangat dicintainya itu.

Perintah itu tentu sangat berat dan pahit bagi Ibrahim. Akan
tetapi, tugas kenabian memang syarat beban yang berat dan harus
dilaksanakan. Karena itu, Ibrahim berazam untuk segera beranjak
pergi, namun berjanji untuk segera kembali. Ketika Ibu Ismail melihat
Ibrahim hendak beranjak meninggalkan anak dan dirinya di padang
tandus ini, dia memanggil menyeru, “Wahai Ibrahim, ke mana engkau
pergi dan engkau tinggalkan kami di lembah yang tidak berpenghuni
dan tidak ada apa-apa?” Ibrahim terdiam dan tidak mendapatkan
jawaban. Dia tidak berbicara, dan tidak pula menoleh kepada Hajar.
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Hajar mengatakan ucapan itu hingga berulang kali. Hajar berkata,
“Apakah Allah memerintahkanmu?” Ibrahim menjawab, “Iya.” Hajar
berkata, “Kalau demikian, Allah tidak akan menyia-nyiakan kami.”
Karena sesungguhnya perniagaan bersama Allah tidak pernah merugi,
dan Allah tidak menyia-nyiakan orang yang bertawakkal kepada-
Nya. Hajar lalu kembali kepada anaknya. Semoga Allah memberikan
karunia keselamatan dan rahmat, serta berkah kepada kalian, wahai
keluarga Ibrahim.

Ibrahim lalu berdoa kepada Allah,

“Ya Tuhban kami, sesunggubnya aku telah menempatkan
sebagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai
tanam-tanaman di dekat rumabh Engkau (Baitullah) yang
dihormati, Ya Tuban kami (yang demikian itu) agar mereka
mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia
cenderung kepada mereka dan beri rezekilah mereka dari buah-
buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur. Ya Tuban kami,
sesunggubnya Enghkau mengetabui apa yang kami sembunyikan
dan apa yang kami labirkan; dan tidak ada sesuatupun yang
tersembunyi bagi Allab, baik yang ada di bumi maupun yang
ada di langit. Segala puji bagi Allab yang telah menganugrabkan
kepadaku di hari tua(ku) Ismail dan Ishak. Sesunggubnya
Tubanku, benar-benar Maha Mendengar (memperkenankan)
doa. Ya Tubanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang
yang tetap mendirikan shalat, ya Tuban kami, perkenankan
doaku. Ya Tuban kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu
bapakku dan sekalian orang-orang Mukmin pada hari terjadinya

bisab (Hari Kiamat).” (Ibrahim: 37-41)

Ibrahim meninggalkan keduanya dalam jaminan Allah, dan
Allah tidak akan menyia-nyiakan para wali-Nya. Dia meninggal-
kannya, akan tetapi hatinya tetap bersama keduanya dan terus
melantunkan doa, karena dia telah terbiasa berdoa kepada Allah
memohon kebaikan yang banyak.

Di tengah padang yang tandus, hiduplah Hajar di bawah
lindungan Allah. Dia berteduh di bawah tenda yang dibangun di
bawah pohon dekat Zam Zam bersama anaknya. Setelah beberapa
hari kemudian, dia kehabisan air, dan juga kehabisan bekal makanan.
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Namun dia lebih banyak memerlukan air daripada makanan. Setetes
air di padang gersang ini sangat berharga. Ismail semakin merasa
kehausan. Sedangkan Hajar menatapnya dan mengira anaknya akan
mati. Maka dia pun pergi mencari air namun hatinya selalu terpaut
dengan buah hatinya.

Hajar terus berjalan dan mencari air, walaupun hanya sekadar
khayalan yang dirajutnya. Dia pergi dan berkata, “Kalau aku beranjak
pergi, barangkali aku dapat melihat seseorang.” Lalu, Dia mendapatkan
bukit Shofa, sebuah anak gunung yang paling dekat dengannya
dirinya. Dia lalu naik dan berdiri di atasnya. Dia menghadap ke arah
lembah, sambil berharap barangkali di sana ada seseorang. Namun dia
tidak melihat siapa pun. Hal itu dia lakukan berkali-kali, kemudian
dia berkata lagi , “Bagaimana kalau aku pergi melihat apa yang terjadi
pada anakku?” Hajar pun segera beranjak menuju anaknya, dia
dapatkan seolah-olah bayi itu akan mati (kehausan), sehingga dirinya
semakin khawatir. Dia lalu berkata, “Bagaimana kalau aku pergi ke
atas bukit, barangkali saja di sana aku menjumpai seseorang?” Dia
melakukan hal itu hingga tujuh kali. Rasulullah # bersabda, “Itulah
sa’i yang dilakukan oleh manusia di antara keduanya (bukti Shofa dan
Marwah).” Hajar kemudian berkata kepada Ismail, “Wahai anakku,
diri ini hampir binasa karena tidak melihatmu selama beberapa saat!”

Hajar kemudian naik ke atas bukit Marwah, di sana dia men-
dengar gaung suara. Ternyata gaung itu adalah suara Malaikat Jibril
%8 yang berada di tempat Zam Zam. Jibril mengepakkan sayapnya
hingga keluarlah air. Ibu Ismail tercengang, lalu dia membendung
air itu dengan tangannya menggunakan tanah, khawatir air itu akan
menyebar. Dia mengambil air itu dengan tangannya dan meminumnya.
Air itu terus menyembur setelah ditampung, maka dia pun menahan
air itu. Malaikat berkata, “Biarkanlah, karena air itu tawar!”

Nabi # bersabda, “Allah mengasihi ibu Ismail, seandainya
Zam Zam itu dibiarkan, ia menjadi mata air tertentu.” Hal itu karena air
Zam Zam berasal dari sisi Allah tanpa ada orang yang mengerjakannya.
Namun ketika Hajar membendungnya, dan ada campur tangan manusia
pada sumur Zam Zam itu, maka ia menjadi terbatas. Seandainya
ia dibiarkan niscaya akan menjadi air yang mengalir di muka bumi,
seperti laut atau sungai dan bukan sekadar sumur saja.
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Malaikat berkata, “Jangan takut air itu akan habis. Karena di
sini adalah Baitullah Al-Haram yang akan dibangun oleh anak ini dan
ayahnya, dan Allah tidak menyia-nyiakan penduduknya.” Baitullah
berdiri di permukaan bumi, seperti kubus yang memiliki sisi kanan
dan kiri.

Air itu masih tetap menyembur hingga datang sekelompok orang
dari Kabilah Jurhum yang datang dari perjalanan jauh, mereka mampir
di dataran rendah (lembah) Makkah. Mereka melihat sekelompok
burung yang berputar-putar, sembari berkata, “Burung ini pasti
berputar-putar mengitari sebuah sumur air. Kami akan datang ke
lembah itu, karena di situ ada air.”

Mereka lalu berangkat untuk melihat apa yang ada di sana.
Ternyata benar, di sana ada air, yaitu air Zam Zam, dan Hajar berada
di sampingnya. Mereka datang kepada Hajar, dan berkata kepadanya,
“Apakah engkau mengizinkan kami mampir di sini?”

Hajar berkata, “Iya. Akan tetapi kalian tidak berhak untuk

memiliki air ini.” Mereka menjawab, “Iya.”

Ibnu Abbas berkata, Nabi # bersabda, “Ibu Ismail suka kepada
keadaan itu, dan dia suka kepada kelembutan.”

Mereka mampir di sana dan mengirim utusan kepada
keluarganya agar datang ke tempat itu. Hingga ketika telah banyak
rumah-rumah yang dibangun di sana dan Ismail telah tumbuh menjadi
remaja, mereka makan dari hasil berburu. Mereka keluar dari tanah
haram untuk berburu. Ketika Ismail telah menjadi remaja, mereka
mengagumi dan ketika telah baligh mereka menikahkannya dengan
seorang wanita dari kabilahnya. Dia adalah orang pertama yang
dibukakan lisannya oleh Allah untuk berbicara bahasa Arab yang
fashih, pada saat dia masih berusia empat belas tahun.'? Dari waktu
ke waktu Ibrahim rajin mengunjungi Ismail dan ibunya. Dia telah
memohonkan perlindungan kepada Allah untuk Ismail sejak kecil,
dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari segala godaan setan
dan kejahatannya.'”

126. Hadits shahih, dan dishahihkan oleh Al-Albani (2581) dalam Shahih Al-Jami’, dari Ali bin Abi
Thalib.
127. Shahih, diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam 4hadits Al-Anbiyaa’, dari Ibnu Abbas 4, (3371).
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Ibu Ismail wafat, dia meninggalkan anak Ismail, yang telah
menikah untuk mewujudkan janji Allah kepada Ibrahim, sebagaimana
yang disebutkan oleh kitab Taurat. “Dan anak itu juga akan menjadi
umat, karena ia yang akan diteladani.” Dalam Taurat juga dinyatakan,
“Ada apa denganmu wahai Hajar?” Janganlah kamu takut, karena
Allah telah mendengar suara anak itu. Berdirilah dan bawalah anak itu
dalam pelukan tanganmu, karena Aku akan menjadikannya umat yang
besar.”

Anak adalah buah hati dan penyejuk pandangan mata.
Seandainya ditawarkan kepada para ayah, tanah di bumi ini menjadi
emas, niscaya tidak ada seorang pun yang ingin menjual anaknya
untuk dikurbankan. Bagaimana menurut Anda dengan anak yang
mendapat julukan adz-dzabih (yang disembelih) dengan perintah
yang tidak dapat ditawar dan didiskusikan, “Sembelihlah anakmu!”
“Sesungguhnya ini merupakan ujian yang nyata.”

Ternyata, ayah Ismail (Ibrahim) menaati perintah Tuhannya, dan
dia telah mendahulukan perintah-Nya daripada kecintaannya kepada
anak. Sesuatu yang mengherankan bukan saja terjadi pada orangtua,
tetapi juga pada anaknya yang berserah diri untuk dijadikan kurban.
Hal ini sebagaimana Allah % berfirman,

“Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintabkan kepadamu;
insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang
yang sabar.” (Ash-Shaffat: 102)

Itulah hati Ibrahim dan itulah lisan Ismail, keduanya men-
dahulukan perintah Allah daripada dirinya. Ibrahim kemudian
berkata, “Ya Tuhanku, agar supaya Engkau ridha (kepadaku).” Dia
lalu membaringkan anaknya untuk disembelih. Akan tetapi Allah
mengangkat belati Ibrahim dan menyelamatkan Ismail darinya.
Ibrahim telah mengorbankan dirinya dengan dibakar di api, dan
Ismail dengan disembelih. Karena itu, Allah kemudian mengabadikan
kenangan mereka.

Akan tetapi, bagaimana peristiwa ini semua terjadi? Mari kita
kembali kepada hadits dari Ibnu Abbas, dia mengatakan, “Nabi
Ibrahim kemudian mengunjungi buah hatinya Ismail, setelah
menikah. Dia mengucapkan salam, akan tetapi dia tidak mendapatkan
Ismail. Dia pun bertanya kepada istri Ismail tentangnya, dan istrinya
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berkata, “Dia keluar mencari binatang buruan untuk kami.” Ibrahim
lalu menanyakannya tentang kehidupan mereka, dan istri Ismail
menjawab, “Kami menderita dan kami sangat sengsara.” Wanita
itu mengadukannya kepada Ibrahim dengan kata-kata yang tidak
lembut.

Dengan sikap egoisme seperti ini, mahligai rumah tangga tidak
akan dapat dibangun, terutama rumah tangga Nabi yang semestinya
merupakan rumah tangga yang ridha kepada Allah dan takdir-Nya.
Para penghuninya adalah orang-orang yang paling zuhud di dunia.

Ibrahim kemudian berkata, “Apabila suamimu datang, katakan
kepadanya, sampaikan salamku kepadanya, dan katakan padanya,
“Telah datang orangtua di tempat ini dengan ciri begini dan begini,
dan katakanlah kepadanya, “Agar mengganti palang pintu rumahnya.
Karena aku tidak meridhainya.”

Ketika Ismail datang, dia seolah-olah mengetahui sesuatu, lalu
dia berkata, “Apakah ada seseorang yang datang?” Biasanya setiap
kali datang Ismail bertanya kepada istrinya, “Apakah ada orang yang
datang setelah aku pergi?”

Istrinya menjawab, “Iya. Seorang syaikh dengan ciri begini
dan begini. Dia lalu bertanya kepada kami tentang dirimu, dan saya
memberitahukannya. Dia juga menanyakan kepadaku bagaimana
kehidupan kita? Saya lalu memberitahukannya bahwa saya susah
dan menderita. Ismail bertanya, “Apakah dia mewasiatkan sesuatu
kepadamu?”

Istrinya menjawab, “Iya. Dia menyuruhku untuk menyampaikan
salamnya kepadamu, dan dia berkata, “Rubahlah palang pintu
rumahmu!” Ismail menjawab, “Itulah kamu! Dan dia adalah ayahku.
Dia menyuruhku untuk menceraikanmu. Pergilah kamu kepada
keluargamu.” Ismail lalu menceraikannya dan menikah dengan wanita
lain dari kalangan mereka. Setelah beberapa lama Ibrahim menunggu,
hingga waktu yang dikehendaki Allah, dia kembali membulatkan
tekad untuk mengunjungi Ismail kembali, “Aku ingin melihat
keturunanku!”

Ibrahim kemudian mendatangi mereka, akan tetapi dia tidak
bertemu dengan Ismail. Dia menemui istrinya dan mengucapkan salam
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kepadanya, dan dia menanyakan kepadanya tentang Ismail. Istri Ismail
menjawab, “Dia keluar untuk mencari binatang buruan buat kami.”

Ibrahim bertanya, “Bagaimana keadaan kalian?” Dia juga
bertanya kepadanya tentang kehidupan mereka, dan istrinya
menjawab, “Kami dalam keadaan baik dan lapang, serta memuji Allah
atas nikmat-Nya.”

Ibrahim bertanya, “Apa makanan kalian?”

Istri Ismail menjawab, “Daging.”

Ibrahim bertanya lagi, “Apa minuman kalian?”

Dia menjawab, “Air.”

Ibrahim lalu mendoakan mereka, “Ya Allah, berkatilah mereka
pada daging dan airnya.” Nabi # bersabda, “Pada saat itu, mereka
tidak memiliki biji-bijian. Seandainya mereka memilikinya niscaya dia
juga mendoakan keberkahan padanya.”

Ibrahim berkata, “Apabila suamimu datang, sampaikanlah
salamku padanya, dan katakan kepadanya, “Sesungguhnya aku melihat

palang pintu rumahnya kokoh, maka suruhlah dia mempertahankan
palang pintu rumahnya!”

Ketika Ismail datang, dia berkata, “Apakah ada orang yang
datang?” Dia menjawab, “Iya. Seorang syaikh, baik prilakunya
dan dia memujinya. Dia bertanya kepadaku tentangmu dan aku
memberitahukannya. Dia bertanya tentang bagaimana kehidupan
kami, dan aku memberitahukan bahwa aku baik-baik saja!”

Ismail berkata, “ Apakah dia mewasiatkan sesuatu kepadamu?”

Dia menjawab, “Iya. Dia menyampaikan salam kepadamu dan
menyuruhmu untuk mempertahankan palang pintu rumahmu!”

Ismail berkata, “Itulah ayahku, dan kamulah palang pintu itu.
Dia menyuruhku untuk mempertahankanmu!”

Ibrahim %8 tidur bersama Ismail di rumahnya. Tiba-tiba dia
bermimpi, dan mimpi para nabi adalah wahyu. Mimpi kali ini lebih
aneh daripada mimpi sebelumnya dalam episode kehidupan Ibrahim.
Karena anaknya yang baru saja dia temui -mengingat jarak dua daerah
yang sangat jauh— diperintahkan oleh Allah untuk disembelih. Ya,
Ibrahim diperintahkan oleh Allah untuk menyembelih anaknya yang
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akan memasuki usia dewasa, pada masa dia menjadi penyejuk mata
bagi orangtuanya karena dapat memenuhi kebutuhannya. Allah tidak
mewakilkan penyembelihan Ibrahim kepada orang lain, melainkan
kepada ayahnya sendiri. Alangkah sangat sulitnya perintah ini. Akan
tetapi, keimanan telah menancap kuat di dalam hati Ibrahim ketika dia
berkata,

“Aku tunduk patub kepada Tuban semesta alam.” (Al-Baqarah:
131)

Kebenaran telah tampak dan keimanan Ibrahim tetap kokoh
sehingga statusnya sebagai bapak dikalahkan dengan statusnya sebagai
nabi. Ibrahim kemudian bergegas memberitahukan mimpinya kepada
Ismail, dan dia berkata,

“Hai anakku sesunggubnya aku melibat dalam mimpi bahwa
aku menyembelibmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu!”
(Ash-Shaffat: 102)

Demikian Ibrahim menanyakan kepada anaknya dengan sikap
santun dan menyuruhnya untuk memilih. Namun Ismail menyadari
bahwa ini adalah perintah Allah kepada ayahnya. Anak-anak biasanya
takut apabila dikatakan demikian kepadanya. Akan tetapi, Ismail
bukanlah tipe anak yang seperti itu. Dia menghilangkan rasa takutnya
dengankesabarandaniman dalam hatinya. Dia tidak ingin berprasangka
kepada Allah yang tidak-tidak, dia hanya taat kepada-Nya dan bukan
kepada selain-Nya. Maka dari itu, Ismail berkata dengan pasrah dan
tunduk,

“Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintabkan kepadamau,

insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang
yang sabar.” (Ash-Shaffat: 102)

Keduanya kemudian pergi; ayah dan anak. Ayah akan me-
nyembelih anaknya yang telah memberinya rezeki di kala tua,
sedangkan sang anak sedang tumbuh yang memiliki cita-cita dan
impian yang tinggi. Akan tetapi hati keduanya telah dipenuhi dengan
iman. Ayahnya membawa pisau yang akan digorokkan ke leher sang
anak, dan anaknya membawa tali yang akan mengikat dirinya. Sungguh
ini merupakan pemandangan yang indah dalam pandangan iman.
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Keduanya telah sampai di tempat yang jauh dan tiba-tiba ber-
henti. Dunia tampak sunyi senyap. Ibrahim memandang kepada
anaknya dengan pandangan perpisahan. Sedangkan di dalam hatinya
meledak perasaan cinta dan kasih sayang yang luar biasa, karena sangat
kasihan kepada anaknya, sementara dia harus melaksanakan perintah
Tuhannya. Ismail lalu berkata kepada ayahnya untuk menghilangkan
semua perasaan ini, dan menenangkannya, serta tidak memperlambat

pelaksanaan perintah Allah.

“Wahai ayahku, jika engkau ingin menyembelihku, maka
kuatkanlah ikatanku, dan tidak akan ada sesuatu yang menimpamu
dariku sehingga mengurangi pahalaku. Sesungguhnya kematian
itu menyakitkan. Maka pertajamlah pisaumu hingga ketika engkau
menggorok leherku aku merasa tenang. Lepaskanlah bajuku untuk
dijadikan kain kafanku.” Alangkah baik dorongan Ismail untuk
melaksanakan perintah Allah.

Ibrahim kemudian mengikat Ismail, melepaskan baju, meng-
hilangkan perasaannya, membalikkan wajahnya hingga dia tidak
melihat kepada anaknya dan agar tidak timbul rasa belas kasihan yang
menghalangi dirinya dengan perintah Tuhannya. Dia membaringkan
Ismail untuk disembelih. Ibrahim lalu bertakbir dan menyebut nama
Allah. Inilah detik-detik di mana perkataan tidak dapat keluar lagi,
dan nafas pun harus ditahan di dada. Sedangkan air mata mengalir
membasahi pipi. Ibrahim meletakkan pisau di atas leher anaknya
untuk menyembelih. Namun ketika digerakkan, tajam pisau itu
menjadi lenyap, sebagaimana panasnya api lenyap dan tidak membakar
Ibrahim. Pisau itu seolah-olah berkata, “Tuhanku, jangan engkau
jadikan aku makhluk yang paling celaka dengan menyembelih Ismail
dan memotong leher buah hati kekasih-Mu Ibrahim.”

Semuanya menjadi tidak berfungsi. Padahal, pisau yang tajam
biasanya mampu memotong. Namun kali ini, pisau yang tajam itu
sama sekali tidak dapat memotong. Datanglah malaikat membawa
kabar gembira berupa wahyu, dan dia berkata,

“Hai Ibrahim, sesunggubnya kamu telab membenarkan mimpi
itu, sesunggubnya demikianlah Kami memberi balasan kepada
orang-orang yang berbuat baik. Sesunggubnya ini benar-benar
suatu ujian yang nyata.” (Ash-Shaffat: 106)
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Ketika Ibrahim menoleh, ternyata di sampingnya sudah ada
seekor kibas berwarna putih bertanduk yang dipelihara di surga
dan diutus oleh Allah sebagai hadiah dan tebusan Ismail. Allah 3%

berfirman,

“Dan Kami tebus anak itu dengan dengan seekor sembeliban
yang besar.” (Ash-Shaffat: 107)

Rasa gundah telah hilang dari dalam hati Ibrahim, dan dia
memeluk anaknya dengan rasa haru, seolah-olah dia berkata, “Hari
ini, engkau telah memberikan sesuatu yang paling berharga dalam
hidupku wahai anakku.”

Takdir seolah-olah berkata, “Cobaan bukan diturunkan agar
Kami mengadzab, tapi di belakang itu semua terdapat nilai pendidikan
yang sangat mahal. Aneh, apabila Ibrahim diperintahkan untuk
menyembelih anaknya, akan tetapi lebih aneh lagi jika Ibrahim harus
menyembelihnya sendiri. Kalau bukan karena kecintaannya kepada
Yang memerintah, niscaya prosesi ini tidak akan terlaksana.

Ibrahim telah meminta anak, dan Allah telah memberinya.
Kecintaan Ibrahim kepadanya terlalu berlebihan sehingga Allah harus
mengujinya. Karena itu, Allah sangat cemburu kepada kekasih-Nya
apabila di hatinya ada orang lain yang lebih dicintai. Ketika Ibrahim
melaksanakan perintah itu, dia segera mendahulukan perintah Allah
daripada kecintaan kepada anaknya, tercapailah tujuan pengorbanan
yang dikehendaki, Ismail pun diganti dengan tebusan berupa seekor
sembelihan.”®

Kisah Pembangunan Ka’bah

Allah % berfirman,

beZud PRt PP S /1‘;‘,111.,’/, sh. o s i s
G255 08’3 J6 Ly (Gl Bl §136 S50 200 &5 Zaa) AST515
0 ).Elz ,”// s {/// e P - < - o Ao A 24
LA2T 05 o A ST 5150 Dl e JE ¥
T il S 17 Tend /’"’//B{/)/ 1
bl 50 Vb of Jalla)s eag W) bage AP

S ) ]

128. Ibnul Qayyim Al-Jauziyyah, Ad-Da’ Wa Ad-Dawa’, hal. 276.
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“Dan (ingatlah), ketika Ibrabim diuji Tulmnnya dengan
beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim
menunaikannya. Allah berfirman: “Sesunggubnya aku akan
menjadikanmu imam bagi selurub manusia® Ibrabim berkata:

“(Dan saya mohon juga) dari keturunanku”. Allah berfirman:
“Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zhalim”. Dan
(ingatlah), ketika Kami menjadikan rumabh (Baitullah) tempat
berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman, dan jadikanlah
sebagian magam Ibrabhim tempat shalat, dan telah Kami
perintabkan kepada Ibrahim dan Ismail: “Bersibkanlab rumah-
Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang i'tikaf, yang ruku'
dan yang swjud.” Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: “Ya
Tubanku, Jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan
berikanlah rezeki dari buah-buahan kepada penduduknya yang
beriman di antara mereka kepada Allah dan hari kemudian.”
Allah berfirman: “Dan kepada orang yang kafir pun aku beri
kesenangan sementara, kemudian aku paksa ia menjalani
stksa neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali”. Dan
(ingatlah), ketika Ibrabim meninggikan (membina) dasar-
dasar Baitullab bersama Ismail (seraya berdoa): “Ya Tuban
kami terimalah daripada Kami (amalan kami), Sesunggubnya
Engkaulah yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.” Ya
Tuban kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh
kepada Engkan dan (jadikanlab) di antara anak cucu kami
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umat yang tunduk patub kepada Engkan dan tunjukkanlah
kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji kami,
dan terimalah taubat kami. Sesunggubnya Engkaulab yang
Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. Ya Tuhan kami,
utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan mereka,
yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkan, dan
mengajarkan kepada mereka Al-Kitab (Al-Qur'an) dan Al-
Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesunggubnya
Engkaulab yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.” (Al-Baqarah:
124-129)
Allah % juga berfirman,
“Sesunggubnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat
beribadab) manusia, ialah Baitullah, di Bakkah (Makkah)
yang diberkabi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia.
Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya)
magqam Ibrahim; barangsiapa memasukinya (Baitullah) menjadi
amanlab dia; mengerjakan haji adalah kewajiban manusia
terbadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan
perjalanan ke Baitullah; Barangsiapa mengingkari (kewajiban
haji), maka sesunggubnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan
sesuatu) dari semesta alam.” (Ali Imran: 96-97)
Allah % juga berfirman,
“Dan (ingatlah) ketika Kami memberikan tempat kepada
Ibrabim di tempat Baitullah (dengan mengatakan), “Janganlah
kamu memperserikatkan sesuatupun dengan Aku dan sucikanlah
rumah-Ku ini bagi orang-orang yang thawaf, dan orang-orang
yang beribadat dan orang-orang yang ruku' dan sujud. Dan
berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya
mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan
mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru
yang jauh.” (Al-Hajj: 27)
Dari sini, kita perlu menyimak hadits Ibnu Abbas yang
menyebutkan bahwa Ibrahim berkata, “Wahai Ismail, sesungguhnya
Allah memerintahkan sesuatu kepadaku.”

Ismail berkata, “Kerjakanlah apa yang diperintahkan Tuhan!”
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Ibrahim bertanya, “Apakah kamu mau membantuku?”
Ismail menjawab, “Aku akan membantumu.”

Ibrahim berkata, “Sesungguhnya Allah telah menyuruhku untuk
membangun sebuah rumah di sini, sembari menunjuk kepada anak
bukit. Keduanya lalu menggali pondasi seraya berdoa, “Wabai Tuban
kami, terimalab dari kami. Sesunggubnya Engkan Maha Mendengar
dan Maha Mengetahui.”

Setelah itu, keduanya lalu meninggikan pondasi Ka’bah. Ismail
membawa batu dan memikulnyadiatas pundaknya. Sedangkan Ibrahim
membangun dan menyusun batu-batu itu, hingga ketika bangunan itu
telah tinggi dan Ibrahim sulit untuk menjangkaunya, Ismail datang
membawa batu dan meletakkan di bawah kakinya. Itulah yang kelak
akan menjadi Maqam. Ibrahim membangun Ka’bah yang tinggi dengan
memijak batu. Batu tersebut kemudian disebut Maqam Ibrahim karena
dia berdiri di atasnya. Adapun Ismail, dia terus mengambil batu dan
memikulnya hingga pembangunan Ka’bah selesai. Keduanya berkata,
“Wahai Tuban kami, terimalah dari kami. Sesunggubnya Engkan
Maha Mendengar dan Maha Mengetabui.”

Keduanya senantiasa memanjatkan doa ini sambil membangun
Ka’bahitu hinggakeduanyaberkeliling disekitar Ka’bah dan suhu cuaca
Makkah pada saat itu sangat panas. Setiap hari mereka membangun
apa yang telah diperintahkan oleh Allah, sedangkan lisannya terus
memanjatkan doa, “Wabai Tuban kami, terimalah dari kami.
Sesunggubnya Engkan Maha Mendengar dan Maha Mengetabui.”

Allah memerintahkan mereka untuk membangun, akan tetapi
masing-masing dari keduanya khawatir jikalau Allah tidak menerima
amalnya. Pintu beramal telah dibuka, namun pintu diterimanya amal
masih tertutup. Apabila demikian keadaannya, tentu ini masih bersifat
kemungkinan. Karena itu, Ibrahim dan Ismail berdoa kepada Allah
agar amalnya diterima, dan ternyata Tuhan menerimanya sebagaimana
Dia memberitahukannya kepada kita.

Ibrahim telah membangun rumah Tuhannya di tempat yang
paling mulia. Rumah ini sekaligus merupakan masjid yang paling
mulia, karena menjadi tempat yang suci dan aman bagi penghuninya.
Setelah pembangunan Ka’bah selesai, masih tersisa satu pekerjaan lagi
bagi Ibrahim, yaitu mencari batu yang akan dijadikan sebagai tanda
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untuk memulai dan mengakhiri thawaf. Maka Ibrahim menyuruh
Ismail untuk mencari batu. Dia pun pergi mencarinya dengan mendaki
wilayah bukit, hingga datanglah Jibril ¢ dengan membawa batu
(Hajar Aswad) sembari meletakkan di salah satu sudut Ka’bah.

Ismail lalu menghampiri ayahnya, sementara Hajar Aswad telah
menancap dengan kokoh. Dia lalu berkata, “Wahai Ayah, siapa yang

membawakan untukmu batu ini1?”

Ibrahim menjawab, “Jibril datang kepadaku dari langit dan
menyusun batu ini.”

Keduanya lalu berdoa kepada Allah, seraya berkata, “Ya Tuban
kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patub kepada
Engkau dan (jadikanlah) di antara anak-cucu kami umat yang
tunduk patub kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami cara-
cara dan tempat-tempat ibadah haji kami, dan terimalab taubat kami.
Sesunggubnya Engkaulah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang. Ya Tuban kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari
kalangan, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkan,
dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab (Al-Qur'an) dan hikmah
serta mensucikan mereka. Sesunggubnya Engkaulah Yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Al-Baqarah: 128-129)

Ketika Ibrahim telah selesai membangun Ka’bah, dia berkata,
“Tuhan, aku telah selesai membangunnya.”

Tuhan berkata, “Serukanlah kepada manusia untuk mengerjakan
haji, niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan
mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru yang
jauh.”

Ibrahim berkata, “Wahai Tuhan, suara tidak sampai kepada
mereka!”

Allah berkata, “Serukanlah, dan Aku yang akan menyampaikan!”

Ibrahim berkata, “Apa yang aku katakan?”

Allah berkata, “Wahai manusia, telah diwajibkan kepada kalian
untuk melaksanakan ibadah haji, haji ke Baitullah!” Maka mereka pun
akan melaksanakan haji.

Ibrahim pun berseru dan segala sesuatu menjawab seruannya,
bahkan hingga anak-anak yang masih berada di tulang rusuk ayahnya
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dapat mendengarnya. Maka barangsiapa yang mendengarnya,
dia termasuk dari golongan orang yang berhaji, sehingga Allah
mengampuni dosa dan menerima hajinya. Magam Ibrahim yang ada
saat ini senantiasa menjadi saksi atas kisah yang abadi ini. Itulah ayat-
ayat Allah yang jelas. Allah % berfirman,

“Sesunggubnyarumab yang mula-mula dibangununtuk (tempat
beribadah) manusia, 1alah Baitullah di Bakkab (Makkah) yang
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. Padanya
terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) Magam
Ibrahim; barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi
amanlab dia.” (Ali Imran: 97)

Maqgam Ibrahim letaknya berdampingan dengan Baitullah
hingga akhir usianya, agar tidak mengganggu orang yang shalat
dan thawaf mengelilingi Ka’bah. Baitullah telah dibangun pada
masa Ibrahim hingga datang banjir sebelum datang masa kenabian
Muhammad #. Orang Quraisy mengumpulkan harta mereka untuk
membangun Ka’bah kembali, dan Nabi % menyaksikan hal itu, hingga
beliau bersabda kepada Aisyah s, “Tidakkah kamu tahu bahwa
kaummu ketika membangun Ka’bah, mereka mengurangi pondasi
yang dibangun oleh Ibrahim?” Aisyah bertanya, “Wahai Rasulullah,
tidakkah engkau mengembalikannya kepada pondasi yang dibangun
Ibrahim?” Beliau bersabda, “Kalau bukan karena kaummu baru masuk
Islam dan meninggalkan jahiliyyah, —atau masih tetap kafir- niscaya
aku infakkan harta simpanan Ka’bah di jalan Allah, dan aku jadikan
pintunya di tanah, serta aku meletakkan batu ke dalamnya.”'?’

Ibnu Az-Zubair telah membangun pada masa pemerintahannya
sebagaimana yang ditunjukkan oleh Rasulullah sesuai dengan
pemberitahuan dari bibinya, Aisyah, Ummul Mukminin. Ketika
Ibnu Az-Zubair dibunuh oleh Al-Hajjaj pada tahun Tujuh Puluh
Tiga Hijriyah, dia menulis surat kepada Abdul Malik bin Marwan,
yang pada saat itu menjadi khalifah, mereka meyakini bahwa Ibnu
Az-Zubair melakukan hal itu karena inisiatif sendiri, sehingga dia
menyuruh untuk mengembalikan bentuk Ka’bah seperti semula. Maka
mereka pun merobohkan dinding Ka’bah di bagian sudut Asy-Syami

129. Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4484) dalam At-Tafsir, dan Muslim (1333) dalam A/-
Hajj, dan Al-Bukhari (1586) dalam A/-Hajj, dan Muslim (1333/ 40) dalam A/-Hajj.
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dan mengeluarkan batunya. Mereka kemudian menutup dinding itu
dan menempelkan batu-batu di dalam Ka’bah sehingga pintunya
di bagian Timur menjadi tinggi, dan mereka menutup pintu Barat
secara keseluruhan, sebagaimana yang kita lihat sekarang. Setelah
mereka mendengar bahwa Az-Zubair merenovasi Ka’bah itu atas
pemberitahuan Aisyah, Ummul Mukminin, mereka menyesali apa
yang telah mereka lakukan. Mereka menyayangkan dirinya mengapa
tidak membiarkannya saja. Kemudian pada masa Al-Mahdi bin Al-
Manshur, dia meminta saran kepada Imam Malik bin Anas untuk
mengembalikan Ka’bah pada bentuk yang dibangun oleh Ibnu Az-
Zubair, dan dia berkata kepadanya, “Aku takut Ka’bah itu dijadikan
permainan oleh para raja —setiap kali raja baru hadir, dia ingin
membangun Ka’bah itu sesuai dengan yang diinginkannya-.

Generasi demi generasi telah berlalu, dan keturunan Ismail telah
banyak sesuai dengan janji Allah dalam mengabulkan doa kekasih-
Nya, Ibrahim. Sedangkan Masjidilharam tetap dalam keadaan aman,
setiap umat datang silih berganti, hingga akhirnya Allah mengutus
makhluk terbaiknya, Nabi Muhammad # yang berasal dari keturunan
Ismail untuk mengajarkan kepada mereka Al-Qur'an dan hikmah,
serta untuk mensucikan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mulia dan
Maha Bijaksana.

Sifat Ibrahim e
Nabi Ibrahim %8 sangat menyerupai Rasulullah Muhammad &
Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah 4, bahwa Rasulullah %
bersabda, “Para nabi diperlihatkan kepadaku. Ternyata Musa ada
kesamaannya dengan seseorang. Dia seolah-olab laki-laki dari suku
Syanu’ab. Aku juga melibat Isa bin Maryam, dan aku libat dia lebih
menyerupai Urwab bin Mas’ud. Aku juga melibat Ibrahim 38, dan
dia lebib mirip dengan sababat kalian ini —yaitu diri belian sendiri—.

Aku juga melibat Jibril 32, dan aku melihatnya lebib menyerupai
Dibyah.”'** (HR. Muslim, 167, dalam Al-Iman)

Dalam riwayat lain dinyatakan, “Akx melibat Ibrahim, maka
aku tidak melibat kepada bagian dari anggota tububnya kecuali aku

130. Dihyah bin Khalifah Al-Kilabi «s, salah seorang sahabat Nabi #.
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juga melibat bagian dari anggota tububku. Dia seperti sababat kalian
ini.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Keutamaan Ibrahim dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah:

1.

Firman Allah % tentangnya, “Sesunggubnya Ibrabim adalah
seorang imam yang dapat dijadikan teladan lagi patub kepada
Allah dan hanif. Dan sekali-kali bukanlah dia termasuk orang-
orang yang mempersekutukan (Tuban), (lagi) yang mensyukuri
nikmat-nikmat Allah, Allah telah memilibnya dan menunjukinya
kepada jalan yang lurus. Dan Kami berikan kepadanya kebaikan
di dunia. Dan sesunggubnya dia di akbirat benar-benar ternasuk
orang-orang yang shaleh.” (An-Nahl: 120-122)

Firman Allah % tentangnya juga, “Dan lembaran-lembaran
Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji.” (An-Najm: 37)
Sa’id bin Jubair mengatakan, “Maksudnya dia melaksanakan apa
yang diperintahkan oleh Allah kepadanya dan menyampaikan
risalah Tuhannya.”

Di antaranya juga firman Allah %, “Kami abadikan untuk
Ibrahim itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang
datang kemudian. “(Yaitu) kesejabteraan dilimpabkan atas
Ibrahim,” Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-
orang yang berbuat baik. Sesunggubnya ia termasuk hamba-
hamba Kami yang beriman. Dan Kami beri dia kabar gembira
dengan (kelahiran) Ishak seorang nabi yang termasuk orang-
orang yang shaleh. Kami limpahkan keberkatan atasnya dan atas
Ishak. Dan di antara anak cucunya ada yang berbuat baik dan

ada (pula) yang zhalim terbadap dirinya sendiri dengan nyata.”
(Ash-Shaffat: 108-113)

Di antaranya juga firman Allah 3, “Dan (Ingatlah), ketika
Ibrabim dinji Tubannya dengan beberapa kalimat (perintah
dan larangan), lalu Ibrabim menunaikannya. Allah berfirman,

“Sesunggubnya Aku akan menjadikanmu imam bagi selurub
manusia.” (Al-Baqarah: 124)

Para ulama berbeda pendapat tentang yang maksud dengan

kalimat. Pendapat pertama, mengatakan bahwa kalimat itu adalah
syariat Islam. Sebagian ada yang mengatakan bahwa ia adalah perintah
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dan larangan. Sebagian mereka juga ada yang mengatakan, bahwa ia
adalah perintah untuk menyembelih anaknya. Sebagian mereka ada
yang mengatakan, bahwa makna kalimat adalah pelaksanaan risalah
Allah. Semua makna ini saling berdekatan.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah %,

“Dan (Ingatlab), ketika Ibrabim diuji Tuhannya dengan
beberapa kalimat (perintab dan larangan), lalu Ibrabim
menunaikannya.”

Dia berkata, “Allah menguji dengan bersuci (Thaharah); lima
pada bagian kepala, dan lima pada bagian tubuh. Lima pada bagian
kepala, yaitu; Memotong kumis, berkumur-kumur, memasukkan air ke
hidung dan menyemburkannya, bersiwak, dan menyela-nyela rambut
kepala. Sedangkan lima pada bagian tubuh; memotong kuku, mencukur
bulu kemaluan, berkhitan, mencabut bulu ketiak, dan mencuci dari
buang air besar dan buang air kecil dengan air.” (Diriwayatkan oleh
Al-Hakim dan Ibnu Abi Hatim, dan dishahihkan oleh Syaikh Ahmad
Syakir, mauquf pada Ibnu Abbas).

5. Di antaranya juga firman Allah %, “Dan Allah mengambil
Ibrahim menjadi kesayangan-Nya.” (An-Nisaa': 125)

6.  Diantaranyajuga firman Allah 3, “Dan Kami jadikan kenabian
dan Al-Kitab pada keturunannya.” (Al-Ankabut: 27)

7. Ibrahim adalah orang yang membangun Ka’bah, sebagaimana
yang telah kami sebutkan.

8.  Allah 3% mewajibkan untuk mengikuti agamanya, “Kemudian
Kami wabyukan kepadamu (Mubammad), “lkutilab agama
Ibrahim seorang yang hanif.” (An-Nahl: 123)

9. Dalam hadits riwayat Muslim, bahwa seorang laki-laki berkata
kepada Nabi #, “Wahai yang paling baiknya makhluk.” Beliau
lalu bersabda, “Itulah Ibrahim.”

10. Dia adalah orang yang pertama kali diberi pakaian pada Hari
Kiamat, sebagaimana yang dinyatakan dalam hadits riwayat Al-
Bukhari dan Muslim.
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Pertemuan Nabi 4% dengan Ibrahim 38 pada Malam Mi’raj:

Nabi #% bertemu dengan Nabi Ibrahim % pada malam Mi’raj
sebagaimana yang dinyatakan dalam hadits Mi’raj yang panjang,
dan diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. Akan tetapi, Nabi
#% dikhususkan dengan risalah lain yang harus disampaikan kepada
umatnya. Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan oleh seorang
sahabat, Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “Rasulullah bersabda,
“Aku bertemu dengan Ibrahim pada malam aku diisra’kan, lalu dia
berkata, “Wahai Mubammad, sampaikan salamku kepada umatmu
dan beritabukan kepada mereka babhwa surga itu baik, subur, airnya
tawar, lembabh, dan pohonnya subbanallabh wal hamdulillah wa la
ilaba illallab wallahu akbar.” Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Dia
berkata, “Hadits hasan dan dihasankan oleh Al-Albani (105) dalam
Ash-Shabibab.

Masih ada lagi keajaiban lain, sebagaimana yang diriwayatkan
oleh Al-Bukhari (3356) dalam Ahadits Al-Anbiyaa’ (kisah para nabi),
dan Muslim (2370) dalam Al-Fadbail, dari Abu Hurairah & bahwa
Nabi # bersabda, “Nabi Ibrabim berkbitan ketika berusia Delapan
pulub tabun di Al-Qudum.” Al-Qudum adalah nama tempat dan
bukan nama alat yang dipergunakan untuk mengkhitan.

Ibrahim selalu taat kepada perintah Tuhan hingga ajal
menjemputnya, dan dia senantiasa menjadi teladan, karena dia adalah
pemimpin orang-orang yang bertauhid, yang berdoa kepada Allah,

Yo el ) { '. A Rt :;j‘w’”fj}
“Dan jaubkanlah aku beserta anak cucukn daripada menyembah
berbala-berhala.” (Ibrahim: 35)

Dia adalah orang yang senantiasa taat kepada Allah dan selalu
lurus dalam urusannya, mengajarkan tauhid, dan kuburannya terdapat
di Al-Khalil Palestina. Semoga Allah menjaganya dari sentuhan tangan-
tangan orang Yahudi, dan semoga keselamatan selalu tercurahkan
kepadanya di dunia dan akhirat.
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Israiliyyat dan Maudhu’ dalam
Kisah Ibrahim s

1. Kisah Kelahiran Ibrahim 3

Muhammad bin Humaid menceritakan kepadaku, dia berkata,
Salamah bin Al-Fadhl menceritakan kepada kita, Muhammad bin Ishak
menceritakan kepadaku —sebagaimana yang disebutkan kepada kami-
wallabu a’lam, bahwa Azar adalah seorang laki-laki dari penduduk
Kutsa, dari desa As-Sawad, di Kufah. Pada saat itu, terdapat raja di
negeri Timur yang bernama Namrud. Ketika Allah ingin mengutus
Ibrahim %<8, sebagai hujjah bagi kaumnya dan rasul kepada hamba-
hambaNya, tidak terdapat nabi antara Nuh dan Ibrahim kecuali
Hud dan Shalih. Tatkala masa Ibrahim telah dekat sebagaimana yang
dikehendaki oleh Allah, para ahli nujum datang kepada Namrud, dan
mereka berkata kepadanya, “Ketahuilah bahwa kami mendapatkan
dalam ilmu kami, bahwa seorang anak akan dilahirkan di desamu
dan dia akan diberi nama Ibrahim yang akan memisahkanmu dengan
agamamu dan menghancurkan berhala-berhala padabulaninidan tahun
ini. Ketika tahun yang disebutkan oleh ahli nujum telah tiba, Namrud
mengutus kepada setiap wanita hamil di negerinya agar mereka di
tahan di sisinya, kecuali ibu Ibrahim, istri Azar, yang tidak diketahui
kehamilannya. Sebab dia adalah wanita muda sebagaimana yang
disebutkan, dan tidak diketahui adanya kehamilan dalam rahimnya.
Ketika Allah ingin mengutus seorang anak bernama Ibrahim, Namrud

248 Kisah-Kisah dalam Al-Qur an



ingin membunuh setiap anak yang lahir pada bulan dan tahun itu,
karena akan membahayakan kekuasaannya. Maka tidak ada seorang
pun wanita yang melahirkan pada bulan dan tahun itu, kecuali dia

akan dibunuh.

Ketika ibu Ibrahim mendapatkan tanda-tanda akan me-
lahirkan, dia keluar pada malam hari menuju ke sebuah gua dekat
tempat tinggalnya, dan dia melahirkan Ibrahim di sana. Ibunya
memperlakukannya dengan baik sebagaimana layaknya seorang ibu
terhadap anak. Dia lalu menutup gua itu, lalu pergi ke rumahnya
dengan meninggalkan Ibrahim di dalam gua. Namun demikian, dia
selalu menjenguk dan menunggu apa yang dilakukannya. Ternyata
Ibrahim kecil tetap hidup dalam keadaan mengisap ibu jarinya. Wallahu
a’lam.

Allah telah memberikan rezeki Ibrahim di dalam gua itu, yang
didatangkan dari isapannya. Sedangkan Azar sebagaimana yang mereka
klaim, dia bertanya kepada ibu Ibrahim tentang kehamilannya. Ibunya
berkata, bahwa dia melahirkan anak laki-laki, akan tetapi dia sudah
mati. Suaminya mempercayainya dan diam. Pada saat itu sebagaimana
yang mereka sebutkan bahwa sehari seperti sebulan baginya, dan
sebulan seperti setahun, dan Ibrahim tidak tinggal di dalam gua kecuali
lima belas bulan hingga dia berkata kepada ibunya, “Keluarkanlah aku
dari tempat ini agar aku bisa melihat keadaan di luar!” Ibunya pun
mengeluarkannya di waktu isya’ dan dia melihat, serta berpikir tentang
penciptaan langit dan bumi.!

Dalam riwayat ini terdapat dua cacat yang sangat berbahaya,
yaitu:

Pertama, Adanya Muhammad bin Humaid. Al-Hafizh Ibnu
Hajar mengatakan, bahwa dia dhaif.

Kedua, bahwa Muhammad bin Ishak tidak menyebutkan sumber
dalam periwayatannya, dia berkata, “Sebagaimana yang disebutkan
kepada kami.” Dari sisi ini, keraguan itu datang.

Sedangkan cacat yang lebih berbahaya lagi adalah bahwa kisah

tersebut dikutip dari kitab Taurat, di mana orang kafir dari ahli kitab
tentu ingin memberikan penambahan pada kisah Ibrahim &, lalu

131. Tafsir Ath-Thabari, (5/ 245) dengan nomor (13468).
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mereka membuat kisah fiktif seperti kisah Musa dengan Fir'aun.
Berikut ini adalah teks kitab Taurat:

“Tarih adalah seorang laki-laki berusia tujuh puluh tahun ketika
melahirkan anaknya yang bernama Abram, dia mengundang semua
orang dan tukar sihir yang ada di negerinya untuk suatu walimah,
dan mereka makan minum bersama. Ketika mereka pulang menuju
rumahnya masing-masing pada waktu malam, ternyata ada bintang
yang sangat besar bersinar di langit, dan mereka semua merasa kaget.
Mereka melihat pemandangan yang luar biasa. Ketika mereka melihat
ke langit, bintang itu terbang dari Timur sepanjang langit dan menelan
empat bintang yang langsung hilang bekasnya. Pada saat itu, tukang
sihiritu berkata, “Ini berarti bahwa Tarih yang telah lahir akan memiliki
pengaruh yang sangat besar. Dia akan membunuh banyak orang dan
para pembesar, dan keturunannya akan mewariskan semua belahan
bumi. Keesokan harinya, para tukang sihir itu pergi ke Namrud,
raja mereka dan memberitahukan kepadanya apa yang mereka lihat
di langit, serta menafsirkannya. Setelah itu, Namrud merasa sangat
ketakutan.”

Dalam kisah tersebut juga disebutkan, “Tarith kemudian me-
nyembunyikan anaknya, Abram, di gua. Abram kelaparan dan
menangis. Karena itu, Tuhan lalu mengutus Jibril, untuk meng-
hidupkannya. Jibril mengeluarkan susu dari jari kanannya dan
menyusukannya. Ketika Abram telah berusia tiga tahun, dia keluar
gua pada suatu malam, dan dia melihat bintang-bintang.”!*

Dengan demikian, perkataan “Sebagaimana yang disebutkan
kepada kami” telah mendapatkan jawaban, dan yang menyebutkannya
adalah ahli kitab. Sebab khurafat dan dongeng ini tidak memiliki sanad
menurut kami. Dan yang aneh adalah bahwa ahli tafsir mengutip
riwayat ini dan mereka mendiamkannya tanpa memberikan klarifikasi
dan mengadakan penelitian, sehingga mereka berada dalam keadaan
yang sulit ketika mengutipnya.

2.  Malakut Langit dan Bumi:
Di antara bid’ah yang dilakukan oleh para mufassir di sini adalah
apa yang mereka sebutkan ketika menafsirkan firman Allah %,

132 Kullu Asathir Isra’il, (1/ 50 =52).
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“Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrabim tanda-
tanda keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan di bumi,
dan (Kami memperlibatkannya) agar Ibrabim itu termasuk
orang-orang yang yakin.” (Al-An’am: 75)

Ath-Thabari dan As-Suyuthi menyebutkan dalam Tafsirnya,
dari S2’id bin Jubair, dia berkata, “Ditampakkan kepadanya malakut
langit dan bumi hingga dia melihatnya ketika berada di padang pasir,
dan padang pasir itu di atas ikan hiu, dan ikan hiu berada di cincin
Tuhan Yang Maha Mulia; La Ilaba Illallah.”

Di sini, dapat dilihat adanya khurafat padang pasir dan ikan hiu
yang berulang-ulang, sehingga menjadikan kita menjustifikasi bahwa
riwayat ini dusta.

Atha’ berkata, “Ketika Allah mengangkat Ibrahim ke malakut
langit, dia memperhatikan, dan dia melihat seorang hamba yang berzina,
lalu dia mendoakannya, dan orang itu pun binasa. Kemudian dia
melihat wanita yang melakukan perbuatan keji itu dan mendoakannya
sehingga dia binasa. Lalu dia melihat laki-laki lain yang melakukan
perbuatan keji dan dia mendoakannya hingga dia binasa. Allah lalu
berkata, “Turunkan hamba-Ku, karena hamba-hambaKu tidak dapat
dibinasakan.”

Masalahnya menjadi semakin berbahaya ketika mereka
memarfu’kan hadits kepada Nabi #, dari Ali bin Abi Thalib .

Qatadah mengatakan, “Disebutkan kepada kami bahwa Nabi
Allah Ibrahim % dilarikan dari seorang penguasa diktator yang hidup
mewah, lalu dia ditempatkan di sebuah gua dan dia mendapatkan
rezeki dari jari-jarinya. Dia tidak mengisap salah satu jarinya kecuali
dia akan mendapatkan rezeki. Dia ingin keluar dari gua itu, Allah
menampakkan kepadanya malakut langit. Dia juga memperlihatkan
kepadanya matahari, bulan, bintang, awan, dan makhluk yang sangat
besar. Allah juga memperlihatkan kepadanya malakut bumi, lalu
diperlihatkan kepadanya gunung, laut, sungai, dan pohon, juga semua
jenis binatang, dan makhluk yang sangat besar.

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Ibrahim An-Nukh’i, demikian
juga diriwayatkan oleh As-Suddi, dia berkata, “Dibukakan baginya
langit yang tujuh dan dia melihatnya, hingga dia sampai di Arsy, lalu
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dibukakan kepadanya bumi dan dia melihatnya, serta dia melihat
tempatnya di surga. Itulah makna firman Allah %,

“Dan Kami berikan padanya balasan di dunia.” (Al-Ankabut:

27)

Demikian Anda lihat bahwa riwayat ini tidak memiliki sanad,
dan sekalipun Anda mendapatkan sanad, akan tetapi mereka adalah
kumpulan perawi yang dhaif dan matruk, seperti As-Suddi, Ibnu
Juraij, kemudian riwayat-riwayat dusta ini dihubungkan kepada Sa’id
bin Jubair dan lainnya, kemudian dimarfu’kan kepada Nabi #. Ibnu
Katsir mengatakan dalam Tafsirnya setelah menyebutkan riwayat ini,
“Ibnu Mardawih telah meriwayatkan dua hadits yang marfu’ dalam hal
itu, dari Mu’adz dan Ali bin Abi Thalib, akan tetapi isnad keduanya
tidak shahih.”'®

Adapun tafsir yang shahih terhadap ayat,

“Dan demikianlah Kami perlibatkan kepada Ibrabim tanda-
tanda keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan di bumi,
dan (Kami memperlibatkannya) agar Ibrabim itu termasuk
orang-orang yang yakin.” (Al-An’am: 75)

Yaitu kami jelaskan kepadanya aspek pendalilan dalam melihat
ciptaan Allah yang menunjukkan bahwa Penguasa dan Pencipta adalah
satu, yaitu Allah, dan bahwa tidak ada Ilah selain-Nya, serta tidak ada
Rab selain-Nya. Sama seperti firman Allah %,

“Katakanlab, “Perbatikanlah apa yang ada di langit dan di
bumi.” (Yunus: 101)
Allah 4 berfirman,
“Maka apakah mereka tidak melihat langit dan bumi yang ada
di hadapan dan di belakang mereka, jika Kami menghendaki,
niscaya Kami benambkan mereka di bumi atan Kami jatubkan
kepada mereka gumpalan dari langit. Sesunggubnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Tuhan)
bagi setiap hamba yang kembali (kepada-Nya).” (Saba’: 9)
Penulis Tafsir Fi Zbilalii Qur’an berkata, “Kami perlihatkan
kepada Ibrahim malakut ini, yaitu malakut langit dan bumi. Kami juga
memperlihatkan kepadanya rahasia-rahasia yang dibentuk di alam,

133. Tafsir Ibnu Katsir, (3/210).
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lalu membukakan kepadanya tanda-tanda yang ada di dalamnya,
dan kami hubungkan antara hati dan fitrahnya, hal-hal yang memacu
keimanan, dan dalil-dalil petunjuk di alam yang menakjubkan ini, agar

pikirannya terpecah dari penyembahan berhala menuju penyembahan
Tuhan yang hak.”%

Saya katakan, “Ini yang akan ditunjukkan oleh ayat-ayat berikut

yang mana dia akan merenungi terbit matahari dan tenggelamnya,
setelah melihat keindahan ciptaan Tuhan pada bulan dan melihat
bintang yang tenggelam, agar nanti tercipta keputusan bahwa alam ini
memiliki Tuhan yang mengatur, menciptakan dan memperindahnya.”

3.

Dongeng tentang Raja Namrud
Allah % berfirman,

“Apakab kamu tidak memperbatikan orang yang mendebat
Ibrabim tentang Tubannya (Allah) karena Allab telah
memberikan kepada orang itu pemerintaban (kekuasaan). Ketika
Ibrahim mengatakan, “Tubanku ialah yang menghidupkan dan
mematikan.” Orang itu berkata, “Saya dapat menghidupkan
dan mematikan.” Ibrahim berkata, “Sesunggubnya Allah
menerbitkan matabari dari Timur, maka terbitkanlah dia dari
Barat,” lalu heran terdiamlah orang kafir itu; dan Allab tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” (Al-
Baqarah: 258)

Para mufassir umumnya di sini menyebutkan sesuatu yang

jarang diulangi'® tentang riwayat-riwayat yang maksudnya:

“Babwa Namrud adalah raja pertama di dunia yang bersikap
diktator,iaberkuasadiBabilonia. Merekakemudianmenyebutkan
tentang kisab perdebatan Ibrabim %8 kepada Namrud dalam
riwayat ini, “Mereka menyebutkan babhwa Namrud kadang-
kadang menyurub orang-orang untuk makan bersama. Setiap
kali ada kaum yang datang, dia berkata, “Siapa Tuban kalian?”
Mereka menjawab, “Engkan.” Namrud lalu berkata, “Berilah
mereka makan.” Pada suatu hari datanglah Ibrabim untuk
berpura-pura minta makan, dan Namrud berkata kepadanya,

134. Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, (2/ 1139).
135. Ibnu Katsir (1/410), Ath-Thabari (3/27), Al-Qurthubi (3/283 — 284) dalam Tafsirnya.
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“Siapa Tubanmu?” Ibrahim menjawab, “Tubanku adalab yang
menghidupkan danmematikan.” Ketika Namrudmendengarnya,
dia berkata, “Aku menghidupkan dan mematikan.” Ibrabim
lalu menentangnya dengan masalah matahari, namun raja kafir
itu bungkam. Namrud berkata, “Berilah dia makan!” Namun
Ibrabim pulang kepada keluarganya tanpa membawa makanan
apa pun. Dia lalu melewati tumpukan pasir, yang mirip seperti
tepung, dan dia berkata kepada dirinya sendiri, “Seandainya
aku mengisi kantongku dengan ini.” Ketika telah datang ke
rumabnya, anaknya melihatnya dengan senang dan bermain-
main di atas kedua kantong itu, dan tertidur. Istrinya berkata,
“Seandainya aku bisa membuatkan makanan untuknya. Dia
lalu membuka kedua kantong itu, dan dia mendapat tepung
putib yang terbaik. Dia kemudian memasaknya menjadi rot.
Ketika Ibrahim bangun, dia menyugubkan roti itu kepadanya,
dan berkata, “Dari mana inil”

Istrinya menjawab, “Dari tepung yang engkan bawa.” Ibrabim
mengetabui babwa Allab telah menyenangkannya.

Mereka kemudian menyebutkan bahwa balasan bagi Namrud
adalah kebinasaan, yaitu dengan dibukakannya pintu dari sarang
nyamuk yang merusak segala yang ada, dan memakan tentaranya
hingga tinggal tulangnya. Bencana ini berlangsung selama empat
puluh hari. Ada yang mengatakan, empat ratus tahun. Mereka
menyebutkan bahwa Allah mengutus malaikat kepada mereka yang
mengajaknya untuk beriman. Namun mereka justru menentang dan
mengajak berperang kepada Allah. Maka datanglah nyamuk dan
menggigit kepalanya.

Saya katakan, “Perawi kisah ini adalah Zaid bin Aslam yang
menyebutkan riwayat ini secaralangsung. Dalam salah satu riwayatnya,
Ibnu Wahb berkata, “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengabarkan
kepada kami, dan Abdurrahman telah kita pandang buruk sebelumnya.
Kita juga melihat bagaimana para ulama membantah setiap yang
diambil dari ayahnya, dari tafsir, karena dia membalikan semuanya,
dan saya tidak melihat kecuali kata malaikat terulang lagi dengan gaya
bahasa yang berbeda. Akan tetapi yang lebih aneh dari ini adalah para
mufassir sedikit sekali yang menerima para perawi ini. Ibnu Athiyyah
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mengatakan dalam Al-Mubarrar Al-Wajiz, “Semua riwayat ini

ditolak.”

Ismail %81 Anak yang Dikorbankan

Di antara kisah-kisah israiliyyat juga adalah seperti yang di-
sebutkan oleh banyak mufassir tentang penafsiran firman Allah %,

“Dan Ibrahim berkata, “Sesunggubnya aku pergi menghadap
kepada Tubanku, dan Dia akan memberi petunjuk kepadakn.
Ya Tubanku, anugrabkanlah kepadaku (seorang anak) yang
termasuk orang-orang yang shaleh. Maka Kami beri dia kabar
gembira dengan seorang anak yang amat sabar. Maka tatkala
anak itu sampai (pada wmur sanggup) berusaha bersama-sama
Ibrabim, Ibrabim berkata, “Hai anakku sesunggubnya aku
melihat dalam mimpi babwa aku menyembelibmu. Maka
pikirkanlah apa pendapatmu!” Dia menjawab, “Hai bapakku,
kerjakanlah apa yang diperintabkan kepadamu; insya Allah
kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar.”
Tatkalakeduanyatelah berserah diridan Ibrahim membaringkan
anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya).
Dan Kami panggillah dia, “Hai Ibrabim, sesunggubnya kamu
telab membenarkan mimpi itu,” sesunggubnya demikianlah
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.
Sesunggubnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata. Dan
Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar. Kami
abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di kalangan
orang-orang yang datang kemudian, (yaitu) "Kesejabteraan
dilimpabkan atas Ibrahim,” Demikianlah Kami memberi
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesunggubnya
ia termasuk hamba-hamba Kami yang beriman. Dan Kami beri
dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishak seorang nabi yang
termasuk orang-orang yang shaleb. Kami limpahkan keberkatan
atasnya dan atas Ishak. Dan di antara anak cucunya ada yang
berbuat baik dan ada (pula) yang zhalim terbadap dirinya sendiri
dengan nyata.” (Ash-Shaffat: 99-113)

Sejumlah perawi meriwayatkan hadits dan riwayat israiliyyat, di
antaranya:
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Ka’ab berkata kepada Abu Hurairah, “Maukah aku beritahukan
kepadamu tentang Ishak bin Ibrahim, soerang Nabi?” Abu
Hurairah berkata, “Iya.” Ka’ab berkata, “Ketika Ibrahim
menyembelih Ishak, setan berkata, “Demi Allah, kalau saya tidak
memfitnah keluarga Ibrahim sekarang, maka aku tidak akan dapat
memfitnah seorang pun selamanya. Setan itu kemudian berubah
menjadi seorang laki-laki yang mereka kenal. Dia datang hingga
keluarlah Ibrahim untuk menyembelih Ismail....”

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Ka’ab Al-Ahbar bahwa
orang yang diperintahkan kepada Ibrahim untuk disembelih
dari anaknya adalah Ishak.

Para pemalsu hadits memarfu’kan kepada Nabi %, dari Abdullah
bin Mas’ud, bahwa dia berkata, “Anak Ibrahim yang disembelih
adalah Ishak.” Riwayat ini berasal dari Al-Abbas bin Abdul
Muthalib.

Dihubungkan kepadalbnu Abbas,dan Abdullah binMas’ud, Abu
Hurairah, Jabir, Umar, Ibnu Umar, dan Al-Abbas, paman Nabi
%, dan apa yang akan Anda lihat di sini seolah-olah tidak dapat
diragukan, karena banyaknya hadits-hadits yang maudhu’ (palsu)
yang dihubungkan kepada Nabi #. Dalam riwayat-riwayat itu,
Anda dapatkan banyak sesuatu yang mengherankan dan aneh.
Akan tetapi keheranan dan keanehan ini cepat hilang apabila kita
memahami bahwa fanatisme bangsa Yahudi menjadikan mereka
menghapus nama Ismail 38 —karena dianggap anak pembantu-
menurut klaim mereka. Sebab apabila mereka mengakui bahwa
yang disembelih adalah Ismail, berarti bangsa Yahudi mengakui
keunggulan bangsa Arab. Inilah yang menyebabkan banyak
riwayat-riwayat dusta seperti di atas yang mendustakan Allah
dan Rasul-Nya, lalu mereka menggantikan Ishak sebagai anak
yang dikorbankan menggantikan Ismail. Selain itu, mereka juga
mengingkari kenabian Ibrahim %8 dan menganggapnya sebagai
raja yang shaleh. Jika mereka mengakui kenabian Ibrahim,
berarti mereka juga mengakui kenabian Ismail 38, dan karena
itu mereka juga akan mengakui kenabian Muhammad .

Di antara hadits-hadits ini, yang perlu kita peringatkan adalah:
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Hadits Abdurrahman bin Zaid Aslam, dari ayahnya, dari
Atha’ bin Yassar, dari Abu Hurairah dengan derajat marfu’,
“Sesungguhnya Allah % memberikan pilihan kepadaku antara
mengampuni separuh umatku dan diterimanya syafaatku.
Maka aku memilih syafaatku, dan aku berharap itu akan lebih
menyeluruh bagi umatku. Kalau bukan karena aku didahului
oleh hamba Allah yang shaleh, niscaya aku bergegas untuk
mengajaknya. Sesungguhnya Allah ketika menyelamatkan
Ishak dari bencana penyembelihan, dikatakan kepadanya,
“Wahai Ishak, mintalah, akan diberikan!” Ishak berkata, “Demi
yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya niscaya aku akan
mendahulukannya diganggu setan, “Ya Allah, orang yang mati
dan tidak menyekutukan-Mu dengan sesuatu apa pun, ampunilah
dosanya, dan masukkanlah dia ke surga!”

Dalam hadits ini terdapat Abdurrahman bin Zaid bin Aslam,
yang menyebabkan hadits ini dihukumi maudhu’. Al-Hakim
mengatakan, “Dia meriwayatkan dari ayahnya hadits-
hadits maudhu’, dan ini tidak tersembunyi bagi orang yang
suka memalsukan hadits, dan dia harus mempertanggung
jawabkannya.”

Saya katakan, “Yang kacau di sini adalah kisah tentang Ishak
dalam hadits tersebut, sebab penyebutan Ishak tidak ada
hubungannya dengan kisah penyembelihannya.”

Hadits Abdullah bin Mas’ud, “Paling mulianya manusia adalah
Yusuf bin Ya’qub bin Ishak yang telah diperintahkan oleh Allah
untuk disembelih.”

Abu Ubaidah meriwayatkan dari ayahnya, dari Abdullah bin
Mas’ud. Al-Haitsami berkata dalam Al-Majma’, “Di dalamnya
terdapat perawi mudallas, dan Abu Ubaidah tidak mendengar
dari ayahnya.”

Dengan demikian, riwayat ini adalah dhaif, dalam Shahih Al-
Bukhari, “Tanpa Ishak yang diperintahkan oleh Allah untuk
disembelih”. Hal ini menunjukkan bahwa para pemalsu hadits
memasukkannya sebagai tambahan dan disembunyikan bagi

orang-orang awam untuk mengelabuhi mereka, karena hadits ini
terdapat dalam Shahih Al-Bukhari.
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Mereka juga memarfu’kan dari jalur Ali bin Jad’an dari Al-Hasan
bin Dinar Al-Bishri, dari Al-Abbas bin Abdul Muthallib «,
dan dia memarfu’kannya, “Daud %8 berkata, “Aku memohon
kepada-Mu dengan dua ayat Ibrahim dan Ishak.” Allah berkata,
“Adapun Ibrahim dia telah mencampakkan dirinya ke dalam
api, lalu dia bersabar karena Aku, dan itu adalah ujian yang
tidak kamu terima. Sedangkan Ishak, Allah berkata, “Dia
mempersembahkan dirinya untuk disembelih, lalu dia bersabar
karena Aku. Dan, ujian itu juga tidak mau kamu dapatkan.
Sedangkan Ya’kub, dia telah kehilangan Yusuf dan itu juga ujian
yang tidak kamu terima.”

Saya katakan, “Dalam hadits ini terdapat hubungan yang
menunjukkan pada status hadits ini sebagai hadits maudhu’,
yaitu permohonan salah seorang nabi yang bertawassul dengan
bapak-bapaknya. Dan ini merupakan illat yang buruk dalam
hadits ini. Karena itu, Ibnu Taimiyyah menghukumi hadits ini
sebagai bagian dari kisah israiliyyat.

Sebelumnya telah dijelaskan hadits Ishak yang diperintahkan
oleh Allah untuk disembelih, dan dia dhaif seperti dua hadits
sebelumnya. Di dalamnya terdapat Mubarak bin Fadhdhalah,
dari Al-Hasan, dan keduanya adalah mudallis. Hadits-hadits
maudhu’ ini tidak sah untuk dijadikan hujjah. Sebagaimana yang
Anda lihat, bahkan sebagiannya lebih dhaif daripada sebagian
yang lain. Yang benar adalah bahwa hadits ini berasal dari
kisah israiliyyat yang dikutip oleh Ka’ab dan diriwayatkan oleh
sebagian sahabat. Kemudian diteruskan oleh para perawi yang
dhaif dan mereka memarfu’kannya kepada Nabi .

Catatan Seputar Riwayat-riwayat ini:

1.

Pada awalnya kita mengakui bahwa setiap nabi memang diberi
keistimewaan tersendiri oleh Allah, sebagaimana Musa diberi
keistimewaan dapat berbicara dengan-Nya, dan Ibrahim diberi
keistimewaan sebagai kekasih-Nya. Allah sekali-kali tidak
menghalangi kita untuk menetapkan bahwa yang disembelih
adalah Ish<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>